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هِ  ٰـنِ الر َّحِيمِ بسِْمِ الل َـّ  الر َّحْْ 

ن  ي رجُۡواْ ٱللََّّ  و ٱلۡۡ وۡم    َّمِ ن كَ  ن ةٞ ل س  سۡو ةٌ ح 
ُ
ِ أ ن  ل كُمۡ فِِ ر سُولِ ٱللََّّ دۡ كَ  لَّق 

ثيِٗرا ر  ٱللََّّ  ك  ذ ك   ٱلۡأٓخِر  و 
 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah. 

(QS. Al-Ahzab: 21) 

  



 

Pendahuluan 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, shalawat dan salam semoga tercurah bagi Nabi 

kita Muhammad dan keluarganya yang mulia. Sejarah kehidupan Nabi, atau yang dikenal sebagai 

sīrah, merupakan landasan praktis bagi hukum Islam. Kisah kehidupan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم telah 

mewakili segala aspek permasalahan dan situasi, beliau صلى الله عليه وسلم adalah implementasi praktis dari 

kehendak Allah جل جلاله.  

Sesungguhnya kebutuhan anak-anak kaum muslimin pada fase awal perkembangan mereka 

terhadap sejarah hidup Nabi صلى الله عليه وسلم (sīrah) merupakan kebutuhan yang tetap dan terus berlanjut 

sepanjang perjalanan hidup umat manusia di bumi ini. Oleh karena itu, sīrah perlu disajikan dengan 

cara dan metode yang sesuai dengan tahapan usia mereka, cara berpikir, dan pemahaman ilmiah 

mereka. Kebutuhan mereka terhadap pembentukan karakter yang merangsang cinta dan 

keteladan terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم merupakan suatu keharusan dan pondasi yang esensial. Sebagaimana 

pengaruh positif dari sīrah Nabi merupakan tujuan pendidikan yang harus dicapai melalui 

pembelajaran dan pengajaran.  

Oleh karena itu, buku ini, melalui narasi dan cara penyajian sīrah, menargetkan pengajaran 

ilmu dan akhlak yang dapat membentuk pondasi pemahaman dalam pikiran generasi muda 

tentang akidah yang benar dan keteladanan dalam melaksanakan ibadah. Selain itu, buku ini juga 

bertujuan untuk mengukuhkan cinta kepada Allah جل جلاله dan kasih sayang kepada Nabi mereka yang 

mulia صلى الله عليه وسلم. Buku ini juga bertujuan untuk menanamkan pada diri mereka akhlak-akhlak mulia 

sebagai konsep yang harus dipahami dan diamalkan. 

Buku ini juga memberikan kesempatan bagi para ustadz dan pendidik, baik para orang tua 

dan selain mereka, untuk berpartisipasi dalam memperkuat dan menerapkan nilai-nilai ini kepada 

anak-anak, sebagaimana dipaparkan penjelasan terkait hal itu dalam catatan kaki. 

Ya Allah mudahkanlah diri ini dalam penulisan sīrah Nabi-Mu Muhammad صلى الله عليه وسلم dan 

menyajikannya dengan cara yang dapat mencapai maksud terbaik. Semoga menjadi amal soleh 

yang semata-mata hanya untuk-Mu, wahai Tuhan semesta alam; dan semoga berguna bagi hamba-

hamba-Mu. Jadikanlah ini sebagai sedekah jariah hingga hari pembalasan kelak, terimalah dengan 

kemurahan dan kedermawanan-Mu, wahai Dzat Yang Maha Pemurah, Yang Maha Agung.  

 

5/9/1433 H 

  



 

 

Bab Pertama:  

Dari Kelahiran Hingga 

Berita Kenabian 
  



Kelahiran Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم 

Pertama: Tempat Kelahiran Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم dilahirkan di kota Makkah al-Mukarramah, sama seperti kelahiran 

anak-anak lainnya. Namun, Allah جل جلاله memilihnya secara istimewa, sebagaimana akan kalian ketahui 

dalam sīrah yang indah ini, sirah yang mengisahkan tentang anak terbaik yang pernah berjalan di 

muka bumi ini.  

Murid: Saya sangat ingin mendengar sīrahnya, Ustadz. Ayo ustadz, ceritakan kisahnya dengan lebih 

terperinci.  

Ustadz: Tentu, anak-anakku. Saya pun ingin sekali bercerita tentang masa kecil Nabi kita 

Muhammad صلى الله عليه وسلم kepada kalian.... kisahnya secara terperinci sungguh sangat seru. Tetapi sebelum 

itu, mari kita kenali kota Makkah al-Mukarramah tempat beliau dilahirkan. 

Makkah al-Mukarramah saat itu adalah desa kecil; bukan tanah yang subur, sebagaimana 

dikatakan oleh Nabi Ibrahim dalam doanya 

بَّن ا لِۡقُيِمُواْ ٱلصَّ  رَّمِ ر  رۡعٍ عِند  ب يتۡكِ  ٱلمُۡح  ادٍ غ يۡرِ ذيِ ز  يَِّتِِ بوِ  نتُ مِن ذُرَّ سۡك 
 
ٓ أ بَّن آ إنَِِّّ فۡ رَّ

 
لۡ أ ِن  ٱلنَّاسِ  ل وٰة  ف ٱجۡع  ةٗ مَّ ٔ ٔدِ 

لَّهُمۡ ي شۡكُرُون     تِٰ ل ع  ر  ِن  ٱلثَّم  هِۡمۡ و ٱرۡزقُۡهُم مَّ  ت هۡويِٓ إلِۡ 
 

 "Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di 

lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang 

dihormati"1. Namun, rezeki datang pada kota tersebut dari berbagai tempat berkat karunia Allah 

 ,Penduduknya bekerja dalam perdagangan, mereka pergi ke Syam pada musim panas .جل جلاله

membawa pulang berbagai barang dagangan, kemudian mereka pergi dengan barang dagangan 

tersebut ke Yaman pada musim dingin, dan pulang dengan membawa barang dagangan yang lain. 

Begitulah kehidupan penduduk Makkah pada waktu itu2.  

Murid: Ustadz, bagaimana dengan Al-Haram? Apakah sudah ada pada saat itu?  

Ustadz: Ya, betul. Ka'bah sudah ada pada waktu itu karena dibangun oleh Nabi Allah Ibrahim 

‘alaihissalam. Sebagaimana yang dinyatakan dalam firman-Nya : 

 ِ هٰ عُ إبِرۡ  ليِمُ   وَإِذۡ ي رۡف  مِيعُ ٱلعۡ  نت  ٱلسَّ
 
ٓۖٓ إنَِّك  أ بَّلۡ منَِّا بَّن ا ت ق  عٰيِلُ ر  اعِد  مِن  ٱلۡۡ يۡتِ وَإِسۡم  و   ٔ مُ ٱلقۡ 

 
1 QS. Ibrahim: 37. 
2 Sebaiknya para pengajar menambahkan informasi tambahan tentang perjalanan musim panas dan musim dingin, 
serta menjelaskan referensi kisah tersebut dari Al-Qur'an yang merujuk pada Surah Quraisy. 



“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama 

Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui"3  

Murid: Ustadz, apakah orang-orang melakukan haji ke Mekkah seperti yang mereka lakukan hari 

ini?  

Ustadz: Pertanyaan yang bagus, anak-anakku. Orang-orang pada waktu itu juga melakukan haji ke 

Baitullah dan tawaf di sekitar Ka'bah. Allah جل جلاله memerintahkan Nabi Ibrahim untuk memberitahukan 

kepada manusia untuk melakukan ibadah haji. Seperti yang dinyatakan dalam firman-Nya:  

مِيقٖ    ِ ف جٍَّ ع 
تيِن  مِن كَُّ

ۡ
امِرٖ ي أ ِ ض 

ٰ كَُّ الٗٗ و عَل   توُك  رجِ 
ۡ
ذَّنِ فِِ ٱلنَّاسِ بٱِلۡۡ جَِّ ي أ

 
أ  و 

"Beritahukanlah kepada manusia mengenai ibadah haji, niscaya mereka akan datang 

kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari setiap 

lembah yang dalam,4.  

Maksud dari ‘niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, ini 

menunjukkan betapa mereka sangat merindukan untuk melaksanakan ibadah haji. Adapun makna 

dari setiap lembah yang dalam, yakni dari segala penjuru tempat yang jauh. 

Murid: Kami merasa sangat teredukasi dengan pengetahuan mengenai Makkah, sejarahnya, serta 

hubungan antara Nabi Ibrahim ‘alaihissalam dengan kota Makkah dan ibadah haji, Ustadz. Terima 

kasih. Namun, bagaimana dengan cerita masa kecil Nabi kita, Muhammad صلى الله عليه وسلم? Kami sangat ingin 

mendengarnya.5 

Ustadz: Baiklah, anak-anakku. Ustadz telah menjelaskan sebelumnya tentang kota Makkah al-

Mukarramah agar kalian dapat membayangkan tempat kelahiran Nabi kita, Muhammad صلى الله عليه وسلم, sosok 

yang menjadi teladan bagi kita semua. 

 

Kedua: Tanggal lahir Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم 

Ustadz: Nabi kita Muhammad lahir pada hari Senin dua belas bulan Rabiul Awal tahun Gajah. 

Murid:  Ustadz, apa yang dimaksud dengan ‘Rabiul Awal’? 

 
3 QS. Al-Baqarah: 127. 
4 QS. Al-Hajj: 27. 
5 Ustadz atau pengajar perlu menyiapkan dengan baik pelajaran ini dan menjelaskan kepada murid-murid informasi 
yang mereka butuhkan. Mereka juga dapat menyediakan foto-foto lama Masjidilharam. foto-foto tersebut 
memberikan mereka gambaran masa lalu Masjidilharam.  



Ustadz: Bagus, anak-anakku. Pertanyaan ini menunjukkan perhatian dan ketelitian kalian terhadap 

apa yang saya sampaikan. Kalian semua patut diacungi jempol.6 

Setahun terdiri dari dua belas bulan, yang pertama disebut Muharram, kemudian Safar, 

Rabiul Awal, bulan kelahiran Nabi, Rabiul Tsani, Jumadil Awal, Jumadil Tsani, Rajab, Syaban, 

Ramadhan (bulan puasa), Syawal (bulan Idul Fitri), Zulqaidah, Dzulhijjah (bulan haji) di mana orang-

orang melakukan perjalanan ke Makkah dan tempat-tempat suci seperti Mina, Arafah, dan 

Muzdalifah. Dzulhijjah merupakan bulan terakhir dalam setahun. Setiap bulan terdiri dari tiga puluh 

hari.7 

Murid: Bagus sekali, Ustadz. Ustadz telah memberi kami banyak manfaat, tapi yang menarik 

perhatian saya adalah tentang tahun Gajah, bagaimana hal ini terjadi? Saya tidak begitu mengerti. 

Ustadz: Ini adalah kisah yang menakjubkan dan menarik, Ustadz akan meringkas kisahnya untuk 

kalian.  

Ada seorang raja bernama Abrahah, ia berasal dari negara bernama Habasyah. Dia memiliki 

tempat yang didatangi oleh orang-orang, mirip seperti tempat untuk haji, tetapi banyak orang 

justru lebih memilih pergi haji ke Makkah. 

Raja yang zalim ini kemudian berpikir untuk menghancurkan Ka'bah agar orang-orang pergi 

ke negerinya. Ka'bah, seperti yang kalian tahu, dibangun oleh Nabi Ibrahim ‘alaihissalam atas 

perintah Allah جل جلاله. Oleh karena itu, kita menyebutnya sebagai Baitullah, al-Haram, dan Ka'bah.  

Raja ini mengumpulkan pasukan dan gajah untuk meruntuhkan Ka'bah. Ketika mereka 

mendekatinya, penduduk Makkah ketakutan melihat bala tentara tersebut, mereka juga ketakutan 

ketika melihat gajah, hewan yang sama sekali belum pernah mereka lihat di kota Makkah. Banyak 

dari mereka tidak mengenalinya karena pada saat itu tidak ada saluran televisi atau radio yang 

dapat menyebarkan berita atau gambar.8 

Kakek Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, yaitu Abdul Muthalib, adalah orang yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan Ka'bah dan merupakan pemimpin suku Quraisy di Makkah. Masyarakat 

berkumpul di sekitarnya dan bersama-sama memikirkan solusi. Abdul Muthalib berkata, "Kita tidak 

bisa berbuat apa-apa, tapi rumah ini memiliki Tuhan yang akan melindunginya." 

 
6 Muslim (2/820) dengan nomor (198-1162) As-Shirah an-Nabawiyyah as-Shahihah oleh Akram dhiya al-‘Umari (1/96-
98). 
7 Sangat bagus jika ustadz memberikan penjelasan lebih lanjut dan memberikan latihan kepada murid-murid untuk 
memahami bulan-bulan ini melalui diskusi, bukan sebagai tugas. Tugas akan menjadikan mereka merasa berat 
dengan mata pelajaran ini. 
8 Ustadz dapat memberikan lebih banyak penjelasan dan ilustrasi tentang kondisi masyarakat pada saat itu, yang 
mana mereka sama sekali tidak mengenal teknologi modern seperti saat ini, mereka juga tidak tahu tentang buah-
buahan dan binatang yang tidak ada di wilayah mereka pada masa itu. Dengan pengetahuan ini diharapkan para 
murid akan bersyukur kepada Allah atas kondisi mereka saat ini. 



Allah جل جلاله kemudian mengirimkan burung-burung dengan batu untuk melawan pasukan 

Abrahah. Batu -batu tersebut jatuh tepat pada kepala mereka dan keluar melalui bagian belakang 

tubuh mereka. Dengan cara itulah Allah جل جلاله membinasakan mereka, dan peristiwa ini dijelaskan oleh 

Allah dalam Surah Al-Fil. 

Allah جل جلاله berfirman, 

ٱلۡفِيلِ    بِٰ  صۡح 
 
بُّك  بأِ ع ل  ر  يۡف  ف  ت ر  ك  ل مۡ 

 
ت ضۡليِلٖ   ١أ هُمۡ فِِ  يۡد  لۡ ك  عۡ  ل مۡ يَ 

 
ل    ٢   أ رسۡ 

 
أ ل يۡهِمۡ   و  ا  ع  يۡرً   ط 

ب ابيِل  
 
ةٖ  ت رۡمِيهِم  ٣  أ ار  ِن بِِجِ  يلٖ  مَّ ِ ل هُمۡ  ٤  سِجَّ ع  ع صۡفٖ  ف ج  كُول    ك 

ۡ
أ  ٥  مَّ

“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap 

tentara bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan 

Ka'bah) itu sia-sia? dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong, yang 

melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia menjadikan mereka 

seperti daun-daun yang dimakan (ulat).”9 

Murid: Subhanallahil Azhim, kekuatan Allah sungguh luar biasa, Ustadz. 

Ustadz: Betul, anak-anakku, sungguh, kekuatan Allah luar biasa dan lebih dari yang kalian 

bayangkan. Lihatlah bagaimana akhir dari sebuah kezaliman dan orang-orang yang berbuat zalim 

pada peristiwa Abrahah dan bala tentaranya. Lihat pula akibat yang disebabkan oleh ketamakan, 

di mana Abrahah ingin mengumpulkan semua orang ke negerinya dengan cara yang tidak benar 

dan batil. 

Perhatikan pula bagaimana pertolongan Allah kepada orang-orang yang lemah, di mana 

Allah menolong penduduk Makkah melawan musuh mereka. lihat bagaimana Abdul Muthalib 

mengandalkan Allah جل جلاله ketika ia berkata bahwa rumah ini memiliki Tuhan yang melindunginya, 

lihatlah betapa kuatnya keyakinannya pada Tuhan yang Maha Suci dan Maha Tinggi. 

Murid: Jadi, ketika kita berdoa kepada Allah dan meminta-Nya, kita harus percaya bahwa Dia akan 

mengabulkan doa dan permohonan kita? 

Ustadz: Benar, anak-anakku, salah satu aspek terpenting dari Akidah kita adalah percaya dengan 

sepenuh hati bahwa Allah mengabulkan doa kita. Baik doa kita terkabul atau tidak, karena Allah  جل جلاله 

yang mengetahui yang terbaik untuk kita, lebih dari pengetahuan kita terhadap diri kita sendiri dan 

kemaslahatan kita. Selain itu, kita harus menjauhi kezaliman terhadap sesama manusia dan jangan 

terlalu tamak terhadap kebaikan yang dimiliki orang lain. Hal ini akan mendorong kita untuk 

melakukan kejahatan, dan Allah جل جلاله akan menghukum kita atas kezaliman, penindasan, dan 

ketamakan yang kita lakukan.  

 
9 Surah Al-Fil 



Ini juga berarti bahwa Makkah dan al-Haram memiliki keagungan dan kekudusan, sehingga 

kita harus mematuhi etika di dalamnya, memuliakannya, menghormatinya, dan 

memperhatikannya lebih dari perhatian yang kita berikan pada rumah kita sendiri. 10 

 

Nasab Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم: 

Ustadz: Nama lengkap Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib 

bin Hasyim bin Abd Manaf bin Qushayy. Ibunya adalah Aminah binti Wahb.11 

Ayah dan ibunya berasal dari suku Quraisy, yang merupakan suku Arab terbaik dan memiliki 

nasab yang paling mulia. Suku Bani Hasyim, yang merupakan asal usul Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, adalah 

suku yang paling terhormat di antara suku Quraisy. 

Nasab Quraisy ini bermula dari Isma'il bin Ibrahim ‘alaihissalam, yang membantu ayahnya 

dalam membangun Ka'bah, seperti yang telah dijelaskan pada pelajaran sebelumnya. 

Murid: Ini sungguh anugerah dari Allah جل جلاله bahwa Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم lahir dari nasab yang 

paling mulia, nasab yang terhubung dengan Abu al-Anbiya (bapaknya para Nabi) Ibrahim 

‘alaihissalam. 

 

Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم adalah anak yatim 

Ustadz: Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم lahir sebagai anak yatim. Ayahnya, Abdullah, meninggal ketika 

beliau berada di dalam kandungan ibundanya, yang berarti sang ayah sama sekali belum pernah 

melihat beliau صلى الله عليه وسلم. Orang-orang Arab dahulu, memiliki kebiasaan merawat anak-anak mereka di 

pedesaan untuk menjauhkan mereka dari penyakit-penyakit perkotaan. Ini bertujuan agar tubuh 

mereka menjadi kuat, karena kehidupan di desa dapat membentuk karakter yang tegar dan kuat. 

Selain itu, di desa mereka juga dapat belajar bahasa secara langsung melalui praktik. Oleh 

karenanya, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم kala itu diasuh dan disusui oleh ibunda Halimah binti Abu Dzuaib.12 

Murid: Bagus sekali Ustadz, ketika kita bisa mengetahui adat kebiasaan masyarakat Arab kuno 

seperti ini, dan mengetahui sifat-sifat yang dimiliki oleh anak-anak Badui. 

 
10 Ustadz dapat memberikan contoh konkret ketika menjelaskan tentang keagungan kota Makkah al-Mukarramah, di 
antaranya dalam hal memelihara dan menjaga kota Makkah, hal ini dapat diwujudkan dengan menjaga 
kebersihannya dan menghormati siapa saja yang tinggal di sana, serta tidak menyakiti siapa pun dalam hal jual beli 
atau hal lainnya. 
11 Ibnu Hajar, Fath al-Bari (14/230) 
12 Ibnu Hisham, As-Sirah An-Nabawiyyah (1/169) 



Ustadz: Tentu, anak-anakku, sebagaimana anak-anak kota memiliki ciri khas yang berbeda dari 

anak-anak Badui, begitu juga anak-anak Badui memiliki ciri khasnya sendiri. Lingkungan memiliki 

dampak pada kepribadian manusia, dan oleh karena itu, kita tidak boleh meremehkan satu sama 

lain hanya karena perbedaan lingkungan kita. 

Murid: Berarti, ibunda Halimah beruntung ya karena beliau telah mendapatkan kesempatan untuk 

menyusui Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Kesimpulan yang cerdas, anak-anakku. Ini menunjukkan perhatian dan pemahaman kalian. 

Sungguh sang ibu ini telah mendapatkan banyak kebaikan. 

Murid: Mungkin Ustadz bisa menceritakan lebih lanjut tentang kisah ibunda Halimah, kami sangat 

ingin tahu apa yang terjadi pada beliau. 

Ustadz: Baiklah, dengan senang hati. Suatu hari anak beliau menangis karena kelaparan yang 

sangat, dan payudaranya tidak menghasilkan cukup susu untuk memuaskan kebutuhan bayinya. 

Namun, ketika Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم diambil olehnya untuk disusui, susu dalam payudaranya 

melimpah, dan mampu mencukupi kebutuhan Nabi صلى الله عليه وسلم dan bayinya. 

Beliau juga memiliki seekor keledai tua yang kurus dan lemah. Namun, setelah mengasuh 

Nabi صلى الله عليه وسلم, keledai ini menjadi kuat, berjalan dengan penuh energi dan stamina.13 

Murid: Sungguh, masa kecil Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah masa kecil yang penuh dengan 

keberkahan. 

Ustadz: Benar sekali, anak-anakku. Masa kecil Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah masa kecil yang 

penuh berkah dan perhatian dari Allah صلى الله عليه وسلم.  

Berkah yang ada pada ibunda Halimah yang telah menyusui Nabi صلى الله عليه وسلم ini menunjukkan akan 

kedudukan Nabi صلى الله عليه وسلم di hadapan Allah جل جلاله. Oleh karena itu, hendaknya kita juga menjadikan 

kedudukan dan kecintaan untuk beliau selalu ada di dalam hati kita.  

Ini juga menunjukkan bahwa Allah Maha Luas, Maha Mengetahui, dan Maha Bijaksana, 

yang senantiasa memperhatikan dan memilih orang yang Dia cintai. Oleh karena itu, kita harus 

melakukan hal-hal yang menyenangkan Allah, agar Dia mencintai kita. Ketika Allah mencintai kita, 

Allah akan memberikan perlindungan-Nya secara khusus, memberikan petunjuk, dan penjagaan 

untuk kita. Sebagaimana yang Allah firmankan dalam hadits qudsi, “Hamba-Ku terus-menerus 

mendekat kepada-Ku dengan ibadah-ibadah sunah hingga Aku pun mencintainya. Bila Aku telah 

mencintainya, maka Aku pun menjadi pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, 

menjadi penglihatannya yang ia pakai untuk melihat, menjadi tangannya yang ia gunakan untuk 

berbuat, dan menjadi kakinya yang ia pakai untuk berjalan. Bila ia meminta kepada-Ku, Aku pun 

 
13 Mehdi Rizqullah, Ahmad, As-Sirah An-Nabawiyyah Fi Dhau'i Al-Mashadir Al-Asliyyah, hal. 115-116. 



pasti memberinya. Dan bila ia meminta perlindungan kepada-Ku, Aku pun pasti akan 

melindunginya14…”15 

Murid: Keren! Bisa jadi rasa kepedulian ibunda Halimah kepada anak yatim lah yang 

membuat keberkahan ini turun kepadanya. 

Ustadz: Kesimpulan yang luar biasa, anak-anakku. Tentu saja, orang yang peduli terhadap anak 

yatim mendapatkan tempat yang agung di sisi Allah Yang Maha Berkah dan Maha Tinggi. Rasulullah 

 ,bersabda, "Aku dan pengasuh anak yatim seperti ini di surga," sambil menunjukkan dua jarinya صلى الله عليه وسلم

yaitu jari telunjuk dan tengah.16 

Ini adalah kedudukan dan imbalan yang agung. Oleh karenanya, kita harus mencintai dan 

menghormati anak yatim, tidak boleh menghina dan merendahkan mereka, karena di sisi Allah, 

mereka mungkin lebih baik dan lebih mulia dari pada kita. Mari kita hargai, cintai, bantu, dan 

berusaha membuat mereka bahagia. 

Murid: Bagaimana dengan ibunda Nabi صلى الله عليه وسلم, Aminah binti Wahab, ya Ustadz? 

Ustadz: Ibunda beliau, Aminah binti Wahab, sangat mencintai beliau dan merawat beliau dengan 

penuh kasih sayang, tetapi sayangnya sang ibu meninggal ketika Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم berusia enam 

tahun.17 

Murid: Subhanallahil azhim. Bagaimana bisa Nabi hidup sebagai yatim tanpa ayah dan ibu? 

Ustadz: Benar, beliau hidup sebagai yatim setelah ibunya meninggal. Ini adalah bukti bahwa Allah 

adalah Pemilik segalanya, yang mengatur segalanya, dan mengetahui segala hal. Meskipun Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم memiliki kedudukan tinggi di sisi Allah, Allah membuatnya menjadi yatim dengan 

hikmah yang hanya Dia yang mengetahuinya. 

Ini juga menjadi bukti bahwa ketika Allah menakdirkan sesuatu yang tidak disukai oleh 

hamba-Nya, itu mungkin menjadi kebaikan yang tidak kita ketahui. Ini bukan tanda kemarahan 

Allah, tetapi mungkin tanda kasih sayang-Nya, karena Allah mengetahui hal-hal yang tidak kita 

ketahui dan mengetahui apa yang terbaik untuk hamba-Nya. 

Murid: Saya merasa bahwa masa kecil Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم penuh dengan ibrah dan hikmah. Ada 

penjagaan dan keberkahan dari Allah, ada pula ujian dan pelajaran. Saya sungguh-sungguh 

mencintai masa kecil Nabi kita, Ustadz. 

 
14 Perlu dipertimbangkan untuk penjelasan lebih lanjut terkait makna dan konsep hadits ini dari kitab Fath al-Bari 
agar dapat mengklarifikasi pertanyaan murid. 
15 HR. Bukhari (4/192) No. 6502. 
16 HR. Bukhari (4/92) No. 6005, HR. Tirmidzi (4/283) no. 1918 dengan redaksi dari beliau. 
17 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim (4/559). 



Nabi  صلى الله عليه وسلم diasuh oleh kakeknya, Abdul Muthalib. 

Ustadz: Setelah ibunya meninggal, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم diasuh dan dirawat oleh kakeknya, Abdul 

Muthalib. 

Abdul Muthalib adalah seorang pemimpin terkemuka di tengah suku Quraisy, dan ia 

memiliki majelis yang hanya dia seorang yang boleh duduk di atasnya. Ia memiliki karpet yang 

berada di bawah naungan kakbah yang biasa diduduki oleh anak-anaknya sedangkan Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم duduk di atas majelis bersama kakeknya. 

Allah menanamkan cinta yang besar di dalam hati Abdul Muthalib terhadap cucunya yang 

mulia, Muhammad صلى الله عليه وسلم. Abdul Muthalib sangat peduli terhadapnya, merawatnya dengan penuh 

perhatian. Dia mendekatkannya dan tidak membiarkan siapa pun masuk ke tempat tidurnya ketika 

ia sedang tidur.18 

Murid: Ini adalah kasih sayang yang mulia dari kakeknya terhadapnya, sehingga membuatnya 

menjadi yang teristimewa di antara anak-anaknya, beliau boleh duduk di atas tempat tidurnya 

sedangkan anak-anaknya tidak diperbolehkan. 

Ustadz: Tepat yang kau katakan, tetapi siapakah yang menanamkan kasih sayang ini di dalam hati 

Abdul Muthalib? 

Murid: Allah جل جلاله. 

Ustadz: Ya, benar. Allah  جل جلاله yang telah menjadikan sang kakek Abdul Muthalib sangat mencintai Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Jika Allah mencintai seorang hamba, Allah akan menetapkan sarana kebaikan 

baginya. Oleh karena itu, dari kisah pengasuhan Abdul Muthalib terhadap Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, 

kita dapat memahami bahwa Allah adalah Pemilik segala sesuatu dan Dialah yang mengatur 

semuanya. Allah menguasai hati dan kasih sayang, dan Dia mengarahkannya sesuai kehendak-Nya. 

Jika kita tunduk kepada Allah جل جلاله, Dia akan mencintai dan memberi petunjuk serta kemudahan bagi 

kita. Allah juga akan memunculkan di hati manusia kecintaan kepada kita, hal ini sebagaimana 

disebutkan dalam hadis Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa ketika Allah mencintai seorang hamba, Jibril berkata, 

"Sesungguhnya Allah mencintai Fulan, maka cintailah dia." Maka para penduduk langit pun 

mencintainya, kemudian dicurahkan cinta bagi orang tersebut di dunia.19 

Murid: Itu adalah hal yang luar biasa dan menginspirasi. Ini mendorong kita untuk mencintai Allah 

 .dan berusaha taat kepada-Nya جل جلاله

  

 
18 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah (1/223). 
19 HR. Bukhari (2/424) No. 3209. 



 

Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم diasuh oleh paman beliau, Abu Thalib. 

Ustadz: Dua tahun setelah wafatnya ibunda Nabi صلى الله عليه وسلم, kakek beliau, Abdul Muthalib, juga meninggal 

dunia. Pada saat itu, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم berusia delapan tahun. Kemudian, pamannya, Abu Thalib 

lah yang mengasuh dan mendidik beliau صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Subhanallah, ini adalah ujian bagi Nabi صلى الله عليه وسلم di masa kecil beliau. 

Ustadz: Ya, itu memang ujian, tetapi juga merupakan rahmat dari Allah جل جلاله. Ini adalah pengajaran 

bagi umat-Nya bahwa ujian tidak selalu berarti kemarahan Allah جل جلاله. Sebaliknya, ujian adalah rahmat 

dari-Nya, dan itu menyimpan hikmah yang tidak kita ketahui karena keterbatasan pengetahuan kita 

dibandingkan dengan pengetahuan Allah جل جلاله yang luas dan agung, yang mencakup segala sesuatu. 

Mungkin, dalam ujian tersebut, Allah mendidik Nabi صلى الله عليه وسلم agar menghadapi tantangan 

dakwah dengan kekuatan dan keteguhan, mengingat dia dihadapkan pada berbagai kesulitan, 

sebagaimana yang akan kalian ketahui nanti, insya Allah. 

Murid: Ya, Ustadz! Bagaimana kisah pengasuhan sang paman terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم? Sepertinya  mirip 

dengan pengasuhan sang kakek, Abdul Muthalib. 

Ustadz: Benar, pengasuhannya penuh dengan cinta, perhatian, dan kasih sayang. Abu Thalib, 

pamannya, sangat mencintainya. Abu Thalib tidak pernah tidur tanpa Muhammad صلى الله عليه وسلم berada di 

sisinya, tidak pernah keluar tanpa mengajak Muhammad صلى الله عليه وسلم bersamanya, dan selalu memberikan 

makanan khusus untuknya. Abu Thalib tidak makan sampai Muhammad صلى الله عليه وسلم hadir untuk makan 

bersamanya. Abu Thalib senantiasa merawat dan memberikan perhatiannya kepada Muhammad 

 20.صلى الله عليه وسلم

Murid: Indah dan luar biasa, keluarga yang penuh dengan kasih sayang, solidaritas, dan perhatian. 

Ustadz: Ya, itu adalah sebaik-baiknya keluarga, di mana Allah جل جلاله menempatkan Nabi-Nya di rumah 

yang mulia di antara rumah-rumah suku Arab. Demikianlah seharusnya kita menjadi keluarga yang 

saling mencintai, mendukung, dan membantu satu sama lain, sebagaimana diajarkan oleh agama 

kita.21 

 

 
20 Ibnu Saad, At-Tabaqat Al-Kubra (1/119-120) 
21 Di sini, ustadz menjelaskan tentang gambaran dan contoh gotong-royong, kerjasama, dan kasih sayang dalam 
lingkup keluarga dan masyarakat. Selanjutnya dijelaskan pula terkait dampaknya terhadap individu, keluarga dan 
masyarakat. 



Keseharian Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم dalam pekerjaan 

Ustadz: Seiring berjalannya waktu, di tengah pengasuhan paman Nabi صلى الله عليه وسلم, Abu Thalib, Muhammad 

 tumbuh menjadi pemuda yang aktif, suka bekerja seperti pemuda-pemuda lain yang senang صلى الله عليه وسلم

bekerja. 

Beliau bekerja sebagai penggembala untuk penduduk Makkah dengan mendapatkan upah 

dari mereka. Sebagaimana yang disampaikan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم, "Tidak ada Nabi yang tidak menjadi 

penggembala. Para sahabat bertanya, 'Termasuk engkau?' Beliau menjawab, 'Ya, aku pernah 

menggembala kambing dengan imbalan beberapa qaraarith   (mata uang kala itu) dari penduduk   

kota Makkah.'" 22 

Murid: Subhanallah! Apakah semua Nabi bekerja sebagai penggembala? 

Ustadz: Seolah-olah kalian heran dengan hikmah di balik itu. Insya Allah, akan saya ceritakan.  

Domba memiliki sifat-sifat yang baik, seperti ramah dan damai. Mereka membutuhkan 

seseorang yang bijaksana untuk mengendalikan mereka. Ia harus memilih tempat yang sesuai bagi 

kambingnya untuk merumput dan minum. Ia juga harus menjaga kambing-kambingnya dari para 

predator yang sewaktu-waktu datang untuk memangsa dan mengganggu mereka. 

Ini juga yang diperlukan oleh Rasul pada umatnya, Beliau perlu tahu bagaimana menjaga 

umatnya dari musuh, memilihkan hal-hal yang sesuai dan bermaslahat untuk  mereka, baik di dunia 

maupun di akhirat, serta melarang mereka dari hal yang merugikan diri mereka sendiri, baik di 

dunia maupun akhirat mereka. Beliau tahu bagaimana cara mengumpulkan dan menyatukan 

mereka, seperti seorang penggembala yang mengumpulkan kambingnya ketika ada yang tertinggal 

atau teralihkan oleh rumput dari kelompok kambing yang lain. 

Dari pengalaman menggembalakan kambing, setiap rasul belajar manfaat tersebut dan 

juga berbagai manfaat lainnya dalam membimbing dan merawat umatnya dengan kebijaksanaan 

dan kepiawaian.  

Murid: Kebijaksanaan Allah terlihat dalam segala hal, Ustadz. Tetapi karena ketidaktahuan kita, kita 

mungkin tidak memikirkan atau menyadarinya. Ustadz telah menerangi pikiran kami dengan kisah 

Rasul kita صلى الله عليه وسلم.  

Ustadz: Sebagaimana ketika beliau صلى الله عليه وسلم melakukan pekerjaan ini, menunjukkan akan kerendahan 

hatinya, semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepadanya. Beliau tidak mengatakan, "Saya 

tidak akan melakukan ini," tetapi mengajarkan kepada kita untuk menjadi pribadi yang rendah hati 

dan bekerja dengan apa yang telah Allah takdirkan baginya.  

 
22 Bukhari (2/130) dengan nomor (2262). 
 



Ada juga pekerjaan lain yang dilakukan oleh Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم, yaitu berdagang. 

Beliau terkenal di kalangan masyarakat karena amanah dan kejujurannya, tidak pernah menipu 

atau berbohong dalam segala hal. Kala itu ada seorang wanita bernama Khadijah binti Khuwaylid 

yang memiliki bisnis besar dan meminta orang-orang yang dapat dipercaya untuk bekerja dalam 

perdagangannya. Dia mengutus seseorang untuk datang  kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, meminta beliau untuk 

membawa dagangannua ke negeri Syam, dengan memberikan imbalan lebih baik daripada yang 

diberikan kepada pedagang lain, karena amanah, kesetiaan, dan kejujurannya.23 

 Rasul صلى الله عليه وسلم pun menerima tawaran tersebut dan pergi berdagang dengan barang dagangan 

Khadijah bersama dengan hamba sahaya Khadijah yang bernama Maysarah. 

Murid: Saya memahami dari cerita ini, wahai Ustadz, bahwa amanah dan kejujuran penting dalam 

perdagangan.  

Ustadz: Benar sekali, anak-anakku. Alasan Khadijah binti Khuwaylid meminta Nabi صلى الله عليه وسلم untuk 

melakukan perdagangan adalah karena kejujuran dan amanahnya. Oleh karena itu, ketika kita 

memiliki sifat-sifat ini, Allah جل جلاله akan mencintai kita, begitu pula dengan orang-orang di sekitar kita. 

Kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan dan kesuksesan pun terbuka lebar untuk kita. Maka 

wajib bagi kita untuk selalu jujur dan amanah dalam segala hal. 

Pernikahan Nabi  صلى الله عليه وسلم 

Ustadz: Kita tahu bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم terlibat dalam perdagangan dengan Khadijah dan bahwa beliau 

adalah orang yang amanah, jujur, dan setia. Hal ini yang membuat Khadijah radhiyallahu 'anha 

meminta agar Nabi صلى الله عليه وسلم menikahinya.24 

Murid: Apakah Anda bisa menjelaskan kepada kami, Ustadz, sifat-sifat Khadijah radhiyallahu 'anha? 

Apakah beliau juga memiliki akhlak yang agung seperti Nabi صلى الله عليه وسلم?  

Ustadz: Pertanyaan yang bagus, anak-anak. Khadijah radhiyallahu 'anha adalah seorang wanita 

lembut dan penuh kemurahan hati, orang-orang di sekitarnya menyebutnya dengan sebutan "At-

Thaahirah" (perempuan yang suci). Dia adalah wanita yang memiliki sifat-sifat mulia, seperti 

kesetiaan, kejujuran, dan amanah, serta memiliki kekayaan dan kecerdasan.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menikah pada usia dua puluh lima tahun, dan Khadijah merupakan wanita 

pertama yang dinikahinya. 

Dari pernikahan ini Khadijah melahirkan putra dan putri bagi Rasulullah صلى الله عليه وسلم, mereka adalah: 

 
23 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah (1/199). 
24 Ibnu Hajar, Fath al-Bari (7/7134). 



1. Al-Qasim, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم dahulu memiliki kunyah (nama sapaan) "Abu al-Qasim", kala itu  

orang-orang memanggil beliau, “Wahai Abu al-Qasim”. 

2. Zainab, yang merupakan anak perempuan tertua Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Beliau menikah dengan 

sepupunya, Abu al-‘Aash bin ar-Rabi'. 

3. Ruqayyah, istri Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhuma. 

4. Ummu Kultsum, yang dinikahi oleh Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhuma setelah 

Ruqayyah meninggal. 

5. Fatimah, yang dinikahi oleh Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhuma. 

6. Abdullah, yang dijuluki dengan at-Thayyib atau ath-Thahir. Beliau meninggal di usianya yang 

masih kecil.25 

 

Hilful Fudhul 

Ustadz: Ketika kezaliman terjadi di antara manusia, terutama pada masa jahiliah, karena kejahilan 

mendominasi di kalangan mereka kala itu. Beberapa suku Quraisy berkumpul untuk membuat 

perjanjian di antara mereka, dan mereka menyebutnya "Hilful Fudul" . Mereka sepakat untuk tidak 

membiarkan ada orang yang dizalimi di Makkah, baik dari penduduknya sendiri maupun dari orang-

orang yang datang ke kota tersebut, melainkan mereka akan bersatu untuk membela dan 

membantu orang yang dizalimi tersebut, sampai dia mendapatkan haknya dan kezaliman diangkat 

darinya. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersaksi dalam perjanjian ini dan turut hadir saat perjanjian itu 

dibuat. 

Murid: Ini adalah perjanjian yang luar biasa di mana orang lemah dibela.  

Ustadz: Benar, ini merupakan kemenangan bagi kebenaran atas kebatilan. Pernah suatu saat Nabi 

 menceritakan kisah tersebut kepada para sahabat setelah beliau diangkat menjadi nabi. Nabi صلى الله عليه وسلم

 menjelaskan bahwa  صلى الله عليه وسلم bercerita bahwa beliau pernah menghadiri perjanjian tersebut. Beliau صلى الله عليه وسلم

kehadirannya dalam perjanjian ini lebih dicintai olehnya daripada memiliki unta berharga yang 

disebut "Humrun Na'am" (unta berwarna merah). Beliau menyatakan bahwa jika diminta untuk 

melakukan sesuatu seperti ini dalam Islam, beliau akan setuju, karena beliau tidak suka kezaliman 

dan tidak suka kepada orang-orang yang zalim. Beliau sama sekali tidak pernah berlaku zalim 

kepada siapa pun.  

Berikut merupakan isi perkataan Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam hadits ini: "Sesungguhnya aku 

bersaksi di rumah Abdullah bin Jad'an atas suatu perjanjian yang lebih aku cintai daripada memiliki 

 
25 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah (1/202) ; Ibnu Sa’ad, ath-Thabaqat al-Kubra (8/19-39). 



unta-unta merah. Jika aku dipanggil untuk perjanjian semacam ini dalam Islam, pasti aku akan 

memenuhinya." 26 

Maka kita harus membenci kezaliman dan tidak menyukainya, tidak boleh berlaku zalim 

terhadap rekan-rekan, teman-teman, kerabat, atau siapa pun. Kita tidak boleh membiarkan 

kezaliman dan harus berdiri untuk membela orang yang dizalimi, membantunya sampai dia 

mendapatkan haknya. Karena kezaliman adalah sesuatu yang diharamkan oleh Allah جل جلاله dan akan 

menghukum para pelaku kezaliman. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits qudsi: "Hai 

hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezaliman untuk diri-Ku, dan Aku 

menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah kalian saling berbuat zalim." 

Murid: Ini adalah akhlak yang luar biasa, dan kita harus menirunya, tetapi dalam hadits disebutkan 

"Humrun Na'am", apa artinya itu?  

Ustadz: Yang dimaksud dengan  "Humrun Na'am" adalah jenis unta yang terbaik dan paling 

berkualitas. 

 

Pembangunan Ka'bah 

Ustadz: Apakah kalian tahu, anak-anakku, sejarah pembangunan Ka'bah?  

Murid: Kami tahu sedikit, Ustadz, sebagaimana yang kami pelajari sebelumnya.  

Ustadz: Ka'bah pertama kali dibangun oleh Nabi Ibrahim ‘alaihissalam, sebagaimana yang telah kita 

ketahui sebelumnya, dan beliau dibantu oleh putranya, Isma'il. Semua ini dilakukan atas perintah 

Allah جل جلاله. Allah berfirman: “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim dan Isma'il mendirikan dasar-dasar Ka'bah 

(seraya berdoa): 'Ya Tuhan kami, terimalah daripada kami (amal ibadah) ini. Sesungguhnya Engkau 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”27 

Seiring berjalannya waktu, bangunan Ka'bah mulai rusak. Maka kaum Quraisy pun melihat 

perlunya untuk merenovasi kembali bangunan Ka'bah yang telah rusak. Pada saat itu, Rasulullah 

   masih berusia tiga puluh lima tahun.28 صلى الله عليه وسلم

Ketika proses pembangunan Ka’bah sudah mencapai bagian Hajar Aswad, terjadi 

perbedaan pendapat tentang siapa yang akan menempatkan batu hitam tersebut di tempatnya. 

Setiap orang ingin memiliki kehormatan membawa dan menempatkannya kembali di tempatnya.  

Murid: Berarti mereka sangat menghormati Ka'bah dan menyadari nilai keagungannya ya? 

 
26 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah (1/141-142). 
27 QS. Ibrahim: 127. 
28 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah (1/24-25). 



Ustadz: Benar, mereka sangat menghormati Ka'bah, dan tidak ada bukti yang lebih jelas dalam hal 

ini daripada kepedulian mereka untuk membangun kembali Ka'bah dan perbedaan pendapat 

mereka tentang siapa yang pantas meletakkan Hajar Aswad pada tempatnya. Jika mereka 

menghormati Ka'bah pada zaman jahiliah sebelum Islam, maka kita harus lebih menghormatinya, 

karena Allah جل جلاله, Rasul-Nya, para sahabat, dan semua umat Islam menghormati Ka'bah. Di antara 

bentuk penghormatan Allah terhadap Kakbah bahwa Allah جل جلاله telah membinasakan tentara 

bergajah Abrahah al-Habasyi ketika ia hendak menghancurkan Ka’bah, sebagaimana kalian telah 

ketahui kisahnya. 

Murid: Apa yang mereka lakukan, Ustadz, ketika mereka berselisih tentang meletakkan Hajar 

Aswad?  

Ustadz: Mereka mengatakan, “Biarlah orang pertama yang memasuki ‘Al-Faj’ ini yang menjadi 

hakim di antara kita." Tiba-tiba Muhammad صلى الله عليه وسلم memasuki tempat tersebut. Mereka pun berkata, 

"Orang amanah telah datang kepada kalian." Mereka pun meminta agar Muhammad صلى الله عليه وسلم menjadi 

hakim di antara mereka. Muhammad صلى الله عليه وسلم kemudian menempatkan batu tersebut di atas selembar 

kain, lalu beliau meminta bantuan mereka untuk mengangkat batu dengan ujung kain tersebut. 

Semua orang berpartisipasi dalam mengangkatnya, kemudian Muhammad صلى الله عليه وسلم mengambil batu 

tersebut dan meletakkannya di tempatnya.29  

Murid: Apa arti "Al-Faj" Ustadz?  

Ustadz: "Al-Faj" adalah jalan yang lebar dan jelas.  

Murid: Ustadz, sungguh saya menyadari bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah sosok yang bijaksana dan 

senantiasa diberikan taufik oleh Allah جل جلاله.  

Ustadz: Benar, beliau adalah sosok yang bijaksana, yang senantiasa mendapatkan petunjuk dan 

taufik dari Allah جل جلاله. Di sini Allah جل جلاله memberinya taufik sehingga beliau dapat mengemukakan ide 

yang brilian ini. Sebuah ide yang dapat menyatukan perselisihan di antara mereka.  

Murid: Ustadz, saya perhatikan mereka menyebut Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai "al-Amin." 

Mengapa mereka menyebutnya "al-Amin"?  

Ustadz: Bagus sekali. Perhatian yang sangat jeli, menunjukkan bahwa kalian semua, para murid 

yang cerdas, benar-benar memperhatikan sejarah Nabi kalian.  

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dikenal di antara seluruh anggota masyarakatnya sebagai "al-Amin," 

yang berarti orang yang amanah. Mereka menjulukinya dengan al-Amin karena beliau adalah 

pribadi yang jujur, tidak pernah berbohong, dan memiliki akhlak yang baik. Beliau adalah sosok 

 
29 Ahmad, al-Musnad (3/425). 



yang dapat dipercaya, jujur dan senantiasa menghiasi dirinya dengan akhlak yang luhur. Sudah 

semestinya kita menerapkan sifat-sifat tersebut pada diri kita, sehingga orang-orang akan cinta 

kepada kita dan Allah juga akan memberikan taufik dan kecintaannya kepada kita, karena Allah جل جلاله 

sangat mencintai akhlak yang luhur.30 

  

 
30 Disini pengajar maupun pendidik dapat memberikan beberapa contoh tentang amanah dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. 



 

Bab Kedua: 

Dari Berita Kenabian 

Hingga Peristiwa Hijrah 

  



Al-bi’tsah an-Nabawiyyah 

Murid: Ustadz, apa maksud dari "Al-Bi'tsah al-Nabawiyyah"? 

Ustadz: Allah جل جلاله memilih di antara hamba-hamba-Nya siapa yang dikehendaki-Nya untuk menjadi 

rasul, kemudian memberikan wahyu kepada mereka dengan perintah-perintah-Nya. maksud dari 

"memberikan wahyu kepada mereka" adalah bahwa wahyu tersebut datang kepada mereka, yaitu 

Allah mengirimkan malaikat-Nya kepada rasul untuk memberitahu mereka perintah Allah  جل جلاله. 

Contohnya adalah Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم, yang menerima wahyu dari Jibril ‘alaihissalam. Jibril 

memberitahu beliau tentang perintah Allah 31 جل جلاله , atau Allah جل جلاله berbicara langsung dengan Nabi  صلى الله عليه وسلم 

tanpa melihat kepada-Nya, sebagaimana yang terjadi pada Nabi Musa ‘alaihissalam. Allah 

berfirman: 

ٰ ت كۡليِمٗا  ُ مُوسَ  َّم  ٱللََّّ كَ  َۚ و  ل يۡك  َّمۡ ن قۡصُصۡهُمۡ ع  رسُُلٗٗ ل بۡلُ و  ل يۡك  مِن ق  هُٰمۡ ع  صۡن  رسُُلٗٗ ق دۡ ق ص     و 
"Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka 

kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah 

telah berbicara kepada Musa dengan langsung.."32 

Jadi, ketika Allah memilih seorang hamba dan memberikan wahyu kepadanya, maka hamba 

itu menjadi rasul. Nabi kita, Muhammad صلى الله عليه وسلم, menjadi rasul ketika Jibril membawakan wahyu, dan 

inilah yang disebut dengan "al-Bi'tsah an-Nabawiyyah," yaitu Allah mengutus rasul-Nya dengan 

wahyu sehingga beliau menjadi nabi. Apakah kalian sudah mengerti maksud dari "al-Bi'tsath an-

Nabawiyyah"?  

Murid: Ya, kami telah mengerti maksud dari "al-Bi'tsah al-Nabawiyyah." Namun, bagaimana Jibril 

datang kepada Nabi kita Muhammad?  

Ustadz: Sebelum menjawab, izinkan saya mengatakan bahwa sebelum Jibril datang kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, beliau belum menjadi nabi, dan kenabian-Nya dimulai pada saat turunnya wahyu 

kepadanya. Berikut penjelasannya. 

Sebelum turunnya wahyu, ada beberapa tanda-tanda yang mengarah ke sana. Tidaklah 

beliau bermimpi melainkan mimpi-mimpi tersebut selalu terwujud, dan beliau senang untuk 

beribadah kepada Allah جل جلاله, seperti menyendiri di gua Hira untuk beribadah beberapa malam, 

kemudian pulang ke keluarganya untuk mengambil bekal dan kembali lagi ke gua Hira.33 Ketika 

Muhammad صلى الله عليه وسلم mencapai usia empat puluh tahun, pada saat itulah wahyu turun kepadanya, yaitu 

ketika Jibril datang kepada beliau. 

 
31 Ustadz dapat memberikan penjelasan tambahan jika diperlukan.  
32 QS. An-Nisa : 164. 
33 HR. Bukhari (1/14-15) No. 3. 



 

Murid: Di manakah Gua Hira berada, Ustadz?  

Ustadz: Ada sebuah gunung di timur Makkah yang disebut Gunung Hira; di puncaknya terdapat 

gua besar yang disebut Gua Hira. Pada zaman itu, gua tersebut jauh dari penduduk Makkah karena 

jumlah mereka sangat sedikit. Namun, sekarang gunung tersebut terlihat berdekatan dengan 

rumah-rumah karena bertambahnya jumlah penduduk.  

Murid: Apa yang dikatakan Jibril kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم?  

Ustadz: Jibril berkata kepada Nabi kita Muhammad: "Iqra" (Bacalah). Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab, 

"Ma ana biqari" (Saya bukan pembaca), karena Nabi saat itu tidak bisa membaca dan menulis.  

Nabi صلى الله عليه وسلم menceritakan peristiwa tersebut, "Dia memeluk dan mendekap saya hingga saya 

merasa kesulitan (untuk bernafas)34. Kemudian Dia melepaskan dan berkata, 'Bacalah.' Saya 

berkata, 'Saya tidak bisa membaca.'35 Dia memeluk dan mendekap saya lagi hingga saya merasa 

kesulitan. Lalu Dia melepaskan dan berkata, 'Bacalah.' Saya berkata, 'Saya tidak bisa membaca.' 

Dia memeluk dan mendekap saya untuk ketiga kalinya, kemudian melepaskan dan berkata, 

'Bacalah, dengan nama Tuhanmu yang menciptakan, menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmu Maha Pemurah.'"36 Itulah awal mula beliau صلى الله عليه وسلم menerima wahyu. 

Murid: Itu pasti situasi yang sulit. Apakah Rasulullah صلى الله عليه وسلم takut? apa yang beliau lakukan setelah itu?  

Ustadz: Ya, Rasulullah merasa takut. Seperti yang disebutkan dalam hadis, setelah menerima 

wahyu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم pulang dengan hati yang berdebar. Beliau masuk ke rumah dan berkata 

kepada Khadijah, "Zammiluni, zammiluni" (Selimuti saya, selimuti saya). Khadijah lalu menyelimuti 

beliau hingga rasa takutnya hilang.  

Murid: Apa arti dari "zammiluni"?  

Ustadz: Arti dari "zammiluni" adalah tutupi aku dengan kain selimut. Hingga rasa takut beliau  صلى الله عليه وسلم 

hilang. Setelah itu, beliau memberi tahu istrinya, Khadijah radhiyallahu ‘anha, tentang apa yang 

terjadi. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Aku khawatir akan terjadi sesuatu pada diriku." 

Ini menunjukkan bahwa menerima wahyu dan tugas yang Allah bebankan kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم bukanlah perkara yang mudah, tetapi merupakan tugas besar. Namun, ganjarannya 

juga sangat besar, karena ketika kita melaksanakan perintah Allah dengan cara yang diridhai oleh-

 
34 Ibnu Hajar, Fath al-Bari (1/24). 
35 Ibnu Hajar, Fath al-Bari (1/24). 
36 HR. Bukhari (1/14-15) No.3   



Nya, niscaya Allah akan memberikan balasan dan ganjaran yang besar. Oleh karena itu, kita harus 

menjalankan tuntunan agama yang agung ini dan mengamalkan ajarannya dengan sebaik-baiknya. 

 

Murid: Jazakallahu khairan, Ustadz. Apa yang dikatakan Khadijah radhiyallahu ‘anha kepada Nabi 

 ?صلى الله عليه وسلم

Ustadz: Khadijah radhiyallahu ‘anha adalah wanita yang cerdas nan bijaksana. Dia mengenal baik 

suaminya sebagai pria mulia, jujur, dan amanah. Dengan memiliki sifat-sifat seperti itu, Allah tidak 

mungkin akan mendatangkan keburukan, justru Allah mendatangkan kebaikan yang besar. Khadijah 

berkata kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, "Tidak, demi Allah, Allah tidak akan menghinakanmu. 

Sesungguhnya, engkau adalah orang yang menyambung tali kekerabatan, menanggung beban 

orang-orang yang lemah, membantu mereka yang tidak mampu, menjamu tamu, dan membantu 

mereka yang kesulitan dalam perkara yang benar." 37 

Murid: Ini adalah sifat-sifat yang indah pada Nabi  صلى الله عليه وسلم, tetapi saya tidak mengerti beberapa dari sifat-

sifat tersebut. 

Ustadz: Ya, ini adalah sifat-sifat yang indah dan mulia. Siapa pun yang memiliki sifat-sifat ini, pasti 

Allah akan memuliakannya dan memberinya banyak kebaikan. Maksud dari “Sesungguhnya engkau 

adalah orang menyambung tali kekerabatan” adalah bahwa kamu terus menjalin hubungan 

dengan kerabatmu dengan memberi dan mengunjungi. Maksud dari “menanggung beban orang-

orang yang lemah” adalah menanggung beban bagi yang tidak mampu secara mandiri, yaitu orang 

yang tidak bisa mengurusi dirinya sendiri kecuali jika ada seseorang yang membantunya. Maksud 

dari “membantu mereka yang tidak mampu” adalah membantu orang-orang miskin, dan memberi 

mereka apa saja yang tidak mereka dapati pada selainmu. Maksud dari “menjamu tamu” adalah 

dengan memuliakannya dan menyambutnya dengan sebaik-baiknya. Adapun maksud dari 

“membantu mereka yang kesulitan dalam perkara yang benar” adalah bahwa engkau senantiasa 

membantu segala hal yang baik, dan engkau membantu mereka yang butuh bantuan. Kalimat 

terakhir ini merupakan kalimat yang mencakup apa yang sudah disebutkan sebelumnya.38 

Murid: Kata-kata dari Ummul Mukminin Khadijah radhiyallahu ‘anha ini membantu menenangkan 

hati Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Tentu saja. Karena seseorang yang berbuat baik, kemudian dihadapkan pada sesuatu yang 

membuatnya takut, dia akan mengingat sifat-sifat kebaikan yang dimilikinya. Dengan demikian, 

hatinya menjadi tenang. Allah tidak akan membalas amal baik kecuali dengan yang lebih baik. 

Kemudian Khadijah pergi bersama Nabi صلى الله عليه وسلم untuk menemui sepupu Khadijah yang bernama 

Waraqah bin Naufal. Beliau merupakan sosok yang taat beragama, seorang yang sudah tua dan 

 
37 HR. Bukhari (1/14-15) No.3. 
38 Ibnu Hajar, Fath al-Bari (1/24-25). 



telah kehilangan penglihatannya. Mereka berdua memberitahunya tentang kejadian yang 

menimpa Nabi صلى الله عليه وسلم. Waraqah bin Naufal pun berkata, "Ini adalah an-Namus yang Allah turunkan 

kepada Musa”. Makna an-Namus adalah pemilik rahasia39." Artinya, yang datang padamu adalah 

Malaikat pembawa rahasia, yang juga datang kepada Nabi Musa ‘alaihissalam. 

Maka menjadi jelas bagi Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bahwa yang datang kepada beliau adalah 

Malaikat (Jibril ‘alaihisalam) yang diutus oleh Allah جل جلاله untuk menjadikannya Nabi dan Rasul. 

Murid: Apa yang terjadi dengan Malaikat Jibril setelah itu? Apakah dia kembali lagi kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Ya, setelah itu, wahyu terus berlanjut kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Tidak berlangsung lama sejak itu, 

Jibril kembali kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم membawa wahyu dari Allah. Ayat yang turun pada saat 

itu adalah,  

نذِرۡ   
 
ثَّرُِ قُمۡ ف أ ا ٱلمُۡدَّ ه  يُّ

 
َٰٓأ  ي 

"Hai orang yang berselimut, bangunlah dan beri peringatan!"40  

Murid: Ustadz, Nabi صلى الله عليه وسلم tidak bisa membaca atau menulis, bagaimana beliau bisa mengingat apa 

yang diwahyukan oleh Jibril? 

Ustadz: Ini adalah pertanyaan yang sangat bagus dan detail tentang Nabi kalian صلى الله عليه وسلم yang sangat 

kalian cintai. 

Murid: Benar Ustadz, kami sangat-sangat mencintai beliau melebihi cinta kami terhadap diri kami 

sendiri. 

Ustadz: Pada masa awal turunnya wahyu, Nabi صلى الله عليه وسلم senantiasa menggerak-gerakkan bibirnya untuk 

menghafalkan apa yang diwahyukan kepadanya. Beliau pun berupaya untuk segera menghafalnya 

karena itu merupakan firman Allah جل جلاله. Akan tetapi Allah adalah Dzat Yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. Apabila Allah menginginkan sesuatu itu terjadi maka ia akan terjadi. Saat 

itu Allah جل جلاله memerintahkan Nabi-Nya untuk tidak bersusah payah menghafal firman-firman 

tersebut, karena Allah  جل جلاله lah yang akan mengumpulkannya dalam dada beliau dan menjaganya 

dalam kalbunya. Allah جل جلاله berfirman, 

هُۥ و قُرۡء ان هُۥ    ۡع  ل يۡن ا جَ  ل  بهِۦِٓ إنَِّ ع  ان ك  لِِ عۡج  كِۡ بهِۦِ لسِ   لٗ  تُُ رَّ

 
39 Ibnu Hajar, Fath al-Bari (1/24-25). 
40 Q.S. Al-Muddatstsir: 1. 



 “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran karena hendak cepat-cepat 

(menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 

(membuatmu pandai) membacanya”.41  

Nabi صلى الله عليه وسلم hanya perlu mendengarkannya saja. Allah جل جلاله berfirman, 

ل يۡن ا ب ي ان هُۥ    هُٰ ف ٱتَّبعِۡ قُرۡء ان هُۥ ثُمَّ إنَِّ ع  ن 
ۡ
أ  ف إذِ ا ق ر 

“Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 

sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya.”42 

Artinya, dengarkan dengan baik dan diam. Maka mulai saat itu Nabi صلى الله عليه وسلم menyimak bacaan 

Jibril ‘alaihissalam. Ketika Jibril ‘alaihissalam pergi, Nabi صلى الله عليه وسلم membaca wahyu tersebut sebagaimana 

yang telah dibacakan Jibril kepadanya. Wahyu tersebut pun tersimpan dalam hati Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Betapa mulianya Allah yang menjadikan hati Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menghafal Al-Qur'an 

hanya dengan mendengarkannya dari Jibril ‘alaihissalam. 

Ustadz: Benar, Allah Maha Agung, Maha Mulia, dan Maha Kuasa atas segala sesuatu. Oleh karena 

itu, jika kita ingin menghafal Al-Qur'an atau belajar ilmu-ilmu lainnya, kita harus memohon 

pertolongan dan doa kepada Allah جل جلاله agar diberi kemudahan dalam menghafal dan memahaminya. 

Jika Allah memberikan pertolongan, segala sesuatu akan menjadi mudah. Kita harus selalu 

bergantung pada Allah dalam segala hal, memohon pertolongan-Nya untuk kesuksesan, 

kesembuhan dari penyakit, dan lainnya. Jika kita membutuhkan sesuatu, mari kita berdoa kepada 

Allah agar Dia memberikan apa yang kita inginkan, karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

 

Fase Pertama Dakwah 

Ustadz: Dakwah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم kepada manusia berlangsung dalam beberapa fase: fase 

pertama dimulai dengan berdakwah kepada keluarganya terlebih dahulu, kemudian kepada 

seluruh kaumnya, dan setelah itu kepada seluruh manusia. 

Murid: Mengapa, ya Ustadz, dakwah dilakukan secara bertahap seperti yang Anda sebutkan? 

Ustadz: Pertanyaan yang bagus! Dakwah dilakukan secara bertahap karena tidak mungkin hal ini 

dapat diungkapkan secara langsung di hadapan manusia. Beberapa orang mungkin akan 

menentang karena ketidaktahuan, kesombongan, iri hati, atau alasan lain. Sehingga berakibat pada 

banyaknya orang yang akan memusuhi  Nabi صلى الله عليه وسلم. Selain itu, karena dakwah ini merupakan hal baru 

 
41 QS. Al-Qiyamah:16-17. 
42 QS. Al-Qiyamah:18-19. 



bagi penduduk Mekkah, maka perlu dimulai dengan tahapan-tahapan. Satu tahap demi satu tahap 

hingga keberhasilan itu dapat dicapai. 

Murid: Sangat baik, Perkara ini memang memerlukan tahapan untuk mencapai keberhasilan. 

Ustadz: Benar, di sekolah, kalian melewati kelas satu, kelas dua, kelas tiga, dan seterusnya, 

kemudian ke tingkat menengah, lalu ke tingkat atas. Seseorang tidak bisa mencapai semuanya 

dalam satu tingkat pendidikan. Oleh karena itu, kita harus menjadikan ini sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan dan prestasi kita. 

Murid: Jazakallahu khairan, Ustadz. Kita sekarang memahami pentingnya tahapan dalam dakwah 

dan bahwa hal itu harus dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang terencana agar berhasil. 

Mungkin Ustadz bisa menceritakan tentang tahapan pertama dakwah? 

Ustadz: Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم mulai dengan menyampaikan dakwah kepada orang-orang 

terdekatnya secara rahasia. Allah berfirman,  

نذِرۡ   
 
ثَّرُِ قُمۡ ف أ ا ٱلمُۡدَّ ه  يُّ

 
َٰٓأ  ي 

"Hai orang yang berselimut, bangunlah dan beri peringatan."43.  

Saat itu yang pertama kali masuk Islam adalah istri beliau, Khadijah, keponakan beliau Ali 

bin Abi Thalib yang masih kecil, sahabat beliau Zaid bin Haritsah, dan sahabatnya Abu Bakar Ash-

Shiddiq44. Dengan kelompok yang diberkati ini, beliau mulai mengajak orang lain secara diam-diam 

dan rahasia karena takut terhadap mereka yang tidak menginginkan dan memusuhi agama ini. 

Tahap ini pun berlanjut selama tiga tahun.45 

 

Jin yang masuk Islam 

Ustadz: Sesungguhnya, ciptaan Allah جل جلاله sangat banyak, dan di antaranya ada makhluk yang disebut 

"Jin". Mereka sangat banyak, kita tidak bisa melihat mereka, tetapi mereka dapat melihat kita, 

mengamati kita, dan mendengar kita. Di antara mereka ada yang saleh dan ada yang fasik. Allah  جل جلاله 

menyebutkan dalam firman-Nya dengan menjelaskan kondisi mereka melalui lisan mereka sendiri,  

دٗا    ائٓقِ  قدِ  ر  ۖٓ كُنَّا ط  لٰكِ  لحُِون  و مِنَّا دُون  ذ  ٰ نَّا مِنَّا ٱلصَّ
 
أ  و 

 
43 QS. Al-Muddatstsir:1-2. 
44 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah (1/262-268) Khalid bin Musa al-Hazimi, al-Fawaid min Sirah an-Nabawiyyah, 
hlm. 38.  
45 Ibnu Hisyam, As-Sirah an-Nabawiyyah (1/288) 



"Dan sesungguhnya di antara kami ada yang saleh dan di antara kami ada (pula) yang tidak 

demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang Qidada (berbeda-beda)."46  

Oleh karena itu, sekelompok jin pernah mendengar Al-Quran dari Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم 

ketika beliau sedang mengerjakan salat Subuh bersama orang-orang. Mereka kembali ke kaum 

mereka dan memberitahu mereka, dan meminta mereka untuk mengikuti Nabi صلى الله عليه وسلم. Allah جل جلاله 

menjelaskannya dalam Al-Quran, dalam surah yang dinamakan "Al-Jinn," Allah berfirman,  

هۡدِيٓ إلَِ  ٱ بٗا ي  ج  مِعۡن ا قُرۡء اناً ع  الوُٓاْ إنَِّا س  ق  نَِّ ف  ِن  ٱلِۡۡ رٞ مَّ ع  ن ف  نَّهُ ٱسۡت م 
 
َّ أ وحِِ  إلَِ 

ُ
بَّنِ آ لرُّشۡدِ ف  قلُۡ أ ُّشۡۡكِ  برِ  ل ن ن نَّا بهِِٓۦۖ و  ٔٔ  ام 

دٗا    ح 
 
 أ

"Katakanlah, 'Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jinn 

mendengarkannya, mereka berkata, 'Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al-Quran yang 

menakjubkan, yang memberi petunjuk kepada kebenaran. Kami telah beriman kepadanya, dan 

kami tidak akan menyekutukan Allah dengan sesuatu pun.'"47 

Murid: Apa arti "Qidada," ya Ustadz? Ini adalah kata terakhir dalam ayat yang Anda sebutkan. 

Ustadz: "Qiddan" berarti berbagai jenis atau macam, sebagaimana manusia yang bermacam-

macam, demikian pula dengan jin mereka juga bermacam-macam. Termasuk dalam jenis jin adalah 

setan yang Allah جل جلاله perintahkan kita untuk berlindung darinya, dengan mengucapkan "A'udzu 

billahi min asy-syaitanirrajim." 

Murid: Apakah mereka berada di dalam alam yang asing? 

Ustadz: Sesungguhnya, makhluk-makhluk Allah جل جلاله sangat banyak. Sebagiannya ada yang kita kenal 

seperti pohon, batu, air, dan hewan, dan sebagian lainnya tidak kita kenal. Sebagai contoh, di dalam 

laut terdapat banyak makhluk yang tidak kita ketahui, meskipun beberapa dari mereka telah kita 

kenal melalui gambar-gambar yang diambil oleh fotografer di dasar laut. Makhluk-makhluk Allah 

 .sangat banyak, hanya Allah Yang Maha Mengetahui dan Maha Menghitung semuanya جل جلاله

Murid: Tetapi mengapa jin bisa mendengar dan melihat kita, sedangkan kita tidak bisa melihat atau 

mendengar mereka? 

Ustadz: Anak-anakku, Allah جل جلاله memiliki hikmah dalam hal itu, yang sejatinya merupakan kebaikan 

bagi kita. Mungkin jika kita melihat mereka, kita akan terganggu oleh bentuk dan wujud mereka. 

Apa yang Allah sembunyikan dari kita adalah kebaikan bagi kita. Allah جل جلاله adalah Maha Pengasih, 

mencintai kebaikan untuk kita. Allah memperlihatkan segala hal yang indah untuk kita berupa 

pemandangan laut, kebun, berbagai macam ikan yang beraneka warna, bintang-bintang, dst. Ini 

 
46 QS. Al-Jin:11. 
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karena Allah جل جلاله sangat cinta kepada kita, maka wajib bagi kita untuk mencintai-Nya, taat kepada-

Nya dan bersyukur kepada-Nya.   

 

Fase Kedua Dakwah 

Ustadz: Sebagaimana kalian ketahui, fase pertama dari dakwah berlangsung selama tiga tahun 

secara sembunyi-sembunyi. Setelah itu, Allah جل جلاله memerintahkan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم untuk 

menyuarakan dakwah secara terbuka dan menyampaikannya kepada seluruh manusia. Allah 

berfirman kepada Nabi-Nya,  

بيِن     قۡر 
 
ت ك  ٱلۡۡ شِير  نذِرۡ ع 

 
أ  و 

"Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat."48   

Allah juga berfirman,  

نِ ٱلمُۡشِۡۡكيِن     عۡرضِۡ ع 
 
أ رُ و  ا تؤُۡم  عۡ بمِ   ف ٱصۡد 

"Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan 

(kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik."49.  

Ini berarti, umumkanlah dakwahmu sesuai dengan perintah Allah جل جلاله, dan jangan 

memperhatikan orang-orang musyrik yang berpaling darimu, agar hal itu tidak menjadi alasan 

untuk berhenti. Karena orang yang melihat hambatan dan berhenti di depannya tanpa melakukan 

tindakan, tidak akan mencapai apa pun dalam hidupnya. 

Murid: Bagaimana cara Nabi صلى الله عليه وسلم menyampaikan dakwah kepada kaumnya? 

Ustadz: Rasulullah صلى الله عليه وسلم keluar hingga sampai ke puncak Bukit Ash-Shafa, yang sekarang merupakan 

awal dari Sa'i antara dua bukit di Masjidilharam. Ketika beliau mencapai puncaknya, beliau berseru, 

"Ya Shabahaah!" Mereka bertanya, "Siapakah ini?", sehingga mereka pun berkumpul 

mengerumuninya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertanya, “Apakah kalian akan percaya jika aku memberi tahu 

kalian bahwa pasukan berkuda akan keluar dari bawah bukit ini?” Mereka menjawab, "Kami belum 

pernah mendapati engkau berbohong." Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian berkata, “Sesungguhnya aku 

adalah pemberi peringatan tentang azab yang keras di hadapan kalian.” Abu Lahab berkata, 

"Celaka bagimu! Apakah engkau mengumpulkan kami hanya untuk hal ini?" Lalu Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

pergi, dan turunlah firman Allah جل جلاله,  

 
48 QS Ash-Syu'ara: 214. 
49 QS Al-Hijr: 94. 



 

بٖ    ٰ ن ارٗا ذ ات  ل ه  ي صۡلَ  ب  س  س  ا ك  الُُُۥ و م  نۡهُ م  ٰ ع  غۡنَ 
 
آ أ ت بَّ م  بٖ و  بِِ ل ه 

 
آ أ  ت بَّتۡ ي د 

"Celakalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa. Tidaklah berguna 

harta bendanya dan apa yang dia usahakan. Dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak."50 51  

Di sini mungkin kalian telah mengetahui dan menyadari alasan mengapa dakwah pada fase 

sebelumnya bersifat rahasia, dan bahwa dakwah dimulai dengan mengajak keluarga terdekat 

terlebih dahulu, ini agar tidak terjadi seperti yang terjadi pada diri Abu Lahab. 

Murid: Ini adalah metode yang luar biasa dari Nabi صلى الله عليه وسلم, dengan mengumpulkan orang-orang dan 

memberi tahu mereka. Tetapi ada pertanyaan dalam apa yang Anda sebutkan untuk kami, wahai 

Ustadz kami yang mulia. Yaitu, perkataan Nabi صلى الله عليه وسلم, “Ya shabahaah!” 

Ustadz: Adalah kebiasaan orang Arab, ketika ada sesuatu yang penting atau berbahaya, mereka 

akan memanggil orang-orang dengan mengatakan, “Ya shabahaah!”.  

Perhatikan bahwa ketika mereka berkumpul di dekat Nabi, dan beliau berkata kepada 

mereka, "Apa pendapat kalian jika aku memberi tahu kalian bahwa pasukan berkuda akan keluar 

dari bawah bukit ini?" Mereka menjawab, “Ya”. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tahu bahwa 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak pernah berbohong sama sekali, sebagaimana mereka telah menjuluki 

beliau dengan julukan "Al-Amin". Namun, beberapa orang memiliki kesombongan atau iri hati yang 

mendorong mereka untuk menolak kebenaran dan kebaikan. Oleh karena itu, kita harus berlindung 

dari kesombongan dan menjauhi jalan yang mengantarkan kita pada sifat tersebut. 

 

Metode-metode gangguan terhadap Nabi  صلى الله عليه وسلم 

Ustadz: Sebelum diangkat menjadi nabi, masyarakat hidup dalam kesyirikan dan kesesatan, mereka 

membuat berhala dengan tangan mereka sendiri, lalu menyembah dan berdoa kepadanya. Setelah 

Nabi صلى الله عليه وسلم secara terbuka menyampaikan dakwahnya, beberapa orang merasa sulit meninggalkan 

praktik syirik yang biasa mereka lakukan. Beberapa orang mulai iri kepada Nabi صلى الله عليه وسلم atas posisi mulia 

ini, dan sebagian ada yang khawatir akan status sosialnya, karena dia adalah pemimpin kaumnya. 

Jika dia masuk Islam, maka dia akan berada di bawah panji Nabi صلى الله عليه وسلم yang mulia. Pada akhirnya 

beberapa orang ingin tetap berada pada kemaksiatan yang mereka lakukan. 

Semua alasan ini membuat sebagian orang memusuhi Nabi صلى الله عليه وسلم dan para sahabat yang 

masuk Islam bersamanya. Mereka mengganggu kaum muslimin dengan berbagai cara. 

 
50 QS. Al-Masad. 
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Murid: Subhanallah, sungguh luar biasa, ada seseorang yang tahu kebenaran namun 

menentangnya karena kepentingannya. 

Ustadz: Ya, inilah keadaan manusia kala itu terhadap kebenaran. Oleh karena itu, kita harus 

mengikuti kebenaran dan tidak membiarkan keinginan kita menghalangi kita dari kebenaran. 

Murid: Bisakah kita mengetahui sedikit tentang gangguan yang menimpa Nabi صلى الله عليه وسلم dan para 

sahabatnya? 

Ustadz: Para nabi sebelumnya menghadapi penolakan dan ejekan dari kaum mereka. Allah 

berfirman, "Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul sebelummu di kalangan umat-

umat terdahulu. Dan tiadalah datang seorang rasul pun kepada mereka, melainkan mereka selalu 

memperolokkannya."52 

Salah satu bentuk gangguan terhadap Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah dengan 

mendustakannya. Setelah sebelumnya mereka menyebutnya sebagai "Al-Amin", mereka mulai 

menyebutnya sebagai tukang sihir, orang gila, dukun, dan penyair. Allah جل جلاله merespons kebohongan 

mereka dalam firman-Nya,  
جۡنُونٖ    احِبُكُم بمِ  ا ص   و م 

“Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila.”53  Allah جل جلاله juga 

berfirman, 
هنِٖٖۚ ق ليِلٗٗ مَّ  وۡلِ كَ  لٗ  بقِ  ا تؤُۡمِنُون  و  اعِرٖٖۚ ق ليِلٗٗ مَّ

وۡلِ ش  ا هُو  بقِ  ريِمٖ و م  وۡلُ ر سُولٖ ك  رُون    إنَِّهُۥ ل ق  كَّ  ا ت ذ 
“Sesungguhnya Al Quran itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan kepada) 

Rasul yang mulia, Dan Al Quran itu bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu 

beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan kahin. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran 

dari padanya.”54 

Murid: Mereka mendeskripsikan Nabi  صلى الله عليه وسلم dengan sifat-sifat seperti gila, sihir, dan penyair, tapi kami 

belum tahu apa arti kata "kahin." 

Ustadz: Bagus, dan semoga Allah memberkahi kalian. Ini menunjukkan perhatian dan kecintaan 

kalian terhadap Rasulullah صلى الله عليه وسلم. "Kahin" adalah seseorang yang mengaku memiliki pengetahuan 

tentang hal-hal gaib. Padahal, pengetahuan tentang hal-hal gaib hanya dimiliki oleh Allah  جل جلاله, 

terkadang Allah memberitahukan sebagian dari perkara gaib kepada Nabi-Nya, sebagaimana yang 

akan kalian ketahui nanti, insya Allah. 
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Murid: Tetapi mengapa mereka mendeskripsikannya dengan sifat-sifat tersebut? Dan apa yang 

mereka dapatkan dari tindakan itu? 

Ustadz: Mereka mendeskripsikannya dengan sifat-sifat palsu tersebut agar manusia meragukan 

kenabian beliau صلى الله عليه وسلم dan mencegah orang-orang untuk masuk dalam agama Allah. Mereka juga 

berusaha untuk menghalangi dan mengurung dakwahnya agar tidak terus berlanjut. 

Murid: Bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم menanggapi mereka? Apakah beliau membantah mereka? Atau 

bertarung untuk membela dirinya? 

Ustadz: Nabi kita, Muhammad صلى الله عليه وسلم mencintai kebaikan untuk umat manusia. Beliau ingin membawa 

orang-orang keluar dari kekufuran menuju Islam, agar mereka dapat masuk surga dengan aman. 

Beliau tidak memikirkan kemenangan untuk dirinya sendiri. Hal ini lah yang membuat beliau sabar 

terhadap gangguan mereka dengan harapan mereka akan masuk ke dalam agama Islam.  

Mungkin jika beliau melawan, menyerang, atau menghina mereka, kebencian mereka 

justru akan bertambah. Tetapi Nabi صلى الله عليه وسلم adalah sosok yang penuh rahmat dan lembut terhadap 

manusia. Beliau mengkhawatirkan mereka dari kekufuran yang berujung pada siksa neraka, dan 

sungguh neraka adalah seburuk-buruknya tempat kembali. 

Murid: Wallahi, Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم begitu lembut dan penyayang terhadap musuh-

musuhnya. 

Ustadz: Benar, beliau memiliki sifat sangat penyayang terhadap manusia dan penuh kelembutan 

dalam berinteraksi bahkan dengan orang yang memusuhi. Allah جل جلاله telah menyifatinya dalam 

firman-Nya,  

نهُۡ  ۖٓ ف ٱعۡفُ ع  وۡلكِ  واْ مِنۡ ح  ضُّ نف  لبِۡ لَ  ا غ ليِظ  ٱلۡق  ل وۡ كُنت  ف ظًّ ِ لِنت  ل هُمۡۖٓ و  ِن  ٱللََّّ ا ر حْۡ ةٖ مَّ اورِهُۡمۡ  ف بمِ  مۡ و ٱسۡت غۡفِرۡ ل هُمۡ و ش 
 ِ ِ كََّ َِۚ إنَِّ ٱللََّّ  يُُبُِّ ٱلمُۡت و  ۡ عَل   ٱللََّّ ت و كََّّ ز مۡت  ف  مۡرِِۖ ف إذِ ا ع 

 
 ين    فِِ ٱلۡۡ

"Dan sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekelilingmu."55 maksudnya, jika engkau bersikap keras, mereka akan menjauhimu dan enggan 

untuk masuk Islam. Tetapi kesabaran beliau atas sikap mereka membuat sebagian dari mereka 

menyerah dan memilih untuk masuk dalam agama Allah. Oleh karena itu, kita juga seharusnya 

bersabar seperti yang dilakukan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Jangan menghadapi setiap orang yang tidak 

sependapat dengan kita dengan kekerasan, sehingga mereka menjauh dan terputus hubungan kita 

dengan mereka. Sehingga kita tidak dapat memengaruhi mereka dan membimbing mereka menuju 

kebaikan. 
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Murid: Ini etika yang indah dan luar biasa, serta nasehat yang berharga dari Anda, wahai Ustadz 

kami yang mulia. 

Ustadz: Sebaliknya, ketika mereka menyakiti Nabi صلى الله عليه وسلم sampai menyerangnya, Allah memberikan 

pertolongan kepada beliau. Pernah suatu saat, Rasulullah صلى الله عليه وسلم sedang melakukan shalat di dekat 

Ka'bah. Para musuh sepakat untuk melemparkan darah dan kotoran binatang ke atasnya ketika 

beliau sedang sujud56. Mereka tertawa dan bersuka cita setelah melakukan perbuatan keji 

tersebut. 

Murid: Bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم meresponsnya? 

Ustadz: Kabar tersebut sampai kepada putrinya, Fatimah radhiyallahu 'anha, yang masih sangat 

muda pada saat itu. Dia datang dan membersihkan tubuh Nabi dari najis yang dilemparkan oleh 

mereka. Kemudian, Fatimah mencela mereka atas apa yang mereka lakukan kepada Ayahnya صلى الله عليه وسلم. 

Nabi صلى الله عليه وسلم kemudian mendoakan kebinasaan bagi mereka. Allah mengabulkan doa-Nya, dan mereka 

dimusnahkan dalam perang Badr, semuanya tewas57. Kisahnya akan kita ketahui lebih jelas nanti, 

insya Allah 

Di antara contoh gangguan yang diterima oleh Nabi صلى الله عليه وسلم, bahwa suatu hari datang seorang 

pria bernama 'Uqbah bin Abi Mu’ith datang dan meraih jubah Rasulullah صلى الله عليه وسلم, menariknya hingga 

melilitkannya pada leher Nabi صلى الله عليه وسلم, dia mencekik Nabi صلى الله عليه وسلم dengan jubah tersebut. Saat itu, Abu Bakar 

datang untuk menarik pundaknya dan mendorongnya jauh dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Abu Bakar menarik 

bagian pundaknya, tepatnya bagian pertemuan antara ujung bahu dengan lengannya.58 

Murid: Ini sungguh penderitaan besar yang menimpa Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم dalam dakwahnya, dan 

beliau menanggungnya dengan kesabaran dan kebijaksanaan. 

Ustadz: Ya, betul seperti yang kalian sebutkan. Mereka bahkan pernah sepakat untuk berkumpul 

dan membunuhnya jika melihatnya. Fatimah radhiyallahu 'anha mengetahui rencana mereka dan 

merasa khawatir atas keselamatan ayahnya sekaligus Nabinya صلى الله عليه وسلم. Dia datang kepada ayahnya 

sambil menangis, memberitahukan rencana mereka. Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian meminta air wudu 

dan berwudu, lalu pergi ke Masjidilharam.  

Murid: Apakah beliau صلى الله عليه وسلم tidak takut pada mereka, padahal mereka banyak? 

Ustadz: Tidak, beliau tidak takut kepada mereka, beliau صلى الله عليه وسلم adalah seorang yang pemberani. Beliau 

telah bertawakal kepada Allah yang Maha Kuasa, dan beliau mengetahui bahwa Allah yang akan 
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melindunginya dari mereka dan kejahatan mereka. Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم pergi, dan mereka melihatnya, 

mereka langsung menundukkan pandangan dan dagu mereka menempel pada dada-dada mereka. 

Tidak ada satu pun dari mereka yang berani bergerak dari tempatnya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم mendekati 

mereka hingga berada di depan kepala mereka, lalu mengambil segenggam tanah dan berkata, 

"Wajah-wajah yang buruk." Beliau pun melemparkan segenggam tanah bercampur kerikil tersebut 

pada mereka. Setiap orang yang terkena kerikil saat itu, meninggal sebagai kafir di hari perang 

Badr59. 
Murid: Sungguh situasi yang menakutkan, Ustadz. 

Ustadz: Ya, situasi yang menakutkan dan memilukan. Mungkin Anda dapat merenung tentang 

kekuatan Allah, bagaimana Allah membalikkan tipu daya mereka menjadi kehinaan bagi mereka 

sendiri, dan menjadikan ketakutan masuk ke dalam  hati-hati mereka, sehingga Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

mampu melempari mereka dengan kerikil. Begitu juga, renungkan betapa Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. Mereka adalah kelompok yang besar, tetapi atas perintah Allah, daya dan upaya 

mereka terhenti; sehingga mereka tidak bisa bergerak dan berucap meskipun hanya satu patah 

kata. Bahkan tidak mampu untuk melihat dengan mata mereka ke arah Nabi صلى الله عليه وسلم. Sungguh Allah  جل جلاله 

jika menginginkan sesuatu itu terjadi, Dia akan berkata, “Kun” (jadilah), maka terjadilah. Allah 

berfirman,  

 ۡ اد  ش  ر 
 
ٓۥ إذِ آ أ مۡرُهُ

 
آ أ ي كُونُ   إنَِّم  ُۥ كُن ف  قُول  لُ  ن ي 

 
 ٔ ٔاً أ

"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah."60 Tidak ada yang mampu menghalangi-Nya, Dia lah Rabb 

Yang Maha Suci dan Maha Tinggi. 

Selanjutnya, renungkanlah keyakinan Nabi صلى الله عليه وسلم kepada Rabbnya, bahwa Allah akan 

melindunginya dari tipu daya mereka. Sehingga, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersegera untuk berwudu dan pergi 

ke Masjidilharam. 

Murid: Barangkali putrinya, Fatimah radhiyallahu 'anha, merasa gembira saat melihat kejadian itu, 

dan pertolongan Allah kepada ayahnya. 

Ustadz: Tentu saja, dia pasti merasa gembira melihat Allah memberikan kemenangan kepada 

ayahnya sekaligus nabinya atas musuh-musuhnya, sehingga tangisannya pun berubah menjadi 

kegembiraan. 

Mari kita bersyukur kepada Allah yang telah memuliakan dan memberikan kemenangan kepada 

Nabi-Nya صلى الله عليه وسلم. 

 
59 Ahmad, Al-Musnad (1/202). 
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Metode Gangguan terhadap Para Sahabat yang Memeluk Islam 

Ustadz: Para sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga menghadapi berbagai bentuk penderitaan dari Quraisy. 

Mereka dikenakan baju besi dan ditempatkan di bawah terik matahari. Bilal bin Rabah dibawa 

berkeliling oleh anak-anak di tengah perkampungan Makkah sambil mengucapkan, "Ahad! Ahad!". 

Umayyah bin Khalaf bahkan menyeret Bilal ketika siang hari dan melemparkannya ke atas batu 

padas di Makkah. Kemudian dia memerintahkan batu besar diletakkan di dadanya, lalu berkata 

kepadanya, "Engkau akan tetap seperti ini sampai kau mati kecuali jika kau mengingkari 

Muhammad, dan menyembah Latta dan Uzza." Tetapi Bilal radhiyallahu ‘anhu tetap berkata, 

"Ahad! Ahad!"61 

Murid: Apa arti ucapan Bilal, "Ahad! Ahad!"? 

Ustadz: Dengan mengatakan "Ahad! Ahad!", Bilal ingin menyampaikan bahwa Allah adalah satu-

satunya Tuhan, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Murid: Subhanallahil Azhim. Bilal benar-benar mengalami siksaan yang sangat berat. Tetapi, apa 

hubungan Umayyah dengan sahabat yang mulia ini, ya Ustadz? 

Ustadz: Bilal bin Rabah adalah budak milik Umayyah. Pada zaman jahiliah, mereka memperbudak 

orang-orang, artinya mereka menawan beberapa orang dan menjual mereka. Ada orang yang 

membeli dan menjual mereka, seolah-olah mereka adalah barang dagangan yang dapat dibeli dan 

dijual. Ketika Islam datang, praktik ini dihentikan. 

Murid: Islam sungguh indah, yang memerdekakan manusia dan menghapuskan praktik yang buruk 

ini. Ada pertanyaan wahai Ustadz kami yang mulia, sampai kapan Bilal harus mengalami siksaan ini, 

sementara dia bersabar dan tetap teguh dengan agamanya? 

Ustadz: Pertanyaan yang bagus. Bilal terus bersyukur dan tetap mengucapkan "Ahad! Ahad!" 

hingga Abu Bakar ash-Shiddiq membelinya dari Umayyah dan memerdekakannya. Artinya, Bilal 

dibebaskan, dan menjadi orang yang merdeka dari perbudakan sama seperti Abu bakar dan sama 

seperti orang lain yang telah merdeka.62 

Murid: Semoga Allah memberi balasan kebaikan kepada Abu Bakar atas tindakan besar ini, karena 

dia telah mengeluarkan Bilal dari penderitaan, kesengsaraan, dan kehinaan menuju nikmat 

kemerdekaan. 

Ustadz: Ada juga sebuah keluarga yang merasakan siksaan dan bersabar menghadapinya, yaitu 

keluarga Yasir. Bani Makhzum membawa Ammar bin Yasir dan orang tuanya ke ramdhaa ketika 

matahari bersinar terik dan menempatkannya di atas tanah panas kota Makkah.63 
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Murid: Apakah yang dimaksud dengan "ramdhaa", wahai Ustadz? 

Ustadz: ‘Ramdhaa’ adalah tanah yang menjadi sangat panas karena sinar matahari. Orang Arab 

biasa berkata, ‘Janganlah kalian berjalan di ramdhaa’, maksudnya adalah janganlah berjalan tanpa 

alas kaki ketika tanah sedang sangat panas-panasnya karena terhantam teriknya sinar matahari. 

Ustadz: Suatu hari Rasulullah صلى الله عليه وسلم melewati keluarga Yasir yang tengah disiksa dan berkata, 

"Bersabarlah, keluarga Yasir, sungguh tempat kembali kalian adalah surga." Rasul menghibur 

mereka, memberi tahu bahwa ganjaran mereka adalah surga karena kesabaran mereka memegang 

teguh agama, meskipun menghadapi siksaan. Adapun Ibunda Ammar bin Yasir, beliau disiksa 

hingga meninggal dalam kondisi tetap mempertahankan agamanya, sang ibunda telah pergi untuk 

bertemu dengan Sang Pencipta dan bertemu dengan apa yang telah dijanjikan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم, yaitu 

surga. 64 

Ustadz: Di antara mereka yang disiksa adalah Khabbab bin al-Aratt, hingga tanda-tanda penyiksaan 

terlihat di punggungnya65. Hal ini menunjukkan bahwa banyak sahabat Nabi yang menghadapi 

penyiksaan dari kaumnya, kecuali mereka yang memiliki perlindungan dari Allah melalui kaumnya, 

sehingga mereka mendapatkan perlindungan dari penindasan musuh-musuh Islam. 

Murid: Semoga Allah meridai para sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم karena mereka telah menanggung banyak 

penderitaan dan penyiksaan.  

Ustadz: Benar sekali, dengan kesabaran dan pertolongan Allah mereka menanggung penyiksaan 

itu demi mempertahankan keislaman mereka. Dengan doa dari Nabi صلى الله عليه وسلم dan janjinya tentang surga, 

mereka teguh mempertahankan keislaman mereka, hingga Allah menangkan agama Islam yang 

bisa sampai kepada kita saat ini. Sekarang, kita tidak disiksa oleh siapa pun, dan itu adalah nikmat 

dan anugerah dari Allah. Kita bersyukur atas hal itu. Kita doakan keredaan Allah atas para sahabat 

dan senantiasa bershalawat untuk Nabi kita setiap kali kita menyebutkan nama mereka. Kita 

berharap Allah mengumpulkan kita bersama mereka kelak di Surga Firdaus. 

 

Mufawadhah (Negosiasi) untuk menghentikan risalah Nabi  صلى الله عليه وسلم  

Ustadz: Ketika kaum musyrikin Quraisy melihat bahwa seruan Nabi  صلى الله عليه وسلم diterima oleh sebagian 

orang, dan bahwa cara menyiksa yang mereka gunakan tidak berhasil menghentikan aktivitas Nabi 

 dan para sahabatnya, mereka beralih ke metode mufawadhah. Mereka berpikir bahwa dengan صلى الله عليه وسلم

menghentikan seruan Nabi kepada Islam, mereka dapat mencapai tujuan mereka. 

Murid: Maaf, Ustadz kami yang terhormat, apa itu "Mufawadhah"?  
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Ustadz: “Mufawadhah” adalah proses berbicara dan bernegosiasi antara dua pihak atau lebih 

untuk mencapai kesepakatan atau solusi terhadap suatu permasalahan tertentu. 

Murid: Tetapi ini adalah agama! Allah جل جلاله telah memerintahkan hal itu, apakah ini bisa 

dinegosiasikan? 

Ustadz: Bagus sekali, murid-murid. Namun, mereka berpikir bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم mungkin 

akan menerima tawaran mereka, dan itulah pemikiran mereka. Tetapi, biarkan ustadz lanjutkan 

kisahnya terlebih dahulu, niscaya kalian akan mengetahuinya.  

 

Negosiasi dengan sang paman, Abu Thalib 

Ustadz: Para pemimpin Quraisy datang kepada Abu Thalib, paman Nabi صلى الله عليه وسلم, yang telah merawat 

dan membesarkannya setelah kematian kakeknya, Abdul Muthalib, seperti yang telah kita pelajari 

sebelumnya. Mereka berkata, "Keponakanmu ini mengganggu kami dalam majelis-majelis kami, 

mintalah padanya agar berhenti dari hal itu." 

Murid: Tetapi Nabi صلى الله عليه وسلم tidak pernah mengganggu mereka, mengapa mereka mengatakan demikian? 

Ustadz: Benar, mereka telah menganggap seruan Nabi صلى الله عليه وسلم kepada orang untuk memeluk agama 

Allah sebagai gangguan bagi mereka. 

Murid: Kami mengerti maksud itu. Apa yang dilakukan Abu Thalib terhadap mereka? 

Ustadz: Ketika Abu Thalib mendengar omong kosong mereka, ia memanggil keponakannya, Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, dan berkata kepadanya, "Sesungguhnya anak keturunan pamanmu mengatakan 

bahwa engkau mengganggu mereka dalam majelis-majelis mereka." Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab, "Demi 

Allah, wahai paman, jika mereka menempatkan matahari di tangan kananku dan bulan di tangan 

kiriku agar aku meninggalkan dakwah ini, niscaya aku tidak akan meninggalkannya."66 

Nabi صلى الله عليه وسلم tahu bahwa tidak ada yang bisa menempatkan matahari di tangan kanannya dan 

bulan di tangan kirinya. Tetapi seperti halnya mustahil bagi mereka untuk menempatkan matahari 

di tangan kanannya dan bulan di tangan kirinya, maka mustahil pula bagi beliau untuk 

meninggalkan tugas menyampaikan agama Allah. 

Murid: Ucapan yang indah dan luar biasa sekali. Saya sangat terkesan dengan kata-kata beliau. 

Tetapi, apa yang dikatakan oleh paman beliau, Abu Thalib? 
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Ustadz: Abu Thalib berkata kepada mereka, "Kami tidak pernah menuduh keponakan saya 

berbohong. Jadi, pergilah kalian."67 Artinya, bahwa Muhammad صلى الله عليه وسلم, keponakan saya, tidak pernah 

berbohong kepada kami, selama dia berkata demikian maka dia sama sekali tidak akan menarik 

ucapannya, kalian tidak akan mendapati kecuali apa yang telah kalian dengar darinya.  

 

Negosiasi dengan Utbah bin Rabiah 

Ustadz: Di waktu yang lain, Utbah mengusulkan ide kepada kaum kafir Quraisy untuk 

menghadapkan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dengan tawaran tertentu. Mereka pun setuju dengan ide 

Utbah, dan Utbah pergi kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Utbah berkata kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, "Wahai 

keponakan saya, jika kamu mencari kekayaan, kami akan mengumpulkan harta untukmu sehingga 

kamu menjadi orang terkaya di antara kami. Jika kamu mencari kehormatan, kami akan 

menjadikanmu pemimpin di atas kami, sehingga tidak ada keputusan yang diambil tanpa izinmu. 

Jika kamu mencari kedudukan raja, kami akan menjadikanmu raja atas kami. Dan jika ini adalah 

sesuatu yang datang kepadamu dalam mimpi sebagai perintah yang tidak dapat kamu tolak, maka 

kami akan berusaha mengobatimu." maksudnya, jika kamu mendapatkan perintah dalam mimpi 

dan ada yang mengatakan kepadamu untuk melakukan sesuatu, kami akan mengobatimu dengan 

bantuan para tabib.68 

Murid: Tawaran-tawaran besar ini, bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم menjawabnya? 

Ustadz: Pertama-tama, Nabi صلى الله عليه وسلم mendengarkan dengan penuh perhatian tanpa memotong ucapan 

Utbah, karena itu adalah tata krama beliau. Meskipun Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم secara jelas tidak akan 

pernah menerima tawaran tersebut, karena tawaran tersebut berkaitan dengan dunia, sedangkan 

beliau membawa risalah Allah yang jauh lebih berharga daripada dunia ini. 

Setelah Utbah selesai berbicara, Nabi صلى الله عليه وسلم bertanya, "Sudah selesaikah engkau, wahai Abu al-

Walid?" Utbah menjawab, "Ya”. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, “Sekarang dengarkanlah dariku”, beliau pun 

membacakan firman Allah جل جلاله, 

ِن    حمٓ ت نزِيلٞ  بٰٞ   ٱلرَّحِيمِ   ٱلرَّحۡمَٰنِ  مَّ ل تۡ   كتِ  ِ  ۥ  فصَُّ تُٰهُ بيَِّٗ   قرُۡء اناً  ء اي  ر  وۡمٖ   اع  عۡل مُون    لَّقِ  ن ذِيرٗ   اب شِيرٗ   ي  عۡر ض    او 
 
  ف أ

هُُمۡ  كۡثَ 
 
هُمۡ   أ عُون    لٗ    ف  ْ   ي سۡم  ق الوُا كِنَّةٖ   فِِٓ   قُلُوبُن ا  و 

 
ا  أ ِمَّ ٓ   مَّ ۡهِ   ت دۡعُون ا فِٓ   إلِۡ  ب يۡنكِ    ب يۡننِ ا  و مِن    و قرۡٞ   ء اذ اننِ ا   و    و 

ابٞ  لۡ  حِج  ن ا ف ٱعۡم  مِٰلُون   إنَِّ     ع 
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“Haa Miim. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Kitab yang 

dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, Yang 

membawa berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling, 

tidak mau mendengarkan. Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa 

yang kamu seru kami kepadanya dan telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada 

dinding, maka bekerjalah kamu; sesungguhnya kami bekerja (pula)".69 

Kemudian Rasulullah صلى الله عليه وسلم melanjutkan bacaannya. Ketika Utbah mendengar ayat-ayat 

tersebut, dia mendengarkan dengan seksama sambil meletakkan tangannya di belakang 

punggungnya. Setelah selesai membacakan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم sujud, lalu berkata, “Engkau telah 

mendengar apa yang telah kau dengar,  wahai Abu al-Walid, Kau bebas melakukan apa yang kau 

inginkan" 70 

Murid: Indah sekali mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم membaca surah ini yang menunjukkan bahwa Al-Qur'an 

adalah berita gembira dan peringatan? 

Ustadz: Bagus sekali, murid-murid. Kalian telah memperhatikan ayat-ayat pada surah tersebut. 

Murid: Lalu, apa yang dilakukan Utbah? Mungkin dia terpengaruh oleh ayat-ayat tersebut dan 

maknanya. 

Ustadz: Ya, Utbah terpengaruh oleh apa yang dia dengar dari firman-firman Allah  جل جلاله. Ketika dia 

kembali kepada kaumnya, mereka melihat perubahan pada wajahnya. Mereka berkata, "Abu al-

Walid, kamu kembali kepada kami dengan ekspresi wajah yang berbeda dari ketika kamu pergi”. 

Mereka pun bertanya kepadanya, ‘Ada apa gerangan? Apa kabar yang kamu bawa?’ Utbah 

menjawab, "Saya mendengar perkataan yang, demi Allah, belum pernah saya dengar sebelumnya. 

Ini bukan puisi, bukan sihir, dan bukan ramalan." Kemudian, Utbah meminta mereka untuk 

meninggalkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan urusannya. Namun, mereka menuduhnya bahwa ia telah terkena 

sihir. 

Murid: Jadi, mereka tidak menerima nasihat Utbah. 

Ustadz: Ya, mereka enggan menerima nasihatnya. Bahkan Utbah, yang terpesona dengan Al-Qur'an 

pun enggan masuk Islam karena mengikuti pendapat kaumnya. 

Murid: kalau begitu, ini adalah kesombongan Utbah dan kaumnya. 

Ustadz: Ya, itu adalah kesombongan, karena mereka telah mengetahui kebenaran dan telah 

mendengarkan Al-Qur'an. Utbah juga menjelaskannya kepada mereka dengan cara yang 

memperlihatkan bahwa Al-Qur'an bukan seperti yang mereka katakan tentangnya, bahwa Al-

Qur’an adalah syair, terkadang juga disebut sebagai sihir, atau terkadang juga menyebut Rasulullah 
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 sebagai tukang ramal. Dia memberi tahu mereka bahwa apa yang telah didengarnya bukanlah صلى الله عليه وسلم

seperti yang mereka tuduhkan. 

Maka, berlindunglah kepada Allah, wahai murid-murid, dari sikap sombong. Kita memohon 

kepada Allah جل جلاله agar memberikan petunjuk dan meneguhkan kita pada kebenaran, sebagaimana 

Dia mengajarkan dalam ayat Al-Qur'an yang mulia ini,  

ابُ    نت  ٱلوۡ هَّ
 
َۚ إنَِّك  أ نك  ر حْۡ ةً ُ بۡ لن  ا مِن لََّّ يتۡ ن ا و ه  د   تزُِغۡ قُلُوب ن ا ب عۡد  إذِۡ ه 

بَّن ا لٗ   ر 
 

“Rabb kami, janganlah Engkau memalingkan hati kami setelah Engkau memberikan 

petunjuk kepada kami, dan berikanlah rahmat dari sisi-Mu. Sungguh, Engkau Maha Pemberi”.71   

Oleh karena itu, keangkuhan adalah suatu hal yang berbahaya, yaitu ketika seseorang 

menolak kebenaran dan tidak mau menerimanya, tanpa alasan yang jelas.72 

 

Tuntutan untuk Membuktikan dengan Mukjizat   

Ustadz: Ketika upaya negosiasi kaum kafir Quraisy untuk menghalangi Nabi صلى الله عليه وسلم dari dakwahnya tidak 

berhasil, mereka meminta Nabi صلى الله عليه وسلم untuk menunjukkan beberapa mukjizat. 

Murid: Apa arti mukjizat? 

Ustadz: Mukjizat adalah peristiwa atau tindakan yang tidak dapat dilakukan oleh manusia. Mereka 

meminta agar Nabi صلى الله عليه وسلم mengubah Gunung Shafa menjadi emas agar mereka percaya. Nabi  صلى الله عليه وسلم 

berdoa kepada Allah, dan malaikat Jibril datang, mengabarkan bahwa Allah menyampaikan salam 

dan berkata, "Jika Engkau ingin, Aku akan menjadikan Gunung Shafa emas. Tetapi siapa yang tetap 

kafir setelah itu, akan Ku adzab dengan siksaan yang belum pernah Kuberikan kepada siapa pun di 

alam semesta. Namun jika Engkau mau, Aku akan membuka pintu tobat dan rahmat bagi mereka." 

Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab, "Lebih baik pintu taubat dan rahmat."73 

Murid: Subhanallahil Azhim! Mengapa Nabi صلى الله عليه وسلم memilih membuka pintu taubat dan rahmat bagi 

mereka, bukan memenuhi permintaan mereka sehingga mereka akan masuk Islam? 

Ustadz: Kalian bertanya dengan sangat baik, anak-anakku. Pertama, kalian tahu bahwa Quraisy 

adalah suku Arab yang paling fasih, dan mereka menguasai bahasa Arab dengan sangat baik. Ketika 
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mereka mendengar Al-Qur'an, mereka menyadari bahwa ini bukanlah perkataan manusia, 

melainkan kata-kata Tuhan semesta alam. Manusia, seberapa pun kemampuannya dalam bahasa 

Arab, tidak akan bisa dan tidak akan pernah bisa membuat satu ayat pun seperti Al-Qur'an, apalagi 

satu surah. Namun, beberapa dari mereka tetap tidak beriman. 

Nabi صلى الله عليه وسلم mengetahui melalui interaksi dengan mereka bahwa seandainya gunung Shafa 

diubah menjadi emas, mereka masih akan mengatakan bahwa ini adalah sihir yang menipu mata 

mereka. Jika mereka mengatakan hal itu, Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih. 

Meskipun dengan azab tersebut Rasulullah صلى الله عليه وسلم akan memenangkan perdebatan melawan mereka, 

namun beliau adalah pribadi yang penuh kasih sayang. Beliau memilih untuk bersabar dan 

berusaha mendakwahi mereka, barangkali ada di antara mereka yang akhirnya akan masuk Islam 

sehingga keluarga dan kerabat mereka ikut masuk Islam, daripada memilih untuk menghukum 

mereka. 

Murid: Pilihan yang bijaksana menunjukkan bahwa Nabi kita adalah sosok yang penuh rahmat dan 

lembut, bukan keras dan kasar. Begitu juga, beliau bersikap sabar, memilih rahmat Allah daripada 

mengazab mereka sambil bersabar terhadap mereka dan bersedia menanggung kemungkinan 

bahaya dari mereka. 

Ustadz: Ya, demikianlah akhlak beliau yang lemah lembut dan sabar, mencintai kebaikan untuk 

semua orang, bahkan musuhnya. Itulah sebabnya kita ingin menjadi seperti beliau dalam budi 

pekerti, bersabar dan penuh rahmat, bukan keras dan kasar, sehingga Allah merahmati dan 

memberkahi kita. 

Murid: Apakah mereka juga meminta mukjizat lain, wahai Ustadz yang mulia? 

Ustadz: Ya, Anas bin Malik pernah bercerita bahwa penduduk Makkah meminta Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

untuk menunjukkan mukjizat kepada mereka. Maka beliau memperlihatkan bulan terbelah 

menjadi dua, sehingga mereka melihat pegunungan Hira terlihat di antara kedua bagian bulan.74  

Murid: Bagaimana itu bisa terjadi, Ustadz? Mungkin Anda bisa menjelaskannya kepada kami. 

Ustadz: Ketika penduduk Makkah meminta Nabi صلى الله عليه وسلم untuk menunjukkan mukjizat kepada mereka, 

Allah membagi bulan di langit menjadi dua bagian yang terpisah, sehingga mereka melihatnya 

dengan mata kepala mereka sendiri. Bahkan, mereka melihat Gunung Hira di antara dua bagian 

bulan itu, agar mereka semakin yakin bahwa bulan benar-benar telah terbelah menjadi dua bagian. 

Dalam hal ini Allah جل جلاله telah menurunkan surah yang disebut Surah Al-Qamar. Allah 

berfirman, 

قَّ  ةُ و ٱنش  اع  ب تِ ٱلسَّ وۡاْ ء اي ةٗ ٱقۡتَ   رُ وَإِن ي ر  م  ْ  ٱلۡق  ْ  يُعۡرضُِوا ي قُولوُا سۡت مِرَّٞ  سِحۡرٞ  و      مُّ
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 “(Dekatlah) kedatangan hari kiamat, dan bulan telah terbelah. Dan jika mereka melihat 

suatu tanda (ayat), mereka berpaling dan berkata, 'Ini hanyalah sihir yang terus menerus.’” 75 

Murid: Apakah mereka masuk Islam ketika melihat terbelahnya bulan? Itu adalah tanda kebesaran 

yang nyata. 

Ustadz: Seperti yang kalian dengar dalam ayat sebelumnya di Surah Al-Qamar, "Dan jika mereka 

melihat suatu tanda, mereka berpaling dan berkata: 'Ini hanyalah sihir yang terus menerus.'" 

Artinya, mereka mengatakan, "Ini hanya sihir yang terus menerus." Oleh karena itu, Nabi  صلى الله عليه وسلم 

memilih pintu tobat dan rahmat untuk mereka, bukan Gunung Shafa yang penuh emas. Karena 

mereka melihat dengan mata mereka sendiri terbelahnya bulan dan mengatakan, "Ini sihir terus 

menerus." Bayangkan bagaimana jika yang dipilih agar gunung Shafa berubah menjadi emas, dan 

mereka masih enggan untuk masuk Islam? Niscaya azab akan menimpa mereka. 

Murid: Ya, benar sekali. Jika Nabi صلى الله عليه وسلم memilih gunung Shafa berubah menjadi emas, mereka akan 

mengatakan bahwa Muhammad صلى الله عليه وسلم telah menyihir mata kami, dan kemudian Allah akan menyiksa 

mereka. Ini adalah bahwa Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم sangat paham terhadap kondisi kaumnya.  

 

Hijrah ke Habasyah 

Ustadz: Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم melihat apa yang menimpa sahabat-sahabatnya berupa ujian dan 

siksaan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda kepada mereka, “Seandainya kalian keluar menuju negeri 

Habasyah, maka di sana ada seorang raja yang tidak ada seorang pun yang dizalimi di bawah 

pemerintahnya.", ia adalah negeri yang adil. Pergilah ke sana hingga Allah akan memberikan 

kepada kalian jalan keluar atas kesulitan yang kalian hadapi”76   

Perpindahan dari kota Makkah menuju Habasyah disebut dengan hijrah (yang berarti 

meninggalkan), karena para sahabat telah meninggalkan tempat yang mana mereka di azab di sana 

menuju tempat yang aman bagi diri dan agama mereka.  

Murid: Di mana letak Habasyah ini? Dan apakah para sahabat setuju untuk hijrah? 

Ustadz: Habasyah, yang sekarang dikenal sebagai Ethiopia, terletak di selatan Sudan, antara kita 

dan mereka dipisahkan oleh laut merah.  
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Adapun para sahabat, mereka sepakat dengan hal tersebut, karena hijrah ke kota Habasyah 

dapat menjauhkan mereka dari gangguan dan siksaan dari kaum mereka. Terutama karena raja 

Habasyah, sebagaimana dijelaskan, tidak menzalimi siapa pun. 

Kaum muslimin berhijrah dari kota Makkah ke Habasyah sebanya dua kali: pertama, pada bulan 

Rajab tahun kelima kenabian Rasulullah 77.صلى الله عليه وسلم  

Murid: Apakah jumlah kaum muslimin yang hijrah itu banyak? 

Ustadz: Yang pertama hijrah dari mereka sebanyak sebelas laki-laki dan empat perempuan, mereka 

berjalan kaki, yakni berjalan kaki dari Makkah al-Mukarramah hingga mencapai laut, jaraknya 

sekitar delapan puluh kilometer. Mereka pun menyewa kapal ke Habasyah. 

Ketika siksaan terus meningkat atas kaum muslimin yang masih menetap di Makkah, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

memberi izin kepada mereka untuk hijrah yang kedua kalinya. Jumlah yang hijrah kali ini sebanyak 

delapan puluh tiga laki-laki menuju tanah Habasyah.78  

Murid: Bagaimana mereka hidup di Habasyah? 

Ustadz: Saat kaum muslimin masuk ke negeri Habasyah, mereka bertemu dengan raja yang adil, 

sebagaimana disebutkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم, "Tidak ada seorang pun yang dizalimi di bawah 

pemerintahnya." Nama raja tersebut adalah Najasyi. Beliau memberikan jaminan perlindungan 

kepada kaum muslimin terhadap agama mereka, sehingga mereka hidup dalam naungan rasa 

aman dari Allah جل جلاله di negeri Habasyah. 

Murid: Sungguh mereka yang masuk Islam di masa-masa awal benar-benar menghadapi tantangan 

besar demi mempertahankan agama mereka. 

Ustadz: Benar sekali, kalian sudah memahami dan menyadari perjuangan para sahabat. Kita harus 

mengambil manfaat dari perjuangan mereka, yaitu dengan tidak malas dalam menjalankan 

kewajiban agama. Kita harus bersusah payah dalam melaksanakan ibadah yang telah diperintahkan 

oleh Allah جل جلاله kepada kita dan jangan bermalas-malasan. Saat ini kita hidup dalam keamanan dan 

kelapangan, maka kita harus bersungguh-sungguh dalam memberikan pengajaran, terlebih khusus 

dalam permasalahan agama kita. Hendaknya kita berkhidmah untuk agama ini dalam segala bidang 

pekerjaan yang kita lakukan. 

 

Usaha untuk Menentang Kaum Muslimin di Tempat Hijrah Mereka 

Ustadz: Ketika Quraisy mengetahui bahwa kaum muslimin hidup dengan aman di atas agama 

mereka di Habasyah, mereka berupaya untuk melawan, yaitu dengan mencoba menghentikan 
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mereka di tanah Habasyah. Mereka tidak mau membiarkan kaum muslimin dalam keadaan tenang 

di atas agama mereka. 

Murid: Apa yang dilakukan Quraisy terhadap para sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang kala itu jauh dari 

mereka? 

Ustadz: Ketika Quraisy mengetahui bahwa kaum muslimin hidup dengan aman di atas agama 

mereka, mereka berkumpul dan bermusyawarah. Mereka sepakat untuk mengirimkan banyak 

hadiah kepada Najasyi, serta mengutus dua orang cerdas dari kalangan mereka untuk 

mempengaruhi Najasyi. Kedua orang itu adalah Abdullah bin Abi Rabi'ah dan Amr bin Al-Ash. 79 

Murid: Apa yang dilakukan Najasyi terhadap kaum muslimin setelah itu? 

Ustadz: Najasyi adalah seorang pemimpin yang bijaksana dan adil, tidak menyukai kezaliman. 

Ketika utusan Quraisy datang, mereka berkata kepada Najasyi, “Sesungguhnya telah datang kepada 

Anda orang-orang bodoh dari kalangan kaum kami, mereka telah meninggalkan agama kaumnya, 

dan mereka juga enggan masuk kedalam agamamu. Mereka datang kepadamu dengan membawa 

agama baru yang kami dan Anda sama-sama tidak mengenal agama tersebut.” 

Murid: Apakah Najasyi percaya pada ucapan mereka? 

Ustadz: Najasyi adalah seorang pria cerdas, sehingga dia tidak akan membuat keputusan tanpa 

mendengar pendapat dari para sahabat seperti yang dia lakukan dengan Quraisy. Oleh karena itu, 

wajib bagi seseorang ketika ada yang datang kemudian mengklaim sesuatu, agar jangan buru-buru 

menyetujui atau condong kepadanya hingga ia memastikan kebenaran dari pihak kedua, agar 

menjadi orang yang adil dan amanah. Bukankah demikian, wahai anak-anakku? 

Murid: Benar sekali Ustadz, Najasyi pasti memanggil para sahabat dan bertanya kepada mereka. 
Ustadz: Iya, beliau memanggil para sahabat dan bertanya kepada mereka. Namun, sebelumnya 

para sahabat telah berkumpul dan berdiskusi di antara mereka. 

Murid: Bagus sekali apa yang mereka kerjakan, mereka berdiskusi sebelum pergi menemuinya.  

Ustadz: Ya, suatu kelompok harus bermusyawarah untuk setiap perkara yang menyangkutnya, dan 

tidak seorang pun boleh menyimpang dengan pendapatnya sendiri dalam hal tersebut. Karena 

dalam musyawarah terdapat banyak manfaat, seperti ide, diskusi, dan pertukaran pandangan, 

sehingga mereka dapat saling memperbaiki kesalahan satu sama lain, lalu keluar dengan satu 

pendapat yang disepakati oleh kelompok tanpa terjadi perpecahan. Selain itu, keberkahan ada 

pada pendapat kelompok, karena Allah جل جلاله bersama para jamaah. 

Murid: Bagaimana situasi saat para sahabat berkumpul, pasti sangat seru. 
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Ustadz: Ya, sangat luar biasa. Saat itu mereka berkata, "Kami tidak mengatakan kecuali yang benar. 

Kami bersumpah demi Allah, kami tidak mengetahui, dan kami hanya menjalankan apa yang telah 

diajarkan oleh Nabi kita. Apa pun yang terjadi” yakni baik itu kebaikan atau keburukan bagi kami, 

kami tidak akan mengatakan kecuali apa yang telah diajarkan oleh Nabi kita صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Sungguh indah ketika mereka berbicara dengan jujur dan sesuai dengan ajaran Nabi kita 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Ya, kejujuran adalah kebaikan, dan agama kita memerintahkan kita untuk jujur dan 

melarang kita dari berbohong. 

Murid: Lalu, apa yang terjadi setelah itu, Ustadz? Kami benar-benar ingin tahu kelanjutannya. 

Ustadz: Para sahabat sepakat bahwa yang akan berbicara adalah Ja'far bin Abi Thalib. Ja'far berkata 

kepada Najasyi, "Wahai Raja, kami dulunya adalah kaum yang hidup dalam kebodohan. Kami 

menyembah berhala, makan al-maitah (bangkai), melakukan perbuatan keji, memutus hubungan 

kekerabatan, berbuat buruk kepada tetangga, dan orang yang kuat di antara kami memakan yang 

lemah. Kami hidup seperti itu hingga Allah mengutus kepada kami seorang Rasul dari kalangan 

kami, yang kami kenal keturunannya, kejujuran, amanah, dan kesucian akhlaknya. Dia mengajak 

kami untuk menyembah Allah Yang Maha Esa, meninggalkan apa yang kami sembah, baik itu batu-

batu atau berhala-berhala, dan mengajarkan kami untuk berkata jujur, memenuhi amanah, 

menjaga hubungan kekerabatan, berbuat baik kepada tetangga, menahan diri dari perbuatan 

terlarang dan darah, dan melarang kami dari al-fawahisy (perbuatan keji) dan qaul az-Zuur 

(berbicara dusta). Dia juga melarang kami untuk memakan harta anak yatim.... Dia juga 

memerintahkan kami untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat dan berpuasa.  Namun kaum 

kami memusuhi kami, mereka mengazab kami, menguji kami dalam keteguhan agama kami… 

ketika permusuhan mereka semakin keras kami keluar menuju negerimu dan kami memilihmu dari 

pada yang lain”80 

Murid: Demi Allah, ini adalah perkataan yang indah. Namun, kami perhatikan, ya Ustadz, bahwa 

mereka di zaman jahiliyah memiliki akhlak yang buruk, di mana mereka menyembah berhala, 

memutuskan hubungan kekerabatan, dan berbuat buruk terhadap tetangga. ada sifat lain juga 

yang kami tidak mengerti maknanya, mungkin Anda bisa menjelaskannya kepada kami, ya ustadz, 

yaitu tentang memakan al-maitah dan juga tentang al-Fawahisy. 

Ustadz: Kalian semua bagus dalam mengikuti dan memperhatikan pelajaran. Al-Maitah adalah 

hewan yang mati tanpa disembelih dan tanpa disebut nama Allah atasnya, berupa kambing atau 

binatang ternak lainnya, seperti hewan yang jatuh dari tempat yang tinggi atau hewan yang sakit 

kemudian mati. Sedangkan al-Fawahisy adalah semua perbuatan buruk yang tidak diterima oleh 

manusia, seperti kezaliman, pakaian yang menampakkan aurat, dan sejenisnya. Adapun qaul az-

Zuur adalah berbicara kepada orang lain dengan kebohongan. 
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Murid: Terima kasih, Jazakallahu khairan ya ustadz. Kami juga memperhatikan wahai Ustadz, terkait 

sifat-sifat agama Allah جل جلاله, yang Allah turunkan kepada nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم, bahwa ia 

bertentangan dengan akhlak jahiliah, seperti yang diucapkan oleh Ja'far bin Abi Thalib, “Kita 

diperintahkan untuk beribadah hanya kepada Allah Yang Maha Tinggi, jujur, menunaikan amanah, 

menyambung silaturahmi, berbuat baik kepada tetangga, menjauhi yang haram dan pertumpahan 

darah, yang maksudnya adalah pembunuhan sebagaimana yang saya pahami, bukankah begitu? 

 

Ustadz: Ya, pemahamanmu benar. Yang dimaksud dengan menjauhi yang haram dan pertumpahan 

darah adalah bahwa kita harus menghentikan perbuatan yang dilarang oleh Allah dan 

menghentikan pembunuhan, dan tidak mengulanginya sama sekali. 

Murid: Tetapi apa yang dikatakan Najasyi setelah mendengar perkataan para sahabat? 

Ustadz: Najasyi berkata kepada Ja'far, “Apakah kamu membawa sesuatu dari apa yang dengannya 

Nabi kalian diutus oleh Allah Yang Maha Tinggi?” Ja'far menjawab, "Ya." Kemudian Ja'far 

membacakan kepada Najasyi dari surah Maryam ... Ketika Najasyi mendengar apa yang dibacakan 

oleh Ja'far, Najasyi menangis hingga air matanya membasahi jenggotnya saking khusyuknya beliau 

menyimak firman Allah جل جلاله. Begitu pula para uskup-uskupnya juga menangis karena apa yang telah 

mereka dengar dari Al-Qur’an al-karim. 

Uskup -uskupnya, yaitu mereka yang berada di sekelilingnya dari para menterinya, Najasyi 

berkata, "Sungguh, ini, dan apa yang dibawa oleh Isa, keluar dari satu misykat yang sama. Demi 

Allah, aku tidak akan menyerahkan mereka kepada kalian berdua, dan tidak boleh ada tipu daya 

yang ditujukan kepada mereka." 81 
Murid: Ini adalah hukum yang luar biasa dan situasi yang sangat mengesankan. Itu menimbulkan 

pertanyaan bagi kami, ya ustadz, tentang ucapan Najasyi mengenai firman Allah جل جلاله bahwa, 

‘Sungguh ini dan apa yang dibawa oleh Isa, keluar dari satu misykat yang sama.’ 

Ustadz: Bagus! Pertama: Najasyi saat itu mengikuti agama Isa bin Maryam ‘alaihis salam, dan ketika 

dia mendengar Al-Quran dari Ja'far radhiyallahu ‘anhu, dia mengatakan bahwa apa yang dia dengar 

dari Al-Quran dan yang dibawa oleh Isa dari firman Allah جل جلاله datang dari satu misykat yang sama. 

Misykat adalah lampu yang di dalamnya terdapat cahaya. Maksudnya bahwa keduanya datang dari 

satu arah, dan dia menyatakan ini dengan istilah ‘Misykat’ karena misykat adalah cahaya, dan 

firman Allah جل جلاله  adalah cahaya bagi manusia.  

Akan tetapi ketika agama Allah جل جلاله datang kepada nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم, Allah 

membatalkan semua agama sebelumnya, maka tidak ada agama yang diterima Allah selain agama 

yang diturunkan kepada Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم. Allah جل جلاله berfirman,  
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مِٰ دِينٗ  يۡر  ٱلِۡۡسۡل  ن ي بۡت غِ غ  ةِ   فِِ  و هُو   مِنۡهُ  يُقۡب ل   ف ل ن او م  سِِِٰين    مِن    ٱلۡأٓخِر      ٱلۡخ 
"Dan barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 

diterima dari padanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi82." Nabi  kita 

Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah nabi terakhir dan penutup para nabi, maka tidak akan ada nabi setelahnya 

untuk selamanya. 
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Keislaman Hamzah radhiyallahu ‘anhu 

Ustadz: Hamzah adalah paman Nabi صلى الله عليه وسلم, saat itu beliau masih mengikuti agama kaumnya, namun 

ada suatu kejadian yang menimpa Nabi صلى الله عليه وسلم yang menyebabkan beliau memeluk Islam.  

Murid: Apa kejadian ini, ya ustadz? 

Ustadz: Sebelum saya ceritakan kejadian ini, saya akan menjelaskan sedikit tentang kebiasaan 

orang Arab pada saat itu. Orang Arab suka berburu, dan beberapa dari mereka pergi ke al-Barr, 

yaitu wilayah yang tidak dihuni oleh manusia, di mana burung-burung sering berkumpul, kemudian 

mereka berburu dan memasak serta memakannya. 

Pernah suatu hari Hamzah, paman Nabi صلى الله عليه وسلم, pergi berburu. Ketika dia kembali dari berburu, 

istrinya bertemu dengannya dan memberitahunya bahwa Abu Jahal menghadang Nabi صلى الله عليه وسلم di Shafa 

dan menyakitinya, maka Hamzah marah padanya. Dia tidak masuk ke rumahnya, tetapi pergi ke 

Masjidilharam di mana majelis-majelis Quraisy berada di sekitar Ka'bah.83 

Murid: Ini mungkin menunjukkan cinta Hamzah kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Ya, ini menunjukkan bahwa Hamzah sangat-sangat mencintai keponakannya, dan dia tidak 

rela bahwa siapa pun menyakiti Nabi صلى الله عليه وسلم dengan cara apa pun. Tindakan Abu Jahal terhadap Nabi 

menunjukkan bahwa kaumnya Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri masih mengganggu beliau di Makkah sementara 

beliau tetap bersabar terhadap gangguan mereka. 

Murid: Apakah Hamzah menemukan Abu Jahal? 

Ustadz: Ya, dia bertemu dengan Abu Jahal di salah satu majelis mereka. Hamzah maju dan memukul 

kepalanya dengan busurnya yang dia bawa bersamanya. Seorang lelaki dari Quraisy menahan 

Hamzah agar tidak melangkah lebih jauh. Hamzah berkata kepada mereka, "Agamaku adalah 

agama Muhammad, aku bersaksi bahwa dia adalah Rasulullah, dan aku tidak akan menarik 

ucapanku." Kemudian dia berkata kepada mereka, "Ayo halangi aku jika kalian benar-benar jujur."84 

Dengan pernyataan ini, maka Hamzah radhiyallahu ‘anhu telah memeluk Islam. 

Murid: Subhanallahil Azhim, yang telah menjadikan peristiwa ini sebagai sebab masuknya paman 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم ke dalam Islam, sehingga Nabi صلى الله عليه وسلم gembira dengan hal tersebut. 
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Ustadz: Ya, keislaman Hamzah adalah kekuatan dan dukungan bagi kaum muslimin dan Nabi صلى الله عليه وسلم. Ini 

membuat Quraisy takut dan khawatir, dan mereka tahu bahwa Hamzah akan melindungi Rasulullah 

  .dari penganiayaan صلى الله عليه وسلم

Lihatlah bagaimana kesabaran Nabi صلى الله عليه وسلم terhadap kaumnya, dengan harapan agar mereka 

masuk Islam satu per satu. Balasan bagi kesabaran adalah kemenangan. 

 

Keislaman Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu 

Ustadz: Umar bin Khattab, sebelumnya adalah salah satu yang paling membenci Islam di masa 

jahiliahnya, seperti kebanyakan orang Quraisy pada saat itu, namun Allah memberi petunjuk 

kepada siapa yang Dia kehendaki dengan hikmah-Nya. 

Murid: Jika dia sebelumnya begitu membenci Islam, bagaimana dia bisa mengubah pikirannya? 

Ustadz: Anak-anakku, taufik itu berasal dari Allah جل جلاله, Dia lah yang mengubah hati dan 

memperbaikinya, oleh karena itu kita harus memohon kepada Allah جل جلاله agar Dia memperbaiki kita, 

memperbaiki hati kita, dan meneguhkan kita pada agamanya. Kata Ummu Abdullah binti Abi 

Hatsmah, radhiyallahu ‘anha, "Demi Allah, kami akan berangkat ke negeri Habasyah," maksudnya 

bahwa kami akan bersiap-siap untuk pergi ke Habasyah di mana orang-orang Muslim telah hijrah 

ke sana, seperti yang kalian ketahui sebelumnya. Lalu dia berkata, "Tiba-tiba Umar mendekat 

sampai berdiri di hadapanku, saat itu dia masih dalam keadaan musyrik, dan kami mendapatkan 

kesulitan darinya."85 

Murid: Ini berarti bahwa orang-orang menyusul mereka yang telah berhijrah ke Habasyah. 

Ustadz: Ya, mereka yang merasa takut akan kekejaman dan penyiksaan dari suku mereka, memilih 

untuk pergi ke Habasyah, kecuali mereka yang diberi kekuatan oleh Allah seperti Hamzah. 

Murid: Itu adalah ujian bagi para Sahabat yang telah masuk Islam. Tapi bagaimana Umar bin 

Khattab menjadi bisa masuk Islam? 

Ustadz: Umar masuk Islam berkat doa Nabi  صلى الله عليه وسلم. Ketika Nabi melihat apa yang terjadi pada kaum 

muslimin, beliau صلى الله عليه وسلم berdoa kepada Allah, "Ya Allah, kuatkanlah Islam dengan salah satu dari Abu 

Jahal bin Hisham atau Umar." Keesokan harinya, Umar pergi menemui Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dan 

menyatakan keislamannya.86  
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Murid: Maha suci Allah Yang Maha Besar dan Maha Pemurah, Allah جل جلاله menjawab doa Nabi-Nya 

dengan sangat cepat. 

Ustadz: Ya, sesungguhnya Allah جل جلاله mencintai Nabi-Nya dan menjawab doanya. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa Umar memiliki kekuatan dan posisi di tengah kaumnya, karena Nabi صلى الله عليه وسلم 

memohon kepada Allah جل جلاله untuk menguatkan Islam dengan Umar atau Abu Jahal. Akhirnya  Umar 

lah yang memeluk Islam. 

Murid: Jadi, setelah Umar masuk Islam, pasti umat Islam menjadi lebih kuat. Bukankah begitu, 

Ustadz kami yang mulia? 

Ustadz: Benar, umat Islam menjadi lebih kuat, bahkan Abdullah bin Mas'ud berkata tentang hal itu, 

"Kita terus menjadi bangsa yang dihormati semenjak Umar masuk Islam."87 

Perhatikan bagaimana segalanya mulai terbuka untuk kaum muslimin dengan masuknya 

dua pria perkasa dari suku Quraisy, yaitu Hamzah dan Umar, semoga Allah meridai keduanya. 

Seperti yang Allah جل جلاله katakan, "Sesungguhnya, setiap kesulitan pasti ada kemudahan," oleh karena 

itu kita harus bersabar dan bertahan terhadap apa yang menimpa kita dalam hidup kita, karena 

Allah جل جلاله bersama orang-orang yang sabar, seperti yang Allah جل جلاله katakan, "Sesungguhnya, Allah 

bersama orang-orang yang sabar."88 Dan demikian juga kita tidak boleh berputus asa, karena Nabi 

kita Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak pernah berputus asa meskipun menghadapi kesulitan dan penyiksaan 

dari kaumnya. 

Murid: Ya, kita tidak boleh berputus asa karena Allah bersama kita, dan kita harus belajar untuk 

bersabar, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

 

Muhasharah (Pemboikotan) Syi’b  Abu Thalib 

Ustadz: Ketika Quraisy merasa bahwa Islam mulai menyebar di antara suku-suku, dan bahwa para 

sahabat yang hijrah ke Habasyah dilindungi oleh Allah جل جلاله dan raja Habasyah, dan bahwa Hamzah, 

paman Nabi, telah masuk Islam, dan begitu juga Umar bin Khattab, Quraisy merasa bahwa Islam 

mulai menguat. Maka kaum kafir Quraisy memutuskan untuk membunuh Nabi Muhammad 89.صلى الله عليه وسلم 

Murid: Ini adalah masalah besar dan berbahaya, sampai mereka bisa berpikir demikian.  
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Ustadz: Ya, benar, ini adalah masalah yang serius dan bahaya, seperti yang kau katakan. Tetapi Allah 

 adalah Pelindung dan Penolong, Dia yang akan mengatur segala sebab yang dapat mencegah جل جلاله

hal tersebut. 

Murid: Masya Allah, tidak ada daya kecuali dengan Allah. Kesabaran Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم atas 

kaumnya membuat Islam menyebar di antara manusia, di mana beberapa orang kuat dari Quraisy 

mulai memeluk agama Allah جل جلاله. Namun, Ustadz, kami tidak tahu apa yang dimaksud dengan 

Muhasharah Syi’b? 

Ustadz: Syi’b adalah tempat yang terletak di antara dua gunung, dan sebagian besar Makkah adalah 

Syi’b karena banyaknya pegunungan di sana. Adapun  "Muhasharah" berarti mencegah orang-

orang keluar atau masuk, atau mencegah sesuatu dari datang kepada mereka seperti makanan dan 

sebagainya. 

Murid: Apa yang dilakukan Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم ketika mengetahui bahwa orang-orang kafir 

Quraisy ingin membunuhnya? 

Ustadz: Ketika pamannya, Abu Thalib, mengetahui hal itu, ia mengumpulkan Bani Hashim dan Bani 

Muthalib, dan mereka bermusyawarah dalam masalah itu. Mereka menjawab permintaan 

pamannya untuk melindunginya, bahkan orang kafir di antara mereka juga mematuhi permintaan 

tersebut karena hamiyyah, kecuali Abu Lahab yang berada bersama Quraisy lainnya. Mereka 

membawa Rasulullah صلى الله عليه وسلم ke tempat perlindungan mereka sendiri, dan itu terjadi pada awal bulan 

Muharram tahun ketujuh kenabian.90 

Murid: Anda menyebutkan, Ustadz, bahwa mereka memenuhi permintaan pamannya Abu Thalib, 

bahkan orang kafir di antara mereka juga, dan itu disebut "ḥamiyyah". Saya tidak mengerti apa itu  

"ḥamiyyah"? 

Ustadz: "Ḥamiyyah" berarti bahwa anggota suku mendukung kabilah atau individu mereka, itu 

adalah bentuk bantuan dan dukungan terhadap kabilah tersebut, bukan untuk membela 

kebenaran. Praktik  hamiyyah ini biasa dilakukan pada masa Jahiliah. 

Tetapi Islam telah menghapuskan praktik tersebut dan melarang untuk membela siapa pun 

kecuali atas dasar kebenaran, serta menghapuskan munasharah (pembelaan) jahiliah, di mana 

mereka saling membela bahkan terhadap orang yang zalim atas orang yang dizalimi, hanya demi 

kepentingan suku semata.91 

Murid: Indah sekali agama Islam ini, Ustadz, mengajarkan orang-orang tentang akhlak. 

 
90 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, (1/357-380), (2/14-22); Ibnu Hajar, Fath al-Bari (7/192-193). 
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lain, dan bagaimana seharusnya etika dalam membela, dengan memberikan contoh dari kehidupan mereka tentang 
apa yang seharusnya dilakukan dan dihindari. 
 



Ustadz: Ketika orang-orang musyrik Quraisy sepakat untuk mengepung, mereka 

mendokumentasikan kesepakatan tersebut dalam sebuah lembaran, dan menggantungnya di 

Ka'bah, agar tidak ada yang mundur dari kesepakatan tersebut. 

Murid: Apa yang dilakukan umat Islam selama pengepungan ini? 

Ustadz: Pengepungan ini berlanjut selama dua atau tiga tahun. Kaum muslimin dan orang-orang 

yang bersama mereka senantiasa bersabar dalam pengepungan yang zalim ini. Mereka tidak lagi 

menerima rezeki dan makanan, sehingga kelaparan memaksa mereka untuk memakan daun-

daunan. 

Murid: Itu adalah waktu yang lama, Ustadz. 

Ustadz: Ya, itu adalah masa pengepungan dan kesabaran yang sangat panjang, sampai seorang 

lelaki dari kafir Quraisy, bernama Hisyam bin Amr bin Al-Harits Al-'Amiri, membenci lembaran 

kesepakatan tersebut. Dia diam-diam mengirim makanan kepada orang-orang, tanpa 

sepengetahuan kafir Quraisy lainnya. Dia berbicara kepada beberapa kafir Quraisy satu per satu, 

dan mereka semua setuju untuk mengoyak lembaran yang zalim tersebut. Disebutkan pula bahwa 

rayap telah memakan semua yang termaktub dalam lembaran tersebut kecuali nama Allah 92.جل جلاله 

Murid: Itu adalah situasi yang sulit, tetapi Allah جل جلاله menanamkan rahmat dalam hati Hisyam bin 

Amr, Allah menjadikan ia sebagai perantara yang membantu mengoyak lembaran tersebut. 

Ustadz: Allah جل جلاله memegang segala sesuatu dalam kekuasaan-Nya, Dia yang memudahkan 

pengoyakan dokumen tersebut, dan membuat rayap menelan segala kezaliman yang termaktub di 

dalamnya, dan hanya menyisakan nama Allah  جل جلاله. Hal ini mengajarkan kepada kita pentingnya 

kesabaran dalam menghadapi cobaan. Seorang Muslim bisa saja diuji oleh Allah جل جلاله, seperti ujian 

yang menimpa Nabi صلى الله عليه وسلم dan sahabat-sahabatnya. Ujian  tidak selalu berarti kemurkaan Allah  جل جلاله 

terhadap seorang muslim, tetapi untuk meninggikan derajatnya di hari Kiamat, dan untuk 

membawanya kepada kemudahan setelah kesulitan.93 

 

Kematian Abu Thalib dan Khadijah radhiyallahu ‘anha 

Ustadz: Setelah beberapa waktu keluar dari Syi’b Abu Thalib, Abu Thalib pun meninggal dunia, 

disusul juga oleh wafatnya Khadijah radhiyallahu ‘anha, istri Nabi 94.صلى الله عليه وسلم 
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93 Ustadz menjelaskan beberapa hal tentang ujian yang dapat menimpa seseorang dalam hidupnya, dan menjelaskan 
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Murid: Ini adalah cobaan dan ujian lain bagi Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Ya, musibah adalah ujian, dan kematian paman dan istri beliau adalah ujian, terutama 

karena kedudukan yang besar bagi pamannya di Quraisy, dia selalu membela Nabi صلى الله عليه وسلم. Begitu juga 

Khadijah binti Khuwailid radhiyallahu ‘anha yang selalu mendukung perjuangan Nabi صلى الله عليه وسلم dan 

menyemangati beliau untuk terus bersabar.  Dia adalah sebaik-baiknya istri, semoga Allah 

meridainya . Akan tetapi ini adalah ketentuan dari Allah جل جلاله, dan kita harus bersabar atasnya. 

Nabi صلى الله عليه وسلم sangat sedih atas meninggalnya paman dan istri beliau صلى الله عليه وسلم, bahkan tahun itu disebut 

sebagai tahun kesedihan. Terutama karena pamannya tidak masuk Islam, meskipun dia selalu 

membela dan mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم, dan Nabi صلى الله عليه وسلم juga berusaha terus-menerus berjuang untuk 

mengislamkan beliau, bahkan sampai pada saat-saat terakhir dalam hidupnya, tetapi orang-orang 

kafir Quraisy mendorongnya untuk tetap dalam agama leluhurnya yaitu syirik. 

Murid: Maha suci Allah yang Maha Agung: Dia membela Nabi صلى الله عليه وسلم dan melindunginya namun tidak 

masuk Islam. 

Ustadz: Ya, dia tidak masuk Islam karena pengaruh orang-orang musyrik Quraisy yang 

mendekatinya dan mendorongnya untuk tetap dalam kekufuran, maka kita harus berhati-hati dari 

kejahatan pergaulan yang buruk, yang mendorong seseorang untuk mendurhakai Allah جل جلاله. 
Kita patut bersyukur kepada Allah جل جلاله karena Dia telah menjadikan kita sebagai orang-orang 

muslim. Ini adalah nikmat yang besar, karena petunjuk adalah karunia dari Allah جل جلاله kepada kita. 

Allah جل جلاله berfirman kepada Nabi-Nya ketika beliau mencoba untuk memberikan petunjuk kepada 

pamannya,  

عۡل مُ بٱِلمُۡهۡت دِين    
 
َۚ و هُو  أ اءُٓ ن ي ش  هۡدِي م  كِٰنَّ ٱللََّّ  ي  ل  حۡب بۡت  و 

 
نۡ أ  إنَِّك  لٗ  ت هۡدِي م 

"Engkau tidak dapat memberikan petunjuk kepada siapa yang engkau kehendaki, tetapi 

Allah-lah yang memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui 

tentang orang-orang yang mendapat petunjuk."95 

 

Perjalanan ke Taif 

Ustadz: Setelah kematian paman Nabi صلى الله عليه وسلم, Abu Thalib, Quraisy mulai menyakiti Nabi صلى الله عليه وسلم lebih dari 

sebelumnya, jauh lebih parah dari pada ketika pamannya masih hidup. Maka, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
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memutuskan untuk keluar menuju kota Taif, beliau berharap ada bantuan dari kabilah Tsaqif, dan 

agar mereka mau menerima agama Allah 96.جل جلاله 

Murid: Apakah Nabi صلى الله عليه وسلم pergi ke sana dengan para sahabatnya? 

Ustadz: Tidak, beliau pergi sendirian ke Taif agar tidak diketahui oleh siapa pun. Hal ini bertujuan 

agar Quraiys tidak menghalanginya atau agar mereka tidak pergi menemui Bani Tsaqif dan 

memperingatkan mereka untuk tidak membantu Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Murid: ini adalah ide brilian yang diambil oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم, tetapi apakah suku Tsaqif di Taif akan 

membantu Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم sampai di Taif, beliau mendatangi para pemimpin dan orang-orang 

terkemuka mereka, yang terdiri dari tiga saudara: Abd Yalil bin Umar bin Umair dan saudara laki-

lakinya Mas'ud, dan saudara ketiga adalah Habib. Rasulullah صلى الله عليه وسلم duduk bersama mereka, mengajak 

mereka ke jalan Allah جل جلاله, meminta dukungan mereka untuk dirinya dan agama ini. Namun, mereka 

menolak undangan dan dukungannya, dan beliau meminta mereka untuk merahasiakan 

kunjungannya tersebut agar kaumnya di Makkah tidak mengetahuinya, dan agar mereka tidak 

menyusun rencana jahat atau melakukan perlawanan terhadapnya.97 

Murid: Demi Allah, ini adalah situasi yang sangat sulit. Nabi صلى الله عليه وسلم menghadapi situasi-situasi seperti 

ini dengan sabar. 

Ustadz: Ya, ini adalah situasi yang sulit ketika kalian datang menemui seseorang kemudian ia  

menolak kalian. Terutama ketika yang datang kepada mereka adalah Nabi صلى الله عليه وسلم, dan dia tidak datang 

kepada mereka untuk meminta harta atau urusan duniawi, tetapi dia datang kepada mereka 

dengan kebenaran yang diturunkan oleh Allah جل جلاله. Tetapi Allah menjadikan ini sebagai pelajaran 

bagi kita sehingga kita belajar dan bersabar serta tidak mudah putus asa. Sejatinya sangat mudah 

bagi Allah untuk menjadikan nubuat Nabi صلى الله عليه وسلم dipenuhi dengan kemudahan. Tetapi Allah جل جلاله 

menunjukkan kepada kita apa yang dihadapi oleh Nabi صلى الله عليه وسلم, bagaimana beliau bersabar, dan 

kemudian berhasil setelah terus bersabar dan berusaha, dan beliau tidak menyerah pada kesulitan. 

Oleh karena itu, kita tidak boleh menyerah pada kesulitan dan cobaan, tetapi kita harus 

berusaha, bersabar, bekerja keras, meminta pertolongan Allah, dan bertawakal kepada-Nya. Ini  

berlaku untuk semua hal dalam kehidupan kita. 

Murid: Apa yang dilakukan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم setelah mereka menolak seruannya dan menolak 

untuk membelanya? 
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Ustadz: Mereka tidak puas hanya dengan menolak seruan Nabi صلى الله عليه وسلم, tetapi mereka memerintahkan 

anak-anak mereka dan budak-budak mereka untuk melempari beliau dengan batu, mencaci maki 

dan berteriak padanya sehingga orang-orang berkumpul di sekelilingnya. Beliau kemudian mencari 

perlindungan di balik dinding kebun, dan ketika beliau masuk, anak-anak dan orang-orang bodoh 

itu pun pergi. Rasulullah صلى الله عليه وسلم duduk di bawah naungan tenda anggur, yang terbuat dari kerangka 

kayu yang ditutupi dengan tangkai dan daun anggur. 

Murid: Demi Allah, ini adalah hal yang sangat menyedihkan, ketika Nabi kita صلى الله عليه وسلم menghadapi situasi 

seperti ini. 

Ustadz: Ya, ini adalah situasi yang sangat menyedihkan, seperti yang Anda katakan, tetapi agama 

ini membutuhkan kita untuk bersabar dalam ketaatan kepada Allah, dan setiap kesulitan yang kita 

temui harus kita hadapi dengan sabar, baik itu menunaikan shalat, tidak meninggalkannya atau 

malas dalam melaksanakannya, bersikap jujur, tidak berbohong, bersabar dalam belajar agama 

kita, menghafal dan memahami masalah-masalahnya, berusaha keras untuk menghafal Al-Quran 

dan hadis Nabi صلى الله عليه وسلم, bersabar dalam ketaatan kepada orang tua, dan dalam setiap perintah Allah جل جلاله. 

Kita juga harus bersabar dalam menghadapi kesulitan hidup, sambil berusaha keras, bekerja keras, 

dan aktif. 

Murid: Benar sekali, Ustadz! Jika Nabi kita telah bersabar atas penderitaan dan menanggung 

kelelahan, maka kita harus mengikuti apa yang disampaikannya dari Allah جل جلاله dan bersabar dalam 

melaksanakan ketaatan. 

Ustadz: Itu benar. Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم duduk di bawah tenda anggur milik 'Utbah bin Rabi'ah dan 

saudaranya Syaibah, dan Nabi صلى الله عليه وسلم merasa tenang di bawah tenda itu, beliau mulai berdoa kepada 

Allah صلى الله عليه وسلم. Dalam doa itu termuat, "Ya Allah, aku mengadukan kepada-Mu kelemahanku, 

keterbatasan kemampuanku, dan perlakuan rendahku di hadapan manusia, wahai Tuhan Yang 

Maha Penyayang, Engkaulah Tuhan orang-orang yang lemah, dan Engkau adalah Tuhanku ..."98. 

Perhatikan keluhan Nabi kepada Tuhannya, di mana beliau mengeluhkan kelemahan dan 

keterbatasan dirinya, dan bahwa Allah adalah Maha Penyayang dan Tuhan orang-orang yang 

lemah. 

Murid: Itu sangat indah, Ustadz kami yang mulia. Kami belajar dari Nabi صلى الله عليه وسلم bagaimana saat kita 

dihadapkan pada kesulitan atau ketika kita membutuhkan sesuatu, kita harus berlindung kepada 

Allah جل جلاله, yang mana Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم telah mengadu kepada-Nya, dan meminta kepada-

Nya apa yang kita inginkan. 

Ustadz: Benar sekali, murid-murid. Doa adalah ibadah yang besar, maka kita harus berdoa kepada 

Allah جل جلاله dalam setiap kebutuhan kita. 
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Murid: Lalu, apa yang dilakukan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم setelah itu di kebun anggur tersebut? 

Ustadz: Ketika Nabi  صلى الله عليه وسلم duduk di bawah tenda, 'Utbah bin Rabi'ah dan saudaranya Syaibah berkata 

kepada budak mereka yang bernama Addas, yang merupakan seorang Nasrani, "Ambillah 

beberapa anggur ini, dan letakkan di dalam piring ini, dan bawakanlah kepada pria itu." Maka 

Addas mengambil satu gugus anggur dan meletakkannya di dalam piring, lalu dia membawanya 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, dan berkata kepadanya, "Makanlah." Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم meletakkan tangannya di atas 

piring itu, beliau berkata, “Bismillah” (Dengan menyebut nama Allah). Mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم 

mengucapkan bismillah, Addas berkata, "Orang-orang di negeri ini tidak mengucapkan hal seperti 

ini." Nabi صلى الله عليه وسلم berkata, "Dari negeri mana kamu berasal, wahai Addas? Dan apa agamamu?" Addas 

menjawab, "Aku seorang Nasrani dan berasal dari kota Nineveh”. Nabi صلى الله عليه وسلم bertanya lagi, "Negerinya 

orang shalih Yunus bin Matta?" Addas menjawab, “Apa yang kau ketahui tentang Yunus bin 

Matta?” Rasulullah  صلى الله عليه وسلم menjawab, “Dia adalah saudaraku, dia adalah seorang nabi, dan aku juga 

Nabi.” Addas pun lantas mencium kepala, kedua tangan, dan kaki Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Ketika anak-anak Rabi'ah melihat apa yang terjadi dengan Addas yang mencium Nabi صلى الله عليه وسلم, 

salah satu dari mereka berkata kepada yang lainnya, "Tidakkah budakmu telah merusakmu?" 

Ketika Addas mendatangi mereka, mereka berkata kepadanya, "Celakalah engkau, Addas! 

Mengapa kau mencium kepala pria ini serta tangan dan kakinya?" Addas menjawab, "Wahai 

tuanku, di bumi ini tidak ada yang lebih baik dari ini. Dia memberi tahu saya tentang sesuatu yang 

hanya diketahui oleh seorang Nabi." 

Mereka berkata kepadanya, "Celakalah engkau, Addas! Jangan sampai dia mengalihkanmu dari 

agamamu, karena agamamu lebih baik dari agamanya"99. 

Murid: Mengapa mereka mengatakan kepada Addas bahwa agamamu lebih baik dari agamanya? 

Ustadz: Karena mereka tidak mengetahui apa yang ada pada Nabi صلى الله عليه وسلم, dan mereka mengatakan hal 

itu tanpa pengetahuan dan pemahaman. 

Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم pergi dengan hati yang sedih karena penderitaan yang dialaminya. Beliau 

bersabda, "Saya tidak sadar kecuali ketika saya berada di Qarn Ats-Tsa'aalib (wilayah di antara Ta'if 

dan Makkah). Kemudian saya melihat ke arah atas, ternyata ada awan yang menaungiku, dan 

ternyata ada Jibril di dalamnya. Dia memanggilku dan berkata, 'Sesungguhnya Allah telah 

mendengar perkataan kaummu terhadapmu, dan mereka tidak menjawab seruanmu. Allah telah 

mengutus kepadamu Malaikat Gunung untuk kamu perintahkan padanya apa yang kamu inginkan 

terhadap mereka.' Malaikat Gunung pun memanggilku dan memberi salam, lalu dia berkata, 
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'Wahai Muhammad! Katakan saja apa yang kamu inginkan. Apakah kamu ingin aku menjepit 

mereka di antara dua gunung al-Akhbasy? ..”100 

Apa yang kira-kira akan dikatakan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم terhadap orang-orang yang telah memukuli 

dan menyakiti beliau? Apakah beliau akan berkata, "Ya, jepitlah mereka di antara dua gunung al-

Akhbasy, yaitu gunung yang ada di Makkah tepat di samping al-Haram al-Makky? Ataukah beliau 

akan memaafkan mereka, bersabar terhadap mereka, dan terus berusaha mendakwahi mereka 

agar mereka masuk ke dalam agama Islam? 

Saat itu Nabi صلى الله عليه وسلم mengatakan kepada Malaikat Gunung, "Bahkan saya berharap Allah akan 

mengeluarkan dari keturunan mereka orang-orang yang akan menyembah Allah semata tanpa 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun"101. 

Maksudnya, jangan jepit mereka di antara dua gunung, tetapi biarkan mereka, mungkin 

Allah akan menjadikan dari anak keturunan mereka orang-orang yang akan menyembah Allah. 

Karena jika Allah membinasakan mereka, tidak akan ada keturunan untuk mereka setelah kematian 

mereka. Namun, Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak memikirkan kemenangan untuk dirinya sendiri, 

tetapi beliau memikirkan untuk menyelamatkan orang-orang dari neraka dengan masuk Islam. 

Kemudian ingatlah bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم berdoa kepada Allah  جل جلاله, dan bagaimana Allah 

menjawabnya dengan mengirimkan Jibril kepadanya. 

Murid: Ya, itu adalah momen yang sangat agung dan mulia. 

Ustadz: Saat Nabi kembali dari Ta'if, beliau berdiri di malam hari untuk shalat di daerah yang disebut 

Nakhlah. Ketika sekelompok jin lewat, mereka mendengarkan Nabi صلى الله عليه وسلم membaca Al-Quran dalam 

shalatnya, maka mereka pun beriman. Setelah Nabi صلى الله عليه وسلم selesai shalat, mereka pergi kembali ke 

kaum mereka sebagai pemberi peringatan. Allah berfirman, 

ْۖٓ ف ل مَّ  نصِتُوا
 
وهُ ق الوُٓاْ أ ُ ا ح ضَ  ِ ي سۡت مِعُون  ٱلقُۡرۡء ان  ف ل مَّ نَّ ِن  ٱلِۡۡ رٗا مَّ ۡك  ن ف 

فۡن آ إلِۡ  نذِريِن    وَإِذۡ صَ   ٰ ق وۡمِهِم مُّ َّوۡاْ إلَِ  ل  ا قضُِِ  و 
"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al 

Quran, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu 

(untuk mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya 

(untuk) memberi peringatan."102.  

Coba kalian perhatikan, ketika kaumnya menolaknya dan menolak seruannya, ternyata Allah 

mengirimkan jin untuk mendengarkan dan kemudian mereka beriman dengan risalah Nabi صلى الله عليه وسلم. 
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Murid: Itu semua adalah pengorbanan untuk agama, akan tetapi Allah صلى الله عليه وسلم senantiasa bersama Nabi 

 .صلى الله عليه وسلم

 

Al-Isra' dan Al-Mi'raj 

Ustadz: Setelah perjalanan ke Taif, di mana para pembesar kota tersebut enggan menerima Islam 

dan malah merendahkan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, datang setelahnya perjalanan Al-Isra' dan Al-Mi'raj. 

Murid: Maaf, Ustadz kami yang terhormat. Apa arti Al-Isra' dan Al-Mi'raj? 

Ustadz: Kata الۡسراء (Al-Isra) berasal dari kata يسِي (yasri), yang berarti pergi atau bersafar pada 

malam hari. Sedangkan المعراج (Al-Mi'raj) berasal dari kata العروج (al-'Uruj), yang berarti naik 

atau mendaki. Ini berarti bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم mengalami dua kejadian: pertama, Al-Isra, yaitu 

perjalanan malam dari Makkah ke Baitul Maqdis, sebagaimana yang disebutkan dalam firman 

Allah: "Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada waktu malam dari 

Masjidilharam ke Masjidil Aqsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya supaya Kami perlihatkan 

kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat"103. Dan yang kedua: Beliau diangkat oleh Allah جل جلاله ke langit. 

Murid: Jadi, Nabi صلى الله عليه وسلم mengalami dua kejadian: pertama, beliau melakukan perjalanan malam dari 

Masjidilharam ke Masjidil Aqsa. Dan yang kedua: beliau diangkat ke langit. Tetapi bagaimana ini 

terjadi, Ustadz? Bisakah Anda menjelaskan kepada kami tentang kejadian yang besar ini? 

Ustadz: Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Aku diberi kendaraan 

bernama Buraq. Itu adalah hewan putih yang tinggi, lebih besar dari keledai dan lebih kecil dari 

bagal"104. kutipan hadis tersebut menunjukkan kepada kita tentang hewan yang ditunggangi oleh 

Nabi صلى الله عليه وسلم, yang disebut Buraq, berwarna putih dan tinggi, lebih besar dari keledai dan lebih kecil dari 

bagal yang menyerupai kuda. 

Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda ketika menggambarkan bahwa Buraq tersebut meletakkan al-

hafir (ujung kakinya) pada ujung pandangannya105. Al-Hafir adalah ujung kaki yang digunakan kuda 

saat menginjak tanah. Ini berarti jika dia berjalan, dia akan sangat cepat, seperti kilat dalam 

kecepatannya, dan ketika dia mengangkat kaki, dia akan menempatkannya pada ujung jangkauan 

pandangnya karena saking cepatnya. Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم berkata, "Aku menaikinya sampai aku tiba 
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di Baitul Maqdis, lalu aku mengikatnya dengan tali yang dahulu digunakan oleh para nabi." Yaitu 

mengikatnya dengan tali yang dahulu pernah digunakan oleh para nabi untuk mengikat. Kemudian 

Nabi صلى الله عليه وسلم mengatakan, "Kemudian aku masuk ke dalam masjid dan shalat dua rakaat di dalamnya’, 

lalu Jibril mengangkat beliau ke langit." 

Murid: Ini adalah perjalanan yang menakjubkan, Ustadz!  

Ustadz: Ya, itu adalah perjalanan yang luar biasa yang pantas diterima oleh Rasulullah  صلى الله عليه وسلم dengan 

karunia dari Allah جل جلاله, setelah kaumnya menyebutnya sebagai tukang sihir, gila, kahin, dan mereka 

melemparkan jeroan binatang padanya dan menyiksanya bersama para sahabatnya, sehingga 

mereka pergi ke Habasyah, dan kemudian beliau mengalami blokade oleh suku Quraisy, kemudian 

wafatnya pamannya Abu Thalib dan istrinya Khadijah radhiyallahu 'anha, dan kemudian beliau 

diusir oleh penduduk Thaif. Jadi, semua cobaan, kesulitan, dan kesengsaraan yang dihadapi Nabi 

 itu semuanya merupakan bagian dari ujian yang dihadapi untuk mendapatkan ganjaran dari صلى الله عليه وسلم

Allah جل جلاله melalui perjalanan yang agung ini. 

Murid: Apakah Ustadz bisa mengisahkan tentang perjalanan Mi'raj ke langit? 

Ustadz: Allah جل جلاله telah memberitahu kita bahwa langit ada tujuh, sebagaimana Dia berfirman: 

"Maka Dia menjadikannya tujuh langit."106 Nabi diangkat pertama-tama ke langit dunia, lalu 

Malaikat Jibril berkata kepada malaikat penjaga langit, "Bukalah pintu." Lalu Malaikat tersebut 

bertanya, "Siapa ini?" Jibril menjawab, "Ini Jibril." Lalu Malaikat bertanya lagi, "Apakah ada yang 

bersamamu?" Jibril menjawab, "Ya, Muhammad bersamaku." Malaikat bertanya lagi, "Apakah dia 

diutus?" Jibril menjawab, "Ya." Ketika langit dunia dibuka,   mereka berada di atasnya, dan 

mendapati Adam 'alaihissalam di dalamnya107, beliau adalah bapaknya para manusia, karena Allah 

 menjadikan Hawa sebagai istrinya, kemudian mereka memiliki keturunan dan keturunan mereka جل جلاله

bertambah banyak, sehingga seluruh umat manusia berasal dari Adam dan Hawa. 

Murid: Wahai Ustadz, apakah setiap langit dijaga oleh para malaikat? 

Ustadz: Ya. Allah جل جلاله telah mengatur alam semesta ini dengan sangat rapi dan indah, dan salah 

satunya adalah Dia menempatkan malaikat untuk menjaga setiap langit. Allah جل جلاله adalah Dzat Yang 

Maha Bijaksana dan Maha Mulia. 

Murid: Lalu apa yang terjadi setelah itu? 

Ustadz: Kemudian Allah mengangkatnya ke langit kedua, dan penjaga langit itu berkata kepada 

Jibril seperti yang dikatakan penjaga langit pertama, dan Jibril memberitahunya bahwa yang 

bersamanya adalah Muhammad صلى الله عليه وسلم, dan bahwa dia diutus. Kemudian dia menemukan di langit-
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langit Adam, Idris, Musa, Isa, dan Ibrahim, semoga Allah memberkati dan memberikan 

keselamatan kepada mereka108. Allah juga memerintahkan kewajiban menunaikan  shalat lima 

waktu bagi Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم dan bagi umatnya pada perjalanan ini. Ini menunjukkan 

keagungan shalat lima waktu, bahwa ia diwajibkan bagi Nabi صلى الله عليه وسلم ketika beliau berada di langit.  

Dalam perjalanan ini, Rasulullah صلى الله عليه وسلم melihat surga dan memasukinya. Perjalanan ini 

menunjukkan kedudukan dan martabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم di sisi Allah  جل جلاله, di mana beliau shalat di Baitul 

Maqdis, diangkat ke langit, melihat para nabi, melihat surga, memasukinya, dan dibebankan 

kepadanya kewajiban shalat lima waktu dalam perjalanan yang agung ini.  

Maka lihatlah pahala Allah جل جلاله bagi Nabi صلى الله عليه وسلم yang telah sabar dan taat kepada Tuhannya. 

Beliau adalah sosok yang memiliki akhlak yang tinggi, yang senantiasa bersabar terhadap kaumnya. 

Oleh karena itu, jika kita taat kepada Allah dan mengikuti segala perintah-Nya, Dia akan 

memberikan kebaikan kepada kita di dunia dan akhirat, memberkahi dan memberikan kesuksesan 

kepada kita. Taat kepada-Nya adalah hal yang sangat penting dalam hidup kita.109 

 

Penawaran kepada kabilah-kabilah Arab untuk Menerima Dakwah 

Ustadz: Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak putus asa dari apa yang dialaminya dari penduduk Taif, malah beliau 

mulai menawarkan dakwahnya di antara kabilah-kabilah yang datang ke Makkah untuk haji atau 

untuk berdagang. 

Murid: Apakah orang-orang Arab memiliki pasar besar pada waktu itu? 

Ustadz: Ya, suku-suku Arab memiliki pasar yang sangat besar, di mana pedagang dari berbagai 

kabilah datang ke sana, baik dari kabilah Makkah dan luar Makkah. Ada yang datang membawa 

barang dagangan, ada yang datang untuk membeli, dan ada yang datang untuk kedua hal tersebut. 

Salah satu pasar terkenalnya adalah pasar ‘Ukazh’, pasar Dzil Majaz dan Majannah, sampai-sampai 

sebagian penyair mereka bersyair di pasar-pasar tersebut agar didengarkan oleh orang-orang 

sehingga syairnya tersebar di berbagai kabilah. 

Murid: Bagaimana Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengajukan dakwahnya kepada suku-suku? 

Ustadz: Rasulullah صلى الله عليه وسلم berdiri di depan suku itu, dan berkata, "Hai bani Fulan, aku adalah utusan 

Allah kepada kalian, aku memerintahkan kalian untuk menyembah Allah dan tidak 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan agar kalian mempercayaiku sehingga aku dapat 
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memenuhi apa yang Allah perintahkan kepadaku"110. Beliau juga mengatakan, "Hai manusia, 

katakanlah 'La ilaha illallah' (Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah), niscaya kalian 

beruntung"111. Beliau صلى الله عليه وسلم juga berkata, "Siapa yang memberi perlindungan kepadaku sehingga aku 

dapat menyampaikan pesan Tuhanku, maka baginya surga?"112 

Perhatikanlah apa yang dikatakan Rabi'ah bin 'Abbad dalam menggambarkan situasi 

tersebut, dia berkata: "Aku melihat Rasulullah  صلى الله عليه وسلم berdiri di pasar Dzil Majaz, memanggil orang-

orang, dan di belakangnya ada seorang pria bungkuk yang berkata, 'Janganlah dia mengalihkan 

kalian dari agama kalian untuk menyembah berhala-berhala.' Aku bertanya, 'Siapa orang itu?' 

Mereka menjawab, 'Itu adalah pamannya, Abu Lahab.'"113  

Dari sini dapat diketahui bahwa kala itu Nabi صلى الله عليه وسلم berjalan ke arah orang-orang dan 

menjelaskan kepada mereka bahwa dia adalah utusan Allah yang diutus menyampaikan pesan dari-

Nya. Sedangkan pamannya, Abu Lahab, berjalan di belakangnya dan berkata, "Janganlah dia 

mengalihkan kalian dari agama kalian untuk menyembah berhala-berhala." Abu Lahab adalah 

orang yang juling, yakni, matanya tertuju pada sesuatu yang sejatinya sedang tidak ia lihat. 

Murid: Berarti paman beliau sendiri, Abu Lahab, juga mengganggu dakwah Rasulullah صلى الله عليه وسلم ? 

Ustadz: Ya, paman beliau dan yang lainnya mengganggu dakwah beliau, dan mereka mengatakan 

kepada orang-orang untuk tidak mempercayainya. 

Murid: Apa yang dilakukan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, ketika mereka terus menerus mengganggu dakwah 

beliau? 

Ustadz: Beliau صلى الله عليه وسلم memiliki iman yang kuat; dan kuat pula dalam dakwahnya. Sama sekali tidak 

terpatahkan oleh kesulitan-kesulitan ini, beliau meninggalkan mereka sementara waktu, dan pergi 

kepada kabilah-kabilah lain, tanpa memedulikan siapa pun yang berbuat buruk padanya. 

Demikianlah kita harus bertindak seperti yang beliau lakukan, tidak memedulikan mereka yang 

mengganggu kita, sebaiknya kita tinggalkan mereka agar kita tidak tersibukkan dengan mereka 

sehingga waktu tidak terbuang percuma. 

Murid: Ini sangat indah, Ustadz, bahwa kita tidak memedulikan dan berhenti pada orang yang 

menghalangi kita dari kemajuan dan kerja keras dan melakukan hal-hal baik, tapi lebih baik 

meninggalkannya dan terus melangkah maju dalam kebaikan. 

Ustadz: Ya, kita melanjutkan perjalanan kita dalam kebaikan, dan kita tahu bahwa ada orang-orang 

yang tidak menyukai kebaikan untuk orang lain, bahkan mereka menginginkan terjadinya tindak 

kejahatan dan perilaku buruk; kita tidak boleh terhenti dengan pada tindakan mereka; sebaliknya, 
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kita bergegas menuju akhlak yang mulia, seperti yang dilakukan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم yang tidak pernah 

berhenti dalam dakwahnya, dan memilih untuk meninggalkan mereka yang ingin merusak 

dakwahnya. 

Murid: Apakah ada yang merespons dakwah dari Nabi kita dan kekasih kita, Muhammad صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Seperti yang kalian ketahui bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم tidak pernah berhenti, dia berpindah dari suku 

ke suku, dari orang ke orang. Di antara mereka ada sekelompok orang dari Madinah yang kemudian 

dikenal sebagai "Anshar" karena mereka membantu Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Dikisahkan bahwa Suwaid bin 

As-Shamit, seorang dari kalangan Anshar, datang ke Makkah untuk haji. Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun 

mengajaknya untuk masuk Islam, dan Suwaid berkata: "Ini adalah perkataan yang indah." 

Kemudian Suwaid pergi ke Madinah dan dibunuh.114 

Murid: Apakah dia masuk Islam? 

Ustadz: Ada beberapa orang dari kaumnya yang berkata, "Kami melihat bahwa dia telah dibunuh 

sebagai seorang muslim"115. Kemudian sebuah delegasi dari Aus datang ke Makkah, dan mereka 

adalah wakil dari Bani Asyhal. Nabi صلى الله عليه وسلم mendengar tentang mereka dan mengajak mereka masuk 

Islam, dan beliau membacakan Al-Qur'an kepada mereka.116 

Murid: Apakah mereka masuk Islam? 

Ustadz: Dikatakan bahwa terjadi perang di Madinah antara suku Aus dan Khazraj, di mana Iyas bin 

Mu'adz terbunuh, dan orang-orang dari kaumnya mendengarnya berseru " La ilaha illallah "117, dan 

mereka mendengar dia mengucapkan takbir, tahmid, dan tasbih hingga dia meninggal, yaitu 

mengucapkan "Allahu Akbar" (Allah Maha Besar), "Alhamdulillah" (Segala puji bagi Allah), dan 

"Subhanallah" (Maha Suci Allah). Ini adalah bukti bahwa dakwah Nabi صلى الله عليه وسلم mulai sedikit diterima di 

Madinah. Setelah itu, terjadilah bai'at Aqabah pertama dan kedua dengan penduduk Madinah, 

sebagaimana yang akan dijelaskan lebih lanjut insya Allah. 

 

Bai'at Aqabah Pertama 

Ustadz: Pada musim berikutnya setelah tahun di mana Nabi صلى الله عليه وسلم bertemu dengan beberapa orang 

dari Madinah, yaitu pada tahun kedua belas kenabian. Dua belas orang dari suku Aus dan Khazraj 

datang. Nabi صلى الله عليه وسلم bertemu dengan mereka di Aqabah. Aqabah adalah jalan berbatu yang sulit di 

gunung. Karena itu, disebut Bai'at Aqabah. Beliau menawarkan Islam kepada mereka, dan Ubaidah 
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bin al-Shamit radhiyallahu 'anhu menggambarkan pertemuan antara Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan delegasi 

ini, "Kami bersama Rasulullah dalam suatu majelis. Beliau berkata: 'Berbaiatlah kepadaku untuk 

tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, untuk tidak berbuat zina, untuk tidak mencuri, dan 

untuk tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan hak. Barang siapa yang 

memenuhi janji itu, maka pahalanya atas Allah. Dan barang siapa yang melakukan sesuatu dari 

yang demikian, lalu dia dihukum dengannya, itu adalah kafarat baginya. Dan barang siapa yang 

melakukan sesuatu dari yang demikian, kemudian Allah menutupinya, maka perkaranya kembali 

kepada Allah, jika Allah berkehendak Allah akan mengampuninya atau mengazabnya.'"118 

Murid: Subhanallahil Azhim, semua yang disampaikan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم kepada para delegasi adalah 

sifat-sifat mulia dan perbuatan-perbuatan baik. Tidak ada kesulitan atau beban di dalamnya. 

Ustadz: Benar sekali, anak-anakku. Agama kita adalah agama akhlak dan budi pekerti, tidak ada 

kesulitan atau penderitaan di dalamnya, melainkan mudah dan indah dalam segala hal. Agama ini 

mengajarkan manusia tentang akhlak yang baik, mengajarkan kasih sayang, melarang membunuh 

dan mencuri, sehingga manusia dapat hidup dalam keamanan dan ketenteraman. 

Murid: Apakah delegasi itu kembali ke Madinah? 

Ustadz: Ya, mereka kembali ke Madinah, dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengutus Mush'ab bin Umair bersama 

mereka, dan memerintahkan dia untuk mengajarkan Al-Quran kepada mereka dan mengajarkan 

Islam kepada mereka. Mush’ab juga menjadi imam mereka dalam shalat.119 

Murid: Itu sungguh luar biasa dan merupakan anugerah dari Allah جل جلاله bahwa orang-orang dari 

Madinah menerima dakwah. 

Ustadz: Ya, murid-muridku, itu adalah anugerah dari Allah جل جلاله. Perhatikanlah bahwa kemenangan 

datang secara bertahap. Islam mulai menyebar di Madinah melalui tangan para sahabat ini, 

sehingga tidak ada rumah dari rumah-rumah kaum Anshar kecuali ada sekelompok muslim di 

dalamnya. Ini berarti bahwa tidak ada rumah dari rumah-rumah kaum Anshar kecuali ada lebih dari 

tiga orang muslim dan kurang dari sepuluh orang yang telah masuk Islam. 

 

Bai'at Aqabah Kedua 

Ustadz: Pada musim haji tahun berikutnya setelah tahun ketiga belas dari kenabian yang mulia, 

bai'at Aqabah kedua terjadi. Para Anshar berkumpul sebelum perjalanan mereka ke Makkah, dan 

mereka berkata, "Berapa lama lagi kita akan membiarkan Rasulullah  صلى الله عليه وسلم tersingkir di gunung-

gunung Makkah dan diancam?" Maka tujuh puluh orang di antara mereka berangkat ke Makkah, 
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sehingga mereka tiba di sana ketika musim haji, dan mereka bertemu di Aqabah. Datang satu 

persatu sehingga mereka semua berkumpul disisi Nabi صلى الله عليه وسلم.  

Murid: Ya, Ustadz! Anda mengatakan bahwa kedatangan mereka satu persatu, apakah mereka tidak 

datang semua bersama-sama? 

Ustadz: Pertanyaan itu sangat penting, murid-muridku, dan ini menunjukkan pemahaman kalian 

yang baik tentang sejarah Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم. Mereka datang satu per satu atau dalam 

kelompok kecil agar suku Quraisy tidak menyadari pertemuan tersebut. Jika mereka datang semua 

bersama-sama, Quraisy akan mengetahuinya dan mungkin akan mencegah pertemuan itu terjadi. 

Apakah kalian memahami betapa bijaksananya strategi ini? 

Murid: Itu adalah strategi yang jitu, dari sini kita belajar bahwa kita harus menggunakan 

kebijaksanaan dalam setiap tindakan kita. 

Ustadz: Benar, kita harus menjadi orang-orang yang bijaksana dengan memikirkan segala hal 

dengan baik sebelum kita bertindak, agar kita berhasil dalam kehidupan, dengan bergantung 

kepada Allah جل جلاله, karena semua kesuksesan berada di tangan Allah جل جلاله. 

Murid: Apa yang mereka lakukan dalam pertemuan mereka dengan Nabi صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Mereka berkata kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, "Atas apa kami membaiatmu?"  

Kemudian Nabi bersabda, "Aku membaiat kalian untuk mendengarkan dan taat, dalam 

kemampuan dan kemalasan, dalam kemakmuran dan kesulitan, dan untuk beramar makruf nahi 

mungkar. Untuk berkata dalam kebenaran karena Allah tanpa takut pada celaan siapa pun. Untuk 

menolongku, sehingga kalian akan melindungiku sebagaimana kalian melindungi diri kalian sendiri, 

istri-istri kalian, dan anak-anak kalian, dan bagi kalian adalah surga."120  Maka para delegasi 

tersebut bangkit dan membaiat Rasulullah  صلى الله عليه وسلم, yakni mereka menyetujui semua yang beliau 

katakan. 

Murid: Jadi, makna baiat adalah persetujuan untuk menolong Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Benar, baiat ini menunjukkan bahwa kaum Anshar menyambut baik Nabi صلى الله عليه وسلم dan agamanya, 

bahwa mereka bersamanya, dan bahwa beliau akan datang kepada mereka (berhijrah ke Madinah), 

di mana di sana beliau akan mendapati mereka siap untuk mendukung dan menolongnya. 

Perhatikanlah bagaimana taufik dari Allah setelah melalui penderitaan yang panjang selama tiga 

belas tahun, selama itu Nabi صلى الله عليه وسلم mengajak orang-orang kepada Islam dan bersabar terhadap 

gangguan mereka. Demikianlah seorang muslim harus bersabar dalam ketaatan kepada Allah 

 
120 Ahmad, al-Musnad (3/322-324) 



sebagaimana Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabar, kesabaran yang panjang ini lah yang akhirnya 

membawa beliau pada baiat yang agung ini. 

  



 

 

Bab Ketiga: 

Hijrah ke Madinah 
 

  



Hijrah Ke Madinah 

Ustadz: Hijrah ke Madinah bukanlah sekadar keinginan Nabi صلى الله عليه وسلم untuk mengembara dan pergi ke 

Madinah, melainkan ada persiapan, strategi, dan perencanaan untuk menghindari risiko yang 

mungkin terjadi. Hijrah melibatkan peristiwa dan situasi yang memberikan pelajaran dalam 

berbagai aspek, dan kita juga dapat mengambil faedah besar dari peristiwa ini. Semuanya akan 

terlihat dari mulai persiapan hijrah dan tahapan-tahapannya, di sini kita akan mulai dengan 

persiapan hijrah terlebih dahulu. 

Murid: Apakah itu berarti kita akan belajar banyak hal tentang Hijrah Rasulullah صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Ya, insya Allah kita akan belajar banyak hal penting. 

 

Persiapan Hijrah 

Ustadz: Setelah berbagai kesulitan dan penderitaan yang dihadapi oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan para 

sahabatnya di Makkah dari kaum kafir Quraisy, Rasulullah صلى الله عليه وسلم melihat sebuah mimpi dalam tidurnya, 

dan mimpi para nabi adalah benar adanya. Beliau berkata kepada sahabat-sahabatnya, "Aku 

melihat dalam mimpi bahwa aku berhijrah dari Makkah ke tanah yang memiliki pohon kurma, dan 

aku kira itu adalah Yamamah atau Hajar, ternyata itu adalah Madinah, Yatsrib"121 

Murid: Ustadz, ada kata-kata yang saya tidak pahami maknanya. 

Ustadz: Baiklah! Saya akan menjelaskannya kepada Anda, insya Allah. 

Kota Madinah terkenal dengan kebun kurma, begitu juga dengan Yamamah, yang merupakan 

wilayah Najd, dan juga Hajar, yang merupakan wilayah Al-Ahsa. Pada saat itu, Madinah disebut 

Yatsrib. 

Ustadz: Ketika semua wilayah ini, yang semuanya terkenal dengan keberadaan kurma, Nabi صلى الله عليه وسلم 

mengira itu adalah Yamamah atau Hajar. Namun ternyata itu adalah Madinah, tempat terjadinya 

Baiat Aqabah pertama dan kedua sebagai persiapan dan pembuka jalan hijrah dengan taufik dari 

Allah جل جلاله. 

 

Murid: Apakah semua Muslim berhijrah bersama-sama dengan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, atau mereka pergi 

secara terpisah agar Quraisy tidak mengetahui keberadaan mereka, seperti yang dilakukan oleh 

para Anshar ketika mereka berkumpul dengan Nabi صلى الله عليه وسلم pada Baiat Aqabah kedua? 

 
121 HR. Bukhari (3/66), bab hijrah Nabi صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya radhiyallahu ‘anhum ke Madinah. 



Ustadz: Ini adalah pemahaman yang luar biasa, anak-anakku. Ini menunjukkan bahwa kalian telah 

mendapatkan faedah dari peristiwa sirah nabawiyah ini dan memahami hal-hal yang baik yang 

memperluas pikiran kalian. 

Para Sahabat radhiyallahu ‘anhum berangkat ke Madinah secara individu atau dalam 

kelompok-kelompok. Pada setiap kesempatan, satu atau dua orang, atau lebih, pergi ke sana. 

Misalnya, Mus'ab bin Umair dan Ibnu Ummi Maktum pergi, kemudian Ammar bin Yasir, Saad, dan 

Bilal pergi, kemudian Umar bin Khattab datang bersama dua puluh orang sahabat122. Begitu juga, 

semua yang berada di wilayah Habasyah juga berhijrah ke Madinah. 

Murid: Ustadz, apakah Quraisy mengetahui tentang kepergian kaum muslimin ke Madinah? 

Ustadz: Ya, Quraisy mengetahuinya, dan mereka mulai menghalangi kaum muslimin yang ingin 

berhijrah ke Madinah, baik dengan melarang mereka atau dengan mencegah keluarga mereka ikut 

serta. Misalnya, Ummu Salamah dicegah untuk pergi bersama suaminya, Abu Salamah. Oleh karena 

itu, Abu Salamah pergi sendirian dan meninggalkan istrinya, dengan harapan bahwa dia akan 

menyusulnya di waktu yang tepat.123 

 

Persiapan untuk Hijrah 

Murid: Bagaimana cara Nabi berhijrah? 

Ustadz: Abu Bakar Ash-Shiddiq, sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم, memikirkan tentang hijrah. Dia ingin 

berhijrah ke Madinah, maka Nabi صلى الله عليه وسلم memintanya untuk menunggu dengan harapan Allah جل جلاله akan 

memberinya izin untuk hijrah ke Madinah. Jika Allah جل جلاله telah  memberikan izin kepada Nabi صلى الله عليه وسلم 

untuk hijrah, maka Abu Bakar Ash-Shiddiq akan pergi bersama beliau صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Jadi, Rasulullah tidak pergi sampai Allah صلى الله عليه وسلم memberinya izin? 

Ustadz: Ya, sampai Allah جل جلاله memberinya izin, karena ini adalah hal yang besar dan agung, Allah جل جلاله 

mengetahui waktu yang tepat. 

 

Abu Bakar Ash-Shiddiq pun menyiapkan dua kendaraan, satu untuk Nabi صلى الله عليه وسلم dan yang 

lainnya untuk dirinya sendiri. Kendaraan tersebut adalah binatang yang digunakan manusia kala itu 

untuk bepergian atau membawa barang bawaan, seperti unta, keledai, atau kuda. 
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Suatu hari, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم datang ke rumah Abu Bakar Ash-Shiddiq dan berkata, 

"Sesungguhnya aku telah diberi izin untuk pergi." Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata, "Sungguh Ayah 

dan Ibuku sebagai jaminannya, Aku ingin menemanimu wahai Rasulullah." Rasulullah menjawab, 

"Baiklah."124 

Ini menunjukkan pentingnya memilih teman yang baik dan sahabat yang setia, karena Abu Bakar 

Ash-Shiddiq berkata, "Sungguh Ayah dan Ibuku sebagai jaminannya, Aku ingin menemanimu wahai 

Rasulullah." Artinya, "Aku akan mengorbankan kedua orang tuaku demi dirimu, wahai Rasulullah 

 Aku akan mengutamakanmu daripada kedua orang tuaku, bahkan jika aku harus kehilangan .صلى الله عليه وسلم

mereka karena dirimu. Itulah mengapa cinta kita kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم  seharusnya lebih besar 

daripada cinta kita kepada diri sendiri dan keluarga kita. 

Murid: Itu adalah kata-kata yang indah. Kami juga mencintai Rasulullah صلى الله عليه وسلم lebih dari diri kami 

sendiri dan keluarga kami. Beliau telah merasakan berbagai kesulitan dan cobaan agar kita semua 

menjadi orang-orang muslim. 

Ustadz: Ketika mereka berencana untuk berangkat, Abu Bakar Ash-Shiddiq menyiapkan dua unta 

dan membawa seluruh harta bendanya, sebesar lima atau enam ribu dirham125, untuk digunakan 

dalam perjalanan ini dalam melayani Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Ini menunjukkan pentingnya persiapan dan mengambil segala sesuatu yang diperlukan 

ketika seseorang ingin melakukan perjalanan. Keluarga Abu Bakar membuat bekal yang 

ditempatkan pada sebuah wadah, mirip sebuah tas besar yang biasa dipakai seseorang untuk 

meletakkan barang-barangnya. Asma binti Abu Bakar kemudian memotong sebagian dari nithaq 

yang dimilikinya kemudian mengikatnya di mulut tas tersebut. Oleh karenanya Asma kemudian 

dikenal dengan julukan "Dzatun Nitaq"126 (perempuan pemilik nithaq), "nithaq" adalah kain yang 

digunakan wanita di kepala mereka. 

Perhatikanlah semangat keluarga Abu Bakar dalam mendukung perjalanan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, 

mereka memberikan segala yang mereka miliki untuk agama ini. Kita harus meneladani Abu Bakar 

dan keluarganya, memberikan yang terbaik untuk agama ini, tanpa menyimpan sesuatu pun. 

 

Murid: Inilah yang dinamakan persiapan untuk sebuah perjalanan. Namun, bisa jadi Quraisy tidak 

mengetahui tentang rencana Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم menyimpan rahasia ini, hanya Abu Bakar dan keluarganya yang mengetahui 

tentang rencana ini, mereka sadar akan betapa kerahasiaan ini penting. Namun, ketika Quraisy 
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melihat banyaknya kaum muslimin yang pergi ke Madinah, mereka khawatir kaum muslimin akan 

berkumpul dengan Nabi صلى الله عليه وسلم di sana. Jika jumlah mereka bertambah, mereka akan kembali ke 

Makkah dengan kekuatan yang lebih besar. Ketika mereka menyadari hal ini, orang-orang kafir 

Quraisy berkumpul dan bermusyawarah. Mereka mengambil beberapa keputusan, sebagian 

mengatakan, "Jika Muhammad bangun di pagi hari, maka ikatlah dia dengan tali." Dan yang lain 

mengatakan, "Bahkan, bunuh saja dia." Ada juga yang mengusulkan, "Usir dia."127 

Allah جل جلاله kemudian memberi tahu Nabi صلى الله عليه وسلم tentang rencana Quraisy. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم 

mengetahui apa yang akan mereka lakukan kepadanya. 

Murid: Itu mengerikan, Ustadz, mereka berencana melakukan kejahatan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Apa 

yang dilakukan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم ketika beliau mengetahui rencana Quraisy? 

Ustadz: Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم mengetahui hal itu, sementara beliau bersiap-siap untuk hijrah, beliau 

bersepakat dengan Ali bin Abi Thalib agar Ali lah yang tidur di tempat tidur Rasulullah صلى الله عليه وسلم.  

Murid: Mengapa Ali tidur di tempat tidur Nabi صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Karena Nabi صلى الله عليه وسلم pergi bersama Abu Bakar ke Gua Tsaur. Ali tidur di tempat Nabi صلى الله عليه وسلم, sehingga 

orang-orang mungkin akan mengira bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم sedang tidur di rumahnya, sehingga mereka 

tidak akan mencarinya, sehingga Nabi صلى الله عليه وسلم akan dapat mencapai gua dengan selamat. 

Murid: Ide yang cerdas, Ustadz. 

Ustadz: Ya, itu adalah ide dan rencana yang cerdas yang menunjukkan pentingnya memikirkan cara 

mengatasi situasi. Ini juga menunjukkan seberapa besar cinta Ali radhiyallahu ‘anhu kepada Nabi 

 dalam kondisi yang sangat membahayakan صلى الله عليه وسلم karena beliau tidur di tempat Nabi ,صلى الله عليه وسلم

keselamatannya. 

Murid: Semoga Allah meridai Ali bin Abi Thalib. Beliau sangat berani dan mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Ya, Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu adalah sosok yang sangat pemberani dan sangat 

mencintai Rasulullah صلى الله عليه وسلم selama hidupnya. Beliau adalah sepupu Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Lalu apa yang terjadi setelah itu, Ustadz? 

Ustadz: Setelah itu, orang-orang kafir Quraisy menjaga Ali bin Abi Thalib, mengira dia adalah Nabi 

 "?Ketika mereka bangun pada pagi hari dan melihat Ali, mereka bertanya, "Di mana temanmu .صلى الله عليه وسلم
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Ali menjawab, "Saya tidak tahu." Allah kemudian mengembalikan makar mereka terhadap diri 

mereka sendiri.128 

Perhatikanlah pentingnya mengambil tindakan yang tepat, karena Nabi صلى الله عليه وسلم mengambil 

langkah-langkah tersebut sambil bertawakal kepada Allah جل جلاله. Kita juga harus mengambil tindakan 

dalam segala hal dan berusaha sekuat mungkin, sambil bertawakal kepada Allah. 

Murid: Itu adalah pelajaran berharga, Ustadz kami yang mulia. Setelah peristiwa ini, apa yang 

dilakukan Quraisy? 

Ustadz: Setelah itu, Quraisy mulai mencari Nabi  صلى الله عليه وسلم, mereka menelusuri jejak kaki beliau di tanah. 

Orang Arab pada zaman itu sangat lihai dalam memperhatikan jejak, mereka saling mengajarkan 

cara melacak jejak kaki seseorang. 

Orang-orang Quraisy pun berjalan mengikuti jejak Nabi صلى الله عليه وسلم hingga mencapai Jabal Tsaur. 

Namun, jejak Rasulullah صلى الله عليه وسلم hilang dari mereka, dan mereka tidak tahu ke mana beliau pergi. Ketika 

mereka melewati gua, mereka melihat laba-laba menutup pintunya, sehingga mereka berkata, 

"Seandainya beliau masuk ke dalam gua ini, maka laba-laba tidak akan menutup pintunya.". 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun tinggal di sana selama tiga malam.129 

Murid: Namun, ada banyak pertanyaan, Ustadz. Pertama, mengapa beliau hanya tinggal selama 

tiga malam? 

Ustadz: Beliau tinggal selama tiga malam agar mereka terus mencarinya tetapi tidak 

menemukannya, sehingga mereka kehilangan harapan untuk menemukannya kemudian berhenti 

mencarinya di sekitar Makkah, sehingga beliau bisa pergi ke Madinah. 

 

Murid: Itu adalah strategi yang cerdas. Ada juga pertanyaan tentang Gua Tsaur, apakah itu gua yang 

berbeda dari Gua Hira? 

Ustadz: Ya, Gua Hira terletak di sebelah timur Makkah, sedangkan Jabal Tsaur berada di sisi selatan, 

berlawanan dengan arah Madinah yang berada di sebelah utara Makkah. 

Murid: Ini juga ide yang hebat. Tetapi apakah Nabi صلى الله عليه وسلم merasakan kehadiran mereka saat mereka 

berjalan melewati gua? 

Ustadz: Ya, beliau mendengar suara mereka dan melihat jejak mereka, seperti yang akan dijelaskan 

nanti, insya Allah. 
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Keadaan di Gua Tsaur 

Ustadz: Abu Bakar ash-Shiddiq berkata, "Aku berada di dalam gua bersama Nabi صلى الله عليه وسلم, ketika aku 

melihat ke atas, ternyata aku berada di bawah kaki mereka." Aku berkata, "Wahai Rasulullah, jika 

salah seorang dari mereka menundukkan pandangannya, dia akan melihat kita." Maka Rasulullah 

 bersabda, "Berhenti berbicara, wahai Abu Bakar, kita adalah dua orang dan yang ketiga adalah صلى الله عليه وسلم

Allah."130 Itu adalah situasi yang sulit, tetapi Allah bersama keduanya, Dialah yang membuat laba-

laba membangun rumah itu dengan cepat, dan Dialah yang membuat orang-orang kafir Quraisy 

tidak memandang ke bawah kaki mereka sehingga mereka tidak melihat Nabi صلى الله عليه وسلم dan sahabatnya. 

Allah menutupi kelemahan dan keterbatasan mereka di tempat tersebut, tetapi keimanan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم akan kebersamaan dan perlindungan-Nya kepada mereka berdua memberi 

ketenangan pada diri Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan 

kepadanya bahwa Allah adalah yang ketiga di antara mereka dan Allah akan melindungi dan 

menolong mereka. Allah جل جلاله berfirman dalam Al-Quran menggambarkan kejadian tersebut, 

ارِ إذِۡ    ا فِِ ٱلغۡ  رُواْ ث انِّ  ٱثۡن يۡنِ إذِۡ هُم  ف  ِين  ك  هُ ٱلََّّ خۡر ج 
 
ُ إذِۡ أ هُ ٱللََّّ دۡ ن صُ   ق  وهُ ف  حِٰبهِۦِ لٗ  إلَِّٗ ت نصُُُ قُولُ لصِ  ي 

  ٓۖ ن ا ع  نۡ إنَِّ ٱللََّّ  م  زۡ   تُ 
“Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad صلى الله عليه وسلم) maka sesungguhnya Allah telah 

menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya (dari Makkah) 

sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata 

kepada temannya, ‘Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita’”131 

Murid: Segala puji bagi Allah atas nikmat ini, yang telah melindungi Nabi-Nya dan sahabatnya, serta 

menurunkan ketenangan kepada keduanya. Itu adalah peristiwa yang agung. Namun, bagaimana 

mereka bisa hidup selama tiga hari di gua? Apakah mereka memiliki cukup makanan dan minuman 

selama tiga hari? 

Ustadz: Pertanyaan yang bagus, anak-anakku. Nabi صلى الله عليه وسلم telah merencanakan hal itu sebelum pergi 

ke gua. Beliau bersepakat dengan Abdullah bin Abu Bakar ash-Shiddiq untuk datang kepada mereka 

pada malam hari dan menginap di sana, kemudian pergi ke Makkah di akhir malam sehingga dia 

berada di antara orang-orang ketika pagi tiba. Dengan ini dia bisa mendengar apa saja yang 

dikatakan dan direncanakan oleh Quraisy. Pada saat itu, dia adalah seorang pemuda yang cerdas, 

dia datang di malam hari dan memberi tahu Nabi صلى الله عليه وسلم tentang apa saja yang dibicarakan Quraisy 

tentangnya. 
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Datang juga kepada mereka Aamir bin Fuhairah, budak Abu Bakar ash-Shiddiq, membawa 

domba ketika waktu makan malam tiba, sehingga mereka dapat minum susu dari kambing 

tersebut, lalu ia kembali ke Makkah di akhir malam. Dengan demikian, domba-domba itu 

menghilangkan jejak langkah Abdullah bin Abu Bakar, sehingga Quraisy tidak akan tahu bahwa dia 

pergi ke gua, dan mereka tidak akan mengetahui keberadaan Nabi 132.صلى الله عليه وسلم 

Murid: Itu adalah rencana yang kuat dan brilian. 

Ustadz: Ya, itu adalah rencana yang kuat dan brilian yang memungkinkan mereka mendapatkan 

informasi, mendapatkan makanan, dan menghilangkan setiap jejak keberadaan mereka di gua. 

Oleh karena itu, kita juga harus merencanakan tujuan dan target kita dengan meminta tolong 

kepada Allah جل جلاله. Kita harus merencanakan pembelajaran kita, kesuksesan, dan keunggulan kita 

untuk menjadi umat terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia, senantiasa menyuruh yang baik 

dan melarang yang buruk. 

Murid: Setelah tiga malam Nabi  صلى الله عليه وسلم dan sahabatnya Abu Bakar ash-Siddiq tinggal di sana, apa yang 

selanjutnya mereka lakukan? 

 

Keluar dari Gua menuju Jalur Pantai 

Ustadz: Setelah tiga malam berlalu, mereka keluar dari gua. Sebelum pergi ke gua, Nabi صلى الله عليه وسلم dan 

sahabatnya Abu Bakar ash-Siddiq menyewa seorang pemandu yang terampil untuk menunjukkan 

mereka jalan ke Madinah. Pemandu itu bukan muslim, dan berasal dari suku Quraisy. Mereka telah 

memberikan kendaraan mereka kepadanya sebelum pergi ke gua, dan mereka telah mengatur 

untuk bertemu dengannya di Gua Tsaur setelah tiga malam, yaitu pada pagi hari ketiga133. Namanya 

adalah Abdullah bin Uraiqith. Mereka memilih untuk melewati jalur pantai, dan Aamir bin Fuhairah 

juga ikut bersama mereka. 

Murid: Tapi apa arti jalur pantai? 

Ustadz: Pertama, "pantai" maksudnya adalah laut, dan "jalur pantai" berarti jalan yang berada di 

sepanjang tepi laut. Kedua, ustadz telah memberi tahu kalian sebelumnya bahwa Gua Tsaur berada 

di selatan Makkah, dan Madinah berada di arah yang berlawanan, yaitu utara Makkah. terdapat 

hikmah dalam strategi ini, yaitu agar Quraisy tidak menduga bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم berada di arah dan 

tempat tersebut. Asalnya rute terdekat bagi Nabi صلى الله عليه وسلم untuk pergi ke Madinah adalah langsung 

menuju ke arah utara Makkah dan bersembunyi di sana. Ini adalah rencana brilian ketika beliau  صلى الله عليه وسلم 

berpikir berlainan dengan apa yang dipikirkan oleh musuh. Kemudian, mereka menuju ke arah Laut 
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Merah, sehingga orang-orang musyrikin tidak akan menduga bahwa mereka melewati rute 

tersebut, baru setelah itu mereka akan menuju ke arah Madinah. 

Murid: Penting untuk diingat, dan sungguh ini merupakan pemikiran yang sangat mendalam. Ini 

semua merupakan karunia Allah جل جلاله. 

Ustadz: Bagus sekali, anak-anakku. Ini adalah taufik dari Allah جل جلاله yang disertai dengan pemikiran 

tepat. Begitulah kita harus memikirkan masalah kita dengan pemikiran yang dalam dan benar agar 

kita tidak menyesal, kemudian menjauh dari segala kesalahan, sambil memohon pertolongan 

kepada Allah جل جلاله. 

Ada hal penting yang harus kalian ketahui, anak-anakku: Allah جل جلاله memiliki kekuasaan untuk 

menjauhkan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dari kesulitan-kesulitan ini, sehingga Dia bisa membawanya ke 

Madinah dalam sekejap mata. Namun, risalah Nabi adalah ilmu dan pedoman bagi kita dalam 

semua aspek kehidupan kita. Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم menghadapi semua yang bisa dihadapi manusia, 

seperti kelelahan, kesulitan, dan tipu daya musuh, sehingga kita bisa mencontohnya dalam segala 

situasi. 

Murid: Benar sekali, Ustadz kami yang mulia. Jika beliau langsung dibawa ke Madinah, kami tidak 

akan mendapatkan manfaat dan pelajaran dari kehidupannya. Allah جل جلاله telah menjadikan beliau 

sebagai hujah, teladan, dan pedoman bagi kita semua. 

 

Di Bawah Naungan Sebongkah Batu Besar 

Ustadz: Kemudian, rombongan yang diberkahi itu melanjutkan perjalanan mereka pada siang dan 

malam hari. Sampai tiba waktu tengah hari dan kondisi jalan saat itu sepi senyap. Tiba-tiba  mereka 

menemukan sebuah batu besar, mereka pun beristirahat di bawah bayangan batu besar tersebut. 

Abu Bakar ash-Siddiq membuatkan tempat tidur bagi Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم dengan kedua 

tangannya tepat di bawah batu besar itu agar Nabi صلى الله عليه وسلم bisa tidur di bawah bayangan batu besar 

tersebut, lalu dia meletakkan kulit domba yang berbulu di atasnya. Kemudian Abu Bakar ash-Siddiq 

berkata, "Tidurlah Wahai Rasulullah, dan aku akan berjaga-jaga di sekelilingmu”. Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

pun tidur dan Abu bakar memeriksa apa yang ada di sekelilingnya.134 

Lihatlah bagaimana Abu Bakar ash-Shiddiq sangat memperhatikan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Beliau 

membersihkan dan menyiapkan tempat tidur bagi Nabi صلى الله عليه وسلم, kemudian mengawasi sekelilingnya. 
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Murid: Ustadz, dari sini saya mengerti, bahwa Abu Bakar adalah seorang sahabat yang setia, 

mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم dan menghormatinya. 

Ustadz: Benar, Abu Bakar adalah sahabat yang setia yang senantiasa mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم. Ini adalah 

sikap yang seharusnya dilakukan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, dengan sikap tersebut dan dengan mengikuti 

petunjuk beliau kita akan masuk Surga, insya Allah. Kita harus mencintai sunnahnya, menjaganya 

dan memperhatikannya sebagaimana perhatian yang diberikan oleh Abu Bakar kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Apa yang terjadi setelah itu? 

Ustadz: Saat Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu sedang mengawasi area sekitaran batu, tiba-tiba ada 

seorang penggembala domba datang dengan dombanya mendekati batu. Dia juga ingin berteduh. 

Abu Bakar bertanya kepadanya, "Apakah domba-dombamu memberikan susu?" Dia menjawab, 

"Ya." Abu Bakar bertanya lagi, "Bisakah saya meminta untuk diperah?" Dia menjawab, "Ya." Lalu 

Abu Bakar berkata kepadanya, "Basuh susu dari bulu domba dan debu." Kemudian dia memerah 

susu ke dalam wadah kayu. Lalu Abu Bakar berkata, "Saya datang ke Nabi صلى الله عليه وسلم untuk memberinya 

susu, tetapi saya tidak ingin membangunkannya dari tidurnya." Ternyata kebetulan saat itu Nabi 

 terbangun dari tidurnya, lalu beliau minum susu itu. Kemudian beliau bertanya, "Apakah sudah صلى الله عليه وسلم

saatnya untuk pergi?" Abu Bakar menjawab, "Ya," lalu mereka berangkat dari tempat itu menuju 

ke Madinah.135 

Murid: Itu adalah momen yang luar biasa. 

Ustadz: Benar, itu adalah momen di mana Allah memberikan pertolongan-Nya, Allah menyiapkan 

bagi mereka penggembala yang membawa domba-dombanya kepada mereka. Kemudian Nabi  صلى الله عليه وسلم 

bangun pada waktu yang tepat setelah susu diperas, dan Abu Bakar datang membawa susu itu 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Kemudian, renungkan juga bagaimana perhatian Abu Bakar terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم, di mana dia 

sangat memperhatikan kebersihan susu yang akan diberikan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Dia mengatakan 

kepada penggembala, "Bersihkan susu dari bulu domba dan debu," agar Nabi صلى الله عليه وسلم bisa minum susu 

yang bersih, tanpa gangguan apa pun saat beliau minum. Ini juga mengindikasikan pentingnya 

kebersihan. Ketika diminta untuk memberikan sesuatu, kita harus memperhatikan kebersihannya, 

begitu pula pada hal-hal yang menyangkut kepribadian kita, karena kebersihan adalah bagian dari 

iman, seperti yang ditegaskan oleh Nabi kita Muhammad صلى الله عليه وسلم. Agama kita adalah agama kebersihan 

dan kita diperintahkan untuk itu. 
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Murid: Saya merasa memiliki cinta yang mendalam terhadap Abu Bakar karena beliau merawat 

dan peduli terhadap Nabi kita صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Benar sekali, kita harus mencintai Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu karena beliau pantas 

mendapatkannya, bahkan beliau adalah salah satu orang yang paling dicintai oleh Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Kemudian, apakah mereka langsung berangkat, Ustadz? Apa yang terjadi setelahnya? 

 

Suraqah bin Malik mencari Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Di perjalanan, terjadi kejadian aneh ketika seorang pria dari Quraisy bernama Suraqah bin 

Malik mendatangi mereka. Abu Bakar mengatakan, "Kita telah ditemukan." Lalu Rasulullahصلى الله عليه وسلم  

bersabda, "Janganlah bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita." Lalu Rasulullah صلى الله عليه وسلم berdoa 

kecelakaan untuknya. Kuda Suraqah pun terperosok ke dalam tanah136. Semua kaki kudanya 

tenggelam ke dalam tanah, dan hanya perut dan punggungnya yang masih berada di atas tanah. 

Saat itu Quraisy memang mengirim beberapa orang untuk mencari Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Renungkanlah bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم menghadapi situasi ini, dengan tawakal kepada Allah, 

dan lihatlah bagaimana Allah جل جلاله dengan cepat mengabulkan doa Rasul-Nya dan membuat tanah 

menjadi lembut sehingga kaki kuda itu masuk ke dalamnya. 

Murid: Sungguh, dalam terkabulnya doa tersebut ada keajaiban yang besar. 

Ustadz: Setiap kali seseorang taat kepada Allah, Allah akan mengabulkan doanya. Namun, Allah 

memiliki hikmah dalam terkabulnya bagi hamba-hamba-Nya. Terkadang Allah mengabulkan doa 

hamba-Nya dengan cepat, terkadang Allah جل جلاله menunda terkabulnya doa tersebut, terkadang Allah 

menghindarkan hamba-Nya dari bahaya, atau membawa kebaikan yang lebih baik daripada yang 

ia minta karena sebab doa-doanya. Allah lebih mengetahui apa yang terbaik untuk kita daripada 

diri kita sendiri. Allah berfirman,  

 َِۚ ع  ٱللََّّ هٰٞ مَّ ءلِ 
 
رۡضِِۗ أ

 
اءٓ  ٱلۡۡ لُكُمۡ خُل ف  ي جۡع  وءٓ  و  ي كۡشِفُ ٱلسُّ هُ و  رَّ إذِ ا د عَ  ن يَُِيبُ ٱلمُۡضۡط  مَّ

 
رُون    أ كَّ ا ت ذ   ق ليِلٗٗ مَّ

“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa 

kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai 

khalifah di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu 

mengingati(Nya)”.137 
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Murid: Ini adalah faedah agung yang telah kami pelajari, wahai Ustadz kami yang mulia. Apa yang 

dilakukan oleh Suraqah, Ustadz? Pasti dia ketakutan dengan apa yang terjadi padanya? 

Ustadz: Ya, Suraqah bin Malik ketakutan. Dia berkata, "Aku tahu bahwa kalian telah mendoakan 

keburukan untukku. Doakanlah kebaikan untukku." Maksudnya, Allah mengabulkan permintaan 

kalian terhadapku seperti yang telah kalian doakan, maka kaki kudaku pun terperosok ke dalam 

tanah. Doakanlah agar kudaku bisa keluar dari tanah, dan jika kalian menyelamatkanku dari apa 

yang aku alami, aku akan merahasiakan kalian dari orang-orang yang mencari kalian.  

Di sini kita harus merenungkan mukjizat yang Allah tunjukkan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dengan 

melindunginya, dan membuat tanah menjadi lembut sehingga kaki kuda Suraqah bin Malik masuk 

sepenuhnya ke dalam tanah. Segala sesuatu bisa berubah menjadi tentara Allah jika Allah 

menghendakinya. 

Murid: Apakah Suraqah menepati janjinya dan membalas budi terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Ya, dia adalah seorang yang menepati janji. Bagaimana dia tidak menepati janjinya setelah 

mengalami peristiwa menakutkan seperti itu dari Allah جل جلاله? Saat itu tidaklah Suraqah bertemu 

siapapun dari kalangan kafir Quraisy yang mencari Nabi  صلى الله عليه وسلم ke arah tersebut melainkan Suraqah 

berkata bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم tidak ada di situ. Dia berkata kepada orang-orang, "Cukup bagi kalian untuk 

mencari di arah ini," maksudnya bahwa sudah cukup aku saja yang mencari di sebelah sini, karena 

tidak ada siapa pun.138 

Murid: Lalu apa yang terjadi selanjutnya, Ustadz kami yang mulia? Perjalanan ini penuh dengan 

peristiwa. 

Ustadz: Benar, itu adalah perjalanan yang penuh dengan pelajaran, ibrah, dan faedah yang penting 

untuk kita renungkan. 

 

Tenda Ummu Ma'bad 

Ustadz: Dalam perjalanan menuju Madinah, Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan sahabatnya Abu Bakar Shiddiq 

radhiyallahu ‘anhu melewati tenda Ummu Ma'bad yang berasal dari suku Khuza'ah. Mereka pun 

ingin membeli daging dan kurma, namun mereka tidak menemukan apa di sana. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

melihat seekor kambing dan bertanya kepada Ummu Ma'bad, "Kambing apa ini, wahai Ummu 

Ma'bad?" Dia menjawab, "Itu adalah kambing yang lemah dan tidak mampu mengikuti kambing 

lainnya untuk mencari makanan." Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertanya, "Apakah kambing itu menghasilkan 

susu?" Dia menjawab, "Dia sangat lemah untuk itu." maksudnya, kambing itu terlalu lemah 

sehingga tidak mungkin menghasilkan susu. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertanya, "Bolehkah saya 
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memerahnya?" Ummu Ma'bad menjawab, "Sungguh ayah dan ibuku sebagai taruhannya, jika 

Anda melihatnya cocok untuk diperah, maka perahlah." Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian mendoakan 

kambing tersebut, beliau mengusap dengan lembut tempat keluarnya susu dari kambing tersebut, 

sambil menyebut nama Allah, dan mendoakan bagi Ummu Ma’bad untuk kebaikan kambing 

tersebut. Lalu susu pun mulai keluar dari puting susunya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun meminta sebuah 

wadah, lalu beliau sendiri yang memerah susu dari kambing tersebut dengan tangannya mulia.  

Setelah itu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberi minum Ummu Ma’bad hingga kenyang, setelah itu para 

sahabat juga ikut meminumnya, dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang paling terakhir meminumnya. 

Murid: Sungguh, itu adalah momen yang hebat dan luar biasa, Ustadz. 

Ustadz: Benar, itu adalah momen yang penuh dengan keajaiban besar, di mana kambing yang 

lemah dan tidak berdaya, yang tidak menghasilkan susu, tiba-tiba mengeluarkan susu dengan cepat 

setelah diusap oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dibacakan nama Allah serta di doakan kebaikan bagi Ummu 

Ma’bad pada kambingnya. Payudara kambing yang lemah dan kosong pun menjadi penuh dengan 

susu. Ini adalah sebuah mukjizat yang Allah berikan kepada Nabi-Nya139. Kemudian, perhatikanlah 

sopan santun Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan kebaikan akhlak-Nya, karena beliau tidak melakukan tindakan 

tersebut kecuali setelah mendapat izin dari pemilik kambing. 

Murid: Demi Allah, ini adalah kemurahan dan mukjizat besar dari Allah, dan kita telah belajar dari 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم adab yang tinggi bahwa kita tidak boleh meraih sesuatu yang tidak kita miliki tanpa 

izin, bahkan jika itu adalah sesuatu yang sederhana.  

Ustadz: Kemudian, perhatikanlah kemurahan Rasulullah صلى الله عليه وسلم setelah memerah kambing, beliau tidak 

langsung meminumnya, padahal beliau adalah yang paling mulia di antara mereka, namun beliau 

memulai dengan memberi minum kepada wanita pemilik kambing tersebut hingga kenyang, 

kemudian memberikan minum kepada mereka yang membersamainya, dan yang terakhir adalah 

beliau sendiri yang meminum.  

Murid: Sungguh, itu mengajarkan kita bagaimana bersikap sopan dengan orang lain, dan 

bagaimana menyusun urutan orang sesuai dengan hak-hak mereka.  

Ustadz: Bahkan, di antara tanda kemuliaan Nabi صلى الله عليه وسلم, bahwa setelah beliau minum, beliau 

mengambil wadah dan memerah susu hingga wadah itu terisi penuh, lalu beliau memberikannya 

kepada Ummu Ma'bad. Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun beranjak dari tempat tersebut setelah beliau 

membaiatnya untuk memeluk agama Islam, semoga Allah meridainya.140 

Murid: Jadi, Ummu Ma'bad masuk Islam?  
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Ustadz: Ya, beliau memeluk Islam ketika bertemu dengan Nabi صلى الله عليه وسلم, dan melihat dari beliau segala 

mukjizat yang terjadi di hadapannya; berupa adab dan akhlak yang mulia, serta perilaku beliau  صلى الله عليه وسلم 

yang sangat baik.  

Murid: Benar, akhlak Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  menunjukkan bahwa beliau adalah seorang Nabi  صلى الله عليه وسلم 

yang mulia.  

Ustadz: Setelah Rasulullah صلى الله عليه وسلم pergi dari tempat tersebut, suaminya, Abu Ma'bad datang. Ketika 

melihat susu kambingnya, dia terkesan. Dia pun bertanya kepada istrinya tentang susu ini dan 

kambing yang sudah tidak bisa menghasilkan susu. Setelah mendengar keterangan tersebut, Abu 

Ma'bad berkata, "Demi Allah, ini adalah buronan Quraisy." Lalu dia berkata, "Aku telah berniat 

untuk menemaninya, dan aku pasti akan melakukannya jika ada jalan untuk bertemu dengannya".  

ketika Abu Ma'bad berkata, "Ini adalah buronan Quraisy," maksudnya bahwa beliau adalah 

orang yang dicari Quraisy, dan itu berarti bahwa berita itu menyebar sampai ke tempat ini. Tetapi 

Allah جل جلاله adalah sebaik-baiknya Pelindung bagi Nabi-Nya. 

Murid: Wahai Ustadz kami yang mulia, kami dan murid lainnya melihat bahwa peristiwa hijrah Nabi 

 .menarik perhatian kami, dan kami sangat ingin mengetahuinya صلى الله عليه وسلم

Ustadz: Ya, itu adalah hijrah yang penuh dengan peristiwa dan cobaan, tetapi juga penuh dengan 

pelajaran.  

 

Penggembala yang Memeluk Islam 

Ustadz: Setelah Nabi صلى الله عليه وسلم melanjutkan perjalanannya, beliau صلى الله عليه وسلم bertemu dengan seorang 

penggembala yang sedang menggembalakan kambing-kambingnya. Beliau صلى الله عليه وسلم pun meminta susu 

kepadanya. Penggembala itu meminta maaf kepada Nabi صلى الله عليه وسلم karena tidak ada di antara kambingnya 

yang bisa diperah, kecuali satu saja tapi itu pun sudah tidak bisa mengeluarkan susu. Kemudian 

Nabi صلى الله عليه وسلم berkata, "Bawa kambing tersebut kesini." Beliau lantas mengusap susunya, dan berdoa 

sehingga susunya memancar dan mereka pun minum darinya. Kemudian sang penggembala 

berkata, "Demi Allah, siapakah Anda? Demi Allah, saya belum pernah melihat yang seperti Anda 

sebelumnya." Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم bertanya, "Apakah engkau mau merahasiakannya sehingga aku 

akan mengabarkan kepadamu?" Sang gembala menjawab, "Ya." Nabi صلى الله عليه وسلم pun bersabda, "Saya 

adalah Muhammad, Rasulullah." Sang penggembala berkata, "Apakah Anda yang disebut oleh 

Quraisy sebagai Shabi’ (Seseorang yang meninggalkan agama leluhurnya)?" Kemudian sang 



penggembala berkata, "Saya bersaksi bahwa Anda adalah Nabi, dan apa yang Anda lakukan tidak 

bisa dilakukan kecuali oleh seorang Nabi." 141 

Murid: Ini tentu bagus sekali ketika sang penggembala memeluk Islam seperti Ummu Ma'bad 

radhiyallahu ‘anha.  

Ustadz: Benar, itu adalah hal yang sangat bagus sekali. Beliau صلى الله عليه وسلم adalah nabi yang diberkati, di 

mana saja beliau berada, kebaikan turun kepada siapa saja yang mendekatinya, dan kebaikan yang 

pertama adalah masuknya mereka ke dalam agama Islam, yang merupakan jalan menuju surga dan 

yang akan menyelamatkan dari siksa neraka, begitu pula apa yang terjadi pada kambing-kambing 

mereka disebabkan doa Nabi صلى الله عليه وسلم.  

Murid: Saya perhatikan bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم tidak hanya mengusap susu, tetapi juga berdoa kepada 

Allah جل جلاله, ini menunjukkan pentingnya berdoa dalam memenuhi kebutuhan kita. 

Ustadz: Ini adalah kesimpulan yang indah dari para murid yang mencintai Rasul mereka, dan 

mengikuti jejaknya dengan penuh perhatian. Semoga Allah menjaga dan melindungi kalian.  

 

Pakaian di tengah perjalanan hijrah 

Murid: Kemudian apa yang terjadi setelah itu, Ustadz?  

Ustadz: Di perjalanan, Nabi bertemu dengan Zubair radhiyallahu ‘anhu bersama rombongan dari 

kaum muslimin, yang datang dari Syam untuk berdagang. Zubair pun memberikan pakaian 

berwarna putih kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu142. Ini adalah anugerah dari 

Allah جل جلاله kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, sehingga beliau memasuki kota Madinah dengan pakaian baru yang 

berwarna putih.  

Murid: Kalau begitu berarti Nabi صلى الله عليه وسلم dan sahabatnya telah mendekati kota Madinah?  

Ustadz: Benar, dan penduduk Madinah telah bersiap-siap dengan sangat baik untuk menyambut 

kedatangan Nabi صلى الله عليه وسلم.  

 

Nabi  صلى الله عليه وسلم memasuki kota Madinah dengan sambutan yang meriah. 

Ustadz: Berita tentang keberangkatan Nabi صلى الله عليه وسلم dari Makkah ke Madinah telah sampai kepada 

penduduk Madinah, dan mereka sangat gembira dengan berita tersebut. Setiap hari mereka keluar 
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dari rumah mereka menuju harrah, mereka menunggunya hingga tengah hari, lalu ketika matahari 

mulai panas, mereka kembali ke rumah mereka. Ketika mereka kembali ke rumah mereka, ternyata 

Nabi صلى الله عليه وسلم telah mendekati kota Madinah. Saat itu ada seorang pria Yahudi yang melihatnya. Yahudi 

itu berteriak dengan keras, "Wahai orang Arab, inilah jadd kalian yang kalian tunggu-tunggu." 143Ini 

menunjukkan betapa besar kerinduan dan cinta mereka kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, karena beliau telah 

pergi dari orang-orang yang memusuhi dan menyakitinya menuju orang-orang yang senantiasa 

mendukung dan mencintainya, sehingga kota Madinah menjadi kota kebaikan dan keimanan 

dengan adanya Nabi صلى الله عليه وسلم di tengah-tengah mereka. 

Murid: Pria Yahudi itu mengatakan: "Inilah Jadd kalian yang kalian tunggu-tunggu." Saya tidak 

memahami makna kalimat tersebut. 

Ustadz: Pertanyaan yang bagus. Makna "Ini adalah jadd kalian" adalah nasib baik dan sahabat yang 

kalian tunggu-tunggu. Kata "jadd" di sini merujuk pada makna al-hazh yang berarti nasib baik atau 

keberuntungan 

Murid: Tadi Ustadz juga menyebutkan bahwa mereka keluar setiap hari dari rumah mereka menuju 

harrat. Apa yang dimaksud dengan "harrah"? 

Ustadz: Makna "Harrah" merujuk pada tanah dengan bebatuan berwarna hitam, seolah-olah telah 

terbakar oleh api. Bentuk jamaknya adalah "harraat"  

Murid: Ini adalah situasi yang mengerikan, tetapi apa yang dilakukan kaum muslimin ketika orang 

Yahudi memberi tahu mereka tentang kedatangan Nabi صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Kaum muslimin bersiap-siap untuk menyambut Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan senjata mereka 

dengan sambutan yang hangat dan meriah, mengekspresikan cinta dan kebahagiaan mereka atas 

kedatangan beliau صلى الله عليه وسلم.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menuju ke arah Bani Amr bin Auf di Quba', pada hari Senin di bulan Rabiul 

Awal. Beliau صلى الله عليه وسلم mendirikan Masjid Quba' dan shalat di dalamnya, dan tinggal di Quba' selama 

sekitar empat belas malam.144 

Dalam pembangunan Masjid Quba' terdapat bukti yang menunjukkan betapa pentingnya 

masjid ini, karena pekerjaan pertama yang dilakukan Nabi صلى الله عليه وسلم ketika tiba di Quba' adalah 

membangun masjid di sana. Beliau ikut mengangkat batu bersama para sahabatnya untuk 

membangun masjid, beliau صلى الله عليه وسلم membersamai mereka dalam pembangunan proyek yang mulia ini. 

Murid: Mengapa beliau memulai di Quba', Ustadz? 
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Ustadz: Pertama, Quba' tidak terhubung dengan kota Madinah. Karena jumlah penduduknya 

sedikit, kota tersebut tidak seperti sekarang, di mana bangunan dan rumah saling terhubung. 

Kedua, ketika Nabi صلى الله عليه وسلم datang ke Madinah, rutenya melewati belakang Jabal 'Ayr ke arah Quba'. 

Selain itu, Nabi  صلى الله عليه وسلم memang bijaksana dalam tindakannya, beliau mengetahui hal yang terbaik yang 

perlu ditempuh terlebih dahulu. Allah جل جلاله membimbing beliau dan memberinya taufik dalam segala 

hal yang beliau lakukan. 

Murid: Ini adalah ilmu yang sangat berharga dan merupakan pelajaran yang kami bangga untuk 

mengambilnya dari Anda wahai Ustadz. Terima kasih banyak, Ustadz kami yang baik hati. 

Ustadz: Kemudian beliau menaiki untanya, dan orang-orang berjalan bersamanya, mereka gembira 

dan bersuka cita. Kegembiraan kaum Anshar, baik lelaki, wanita, maupun anak-anak mereka, 

sungguh sangat luar biasa, sehingga mereka naik di atas atap rumah-rumah, dan anak-anak muda 

serta para pembantu bertebaran di jalanan, memanggil, "Ya Muhammad, ya Rasulullah!"145 

Mereka juga mendendangkan, 

 وجب الشكر علينا ما دعَ اللَّ داع   **طلع الۡدر علينا من ثنيات الوداع 

 جئت شرفت المدينة جئت يا خير داع  **أيها المبعوث فينا جئت بالۡمر المطاع  

 

Telah terbit bulan purnama dari lembah Tsaniyah al-Wada’ *** Wajib bagi kita untuk bersyukur 

selama ada penyeru kepada Allah ditengah-tengah kita 

Wahai engkau yang telah datang dengan perintah yang ditaati***Engkau telah datang untuk 

memuliakan kota Madinah, wahai sebaik-baiknya penyeru kepada Allah. 

 

Murid: Sungguh, ini adalah kegembiraan yang besar, kita merasakannya sekarang, maka bagaimana 

dengan kaum Anshar dan anak-anak mereka kala itu? 

Ustadz: Benar, ini adalah kegembiraan yang memenuhi hati! Bagaimana tidak, ketika yang datang 

dan hidup di kota Madinah adalah hamba terbaik. Beliau adalah sebaik-baiknya hamba yang 

pernah berjalan, shalat, makan, tidur, dan dimakamkan di kota Madinah. 

Murid: Lalu apa yang terjadi setelah itu, Ustadz? 
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Ustadz: Ketika beliau memasuki kota Madinah, Allah membuat untanya berjalan bersamanya 

hingga berhenti di tempat di mana beliau akan membangun masjidnya. Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda ketika 

untanya berhenti, "Inilah yang insya Allah akan dijadikan tempat  ”. 

  



 

 

 

Bab keempat: 

Pembentukan Negara 

Islam 

  



Kehidupan Sosial di kota Madinah 

Ustadz: Yang dimaksud dengan "kehidupan sosial" adalah kehidupan masyarakat di Madinah pada 

masa Nabi صلى الله عليه وسلم. Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم tiba di Madinah, beliau mendirikan masjid tempat mereka berkumpul 

untuk mendirikan shalat lima waktu, dan dari sana pula negara Islam diatur. Beliau juga 

mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan Anshar. Beliau menulis sebuah dokumen 

perjanjian dengan orang-orang yang tinggal di Madinah, baik Muslim maupun non-Muslim, yang 

nanti akan dijelaskan lebih lanjut insya Allah. Saat itu pengaruh agama Islam juga mulai terlihat 

dalam kehidupan masyarakat di sana. 

Murid: Bagus sekali ketika di sana ada kehidupan yang khusus bagi kaum muslimin. 

 

Pembangunan Masjid 

Ustadz: Ketika beliau memasuki Madinah, orang-orang berjalan bersamanya hingga hewan 

tunggangannya berhenti di tempat di mana beliau akan membangun masjidnya. Beliau صلى الله عليه وسلم 

bersabda ketika hewan tunggangannya berhenti, "Inilah yang insya Allah akan dijadikan tempat 

tinggal”. 

Pada saat itu, beberapa laki-laki dari kaum muslimin sedang shalat di tempat itu. Tempat 

tersebut merupakan tempat untuk menjemur kurma yang  dimiliki oleh Sahl dan Suhail. Mereka 

berdua adalah anak yatim. Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun memanggil mereka dan menawarkan untuk membeli 

tanah tersebut dari mereka, karena beliau ingin membangun masjid di atasnya. Namun mereka 

menjawab, "Tidak, kami hadiahkan padamu, ya Rasulullah." Beliau  صلى الله عليه وسلم enggan untuk menerima 

tanah tersebut sebagai hadiah hingga beliau benar-benar membelinya dari mereka berdua. 

Kemudian, beliau صلى الله عليه وسلم membangun masjid di tempat itu.146 

Murid: Sikap mulia dari dua anak yatim terhadap Nabi mereka صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Ya, itu adalah sikap yang penuh dengan adab dan kemurahan hati dari dua anak yatim 

tersebut, namun Nabi صلى الله عليه وسلم menghargai itu, dan membalas kemurahan mereka dengan balasan yang 

sepadan, beliau memberikan bayaran terhadap tanah tersebut, tentunya ini merupakan bayaran 

yang penuh dengan keberkahan karena datang dari Nabiصلى الله عليه وسلم. 

Murid: Bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم membangun masjid tersebut? 
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Ustadz: Masjid itu dibangun dengan batu, lumpur, pelepah dan batang-batang pohon kurma.147 

Murid: Apa yang dimaksud dengan pelepah dan batang? 

Ustadz: Pelepah adalah bagian yang kalian lihat ada di bagian atas pohon kurma dalam bentuk 

dahan, sementara batang adalah bagian yang membentang dari tanah ke atas pohon kurma. Di 

ujung batang tersebut ada pelepah, dan setiap pelepah terdiri dari beberapa lembar daun hijau, 

layaknya dedaunan pada pohon-pohon yang lain  

Murid: Siapa yang melakukan pembangunan?  

Ustadz: Pada masa itu, tidak ada pekerja, perusahaan, atau mesin angkat seperti sekarang. Para 

sahabatlah yang melakukan pembangunan, dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم turut serta dalam pembangunan 

masjidnya148. Kesungguhan beliau dalam membangun masjid sejak kedatangannya di Kota 

Madinah menunjukkan pentingnya masjid dalam Islam sebagai tempat berkumpulnya umat. Di 

sana mereka bisa bertemu dengan Nabi  صلى الله عليه وسلم untuk mempelajari agama, sehingga hingga saat ini 

masjid tetap menjadi tempat pendidikan, ibadah, dan pertemuan bagi umat Islam. 

Saat itu kaum muslimin datang ke masjid pada waktu-waktu salat, dan mereka sangat 

sungguh-sungguh dalam permasalahan shalat. Kemudian Allah mewajibkan adzan yang kalian 

biasa dengarkan saat ini dan telah kalian hafalkan. Bilal bin Rabah adalah muadzin Rasulullah صلى الله عليه وسلم di 

Masjid Nabawi kala itu.149 

 

Tempat tinggal Rasulullah  صلى الله عليه وسلم saat tiba di Madinah. 

Ustadz: Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم tiba di Kota Madinah, beliau tinggal di rumah Abu Ayyub Al-Ansari. 

Rumahnya memiliki dua lantai, dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم tinggal di lantai pertama sementara Abu Ayyub 

tinggal di lantai atas. 

Murid: Itu adalah kehormatan besar bagi Abu Ayyub Al-Ansari ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم tinggal di 

rumahnya.  

Ustadz: Benar, sungguh merupakan kehormatan besar dan karunia agung bagi Abu Ayyub Al-Ansari 

ketika rumahnya ditinggali oleh utusan Allah صلى الله عليه وسلم. 
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Ustadz: Namun, ketika Abu Ayyub Al-Ansari radhiyallahu ‘anhu memilih lantai atas, beliau merasa 

segan terhadap kehormatan dan keutamaan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, maka beliau berkata, "Kita tidak boleh 

berjalan di atas kepala Rasulullah صلى الله عليه وسلم, bergeserlah dan tidur di sebelah pinggir”.  

Mereka memberitahu Nabi tentang hal tersebut. Maka beliau bersabda: "Bagian bawah 

lebih nyaman, maksudnya bahwa lantai bawah lebih memudahkan bagi Nabi صلى الله عليه وسلم. Abu Ayyub Al-

Anshari berkata, "Aku tidak ingin berada di sebelah atas sedangkan Anda berada di bawahku". 

Maka Nabi صلى الله عليه وسلم berpindah ke lantai atas150. Ini menunjukkan betapa besar penghormatan dan 

penghargaan mereka terhadap kedudukan dan kemuliaan Nabi  صلى الله عليه وسلم di dalam hati mereka. Ini 

menunjukkan juga kasih sayang mereka yang tinggi kepada beliau صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Demi Allah, itu adalah adab yang mulia terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم. Kami belajar darinya bagaimana 

kita harus mencintai dan menghormati Nabi kami, Muhammad صلى الله عليه وسلم. Kami juga belajar bagaimana 

seharusnya memuliakan sunnah beliau yang telah ditinggalkan bagi kami. Sungguh sahabat yang 

mulia, Abu Ayyub Al-Ansari radhiyallahu ‘anhu telah mengajarkan kepada kami adab yang mulia 

terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Abu Ayyub sangat menyukai apa yang disukai oleh Nabi صلى الله عليه وسلم, bahkan dalam hal makanan. 

Pernah beliau membuatkan makanan untuk Nabi صلى الله عليه وسلم, dan jika ada sisa makanan tersebut kembali 

dari Nabi صلى الله عليه وسلم, Abu Ayyub akan bertanya tentang posisi jari Nabi  صلى الله عليه وسلم ketika memakan makanan 

tersebut sehingga Abu Ayyub akan makan dari bagian itu151. Ini menunjukkan betapa besar kasih 

sayangnya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم adalah orang-orang yang amat sangat mencintai 

Nabi صلى الله عليه وسلم. Demikianlah kita harus mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم dan mengikuti sunnahnya, seperti Abu Ayyub 

radhiyallahu ‘anhu ketika menelusuri posisi jari Nabi صلى الله عليه وسلم di dalam makanan. 

 

Persaudaraan antara Muhajirin dan Ansar 

Ustadz: Kaum muslimin di Madinah saat itu terdiri dari dua golongan, pertama adalah kaum Anshar, 

mereka adalah orang-orang yang menyambut hijrahnya Nabi صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya ke kota 

Madinah. Kedua adalah kaum Muhajirin, yaitu mereka yang berhijrah dari Makkah ke Madinah, 

meninggalkan harta benda dan rumah mereka, mereka hanya datang dengan keislaman mereka. 

Allah جل جلاله telah menjelaskan hal itu dalam Al-Qur'an. Allah جل جلاله berfirman, 
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لٰهِِمۡ ي بۡت غُون  ف ضۡلٗٗ  مۡو 
 
أ رٰهِمِۡ و  خۡرجُِواْ مِن دِي 

ُ
ِين  أ جِٰرِين  ٱلََّّ اءِٓ ٱلمُۡه  ر  فُق 

ِن    للِۡ ِ   مَّ نٰٗ   ٱللََّّ رضِۡو  ون    او  ي نصُُُ   ٱللََّّ    و 
ٓۥَۚ  ُ ر سُولُ  َٰٓئكِ    و  وْل 

ُ
دِقُون    هُمُ   أ ٰ ِين    ٱلصَّ ار    ت ب وَّءُو  و ٱلََّّ نٰ    ٱلََّّ يم  بۡلهِِمۡ   مِن  و ٱلِۡۡ نۡ   يُُبُِّون    ق  ر    م  اج  ۡهِمۡ   ه  لٗ    إلِۡ    و 
ِدُون   ةٗ   صُدُورهِمِۡ   فِِ   يَ  اج  ٓ   ح  ا ِمَّ ْ   مَّ وتوُا

ُ
يُؤۡثرُِون    أ َٰٓ   و  نفُسِهِمۡ   عَل  

 
ل وۡ   أ ن    و  َۚ   بهِِمۡ   كَ  ةٞ اص  ص  ن  خ    شُحَّ   يوُق    و م 

َٰٓئكِ   ن فۡسِهۦِ وْل 
ُ
    ٱلمُۡفۡلحُِون    هُمُ  ف أ

“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari harta 

benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keredaan-Nya dan mereka menolong Allah 

dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang yang telah menempati 

kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 

(Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada 

menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka 

(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, 

sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 

orang-orang yang beruntung”.152 

 

Murid: Itu adalah momen yang menyedihkan, Ustadz, bagi para Muhajirin. Bagaimana mereka 

hidup tanpa memiliki apa pun? 

Ustadz: Benar, itu adalah momen yang menyedihkan bagi para Muhajirin, terutama karena mereka 

datang ke Madinah di mana penduduknya adalah orang-orang yang berkecimpung dalam bidang 

pertanian, sedangkan pengalaman mereka dalam hal tersebut terbatas, karena mereka lebih 

berpengalaman dalam perdagangan. Ditambah posisi mereka yang sangat jauh dari kota mereka, 

Makkah, yang mereka tinggali sebelumnya. Kondisi mereka sangat membutuhkan perhatian dan 

bantuan.  

Murid: Tentu saja, keadaan mereka saat itu sangat sulit. Tetapi semoga Allah memudahkan urusan 

mereka, Ustadz. Kita mencintai para Muhajirin dengan sangat karena pengorbanan mereka di jalan 

Allah جل جلاله. 

Ustadz: Ini adalah agama yang diturunkan oleh Allah جل جلاله kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, agama cinta, 

persatuan, dan gotong royong dalam kebaikan. Ini adalah agama yang mendorong seseorang untuk 

senantiasa membantu saudaranya. Para Anshar telah menunjukkan sikap luhur mereka terhadap 

saudara-saudara mereka, para Muhajirin, dan kita akan mengenali sifat-sifat tersebut lebih lanjut, 

insya Allah. Tetapi mari kita lihat sekarang metodologi Nabi صلى الله عليه وسلم dalam menangani masalah ini. 
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Pertama: Nabi صلى الله عليه وسلم mengobati kerinduan mereka terhadap Makkah dengan berdoa kepada Allah جل جلاله. 

Beliau bersabda, "Ya Allah, tumbuhkanlah kecintaan terhadap kota Madinah pada diri kami 

sebagaimana cinta kami kepada Makkah atau lebih, berikanlah berkah pada tiap sha’ dan 

muddnya."153  

Nabi صلى الله عليه وسلم mengobati kerinduan mereka terhadap Makkah dengan meminta kepada Allah جل جلاله 

agar memberi mereka cinta untuk Madinah sebagaimana mereka mencintai Makkah atau bahkan 

lebih. Nabi صلى الله عليه وسلم juga mengobati penyakit yang menimpa mereka kala itu dengan doa, beliau 

memohon agar Madinah dihindarkan dari wabah penyakit, dan memberkati timbangan-timbangan 

yang mereka gunakan, yaitu sha' dan mudd. Seperti yang kita gunakan sekarang: kilogram dan 

pecahannya. Mereka juga memiliki ukuran-ukuran mereka sendiri. 

Murid: Apakah mereka mulai mencintai Madinah? 

Ustadz: Ya, mereka mulai mencintai Madinah, penyakit yang menimpa mereka pun hilang, dan 

Madinah menjadi diberkati hingga saat ini dalam hal rezeki berkat doa Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Kedua: Nabi صلى الله عليه وسلم memperbaiki keadaan mereka dengan mempersaudarakan antara Muhajirin dan 

Anshar. Para ulama berkata, “Nabi mempersaudarakan mereka agar hilang rasa kesepian dan 

kesendirian mereka, dan agar mereka merasa nyaman meskipun menjauh dari keluarga dan 

kabilah mereka, serta agar mereka saling menguatkan satu sama lain154. Oleh karena itu, kita harus 

berinteraksi dengan sesama muslim sebagai saudara.155 

Murid: Bagaimana reaksi Anshar terhadap persaudaraan ini, Ustadz? 

Ustadz: Anshar adalah orang-orang yang setia kepada Allah جل جلاله dan Rasul-Nya, mereka adalah 

orang-orang yang dermawan, penuh kasih, dan mencintai sahabat-sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم. Mereka 

menggantikan apa yang telah ditinggalkan oleh kaum Muhajirin dengan baik, baik berupa cinta, 

penghormatan, dan dukungan. Dengan ini Allah جل جلاله menggantikan apa yang telah ditinggalkan oleh 

kaum Muhajirin berupa kebaikan. Allah جل جلاله berfirman tentang Ansar,  

ِين    ةٗ و ٱلََّّ اج  ِدُون  فِِ صُدُورهِمِۡ ح   يَ 
لٗ  ۡهِمۡ و  ر  إلِۡ  اج  نۡ ه  بۡلهِِمۡ يُُبُِّون  م  نٰ  مِن ق  يم  ار  و ٱلِۡۡ ٓ   ت ب وَّءُو ٱلََّّ ا ِمَّ   مَّ

 ْ وتوُا
ُ
يُؤۡثرُِون    أ َٰٓ  و  نفُسِهِمۡ  عَل  

 
ل وۡ  أ ن   و  َۚ  بهِِمۡ   كَ  ةٞ اص  ص  ن خ  َٰٓئكِ   ن فۡسِهۦِ شُحَّ  يوُق   و م  وْل 

ُ
    ٱلمُۡفۡلحُِون   هُمُ  ف أ
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“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) 

sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshar) 'mencintai' orang yang berhijrah 

kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 

terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-

orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang 

dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung”156 

 

Murid: Sungguh, kita telah tertanamkan cinta yang besar dalam hati kita untuk para Anshar. 

Ustadz: Salah satu contoh kesetiaan dan kecintaan mereka kepada saudara-saudara mereka dari 

golongan Muhajirin adalah ketika Nabi صلى الله عليه وسلم mempersaudarakan Abdurrahman bin Auf dari kalangan 

Muhajirin dengan Sa'ad bin Ar-Rabi' dari kalangan Anshar. Sa'ad bin Ar-Rabi' berkata kepada 

Abdurrahman bin Auf, "Sesungguhnya saya termasuk kaum Anshar yang memiliki harta paling 

banyak, maka saya akan bagikan separuh harta saya kepada Anda."157 

Murid: Ini indah dan luar biasa. Ini merupakan kedermawanan yang luar biasa dari Sa'ad bin Ar-

Rabi' radhiyallahu ‘anhu. 

Ustadz: Karena itu, Allah صلى الله عليه وسلم memuji mereka dengan mengatakan, “dan mereka mengutamakan 

(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan” Namun 

Abdurrahman bin Auf tidak memanfaatkan kebaikan dan kemurahan hati Sa'ad bin Ar-Rabi'. 

Sebaliknya, dia berkata kepadanya, "Semoga Allah memberkahi keluarga dan harta Anda. 

Tunjukkan aku di sebelah mana pasar kalian?" Abdurrahman bin Auf pun pergi ke pasar untuk 

berjual beli dan beliau kembali dengan banyak keuntungan. 

Murid: Ini juga sikap luar biasa dari Abdurrahman bin Auf semoga Allah meridai mereka semua. 

Sungguh, mereka menunjukkan kepada kita contoh perilaku yang luar biasa dalam memperlakukan 

sesama dengan baik. 

Ustadz: Benar, mereka merupakan sekolah bagi kita, dari mereka kita belajar bagaimana 

berinteraksi satu sama lain, bagaimana saling menyayangi, bagaimana menjaga harta saudara kita, 

dan tidak memanfaatkannya atau mengharapkannya. Inilah bagaimana masyarakat muslim di 

Madinah pada masa Rasulullah صلى الله عليه وسلم hidup, mereka hidup dalam cinta dan persaudaraan, tanpa 

adanya permusuhan atau kebencian di antara mereka. Mereka sungguh-sungguh layak 

mendapatkan keberhakkan untuk menjadi sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Wajib bagi kita semua untuk 

mencintai mereka. 

 
156 QS.-Al-Hasyr:9. 
157 HR. Bukhari (3/83) No. 3780. 



 

Al-Watsiqah an-Nabawiyyah 

Ustadz: Ketika beberapa orang Yahudi dan kaum muslimin dari kalangan suku Aus, Khazraj, dan 

Muhajirin, tinggal di Madinah dan kekuasaan berada di tangan umat muslim, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

membuat sebuah perjanjian, yakni perjanjian antara beliau dan orang-orang Yahudi, yang 

menjamin hak-hak mereka dan melindungi mereka dari kejahatan. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga membuat sebuah perjanjian antara Muhajirin dan Ansar. Salah satu poin 

penting dalam perjanjian itu adalah: 

• "Orang-orang mukmin yang bertakwa bersaudara melindungi satu sama lain dari 

kezaliman yang menimpa mereka, baik mereka berasal dari kalangan Ansar atau 

Muhajirin." 

 

• "Tidaklah seorang kafir ditolong atas seorang mukmin. Artinya, seorang mukmin tidak 

boleh membela seorang kafir atas suatu kezhaliman terhadap seorang muslim, bahkan jika 

orang kafir itu adalah kerabatnya. Karena tidak semua kerabat mereka adalah muslim. 

 

• "Segala sesuatu yang kalian perselisihkan, hendaknya kalian kembalikan kepada Allah dan 

Rasul-Nya." Artinya, jika ada perbedaan pendapat di antara kaum muslimin, maka 

penyelesaiannya harus mengacu pada Al-Quran dan Sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Tidak ada 

hukum lain yang diperbolehkan yang berupa peraturan-peraturan dan undang-undang 

jahililah. 

 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga membuat sebuah perjanjian dengan orang-orang Yahudi untuk melindungi 

mereka dari kejahatan dan memberikan sepenuhnya hak-hak mereka, sehingga kehidupan di 

Madinah menjadi damai dan nyaman. Salah satu poin dalam perjanjian tersebut adalah: 

• "Yahudi memiliki agama mereka dan Muslim memiliki agama mereka." Artinya, Rasulullah 

 tidak memaksa mereka untuk memeluk Islam atau memilih antara Islam dan صلى الله عليه وسلم

peperangan. Beliau صلى الله عليه وسلم membiarkan mereka untuk menjalankan agama mereka kecuali jika 

mereka memilih Islam, maka mereka dapat masuk agama Islam. Ini adalah sikap yang 

sesuai dan adil terhadap mereka. 

 



• "Tidak ada seorang pun yang keluar dari kota Madinah kecuali dengan izin Muhammad 

 Manfaat dari ketentuan ini adalah untuk melindungi mereka dari kejahatan, sehingga ".صلى الله عليه وسلم

dapat diketahui siapa yang masuk ke dalam kota Madinah dan siapa yang keluar darinya. 

 

• "Bahwa orang yang keluar dari kota Madinah dia bisa keluar dengan rasa aman, dan siapa 

yang tinggal di Madinah maka dia bisa tinggal dengan rasa aman, kecuali orang yang 

berbuat zalim." Maksudnya, seseorang bisa keluar dari Madinah dengan keadaan aman dari 

umat muslim, tidak akan di ganggu oleh siapa pun, tidak akan ada yang menyerangnya, 

menyerang dirinya, keluarga dan hartanya. Siapa pun yang tinggal di dalamnya, juga dalam 

keadaan aman, tidak akan diserang oleh siapa pun, kecuali dia yang berbuat zalim, karena 

dia akan diminta pertanggungjawaban atas kezalimannya. 

 

Murid: Perjanjian ini sangat luar biasa, tidak ada ketidakadilan di dalamnya. 

Ustadz: Ya, Islam melarang segala bentuk kezaliman terhadap siapa pun, dan Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

membawa agama ini dari Allah untuk mengeluarkan semua orang dari kekufuran menuju Islam, 

sehingga mereka masuk surga dengan damai. Tidak ada niat atau tujuan untuk memusuhi atau 

berperang melawan orang lain. 

Murid: Agama Islam adalah agama yang indah dan menakjubkan. Kami bersyukur kepada Allah 

bahwa kami adalah orang muslim. Tetapi apakah bagian-bagian lain dari perjanjian ini yang telah 

ditulis oleh Nabi صلى الله عليه وسلم tidak ada seorang pun yang melanggarnya? 

Ustadz: Meskipun perjanjian itu mengikat hak-hak orang Yahudi dan mencerminkan keadilan dan 

kesetaraan, mereka memutuskan untuk melanggarnya, dan mereka bersekongkol dengan orang 

musyrik di Makkah untuk menyerang Nabi صلى الله عليه وسلم. Mereka melakukan pengkhianatan dan menciptakan 

kekacauan di Madinah, sehingga Nabi صلى الله عليه وسلم mengusir mereka. Insya Allah, hal ini akan dijelaskan dan 

diuraikan lebih lanjut nanti. 

 

 

Rumah Nabi  صلى الله عليه وسلم 

Ustadz: Setelah Nabi صلى الله عليه وسلم tinggal bersama Abu Ayyub al-Ansari, beliau membangun sebuah rumah, 

yang pintunya menghadap Masjid Nabawi, itu adalah tempat di mana beliau menikahi Aisyah 

radhiyallahu ‘anha158. Rumah tersebut hanya terdiri dari satu kamar. Setelah Nabi صلى الله عليه وسلم datang ke 

 
158 Ibnu Sa’ad, Ath-Thabaqat al-Kubra (1/240) 



Madinah, beliau menikahi beberapa wanita, mereka berjumlah sembilan, berikut nama mereka 

secara berurutan: Saudah, Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah, Zainab binti Jahsy, Ummu Habibah, 

Juwairiyah, Shafiyah, dan Maimunah. Rasulullah صلى الله عليه وسلم meninggal sebelum mereka semua159. Mereka 

semua adalah ummahat al-mu’minin (Para ibu bagi kaum mukminin).  

Sejatinya seorang pria hanya diizinkan menikahi empat wanita saja. Namun, Rasulullah صلى الله عليه وسلم memiliki 

izin untuk menikahi lebih dari itu. Ini adalah salah satu kekhususan yang diberikan oleh Allah  جل جلاله 

kepada beliau صلى الله عليه وسلم, yang tidak diberikan kepada selainnya. Ini adalah anugerah Allah جل جلاله kepadanya. 

Murid: Di mana istri-istri Nabi صلى الله عليه وسلم tinggal? 

Ustadz: Mereka tinggal di kamar-kamar, yaitu setiap istri memiliki kamar sendiri. Setiap kali beliau 

menikahi seseorang, maka akan dibangunkan kamar untuknya, dan tempat mereka sekarang 

adalah di dekat makamnya yang mulia. 

Murid: Kami telah mengetahui tentang anak-anak Nabi صلى الله عليه وسلم dari istri pertamanya, Khadijah 

radhiyallahu 'anha. Apakah beliau صلى الله عليه وسلم memiliki anak yang lain? 

Ustadz: Pertanyaan yang bagus. Tidak ada anak yang lahir dari Nabi صلى الله عليه وسلم selain dari Khadijah 

radhiyallahu 'anha. Namun, ia diberikan oleh Al-Muqawqis, raja Mesir, seorang budak bernama 

Maria al-Qibtiyya, dan dari dia lahir seorang putra bernama Ibrahim yang lahir pada tahun ke 

delapan Hjriyah. Namun, ia meninggal ketika masih bayi sebelum disapih.160 

 

Ahlu as-Shuffah 

Ustadz: As-Shuffah adalah sebuah tempat di ujung Masjid Rasulullah صلى الله عليه وسلم , di mana sekelompok 

kaum muslimin tinggal di tempat tersebut, mereka mengabdikan diri pada ibadah dan mempelajari 

Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Mereka berjumlah sekitar tujuh puluh pria, dan meskipun 

mereka fokus pada ibadah dan ilmu, itu tidak menghalangi mereka untuk berpartisipasi dalam 

jihad. Salah satu di antara mereka adalah Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu. 

 

Pendidikan para Wufud (delegasi) 

Ustadz: Pernah suatu ketika beberapa kabilah datang ke Madinah untuk bertemu dengan 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dan beberapa di antaranya masuk Islam. 

 
159 Ibnu Hajar, Fath al-Bari (9/113). 
160 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, (1/202); Ibnu Sa’ad, ath-Thabaqat al-Kubra (8/19-39). 



Murid: Apa arti "wufud", Ustadz? 

Ustadz: Orang yang datang ke Madinah atau ke mana saja disebut sebagai "wafid". Adapun "wufud" 

adalah jamak dari "wafid", mereka adalah sekelompok orang yang mewakili suku atau komunitas 

mereka. 

Nabi صلى الله عليه وسلم biasanya menyambut para wufud, mengajarkan mereka perkara agama, dan 

kemudian mereka kembali ke keluarga mereka untuk mengajarkan kepada keluarga mereka apa 

yang telah dipelajari dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم . di antara para wufud tersebut adalah  Malik bin al-

Huwairits yang mengatakan, "Kami datang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم bersama sekelompok orang dari kaum 

kami, dan kami tinggal bersamanya selama dua puluh malam. Beliau sangat penyayang dan 

ramah. Ketika beliau melihat kerinduan kami kepada keluarga kami, beliau berkata, 'Kembali dan 

berada bersama mereka, ajari mereka dan tegakkanlah shalat.'"161 

Beliau صلى الله عليه وسلم juga berkata kepada wufud dari Bani 'Abd al-Qays, "Kembali kepada keluarga kalian dan 

ajari mereka."162 

Murid: Ustadz, saya tertarik dengan apa yang dikatakan oleh sahabat bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم sangat 

penyayang dan ramah. Sungguh dua sifat yang indah. 

Ustadz: Benar, beliau صلى الله عليه وسلم memang sangat penyayang dan ramah kepada setiap orang yang 

berinteraksi atau duduk bersamanya. Beliau صلى الله عليه وسلم selalu memperhatikan kepentingan orang lain. 

Ketika beliau mengetahui bahwa seseorang yang datang kepadanya telah belajar tentang syariat 

Islam, beliau akan mengatakan kepadanya, "Kembalilah kepada kaummu dan keluargamu dan ajari 

mereka." Karena beliau sadar bahwa orang-orang akan merindukan keluarga mereka, dan ada 

kemaslahatan dan kehidupan mereka bersama keluarga mereka. oleh karenanya, beliau senantiasa 

bersikap lembut dan ramah kepada mereka. Itulah bagaimana kita harus bersikap terhadap orang 

lain, menghargai keadaan mereka, serta bersikap lembut dan penyayang kepada mereka, 

sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

 

Pendidikan tentang agama 

Ustadz: Jumlah orang yang bisa membaca dan menulis sangat sedikit sebelum Islam. Di Makkah, 

hanya ada tujuh belas orang saja yang bisa membaca dan menulis. Begitu juga di Madinah.163 

Murid: Sungguh pendidikan yang sangat lemah. 

 
161 HR. Bukhari (1/211) No. 628 
162 HR. Bukhari (1/48) No Bab. 25. 
163 Al-Baladzuri, Futuh al-Buldan (660-663) 



Ustadz: Ya, pendidikan memang lemah pada saat itu. Namun, ketika Islam datang bersamaan 

dengan diutusnya Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم, pendidikan mulai tersebar dan semakin banyak yang bisa 

membaca dan menulis. Islam mendorong pendidikan, sebagaimana firman Allah: 

ل   لَّم  بٱِلۡق  ِي ع  مُ ٱلََّّ كۡر 
 
بُّك  ٱلۡۡ ر   و 

ۡ
أ ل قٍ ٱقرۡ  ٰن  مِنۡ ع  نس  ق  ٱلِۡۡ

ل  ل ق  خ  ِي خ  بَّكِ  ٱلََّّ  بٱِسۡمِ ر 
ۡ
أ ٰن   ٱقرۡ  نس  م  ٱلِۡۡ

لَّ مِ ع 
عۡل مۡ    ا ل مۡ ي   م 

 

  "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajarkan 

(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya"164  

Nabi صلى الله عليه وسلم juga bersabda, "Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga"165  

Murid: Pahala besar ini membuat orang-orang bersemangat untuk belajar, bukan? 

Ustadz: Benar, penuntut ilmu memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah, karena ilmu itu 

mengajarkan kebaikan kepada manusia. Seseorang tidak bisa menjadi seorang alim kecuali dengan 

ilmu yang ada pada para ulama. Maka, jagalah ilmu, sebagaimana firman Allah,  

بيِرٞ    لوُن  خ  ا ت عۡم  ُ بمِ  تٰٖٖۚ و ٱللََّّ ج  وتوُاْ ٱلعۡلِۡم  د ر 
ُ
ِين  أ نُواْ مِنكُمۡ و ٱلََّّ ِين  ء ام  ُ ٱلََّّ  ي رۡف عِ ٱللََّّ

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat" 166, 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم juga mengajarkan agama kepada orang-orang tanpa membebani 

mereka dengan terlalu banyak informasi, agar mereka tidak lelah atau bosan. Beliau bijaksana 

dalam berinteraksi dengan mereka. Abdullah bin Mas'ud pernah mengatakan, "Sesungguhnya aku 

mencari-cari waktu yang tepat dan tidak terus-menerus memberikan nasehat kepada kalian, 

sebagaimana dahulu Nabi صلى الله عليه وسلم mencari-cari waktu yang tepat dan tidak terus-menerus memberikan 

nasehat,  karena beliau khawatir kita akan merasa bosan.”167 

 

 

 
164 QS. Al-'Alaq: 1-5. 
165 Abu Dawud (4/57-58) No.3641. 
166 QS. Al-Mujadilah: 11 
167 HR. Bukhari (1/42). 



Bermain dengan Tombak dan Anak Panah 

Ustadz: Para sahabat bermain dengan tombak dan anak panah, yang merupakan alat-alat perang. 

Mereka berlatih dalam melempar anak panah, sehingga mereka bisa membela Islam dan membela 

diri mereka sendiri dalam peperangan. 

Aisyah radhiyallahu 'anha mengatakan: "Saya pernah melihat Rasulullah صلى الله عليه وسلم duduk di depan 

pintu kamar saya sementara orang-orang Habasyah bermain di masjid." Maksudnya bahwa 

mereka bermain dengan alat-alat perang dan orang-orang Habasyah tersebut adalah para sahabat 

Nabi صلى الله عليه وسلم yang berasal dari negeri Habasyah. 

 

Perhatian Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم kepada Anak-Anak 

Ustadz: Nabi Allah sangat perhatian kepada anak-anak. Beliau mencintai mereka, bermain-main 

dengan mereka, merangkul mereka, dan bahkan membonceng mereka dengan kendaraannya. 

Murid: Apakah anak-anak kala itu juga bermain, Ustadz? 

Ustadz: Ya, anak-anak bermain, bahkan terkadang Nabi صلى الله عليه وسلم ikut bermain dengan mereka. 

Murid: Itu indah sekali, bagaimana bisa begitu, Ustadz yang terhormat? 

Ustadz: Rasulullah صلى الله عليه وسلم sangat mencintai anak-anak. Beliau terkadang mendapati beberapa anak di 

jalan, beliau صلى الله عليه وسلم pun bercanda dan bermain-main dengan mereka, dan terkadang beliau صلى الله عليه وسلم juga 

menaikkan mereka ke atas kendaraannya. 

Murid: Menarik sekali, beliau صلى الله عليه وسلم adalah sosok yang sangat rendah hati. Apakah engkau berkenan 

untuk mengisahkan tentang hal itu, Ustadz?  

Ustadz: Ya, sering kali Rasulullah صلى الله عليه وسلم memerintahkan Abdullah dan Ubaidullah dari bani Abbas untuk 

berbaris, kemudian beliau berkata, "Siapa yang duluan sampai kepadaku maka akan mendapat ini 

dan itu." Mereka pun berlomba-lomba mendahuluinya, sehingga mereka jatuh di atas punggung 

dan dadanya, dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun mencium mereka.168 

Murid: Itu indah sekali, kami terkesan dengan kerendahan hatinya. 

Ustadz: Oleh karena itu, kalian juga harus merendahkan diri dan tidak sombong kepada mereka 

yang lebih muda dari kalian. Malah, bermainlah bersama mereka, tunjukkan kerendahan hati 

 
168 Ahmad (1/214) 



kalian, dan berusaha membawa kegembiraan bagi mereka. Jangan menyakiti mereka, seperti 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang selalu membawa kebahagiaan dan kegembiraan kepada anak-anak. 

Murid: Baiklah, Ustadz! Ini adalah arahan yang sangat bermanfaat. 

Ustadz: Beliau juga sering bermain dengan anak-anak kecil, membawa mereka di punggungnya 

atau di atas tunggangan beliau. Tunggangan tersebut adalah hewan yang digunakan manusia untuk 

berkendara, seperti kuda, unta, atau keledai. Allah berfirman, 

 

 َۚ زيِن ةٗ ا و  بُوه  ك  ۡ ال  و ٱلۡۡ مِير  لتَِ  ي خۡلُقُ  و ٱلۡۡ يۡل  و ٱلۡۡغِ  ا  و      ت عۡل مُون   لٗ   م 
 "Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar kamu menungganginya dan 

(menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya."169  

Anak-anak sangat mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم, dan beliau juga sangat mencintai mereka. Ketika 

beliau pulang dari perjalanan atau dijumpai oleh mereka di jalan, mereka akan datang kepadanya, 

lalu beliau membawa mereka di atas binatang tunggangannya. Abdullah bin Ja'far berkata, "Ketika 

Nabi صلى الله عليه وسلم pulang dari perjalanan, kami menyambutnya. Aku dan Hasan atau Husain menyambut 

beliau. salah satu  dari kami di bawa naik kendaraan dan diletakkan di hadapan beliau, sedangkan 

yang lain berada di belakannya."170 Dengan demikian, Nabi صلى الله عليه وسلم berada di tengah-tengah mereka. 

Murid: Ini sungguh luar biasa, walaupun memiliki kedudukan yang besar, Rasulullah صلى الله عليه وسلم masih 

menerima kedatangan anak-anak dan membawa mereka bersamanya. Itu adalah momen 

kebahagiaan yang mengesankan dan berharga. 

Ustadz: Ya, itu adalah kebahagiaan yang besar bagi mereka untuk merasakan kasih sayang dan 

perhatian dari Nabi صلى الله عليه وسلم. Mungkin kita bisa belajar dari pendekatan dan gaya beliau dalam 

berinteraksi dengan cara kita menyayangi anak-anak, menghormati mereka, bermain-main dengan 

mereka, dan tidak membuat mereka marah. 

 

Pada suatu hari, Rasulullah صلى الله عليه وسلم pergi bersama para sahabatnya ke pesta makanan. Ketika 

Husain bermain di jalan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم berjalan lebih cepat dari yang lain, kemudian beliau 

mengulurkan tangannya ke arah Husain, dan Husain berlari ke sana ke mari hingga membuat Nabi 

 tertawa, akhirnya beliau menangkap dan memeluknya. Beliau berkata, "Allah mencintai orang صلى الله عليه وسلم

 
169 Q.S. An-Nahl: 8 
170 HR. Muslim (4/1885) No. 68-1428. 



yang mencintai Husain."171 Husain adalah anak dari putri Rasulullah صلى الله عليه وسلم, Fatimah, yang menikah 

dengan Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu. 

Perhatikan betapa kasih sayangnya Nabi صلى الله عليه وسلم terhadap anak kecil ini, bermain dan 

memeluknya di jalan. Demikian juga, kita mencintai anak-anak karena Nabi صلى الله عليه وسلم mencintai mereka, 

dan kita juga mencintai Husain karena Nabi صلى الله عليه وسلم mencintainya. Kita juga mencintai semua sahabat 

Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Apakah anak-anak dulu masuk ke masjid seperti yang terjadi di masjid kita hari ini, Ustadz? 

Ustadz: Ya, anak-anak dulu masuk ke masjid. Perhatikanlah kisah ini untuk memahami hal itu 

dengan lebih baik. Abu Qatadah mengatakan, "Ketika kami duduk di masjid, Rasulullah صلى الله عليه وسلم keluar 

membawa Ummamah, putri Abu Al-'Ash bin Ar-Rabi', dan ibunya adalah Zainab putri Rasulullah 

 membawanya di pundaknya. Beliau صلى الله عليه وسلم Ummamah adalah seorang gadis kecil, dan Rasulullah .صلى الله عليه وسلم

shalat sambil membawa Ummamah di pundaknya. Beliau meletakkannya ketika sujud, dan 

mengangkatnya kembali ketika berdiri, beliau melakukan itu sampai selesai dari shalatnya."172 

Murid: Itu sangat indah dan menakjubkan, Ustadz. Apa maksud dari "membawanya di 

pundaknya"? 

Ustadz: "Di pundak" berarti di tempat yang lebih tinggi dari bahu, dan di bawah kepala. 

Diriwayatkan dari Buraidah, beliau berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم sedang memberikan khotbah 

kepada kami. Tiba-tiba Hasan dan Husain datang, mengenakan baju merah, mereka berjalan dan 

tersandung. Rasulullah صلى الله عليه وسلم turun dari mimbar dan mengangkat mereka berdua, lalu meletakkan 

mereka di depan beliau. Kemudian beliau bersabda, Maha benar Allah ketika berfirman: 

دُكُمْ فتِنْ ةٌ  وْلٗ 
 
أ الُكُمْ و  مْو 

 
ا أ  إنَِّم 

“Sesungguhnya harta dan anak-anak kalian adalah cobaan”. Saya melihat kedua anak kecil ini 

berjalan dan tersandung, maka saya tidak tahan sehingga saya menghentikan pembicaraan saya 

dan mengangkat mereka. 

Perhatikanlah bagaimana perhatian Nabi صلى الله عليه وسلم terhadap anak-anak, baik saat beliau sedang 

shalat maupun sedang berkhutbah, sama sekali tidak menghalangi beliau untuk menjaga dan 

menyayangi mereka.173 

 
171 Al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad (1/459-460) No. 463. 
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Nabi صلى الله عليه وسلم juga memiliki kebiasaan memanggil anak-anak kemudian berdoa untuk mereka174. 

Beliau biasanya memberkati mereka dan mengusap kepala mereka. Sa'ib bin Yazid berkata, "Aku 

pernah pergi bersama bibiku menemui Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Bibiku berkata, 'Wahai Rasulullah, anak 

saudaraku sakit.' Rasulullah  صلى الله عليه وسلم kemudian mengusap kepalaku dan mendoakan keberkahan 

untukku." 

Perlakuan yang lembut dan penuh kasih dari Nabi صلى الله عليه وسلم kepada anak-anak ini menunjukkan 

betapa besar kasih sayang beliau terhadap mereka, beliau bermain-main, bergurau, dan 

menyayangi mereka. 

Murid: Semakin kami mengenal sejarah Nabi صلى الله عليه وسلم, semakin besar cinta kami kepada Nabi kami صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Kita tidak akan benar-benar beriman sampai cinta kita pada Nabi kita صلى الله عليه وسلم melebihi cinta 

pada diri kita sendiri. Bagaimana tidak, Allah Yang Maha Tinggi menjadikan beliau sebagai rahmat 

bagi kita, bahkan sebagai rahmat bagi seluruh alam, yakni rahmat bagi segala sesuatu. 
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Bab Kelima: 

Ghazawat (Peperangan) 

Nabi صلى الله عليه وسلم 
 

  



Ghazawat (Peperangan) Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم: 

Ustadz: Ghazawat adalah pertempuran melawan musuh yang diikuti oleh Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم. 

Sedangkan Sariyah adalah pertempuran yang tidak diikuti langsung oleh Nabi صلى الله عليه وسلم, tetapi beliau 

menunjuk seorang pemimpin dari para sahabat untuk memimpinnya. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak 

diizinkan untuk berperang melawan orang kafir kecuali setelah hijrahnya beliau ke kota Madinah175. 

Ini adalah jihad fi sabilillah, atau berperang demi menegakkan agama Allah جل جلاله. 

Murid: Mengapa harus berjihad, Ustadz? 

Ustadz: Baiklah, murid-murid. Allah جل جلاله mengizinkan Nabi صلى الله عليه وسلم untuk berperang demi menolak 

kezaliman yang telah terjadi atau mungkin akan terjadi dari para musuh agama, sehingga para 

mujahid dapat membela diri terhadap bahaya dari orang-orang kafir atas perintah Allah جل جلاله. Seperti 

yang akan kalian lihat, insya Allah, dari ghazawat dan sariyah Nabi صلى الله عليه وسلم dan para pasukannya. 

Peperangan tersebut dilakukan untuk melawan tipu daya musuh, bukan untuk menyerang atau 

menzalimi. Islam tidak menyukai kezaliman dan melarangnya. Islam juga melarang umatnya untuk 

berperang untuk menzalimi orang lain, merampas harta dan kekayaan mereka. Allah جل جلاله berfirman,  

َْۚ إنَِّ ٱللََّّ  لٗ  يُُِبُّ ٱلمُۡعۡت دِين     لٗ  ت عۡت دُوٓا تٰلُِون كُمۡ و  ِين  يقُ  ِ ٱلََّّ بيِلِ ٱللََّّ تٰلُِواْ فِِ س  ق   و 
 

"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah 

kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 

batas."176  

Murid: Islam itu indah, Ustadz (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas). 

Ustadz: Ya, Islam indah dalam akhlaknya, perintah-perintahnya, dan larangan-larangannya, seperti 

yang akan kalian lihat dalam ghazawat dan sariyah, Islam tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas dengan berbuat kezhaliman. 

Murid: Berapa banyak ghazawat yang dilakukan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Jumlah ghazawat yang dilakukan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم adalah dua puluh tujuh, dan jumlah sariyah 

yang diutus oleh Nabi صلى الله عليه وسلم adalah empat puluh tujuh. Karena ghazawat dan sariyah begitu banyak, 

kita akan membahas beberapa di antaranya, insya Allah. 

 

 
175 Ibnul Qayyim, Zad al-Ma’ad (3/71) 
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Perang Badar 

Ustadz: Orang yang datang dari Syam ke Makkah biasanya melewati Madinah atau lewat dekat 

dengan kota tersebut. Ketika Quraisy menyakiti Nabi صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya sehingga mereka 

meninggalkan kota Makkah, mereka meninggalkan harta dan keluarga mereka, serta semua yang 

mereka miliki di rumah mereka. Saat itu kaum muslimin menunggu hingga kafilah Quraisy melewati 

Madinah dan kemudian menyerangnya sebagai pembalasan atas apa yang telah terjadi pada 

mereka. 

Ketika kaum muslimin mengetahui bahwa kafilah perdagangan Quraisy sedang dalam 

perjalanan dari Syam, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, "Ini adalah Al-'īr milik Quraisy, mereka membawa harta 

mereka, jadi keluarlah kalian untuk menyerangnya."177 

Murid: Apa arti "Al-'īr milik Quraisy," Ustadz? 

Ustadz: "Al-'īr" berarti unta atau kafilah yang membawa penumpang serta barang dagangan dan 

perlengkapan mereka.  

Kaum muslimin kemudian bergerak ke daerah Badar, tempat yang akan dilewati kafilah Quraisy. 

Saat itu Nabi صلى الله عليه وسلم, Ali bin Abi Thalib, dan Abu Lubabah bergantian mengendarai satu unta. 

Setiap orang dari mereka akan naik untuk sebagian perjalanan, kemudian turun dan orang 

berikutnya akan naik untuk sebagian perjalanan berikutnya, dan begitu seterusnya hingga mereka 

sampai di daerah Badar. 

Murid: Sungguh, itu pasti sangat melelahkan, Ustadz. 

Ustadz: Ya, itu adalah pengorbanan besar, tetapi itu semua dilakukan di jalan Allah, agar Islam 

dapat tersebar dan orang-orang dapat memasuki agama Allah. Mungkin kita dapat belajar dari ini 

bahwa kita harus bekerja keras dan menanggung segala sesuatu demi agama ini, dan kita harus 

siap menghadapi kesulitan belajar agar kita bisa menjadi orang yang berkhidmat untuk agama dan 

umat dalam semua bidang dan spesialisasi. 

Murid: Bagaimana dengan kafilah Quraisy, Ustadz kami yang terhormat? 

Ustadz: Pemimpin kafilah dagang Quraisy itu adalah Abu Sufyan sebelum dia masuk Islam. Dia 

adalah orang yang cerdas, karena dia selalu menanyakan kabar kaum muslimin di Madinah, hingga 

dia mengetahui bahwa mereka berniat untuk menyerang kafilah Quraisy. Kemudian, dia mengirim 

seorang utusan yang bernama Dhamdham bin Amr al-Ghifari ke Makkah untuk memberi tahu 

mereka tentang rencana tersebut, dan meminta mereka untuk datang kepadanya di daerah 

Badar.178 

 
177 Ibnu Sa’ad, Ath-Thabaqat al-Kubra (2/5-6) 
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Murid: Ustadz, apakah dia mengirim pesan kepada Quraisy setelah dia sampai di Badar? 

Ustadz: Tidak, dia mengirim pesan kepada mereka ketika masih dalam perjalanan menuju 

Madinah, sehingga Quraisy dapat bersiap-siap dan membawa senjata mereka untuk datang ke 

Badar. 

Murid: Apakah kaum muslimin mengetahui tentang pesan yang dikirim oleh Abu Sufyan? 

Ustadz: Tidak, kaum muslimin tidak mengetahui bahwa Abu Sufyan telah mengirim Dhamdham 

untuk memberi tahu mereka. 

Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم keluar, beliau tidak berencana untuk bertempur atau berperang, beliau 

hanya keluar untuk menghadapi kafilah Quraisy. Jumlah kaum muslimin pada saat itu adalah tiga 

ratus sembilan belas orang. 

Murid: Itu situasi yang menegangkan. Apakah Dhamdham segera pergi ke Makkah untuk memberi 

tahu Quraisy? 

Ustadz: Ya, Dhamdham segera berangkat ke Makkah dan memberi tahu mereka tentang situasinya. 

Quraisy kemudian keluar dengan pasukan besar yang terdiri dari bangsawan dan orang-orang 

terkemuka mereka, kecuali Abu Lahab. Dengan demikian, semua orang yang dahulu menyakiti Nabi 

 dan para sahabatnya bergabung dalam pasukan tersebut.179 صلى الله عليه وسلم

Murid: Apakah kaum muslimin mengetahui tentang kedatangan Quraisy sehingga mereka dapat 

bersiap-siap menghadapinya? 

Ustadz: Ya, Nabi صلى الله عليه وسلم mengetahui bahwa Quraisy dalam perjalanan menuju mereka. Beliau  

berkonsultasi dengan para sahabat yang bersamanya, dan mereka menjawab, "”kita berharap 

kebaikan”. 

Dari kalangan Sahabat yang berbicara adalah Abu Bakar, Umar, dan al-Miqdad radhiyallahu 

‘anhum. Mereka semua setuju untuk melawan Quraisy jika mereka datang kepada untuk 

menyerang kaum muslimin.180 

Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم tiba di Badar, beberapa Sahabat dikirim ke mata air di Badar untuk mencari 

tahu berita dari mereka yang telah tiba dari kalangan Quraisy. Mereka menemukan dua orang 

budak mereka di sana. Dari keduanya, Nabi صلى الله عليه وسلم mengetahui posisi Quraisy, bahwa mereka berada 

di belakang bukit pasir yang besar, dekat dengan posisi kaum muslimin. Posisinya tepat dipinggir 

lembah yang jauh dan merupakan tepi lembah dari arah Makkah, sementara kaum muslimin 

berada di tepi lembah yang dekat dari arah Madinah. 

 
179 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, (2/261) 
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Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم bertanya kepada mereka tentang jumlah musuh, dan mereka menjawab, 

"Kami tidak tahu, tetapi mereka banyak." Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم bertanya lagi, "Berapa banyak unta yang 

mereka sembelih setiap hari?". Mereka menjawab bahwa mereka menyembelih sembilan atau 

sepuluh unta setiap hari. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم berkata, "Pasukan mereka antara sembilan ratus hingga 

seribu orang."181 

Murid: Bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم bisa mengetahui jumlah mereka? 

Ustadz: Pertanyaan yang bagus. Nabi صلى الله عليه وسلم tahu bahwa satu unta bisa memberi makan sekitar seratus 

orang. Jika mereka menyembelih sepuluh unta setiap hari, berarti sepuluh unta akan mencukupi 

untuk seribu orang, dan sembilan unta akan mencukupi untuk sembilan ratus orang. Maka jumlah 

mereka berkisar antara sembilan ratus hingga seribu orang. 

Ini menunjukkan kecerdasan Nabi صلى الله عليه وسلم, di mana dia mempertimbangkan dengan cermat dan 

mengambil kesimpulan yang tepat. Kita bisa belajar dari Nabi صلى الله عليه وسلم untuk berpikir secara rasional dan 

mencapai realitas dalam semua aspek kehidupan kita, serta pentingnya mengembangkan pikiran 

kita untuk kebaikan dan pengetahuan. 

Murid: Ini adalah pelajaran yang indah dan berharga yang kita pelajari dari Nabi kita صلى الله عليه وسلم. Tetapi 

apakah kaum muslimin tidak takut dengan jumlah yang besar tersebut, mengingat jumlah kaum 

muslimin yang sedikit? 

Ustadz: Tidak, kaum Muslim tidak takut dengan jumlah tersebut. Karena Nabi صلى الله عليه وسلم telah membuka 

pintu optimisme terhadap kemenangan bagi mereka. beliau berkata kepada mereka, "Makkah 

telah menawarkan kepada kalian potongan terbaik dari hatinya."182 

Kata "potongan terbaik" merujuk pada potongan hati atau daging yang dipotong secara 

panjang. Hati disebut karena merupakan bagian yang paling lezat dari hewan-hewan ternak. 

Seakan-akan orang-orang yang datang mewakili orang-orang terbaik mereka. Seperti potongan hati 

yang merupakan bagian paling lezat dari daging hewan ternak. Arti "potongan terbaik dari hatinya" 

adalah mereka datang dari Makkah, mewakili orang-orang terkemuka dan terhormat. Mereka telah 

ditawarkan kepada kalian. Kalimat tersebut memberi dorongan optimisme untuk mengalahkan 

mereka. Selain itu, keberanian para Sahabat dan keyakinan mereka kepada Allah جل جلاله, serta 

keberadaan mereka bersama Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, membuat hati mereka dipenuhi dengan iman. 

Murid: Jadi, optimisme itu sangat penting. 

Ustadz: Ya, optimisme sangat penting, terutama dalam situasi sulit. Seseorang berharap sembuh 

jika sakit, sehingga mereka bisa mendapatkan manfaat dari pengobatan dan ada harapan untuk 

 
181 Ibnu Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, (2/268-269) 
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sembuh. Seorang murid berharap untuk bisa menghafal dan memahami pelajaran, sehingga 

mereka berusaha untuk mencapai hal itu dan terdorong untuk belajar lebih keras. Namun, bagi 

mereka yang mengklaim bahwa mereka tidak bisa memahami atau menghafal, mereka sedang 

menipu diri mereka sendiri, dan hal itu bisa saja menimpa mereka. 

Murid: Apa yang dilakukan Nabi صلى الله عليه وسلم setelah mengetahui informasi tersebut tentang Quraisy? 

Ustadz: Setelah mengetahui informasi tersebut tentang Quraisy, Nabi صلى الله عليه وسلم berdoa kepada Allah  جل جلاله. 

Demikianlah kita juga harus berdoa sambil tetap optimis; kemudian bertindak dan berusaha, 

seperti yang dilakukanboleh Nabi صلى الله عليه وسلم.  

Umar bin Khattab mengatakan, "Pada hari Badar, ketika Rasullullah صلى الله عليه وسلم melihat orang 

musyrik berjumlah seribu, sedangkan sahabatnya hanya tiga ratus sembilan belas orang, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menghadap kiblat lalu mengangkat tangannya, lalu berseru kepada Tuhan-Nya: 'Ya 

Allah, tunaikanlah kepada saya apa yang telah Engkau janjikan...'"183 

Murid: Bagaimana dengan kafilah Quraisy yang membawa barang dagangan mereka, apa yang 

terjadi pada mereka ketika Quraisy datang? 

Ustadz: Bagus sekali ketika kalian benar-benar memperhatikan detail-detail peristiwa ini. Saat Abu 

Sufyan mengetahui bahwa kaum muslimin telah mengambil rute yang berbeda dari kafilah mereka, 

dia mengarahkan Quraisy untuk bergerak menuju pantai, sehingga kafilah mereka melewati kaum 

muslimin. 

Ustadz: Namun, dalam hal itu terdapat hikmah besar dan keuntungan besar bagi kaum muslimin 

ketika luput dari mereka kafilah dagang Quraisy dan malah bertemu dengan pasukan musuh, 

sebagaimana akan semakin jelas keterangannya nanti, insya Allah. 

Murid: Itu sangat bagus! kaum muslimin, mendapatkan kebaikan dari menghadapi musuh, ini 

merupakan kebaikan yang lebih baik daripada sekadar mendapatkan harta dagangan Quraisy, 

karena Allah جل جلاله lebih mengetahui apa yang baik dan yang terbaik dari apa yang kita ketahui. 

Ustadz: Pemahaman yang bagus dan luar biasa. Karena itu, saya akan memberi tahu kalian apa 

yang terjadi pada kaum muslimin. Allah جل جلاله turunkan bersama dengan kaum muslimin para malaikat 

yang berperang bersama mereka melawan musuh, kala itu Allah جل جلاله turunkan seribu malaikat 

bersama mereka. 

Murid: Subhanallah! Ini akan membuat kaum muslimin menang dengan izin Allah. 

Ustadz: Setelah doa Nabi صلى الله عليه وسلم dan doa kaum muslimin kepada Allah جل جلاله, Allah جل جلاله menurunkan 

malaikat kepada mereka. Allah berfirman kepada kaum muslimin, 
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لۡفٖ 
 
كُم بأِ نَِّّ مُمِدُّ

 
اب  ل كُمۡ أ بَّكُمۡ ف ٱسۡت ج  ِن   إذِۡ ت سۡت غِيثُون  ر  ةِ  مَّ َٰٓئكِ  ل      مُرۡدِفيِن    ٱلمۡ 

 "(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya 

bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu 

malaikat yang datang berturut-turut".184  

Murid: Bagus jika Anda menjelaskan ayat tersebut kepada kami, Ustadz. 

Ustadz: "ketika kamu memohon pertolongan " yakni saat kamu memohon dan meminta 

kemenangan kepada Allah, maka Allah memperkenankan doamu dengan seribu malaikat yang 

datang berturut-turut, dengannya Allah memberikan kabar gembira kepada kalian dalam situasi 

yang menakutkan ini, sehingga kalian merasa tenang dengan kehadiran seribu malaikat yang  

mendukung kalian. Ketahuilah bahwa kemenangan bukanlah karena kekuatan para pejuang, tetapi 

datangnya dari Allah yang Maha Tinggi, dan dengan taufik-Nya yang diberikan kepada para 

pejuang. 

Murid: Apakah kaum muslimin melihat malaikat berperang? 

Ustadz: Mungkin kaum muslimin tidak melihat malaikat berperang secara langsung, tetapi mereka 

melihat jejak dan tanda-tanda partisipasi mereka dalam pertempuran. Nabi صلى الله عليه وسلم berkata dalam 

Pertempuran Badar, “Ini dia Jibril yang telah mengambil kendali atas kudanya, yang dilengkapi 

dengan peralatan perang”185. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم telah melihat Jibril sebagaimana dalam hadis tersebut. 

Dalam hadis lainnya, seorang muslim yang berperang di Badar ingin membunuh seorang kafir di 

hadapannya, tiba-tiba dia mendengar suara cambuk dan seorang penunggang kuda mengatakan 

kepada kudanya 'Maju, Haizum.' Haizum adalah nama kuda tersebut. Sang muslim melihat ke arah 

kafir ternyata ia telah jatuh tergeletak di hadapannya. Maka para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم mengabarkan 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم tentang hal itu. Nabi صلى الله عليه وسلم pun bersabda, “Kamu telah jujur, itu adalah bantuan dari 

langit”, yaitu bantuan berupa malaikat yang ikut serta berperang bersama kaum muslimin. 

Murid: Subhanallahil Azhim, yang telah menurunkan malaikat untuk berperang bersama Rasulullah 

 .dan para sahabatnya صلى الله عليه وسلم

Ustadz: Bahkan, Nabi صلى الله عليه وسلم memberi tahu para sahabatnya sebelum pertempuran tentang tempat-

tempat di mana beberapa orang kafir Quraisy akan terbunuh di sana. Beliau صلى الله عليه وسلم berkata kepada 

mereka: "Ini adalah tempat kematian fulan," sambil menempatkan tangannya di atas tanah, "dan 

ini adalah tempat kematian fulan," sambil menempatkan tangannya di atas tanah. Anas bin Malik 

berkata: "Tidak ada seorang pun dari mereka yang melebihi tempat tangan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, yaitu 
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tidak ada seorang pun dari mereka yang berubah dari tempat yang telah ditentukan oleh Rasulullah 

 186.صلى الله عليه وسلم

Murid: Allah Akbar! Demi Allah, ini adalah mukjizat bagi Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Benar, sesungguhnya Allah جل جلاله memberi tahu Nabi-Nya dengan wahyu, sebagaimana Dia 

memberi tahu mereka tentang turunnya malaikat bersama mereka untuk berperang. Banyak dari 

orang-orang yang menyakiti Nabi صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya meninggal dalam pertempuran ini, 

seperti Abu Jahal dan Umayyah bin Khalaf. Jumlah orang yang tewas adalah tujuh puluh orang. 

Nabi memerintahkan agar dua puluh empat kafir Quraisy yang paling keras dilemparkan ke dalam 

sumur yang busuk dan buruk. Sementara sisanya dilemparkan di tempat lain187. Adapun para 

tawanan, jumlah mereka adalah tujuh puluh orang188. Nabi صلى الله عليه وسلم mengambil uang tebusan dari 

mereka, dan siapa pun yang tidak mampu untuk menebus dirinya, maka dia akan dilepaskan 

setelah anak-anak kaum muslimin diajari membaca dan menulis. 

Murid: Apakah ada yang syahid di antara kaum muslimin, Ustadz? 

Ustadz: Pertempuran ini dianggap sebagai Ghazwah pertama bagi kaum muslimin, dan 

kemenangan mereka memberikan faedah besar yang lebih baik daripada sekadar mendapatkan 

harta dagangan Quraisy. 

 

• Kaum muslimin berhasil membunuh para pemimpin kuat Quraisy yang dahulu menyakiti 

Nabi صلى الله عليه وسلم dan sahabat-sahabatnya.  

• Tersebarnya hasil peperangan di kalangan bangsa Arab, sehingga mereka menyadari 

kekuatan, keberanian, dan ketangguhan umat Islam.  

• Umat Islam belajar bagaimana Allah جل جلاله akan menolong mereka meskipun jumlah mereka 

sedikit.  

• Mereka mendapatkan banyak harta rampasan perang dari musuh-musuh mereka.  

• Terdapat beberapa syuhada, ini merupakan keutungan yang besar bagi seorang yang syahid 

(meninggal di jalan Allah). 

• Ada pahala besar dan kedudukan tinggi bagi para sahabat yang berpartisipasi dalam perang 

yang diberkahi ini. Pasukan perang Badr diampuni dosa-dosa mereka pada Hari Kiamat. 
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Perang Uhud 

Ustadz: Setelah Quraisy dikalahkan di Badr, mereka ingin mendapatkan kembali kekuatan dan posisi 

mereka di antara suku-suku Arab. Quraisy kemudian mempersiapkan pasukan dengan tiga ribu 

pria189. Pertempuran ini terjadi pada hari Sabtu, tanggal tujuh bulan Syawal, setelah tiga puluh dua 

bulan hijrahnya Rasulullah 190 صلى الله عليه وسلم, yakni pada tahun ketiga hijriah. 

Murid: Apakah Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengetahui rencana Quraisy ini? 

Ustadz: Ya, Nabi صلى الله عليه وسلم mengetahui bahwa Quraisy bergerak dari Makkah ke Madinah untuk melawan 

umat Islam. Beliau صلى الله عليه وسلم bermusyawarah dengan para sahabatnya apakah harus keluar untuk 

berperang atau tetap tinggal di Madinah191. 

Perlu dicatat bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bermusyawarah dengan para sahabatnya dan tidak mengambil 

keputusan sendiri. Ini mengajarkan kepada kita bagaimana berinteraksi dalam urusan sosial. Dari 

metode ini, kita belajar untuk berdiskusi dalam keputusan yang mempengaruhi masyarakat, bukan 

mengambil keputusan secara individual. 

Murid: Nabi  .benar-benar rendah hati dan menghargai para sahabatnya  صلى الله عليه وسلم

Ustadz: Ya, Nabi صلى الله عليه وسلم memang rendah hati, menghargai, dan mencintai para sahabatnya. Oleh karena 

itu, kita juga harus bersikap rendah hati seperti beliau, menghargai, mencintai, dan bekerja sama 

dengan para sahabat kita. 

Murid: Lalu apa yang terjadi, Ustadz? 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم mempersiapkan pasukan kaum muslimin, yang berjumlah seribu orang dari para 

sahabat192. Sedangkan jumlah musyrikin adalah tiga ribu orang. 

Murid: Sungguh jumlah pasukan kaum muslimin sedikit dibandingkan dengan jumlah musyrikin. 

Ustadz: Itu benar, namun Allah جل جلاله tidak menolong umat Islam karena banyaknya jumlah mereka, 

melainkan karena iman dan kesabaran mereka. Allah جل جلاله menjelaskan bahwa dua puluh orang dari 

umat Islam, jika mereka sabar, dapat mengalahkan dua ratus orang. Begitu pula, seratus orang 

muslim yang sabar dapat mengalahkan seribu orang kafir dengan izin Allah جل جلاله. Seperti yang 

disebutkan dalam Al-Qur'an: 
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غۡلبُِواْ مِائْ ت   ون  ي  بُِِٰ ون  ص  ِنكُمۡ عِشُۡۡ رَّضِِ ٱلمُۡؤۡمِنيِن  عَل   ٱلۡقِت الِٖۚ إنِ ي كُن مَّ ا ٱلنَّبُِِّ ح  ه  يُّ
 
َٰٓأ ٖۚ وَإِن ي كُن  ي  يۡنِ

ِائْ ةٞ  ِنكُم مَّ ْ  مَّ غۡلبُِوٓا لۡفٗ  ي 
 
ِن   ا أ ِين   مَّ ْ   ٱلََّّ رُوا ف  نَّهُمۡ  ك 

 
هُون   لَّٗ  ق وۡمٞ  بأِ فۡق      ي 

“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika ada dua puluh orang 

yang sabar di antara kalian, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan 

jika ada seratus orang yang sabar di antara kalian, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu 

dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti.”193 

Murid: Ini adalah pertolongan dari Allah جل جلاله kepada umat Islam dengan menjadikan kekuatan 

mereka dalam kesabaran. Ini menunjukkan pentingnya kesabaran, bukan begitu, Ustadz? 

Ustadz: Ya, kalian benar. Kalian sangat memahaminya dengan baik. 

Murid: Lalu apa yang terjadi selanjutnya? 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم memimpin pasukan ke arah Gunung Uhud. Namun, dalam perjalanan mereka, 

Abdullah bin Ubay bin Salul memimpin sepertiga orang kembali ke Madinah. 

Murid: Mengapa dia melakukan hal berbahaya seperti itu? 

Ustadz: Saat itu ada orang-orang munafik, yang menyatakan Islam tetapi menyembunyikan 

kekufuran di dalam hati mereka. Salah satu pemimpin munafik tersebut adalah Abdullah bin Ubay 

bin Salul. Namun, berkat karunia Allah  جل جلاله, sebagian dari mereka kembali ke pasukan kaum muslimin 

dengan iman mereka dan taufik Allah جل جلاله kepada mereka. 

Beberapa anak muda dari kaum muslimin juga berpartisipasi bersama Nabi صلى الله عليه وسلم, dan 

beberapa di antara mereka berusia kurang dari lima belas tahun. 

Murid: Apakah mereka berani, Ustadz? 

Ustadz: Ya, mereka sangat berani, dan mereka sangat mencintai Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan cinta yang 

besar, mereka berharap agar Rasulullah صلى الله عليه وسلم tetap hidup meskipun nyawa mereka sebagai 

taruhannya. 

Murid: Apa yang dilakukan Nabi صلى الله عليه وسلم kepada mereka? 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم mengizinkan mereka yang berusia lima belas tahun, dan menolak yang usianya di 

bawah itu agar tidak membahayakan mereka. Nabi صلى الله عليه وسلم mengizinkan Samurah bin Jundub Al-Fazari, 

Rafi’ bin Khadij, yang keduanya berusia lima belas tahun; sedangkan Usamah bin Zaid, Abdullah bin 

Umar bin Al-Khattab, Zaid bin Tsabit, Al-Bara' bin Azib, Amr bin Hazm, dan Usaid bin Zhahir, 
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semuanya ditolak. Namun, nantinya mereka diizinkan untuk ikut serta dalam Perang Khandaq 

ketika mereka telah mencapai usia lima belas tahun.194 

Murid: Apa yang terjadi setelah itu, Ustadz kami yang mulia? 

Ustadz: Di dekat Jabal Uhud, kaum muslimin bertemu dengan kaum kafir. Ada gunung kecil yang 

tinggi, dekat dengan Jabal Uhud, lalu Nabi صلى الله عليه وسلم menempatkan sejumlah pemanah di sana. Beliau صلى الله عليه وسلم 

memerintahkan mereka untuk tidak meninggalkan gunung itu, baik ketika kaum muslimin menang 

atau kalah195. Bukit tersebut sekarang dikenal dengan kemudian dikenal sebagai Jabal Ar-Ruma. 

Murid: Bisakah kita tahu alasannya, Ustadz? 

Ustadz: Ya, gunung ini memiliki peran besar karena dengannya kaum muslimin dapat mendominasi 

pertempuran, di mana kedua pasukan berada di bawahnya. Pemanah bisa melempari musuh dari 

sana karena posisinya yang tinggi, dan keberadaan pemanah di sana mencegah musuh mengambil 

alih posisi penting itu. 

Murid: Itu adalah pilihan yang sangat baik dari Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Ya, itu adalah pilihan yang diiringi taufik dari Allah جل جلاله untuk Nabi-Nya. Pada awal 

pertempuran, kaum muslimin berhasil memenangkan pertempuran. Namun, ketika para pemanah 

melihat kemenangan kaum muslimin, mereka turun dari gunung. Khalid bin Walid, yang 

sebelumnya adalah pemimpin pasukan musyrik sebelum masuk Islam, kemudian pergi dari arah 

belakang kaum muslimin menuju gunung itu. Mereka mulai melemparkan panah ke kaum muslimin 

dari atas gunung. Ibnu Abbas berkata: "Ketika para pemanah meninggalkan posisi mereka, para 

pasukan berkuda pun memasuki wilayah tersebut, peperangan pun kembali berkecamuk, dan 

banyak muslim yang terbunuh."196  

Murid: Ini menunjukkan betapa pentingnya gunung tersebut selama jalannya pertempuran. 

Ustadz: Ya, gunung tersebut memiliki peran yang sangat penting seperti yang telah saya jelaskan 

sebelumnya. Itulah sebabnya Nabi صلى الله عليه وسلم melarang mereka untuk meninggalkan gunung, bahkan jika 

kaum muslimin menang. Ini menunjukkan pentingnya patuh terhadap perkataan Nabi صلى الله عليه وسلم, bahwa 

melanggar perintah-Nya adalah penyebab kekalahan dalam segala hal, baik dalam urusan dunia 

maupun akhirat. Seorang muslim harus taat kepada Allah dan Rasul-Nya dalam setiap perkara agar 

berhasil dalam kehidupannya. Demikian pula, sebuah kelompok harus taat kepada pemimpinnya 

agar berhasil dalam urusan mereka. 

Murid: Lalu apa yang terjadi selanjutnya, Ustadz? 
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Ustadz: Dalam pertempuran ini, Nabi صلى الله عليه وسلم terluka dan pecah gigi gerahamnya. Darah mengalir dari 

tubuh Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dan Fatimah, putri Rasulullah صلى الله عليه وسلم, membersihkan darah dari tubuh ayahnya, 

sementara suaminya, Ali bin Abi Thalib, menuangkan air ke luka Nabi 197 صلى الله عليه وسلم. Beberapa sahabat 

mengelilingi Nabi صلى الله عليه وسلم untuk melindunginya dari panah-panah musuh. Tujuh orang di antara mereka 

gugur sebagai syahid, semuanya dari golongan Anshar.198 

Murid: Sungguh, ini adalah musibah besar bagi Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Ya, ini adalah musibah besar yang menimpa Nabi صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya. Bahkan, kabar 

tersebar di kalangan umat Islam bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم telah terbunuh. Hal ini menyebabkan kegelisahan 

dan kekhawatiran di kalangan mereka selama pertempuran. Mereka diuji dengan ujian besar dalam 

bentuk kekalahan, kematian, dan luka-luka yang menimpa mereka, serta desas-desus tentang 

kematian Nabi صلى الله عليه وسلم, yang semuanya merupakan ujian yang sangat berat. Namun, Allah جل جلاله 

memberikan pelajaran kepada mereka dan kepada kita dari peristiwa tersebut. Saat ini, kalian bisa 

mengambil faedah dari pelajaran yang diperoleh dari pertempuran tersebut, sebagaimana dahulu 

para sahabat telah mengambil faedah dari peristiwa tersebut.  

Tatkala kaum muslimin mengetahui bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم masih hidup mereka gembira dengan 

kabar tersebut hingga mereka lupa dengan semua penderitaan, luka dan segala hal yang telah 

mereka alami sebelumnya. Tidak terbunuhnya Nabi صلى الله عليه وسلم bagi mereka merupakan ghanimah (harta 

rampasan perang) yang mereka bawa ke kota Madinah. 

Murid: Ya, itu adalah situasi yang menakutkan, menyedihkan, menyakitkan, dan sekaligus 

membanggakan, karena Allah جل جلاله melindungi Nabi kita Muhammad  صلى الله عليه وسلم dan membawanya kembali 

ke Madinah. 

Ustadz: Sesungguhnya Allah جل جلاله telah menjelaskan kepada umat Islam banyak hal dalam Al-Qur'an. 

Allah جل جلاله berfirman,  

سۡكُمۡ ق رۡحٞ  مۡس  ؤۡمِنيِن  إنِ ي  عۡل وۡن  إنِ كُنتُم مُّ
 
نتُمُ ٱلۡۡ

 
أ نوُاْ و  زۡ  لٗ  تُ  لٗ  ت هِنُواْ و  دۡ   و  ق  وۡم    م سَّ   ف  َۥۚ   ق رۡحٞ   ٱلۡق  ِثۡلهُُ   مَّ

تلِۡك   يَّامُ   و 
 
ا  ٱلۡۡ اولِهُ  لِۡ عۡل م    ٱلنَّاسِ   ب يۡن    ندُ  ُ   و  ِين    ٱللََّّ ْ   ٱلََّّ نُوا ي تَّخِذ    ء ام  اءٓ     مِنكُمۡ   و  د  ُ   شُه  لمِِين    يُُبُِّ   لٗ    و ٱللََّّ ٰ   ٱلظَّ
ص   حَِّ لِۡمُ  ُ   و  ِين    ٱللََّّ ْ   ٱلََّّ نُوا ق    ء ام  ي مۡح  فٰرِِين    و 

مۡ   ٱلۡك 
 
سِبۡتُمۡ   أ ن  ح 

 
ْ   أ ا  ٱلۡۡ نَّة    ت دۡخُلُوا ل مَّ عۡل مِ   و  ُ   ي  ِين    ٱللََّّ   ٱلََّّ

 ْ دُوا هٰ  ي عۡل م    مِنكُمۡ  ج  بِِِين   و  ٰ     ٱلصَّ

 
197 HR. Bukhari (3/109) No. 628 
198 HR. Muslim (3/1415) No. 1789. 



 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. Jika 

kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang 

Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di 

antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang 

yang beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 

syuhada'. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, Dan agar Allah membersihkan orang-

orang yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir. Apakah kamu 

mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang 

berjihad di antara kalian  dan belum nyata orang-orang yang sabar.”199  

 

Allah جل جلاله melarang mereka dari merasa sedih dan lemah, dan memberitahu mereka bahwa 

mereka yang beriman adalah yang paling tinggi martabatnya atas orang-orang kafir. Allah  جل جلاله  

menjelaskan bahwa apa yang menimpa mereka, seperti kematian dan luka-luka, juga menimpa 

musuh mereka. Allah جل جلاله menegaskan bahwa kemenangan dan kekalahan itu bersifat silih berganti. 

Allah جل جلاله juga ingin menjadikan para sahabat-Nya sebagai syuhada melalui kematian mereka dalam 

pertempuran tersebut. Hamzah, paman Nabi صلى الله عليه وسلم, dan Mus'ab bin Umair, serta beberapa sahabat 

lainnya, termasuk di antara para syuhada, jumlah totalnya mencapai tujuh puluh orang.200 

 

 

Perang Bani Nadhir 

Ustadz: Ada beberapa orang Yahudi Arab di Madinah, di antaranya adalah suku Bani Nadhir dan 

Bani Quraizhah. Nabi صلى الله عليه وسلم telah membuat perjanjian tertulis dengan orang Yahudi, seperti yang telah 

kita ketahui sebelumnya. Perjanjian tersebut menjamin hak-hak mereka untuk hidup dengan layak 

dan memiliki kebebasan dalam agama. 

Namun, meskipun ada perjanjian tersebut, beberapa dari mereka melanggarnya. 

Murid: Mengapa, Ustadz, mereka melanggar perjanjian dan kesepakatan yang mereka buat dengan 

Nabi صلى الله عليه وسلم? 
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Ustadz: Karena mereka membawa rasa iri terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم di dalam hati mereka. Itulah sebabnya 

mereka mencoba untuk mengkhianati Nabi صلى الله عليه وسلم. Nabi صلى الله عليه وسلم meminta bantuan mereka dalam 

membayar denda untuk dua orang. Mereka mengatakan bahwa mereka akan membantunya, dan 

ketika Nabi صلى الله عليه وسلم datang ke mereka, beliau صلى الله عليه وسلم duduk di dekat dinding salah satu rumah mereka, 

mereka sepakat untuk melemparkan batu kepadanya dari atas rumah itu. 

Namun, Allah جل جلاله mewahyukan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم tentang apa yang akan mereka lakukan. Maka Nabi 

 pergi dari tempat mereka.201 صلى الله عليه وسلم

Murid: Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam yang telah menyelamatkan Nabi kita Muhammad 

 .dari pengkhianatan dan tipu dayanya صلى الله عليه وسلم

Ustadz: Ya, Allah جل جلاله telah membantu dan melindungi Nabi-Nya. Kita juga harus meminta 

pertolongan dan perlindungan dari Allah جل جلاله, karena Dia adalah pelindung hamba-hamba-Nya dari 

kejahatan. 

Pada suatu waktu, Quraisy mengancam akan memerangi orang-orang Yahudi jika mereka 

tidak mau berperang melawan Nabi صلى الله عليه وسلم. Yahudi seharusnya memberitahukan Nabi صلى الله عليه وسلم tentang hal 

itu. Tetapi mereka setuju dengan permintaan Quraisy dan berencana untuk mengkhianati Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Nabi صلى الله عليه وسلم mengetahui tentang hal tersebut, akhirnya beliau صلى الله عليه وسلم memerangi Bani Nadhir hingga 

berhasil mengusir mereka dari Madinah202. Mereka pun pergi ke Khaibar, dan beberapa dari 

mereka pergi ke Syam.203 

Murid: Apa yang terjadi dengan Bani Quraizah, apakah Nabi صلى الله عليه وسلم  meninggalkan mereka? 

Ustadz: Tidak, Nabi صلى الله عليه وسلم tidak meninggalkan mereka. Sebaliknya, beliau meminta mereka untuk 

membuat kesepakatan agar tidak berkhianat dan memerangi kaum muslimin, kemudian Nabi  صلى الله عليه وسلم 

pergi meninggalkan mereka204. Akan tetapi lagi-lagi mereka mengkhianati perjanjian itu, sehingga 

Nabi صلى الله عليه وسلم pun memerangi mereka, dan penjelasan mengenai itu akan datang, insya Allah. 

Murid: Sungguh sebuah akhir yang buruk yang pantas mereka dapatkan. 

Ustadz: Ya, mereka pantas mendapatkannya, terutama karena Nabi صلى الله عليه وسلم tidak menyakiti mereka 

dengan cara apa pun, tetapi senantiasa memelihara hak-hak mereka, namun mereka mengkhianati 

Nabi صلى الله عليه وسلم. Perhatikan juga bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم tidak pernah memulai agresi terhadap siapa pun, tetapi 

awal dari alasan-alasan pertempuran berasal dari orang-orang kafir, seperti yang dijelaskan kepada 
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kalian sebelumnya, sebagaimana pula akan menjadi lebih jelas kisahnya pada pertempuran-

pertempuran yang akan datang, insya Allah. 

 

Perang Khandaq 

Ustadz: Pertempuran Khandaq terjadi pada tahun kelima setelah Hijrah205. Alasan pertempuran ini 

adalah bahwa sekelompok Yahudi dari suku Bani Nadhir, yang telah diusir oleh Nabi  صلى الله عليه وسلم, dan 

sekelompok dari suku Bani Wa'il, berkumpul dengan Quraisy dan membujuk mereka untuk 

berperang melawan Nabi صلى الله عليه وسلم. Quraisy juga berjanji untuk membantu dan mendukung mereka, dan 

kemudian mereka pergi ke suku Ghatafan dan mengundang mereka untuk bergabung dalam 

perang melawan Nabi صلى الله عليه وسلم, dan mereka pun menyambut seruan tersebut. 

Akhirnya, keluarlah Quraisy bersama dengan para pendukung dan pengikut mereka, 

sehingga jumlah mereka menjadi sepuluh ribu, dengan Abu Sufyan sebagai pemimpin mereka 

sebelum dia masuk Islam.206 

Perkumpulan dan aliansi antara Yahudi, kaum musyrikin Makkah, dan beberapa kabilah 

disebut sebagai tahazzub (persekutuan), yang berarti kesepakatan untuk berperang melawan umat 

Islam, oleh karena itu pertempuran ini juga dinamai dengan Perang al-Ahzab. 

Murid: Ini adalah kerja sama dan aliansi untuk melawan Nabi صلى الله عليه وسلم dan umat Islam. Apakah Nabi  صلى الله عليه وسلم 

mengetahui tentang ini? 

Ustadz: Ya, Nabi صلى الله عليه وسلم mengetahui tentang hal itu, sehingga beliau صلى الله عليه وسلم seperti biasa bermusyawarah 

dengan para sahabatnya. Salman al-Farisi radhiyallahu ‘anhu pun menyarankannya untuk menggali 

Khandaq (parit) di sekitar Madinah207. 

Murid: Apa itu Khandaq, Ustadz kami yang terhormat? 

Ustadz: Di sekitar kota Madinah terdapat hirar, Hirar merupakan padang luas yang dipenuhi 

dengan bebatuan yang tersebar dengan banyaknya sehingga sulit bagi siapa pun, baik manusia  

atau hewan untuk menemukan tempat yang nyaman untuk melangkah di area tersebut. Akibatnya, 

orang tidak dapat berjalan dengan mudah di atasnya. Padang batu ini meliputi kota Madinah 

kecuali dari arah barat laut, sehingga kota tersebut aman dari semua arah kecuali arah tersebut. 

Oleh karena itu, mereka menggali khandaq di sekitar kota. Khandaq ini merupakan lubang yang 

dalam dan panjang untuk mencegah orang yang ingin masuk ke Madinah dari arah yang terbuka 

tersebut, karena tidak ada padang batu di sana. 
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Murid: Ini adalah pekerjaan yang hebat dan ide yang brilian dari sahabat yang mulia, Salman Al-

Farisi radhiyallahu ‘anhu.  

Ustadz: Ya, ini adalah ide yang hebat, yang menunjukkan pentingnya bermusyawarah. Seseorang  

harus bermusyawarah dengan rekan-rekannya dan orang-orang yang bekerja dengannya, karena 

mungkin salah satu dari mereka memiliki gagasan atau ide yang dapat bermanfaat bagi kelompok 

tersebut. Oleh karena itu, kita harus belajar untuk bermusyawarah, bermusyawarah dengan 

keluarga kita dalam masalah-masalah pribadi kita, dengan ustadz kita, dan juga dalam masalah-

masalah yang menurut kita memerlukan pendapat orang lain. Kita tidak boleh malu untuk 

melakukannya.  

Ketika Quraisy melihat khandaq ini, mereka terkesan dan terkejut dengan pekerjaan yang luar biasa 

ini. 

Murid: Bagaimana mereka menggali parit tersebut, Ustadz? 

Ustadz: kalian tahu bahwa dulu tidak ada peralatan untuk menggali, perusahaan konstruksi beserta 

para pekerjanya yang melakukan pekerjaan seperti yang ada sekarang. Saat itu mereka 

melakukannya sendiri dan menggunakan alat sederhana seperti sekop dan cangkul, yang 

merupakan alat-alat untuk penggalian manual, dan mereka mengangkat tanah dan 

mengeluarkannya dari parit. Nabi صلى الله عليه وسلم juga bekerja bersama para sahabatnya dalam menggali parit 

dan membawa tanahnya hingga kulit perutnya tertutupi tanah. Beliau صلى الله عليه وسلم juga mendorong para 

sahabatnya dan mendendangkan nasyid bersama mereka, seraya berkata: "Ya Allah, tanpa Engkau, 

kami tidak akan mendapatkan petunjuk, tidak akan bersedekah, dan tidak akan mendirikan 

shalat."208  

Murid: Sungguh indah, Ustadz, melihat Nabi صلى الله عليه وسلم berpartisipasi dalam penggalian khandaq, dan ikut 

serta mendendangkan nasyid bersama para sahabatnya dengan kata-kata yang indah. 

Ustadz: Ya, semuanya itu indah dan luar biasa, yang menunjukkan kepada kita pentingnya 

mengikuti keteladanan Nabi صلى الله عليه وسلم dalam bergotong royong dan bekerja sama. Hendaknya kita tidak 

bermalas-malasan, akan tetapi turut berpartisipasi dan bersusah payah seperti yang dilakukan oleh 

Nabi صلى الله عليه وسلم. Kisah ini juga memberikan faedah bolehnya mendendangkan nasyid saat sedang bekerja, 

sehingga dia bisa menghibur dirinya dari kelelahan dan rasa capek, akan tetapi nasyid tersebut 

harus mengandung kalimat dan makna yang baik.  

Murid: Apakah mereka pulang ke rumah? 

Ustadz: Mereka bekerja dan hanya pergi ke rumah jika ada kebutuhan penting, mereka meminta 

izin kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, kemudian kembali dengan cepat, karena mereka ingin mendapatkan pahala 

dari Allah, jadi mereka tidak pergi dari Nabi صلى الله عليه وسلم kecuali jika ada kebutuhan. Namun, ada sejumlah 
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munafik yang melakukan pekerjaan sederhana, kemudian pergi ke keluarga mereka secara 

sembunyi-sembunyi dari Nabi 209.صلى الله عليه وسلم   

Murid: Bagaimana mereka makan, Ustadz? 

Ustadz: Hidup pada saat itu sangat sulit, tetapi dengan iman yang kuat mereka bersabar dengan 

kelaparan. Salah satu dari mereka ada yang membawa gandum yang memenuhi kedua telapak 

tangannya, lalu dia membuat makanan dari itu. Bahkan, Nabi صلى الله عليه وسلم mengikat batu kecil di perutnya 

karena rasa lapar yang sangat210. Oleh karena itu, kita harus ingat pentingnya kesabaran saat 

bekerja, dan kita harus ingat betapa sabarnya Nabi صلى الله عليه وسلم  dan para sahabat. Kita juga harus bersyukur 

kepada Allah  جل جلاله atas nikmat-Nya dan mengucapkan terima kasih kepada-Nya yang telah memberi 

kita berbagai jenis makanan. 

Murid: Benar, Ustadz, sungguh kita berada dalam nikmat yang besar, dan kita harus bersyukur 

kepada Allah atas kebaikan dan kemurahan-Nya kepada kita. 

Ustadz: Tetapi ada mukjizat yang terjadi pada Nabi صلى الله عليه وسلم, ketika Jabir bin Abdullah radhiyallahu ‘anhu 

melihat kelaparan yang sangat pada Nabi صلى الله عليه وسلم dan telah berlalu tiga hari tanpa makanan. Maka Jabir 

meminta izin kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, lalu pergi ke rumahnya dan menemukan sedikit gandum dan 

kambing kecil. Dia pun menyembelihnya, menggiling gandum, dan memasaknya. Kemudian dia 

pergi kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan memberitahunya. Jabir berkata: "Bangunlah, wahai Rasulullah, ada 

makanan untuk satu orang atau dua orang."  

Makanan hanya cukup untuk tiga atau empat orang karena jumlahnya sedikit. Nabi صلى الله عليه وسلم  

bersabda, “Banyak dan baik”, kemudian Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda kepada semua sahabatnya, baik dari 

Muhajirin maupun dari Anshar, dan siapa pun yang bersamanya, “Berdirilah”. Lalu mereka pergi ke 

rumah Jabir, dan Nabi صلى الله عليه وسلم mulai membagikan makanan kepada sahabat-sahabatnya sampai 

semuanya kenyang. Makanan itu tidak habis-habis padahal jumlah mereka adalah seribu orang211. 

Maka perhatikanlah mukjizat ini, mukjizat penggandaan makanan dari Allah kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, 

sehingga mereka semua bisa makan dan tidak ada yang kekurangan makanan. Kemudian pada 

sabda Nabi صلى الله عليه وسلم, “Banyak dan baik”  ini adalah prinsip optimisme, bahwa kita harus merasa banyak 

dengan sedikit yang kita miliki dengan harapan mendapatkan keberkahan dari Allah جل جلاله. 

Murid: Ini adalah perkara yang sangat agung, Ustadz. 

Ustadz: Ya, itu adalah perkara  yang agung, tetapi itu mudah bagi Allah جل جلاله. Oleh karena itu, kita 

harus memohon berkah dari Allah جل جلاله dalam segala hal yang kita miliki, karena ketika Allah جل جلاله 
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memberkahi sesuatu, itu adalah kebaikan yang besar. Jadi, mohonlah berkah dari Allah جل جلاله dalam 

kesehatan, waktu, ilmu, harta, dan dalam segala hal, sehingga kehidupan seseorang akan diberkahi 

oleh Allah جل جلاله. 

Murid: Sungguh, ini adalah pengalaman besar dan pelajaran yang berharga. Mereka bertahan di 

atas banyaknya kesulitan dan penderitaan. 

Ustadz: Ya, akhirnya mereka menyelesaikan penggalian khandaq. Saat pasukan musyrik datang 

mereka menemukan jalan mereka tertutup oleh khandaq, dan jumlah mereka sepuluh ribu, 

sementara jumlah pasukan kaum muslimin tiga ribu. Mereka mengepung kota lebih dari dua puluh 

hari. Artinya, mereka duduk di dekat parit selama dua puluh hari, mencoba untuk masuk ke dalam 

kota atau membuat kaum muslimin keluar dari tempat mereka. Pada saat yang sulit dan dalam 

kondisi seperti itu, Bani Quraizhah melanggar perjanjian dan kesepakatan dengan Nabi صلى الله عليه وسلم, saat itu 

mereka tinggal di daerah al-‘Awali di kota Madinah.  

Murid: Apa maksudnya? 

Ustadz: kaum muslimin sibuk dengan musyrikin dan pertempuran mereka, sementara Bani 

Qurazhah berada di dalam kota Madinah. Ada kemungkinan mereka akan menyerang penduduk 

kota Madinah dari kalangan kaum muslimin, termasuk para wanita, anak-anak, dan harta mereka. 

Jadi, situasinya sangat membingungkan dan sulit. Musuh yang berada di luar di pintu gerbang kota 

di sepanjang parit, dan musuh yang berada di dalam kota Madinah, yaitu orang Yahudi dari Bani 

Qurayzah. Allah  جل جلاله  telah menggambarkan kondisi orang-orang mukmin dalam Surah Al-Ahzab, 

surah yang dinamakan dengan nama perang ini. Allah جل جلاله berfirman, 

ت ظُ  ب ل غ تِ ٱلۡقُلوُبُ ٱلۡۡ ن اجِر  و  رُٰ و  بصۡ 
 
ل  مِنكُمۡ وَإِذۡ ز اغ تِ ٱلۡۡ سۡف 

 
ِن ف وۡقكُِمۡ و مِنۡ أ اءُٓوكُم مَّ نُون ا۠   إذِۡ ج  ِ ٱلظُّ  نُّون  بٱِللََّّ

“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika tidak 

tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu 

menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka.”212 

 

Mereka yang datang dari atas adalah pasukan Ahzab, dan mereka yang datang dari bawah 

adalah Bani Quraizhah. Kaum muslimin merasakan ketakutan dan kepanikan di hadapan situasi 

sulit ini. Ujian ini mengajarkan kepada kita bahwa seorang mukmin terkadang diuji pada dirinya 

dan keimanannya, sebagaimana yang terjadi pada kaum muslimin pada perang ini. Tetapi Allah  جل جلاله 

bersama kaum muslimin dan tidak akan membiarkan mereka sebagai mangsa bagi orang-orang 

kafir, dan hanya Allah جل جلاله  saja lah Yang Maha Mengetahui hasilnya. 
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Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم berdoa, beliau berkata dalam doanya, "Ya Allah, yang menurunkan Al-

Kitab (Al-Qur’an), Yang Maha cepat dalam menghisab (perhitungan),  kalahkanlah Ahzab. Ya Allah, 

kalahkan dan guncangkanlah mereka."213  

Murid: Doa ini adalah senjata pertama bagi Nabi صلى الله عليه وسلم. Saya ingat beliau berdoa di perang Badar 

sehingga umat Islam menang. 

Ustadz: Ya, doa adalah senjata pertama seorang mukmin, dengan itu dia menang melawan musuh 

dan setan dan segala sesuatu. Jadi, jangan abaikan doa dalam setiap hal yang kita inginkan atau 

kita takuti sehingga kita tidak menginginkannya. 

Nabi صلى الله عليه وسلم juga menangani masalah Bani Quraizhah dengan mengirim Salamah bin Aslam 

dengan 200 orang, dan Zaid bin Haritsah dengan 300 orang untuk menjaga kota seraya 

mengeraskan suara takbir.214 

Adapun Ahzab yang ada di belakang khandaq, Allah جل جلاله menurunkan angin yang sangat 

kencang pada mereka sehingga mereka tidak bisa duduk, hati mereka dipenuhi ketakutan dan 

panik, dan panci mereka terbalik dan api mereka padam karena kekuatan angin, dan angin 

merobohkan kemah mereka. Akhirnya mereka meninggalkan kota Madinah dan melarikan diri. 

Allah menolong Rasul-Nya dan kaum mukminin dengan angin itu, yang merupakan tentara di 

antara tentara-tentara Allah جل جلاله. Allah memperjelas hal itu dalam surah Al-Ahzab, 

 

نُواْ   ء ام  ِين   ٱلََّّ ا  ه  يُّ
 
َٰٓأ جُنُودٞ ي  اءٓ تكُۡمۡ  إذِۡ ج  ل يۡكُمۡ  ع   ِ ة  ٱللََّّ نعِۡم  لۡن ا   ٱذۡكُرُواْ  رسۡ 

 
ل يۡهِمۡ   ف أ َّمۡ   ا و جُنُودٗ   ا ريِحٗ   ع    ل

 َۚ ا وۡه  ن    ت ر  كَ  ُ   و  ا  ٱللََّّ لُون   بمِ      ب صِيًرا ت عۡم 

“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) 

kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin 

topan dan tentara yang tidak dapat kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa 

yang kamu kerjakan.”215 

Saat itu beliau صلى الله عليه وسلم mengucapkan,  

 أعز جنده ونصُ عبده وغلب الۡحزاب وحده فلٗ شء بعده لٗ إلُ إلٗ اللَّ وحده 
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“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, Dia tidak memiliki 

sekutu, Dia memuliakan pasukannya, Dia menolong hamba-Nya, dan Dia mengalahkan pasukan-

pasukan sendirian, maka tidak ada sesuatu pun setelah-Nya.”216 

 

Perang Bani Quraizhah 

Ustadz: Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم kembali dari perang Ahzab, beliau meletakkan senjatanya dan mandi. 

Kemudian Jibril datang padanya dan bertanya, "Apakah kamu telah meletakkan senjatamu?" 

"Tidak, demi Allah, jangan kau letakkan senjatamu . Keluarlah menuju mereka!" Nabi صلى الله عليه وسلم bertanya, 

"Ke mana?" Jibril menjawab, "Ke Bani Qurayzah."217 Perang Bani Qurayzah terjadi setelah perang 

Khandaq pada bulan Zulqaidah, tahun kelima Hijriyah.218 

Mereka pun diperangi, kemudian Rasulullah  صلى الله عليه وسلم membagikan harta rampasan perang 

kepada kaum muslimin. Sebagian dari mereka ada yang bergabung dengan Nabi صلى الله عليه وسلم, sehingga 

mereka diampuni dan masuk Islam. Setelahnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengusir orang -orang Yahudi dari 

Madinah.219 

Murid: Itu adalah balasan bagi pengkhianatan mereka terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم dan umat Islam. 

Ustadz: Ya, pengkhianatan adalah hal yang besar. Mereka telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya, dan 

perjanjian yang mereka buat dengan Nabi-Nya. Oleh karena itu, Allah  جل جلاله memerintahkan untuk 

memerangi mereka bersama Jibril ‘alaihissalam. 

 

Perang Hudaibiyah 

Ustadz: Al-Hudaibiyah adalah nama sumur yang terletak dua puluh dua mil di sebelah barat laut 

Makkah, dikenal juga sebagai Asy-Syumaisi.220 

Pada bulan Zulqaidah tahun keenam Hijriyah, Rasulullah صلى الله عليه وسلم pergi untuk melakukan Umrah 

bersama para sahabatnya.221 

Murid: Tidakkah mereka takut pada Quraisy, Ustadz? 
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Ustadz: Mereka pasti takut pada Quraisy. Namun, ada perbedaan antara pergi untuk bertempur 

dan pergi untuk melaksanakan umrah tanpa niat untuk bertempur, tetapi mungkin Quraisy akan 

menghalangi mereka, atau mungkin akan memerangi mereka, atau mungkin juga tidak akan 

menghalangi mereka dari Masjidilharam. Jadi, Ada tiga kemungkinan. 

Murid: Bagaimana Quraisy mengetahui bahwa mereka datang untuk melakukan umrah? 

Ustadz: Quraisy mengetahui bahwa Nabi  صلى الله عليه وسلم dan sahabatnya datang untuk melakukan umrah 

karena mereka mengenakan ihram, dan mereka membawa hewan kurban yang akan disembelih 

dan didistribusikan kepada orang-orang miskin di sekitar Masjidilharam. Jumlah kaum muslmin 

yang pergi ke Makkah sekitar seribu empat ratus atau lebih222 sedikit.  

Saat itu Nabi صلى الله عليه وسلم  juga mengirim mata-mata, yaitu seseorang yang pergi ke Makkah untuk 

melihat apa yang akan dilakukan oleh Quraisy. Orang tersebut berasal dari suku Khazraj dan 

namanya adalah Bisyr bin Sufyan al-Khuza’i.223 

Murid: langkah yang brilian dari Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Ya, ini adalah langkah yang penting untuk berhati-hati agar mereka mengetahui niat 

Quraisy dalam memerangi mereka dan menghalangi mereka dari Masjidilharam. Ini menegaskan 

pentingnya berhati-hati dalam urusan kita, terutama dalam situasi yang kita takuti. 

Di tengah perjalanan, Bisyir bin Sufyan al-Khuza’i datang dan mengatakan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, 

"Quraisy telah mengumpulkan pasukan untukmu, mereka akan bertempur dan menghalangimu 

dari Masjidilharam."224 

Murid: Apa yang dilakukan Nabi صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم dan para pengikutnya bergerak menuju al-Hudaibiyah dan mendirikan kemah di 

sana. Mereka menemukan air, tetapi jumlahnya sedikit, jadi orang-orang menggunakannya sampai 

habis. Mereka mengeluh kepada Nabi صلى الله عليه وسلم tentang rasa haus mereka. Di sini terjadi suatu mukjizat 

besar, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menarik sebuah anak panah, kemudian beliau memerintahkan mereka untuk 

menempatkannya di tempat yang sebelumnya ada air. Air pun keluar melimpah dari tempat 

tersebut, lalu mereka minum sampai hilang rasa dahaga mereka.225 

Murid: Ini adalah nikmat besar. 

Ustadz: Ya, Allah جل جلاله mengabulkan mukjizat ini sebagai nikmat besar bagi mereka, ketika Allah 

menyediakan air dan mengeluarkannya dari bumi hanya dengan perintah Nabi صلى الله عليه وسلم kepada mereka 
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untuk meletakkan sebuah anak panah. Ini adalah salah satu dari banyak berkah yang diberikan 

Allah جل جلاله kepada Rasul-Nya, menjadikannya sebagai utusan yang diberkahi. 

Murid: Apa yang terjadi setelah itu? 

Ustadz: Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya berada di al-Hudaibiyah, seorang pria dari suku 

Khuza’i, yaitu Budail bin Warqa' al-Khuza’i, datang dan memberi tahu Nabi صلى الله عليه وسلم  bahwa Quraisy juga 

telah tiba di al-Hudaibiyah, mereka datang untuk bertempur dan menghalangi kaum muslimin dari 

Masjidilharam. Nabi  صلى الله عليه وسلم memberitahunya bahwa mereka tidak datang untuk berperang, tetapi 

untuk melakukan umrah. Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم memberitahunya bahwa Quraisy telah menderita 

kerugian dalam perang, banyak yang tewas, dan mereka diberi pilihan antara membuat perjanjian 

damai atau membiarkannya menyampaikan agama Allah صلى الله عليه وسلم. Jika agama ini berkembang di antara 

manusia, mereka boleh bergabung dengannya jika mereka mau, jika tidak, maka perang ini akan 

cukup bagi mereka. Jika Quraisy tidak menyetujui pilihan ini, maka Nabi صلى الله عليه وسلم  bersabda, “Demi Dzat 

yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku akan melawan mereka atas perintah ini sampai akhirnya 

aku meninggal dan Allah جل جلاله akan menegakkan keputusan-Nya.”226 Di sini Nabi صلى الله عليه وسلم bersumpah 

untuk tidak meninggalkan dakwahnya, dan akan memerangi mereka jika mereka menghalang-

halangi urusan beliau صلى الله عليه وسلم. Ini akan beliau lakukan meskipun harus terbunuh di medan perang.   

Murid: Ini adalah ucapan yang indah dan tidak memberikan kerugian kepada Quraisy. 

Ustadz: Benar, Ini adalah tawaran yang indah dan adil. Nabi صلى الله عليه وسلم  tidak memerintahkan mereka untuk 

masuk ke dalam agama ini dengan kekerasan atau paksaan, tetapi menjauhkan mereka dari perang. 

Beliau صلى الله عليه وسلم memberi tahu mereka untuk tidak berpikir bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم akan mundur atau 

meninggalkan seruan kepada agama Allah جل جلاله, dan memberitahu mereka bahwa Allah akan 

melaksanakan kehendak-Nya yang dikehendaki. 

Murid: Mungkin Quraisy menerima ide dan tawaran dari Nabi صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Budail al-Khuza’i pergi kepada Quraiys dan memberi tahu mereka tentang itu. Pada saat 

yang sama, kabar datang kepada kaum muslimin bahwa Utsman bin Affan telah terbunuh. Hal itu 

terjadi karena Nabi صلى الله عليه وسلم mengutusnya kepada Quraisy untuk menjelaskan tentang posisi kaum 

muslimin dan maksud kedatangan mereka. Pada saat ini, Baiat al-Ridwan terjadi, di mana semua 

sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan sumpah setia, kecuali satu orang munafik yang bersembunyi di 

bawah untanya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengangkat tangan kanannya dan menepukkannya ke tangan kiri, 
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lalu berkata: "Ini untuk Utsman"227 (artinya ini adalah sumpah setia atas nama Utsman karena dia 

pergi untuk sebuah misi).  

lihatlah bagaimana perhatian Nabi صلى الله عليه وسلم kepada yang tidak hadir dari para sahabatnya, yaitu 

Utsman bin Affan. Karena ini adalah baiat yang diberkati, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebut mereka sebagai 

orang-orang yang terbaik di muka bumi hari ini. Ini adalah kedudukan yang besar, di mana Utsman 

diikut sertakan meskipun dia tidak ada di tempat tersebut karena sedang pergi untuk sebuah misi 

dari Nabi صلى الله عليه وسلم. Allah جل جلاله berfirman, 

 

ل  ٱلسَّ  نز 
 
ا فِِ قلُوُبهِِمۡ ف أ لمِ  م  ر ةِ ف ع  ج  تۡ  ٱلشَّ نِ ٱلمُۡؤۡمِنيِن  إذِۡ يُب ايعُِون ك  تُ  ُ ع  دۡ ر ضِِ  ٱللََّّ تۡحٗا  لَّق  بٰ هُمۡ ف  ث 

 
أ ل يۡهِمۡ و  كِين ة  ع 

 ق رِيبٗا   
“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji 

setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 

menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan 

yang dekat (waktunya).”228 

Murid: Apakah Quraisy menerima tawaran dan ide dari Nabi صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Tampaknya Quraisy tidak menerima tawaran itu, jadi mereka mengutus Urwah bin Mas'ud 

untuk bernegosiasi dengan Nabi صلى الله عليه وسلم. Kemudian ia kembali kepada kaumnya dan meminta mereka 

untuk menerima apa yang dikatakan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم. Namun, mereka tidak menerima itu. Seorang 

pria dari mereka bangkit dan berkata, "Biarkan aku pergi kepadanya." Lalu dia pergi dan kembali 

kepada mereka seraya berkata: "Menurutku janganlah kalian mencegahnya dari Masjidilharam." 

Quraisy tidak menerima tawaran itu sampai akhirnya Suhail bin Amr keluar untuk bertemu dengan 

Nabi صلى الله عليه وسلم, dan mereka mencapai perjanjian perdamaian antara Nabi صلى الله عليه وسلم dan Quraisy.229 

Murid: Apa perjanjian yang terjadi antara Nabi صلى الله عليه وسلم dan Quraisy? 

Ustadz: Perjanjian tersebut melibatkan beberapa hal: 

• Nabi صلى الله عليه وسلم dan para pengikutnya kembali lagi ke Madinah tanpa melakukan umrah pada tahun 

itu, tetapi mereka akan bisa melakukannya pada tahun berikutnya. 

• Tidak seorang pun dari Quraisy boleh mendatangi Nabi صلى الله عليه وسلم, bahkan jika dia seorang muslim, 

melainkan Nabi صلى الله عليه وسلم harus mengembalikannya kepada mereka.  
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• Barang siapa yang ingin masuk ke dalam kesepakatan dan janji bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم maka 

diperbolehkan, dan barang siapa yang ingin masuk ke dalam kesepakatan dan janji bersama 

Quraisy juga diperbolehkan. 

Murid: Tetapi perjanjian ini tidak adil. 

Ustadz: Ya, perjanjian ini tidak adil. Ini membuat para sahabat heran. Mereka sangat terkejut bahwa 

Nabi صلى الله عليه وسلم menerima perdamaian ini, dan Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu bahkan 

mempertanyakan Nabi صلى الله عليه وسلم tentang hal ini. Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab, "Sesungguhnya aku adalah 

Rasulullah dan aku tidak akan mendurhakai-Nya."230  

Dari perkataan Nabi  صلى الله عليه وسلم, kita dapat menyimpulkan bahwa beliau setuju dengan itu 

berdasarkan wahyu dari Allah, karena Allah menyertainya, membimbingnya, dan memberikan 

pemahaman padanya. Allah telah mengetahui sebelumnya bahwa itu tidak akan menguntungkan 

Quraisy, tetapi akan menguntungkan umat Islam. Jika pemahaman kita kurang dari itu, kita akan 

melihat bahwa itu tidak menguntungkan umat Islam. 

Murid: Bagaimana ini menguntungkan umat Islam? Mungkin Anda bisa menjelaskan, Ustadz. 

Ustadz: Setelah perjanjian ini, akan ada situasi yang menunjukkan akan kebenarannya, sehingga 

membuat Quraisy melanggar dan mengakhiri perjanjian ini. Karena setiap kali seorang laki-laki dari 

Quraisy masuk Islam, dia lari dari Quraisy, dan dia tidak bisa pergi ke Nabi صلى الله عليه وسلم berdasarkan perjanjian 

ini.  

Jadi mereka berkumpul satu demi satu sampai mereka menjadi kelompok yang kuat, dan 

mereka mulai menghalangi kafilah dagang Quraisy di jalan antara Makkah dan Madinah. Quraisy 

terganggu dengan ini. Akhirnya mereka pergi kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, memohon dan merayu padanya 

untuk membatalkan syarat ini, yaitu jika seorang laki-laki muslim dari Quraisy keluar maka Nabi صلى الله عليه وسلم 

harus mengembalikannya kepada mereka. Mereka berkata, "Jangan kembalikan dia, tapi ambillah 

dia dan terimalah dia bersamamu." Bukankah ini sebuah kemenangan? 

Murid: Ya, ini adalah kemenangan bagi mereka yang masuk Islam, dan kemenangan bagi Nabi  صلى الله عليه وسلم 

karena mereka datang meminta pembatalan syarat ini. 

Ustadz: Setelah perdamaian dicapai dengan syarat-syarat ini, Nabi صلى الله عليه وسلم mencukur rambutnya dan 

menyembelih hewan korban. Demikian juga para sahabat, karena mereka telah memasuki ihram 

untuk umrah dan kembali lagi ke kota Madinah. 

Perjanjian Hudaibiyyah merupakan kemenangan bagi umat Islam. Sampai-sampai Quraisy 

harus mempertimbangkan situasi ini, jumlah kaum muslimin terus meningkat, dan Nabi صلى الله عليه وسلم aman 

dari peperangan. Selama masa perdamaian ini, jumlah kaum muslimin yang masuk Islam adalah 
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sebanyak jumlah kaum muslimin saat itu, bahkan lebih231. Di tengah perjalanan kembali ke 

Madinah, Surah Al-Fath turun: "Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu pembukaan 

yang nyata"232. Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian membacakan surah tersebut kepada para sahabat. Salah 

satu dari mereka bertanya, "Apakah ini berarti kemenagan wahai Rasulullah?" Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

menjawab, "Ya, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, ini adalah kemenangan."233 

 

Murid: Ini indah dan menakjubkan, Ustadz. Ini berarti jumlah kaum muslimin menjadi dua kali lipat 

setelah Perjanjian Hudaibiyyah. 

Ustadz: Ya, jumlah mereka meningkat jauh. Ini adalah bukti kenabian Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan 

bahwa akal kita tidak mencakup segalanya. Oleh karena itu, kita harus meminta pertolongan dan 

bimbingan dari Allah, agar Dia memberi kita pemahaman yang benar. 

 

Perang Khaibar 

Ustadz: Suku Bani Nadhir pergi ke Khaibar setelah Nabi صلى الله عليه وسلم mengusir mereka dari Madinah, dan 

sebagian dari mereka pergi ke Syam234. Khaibar adalah kota besar dengan benteng dan kebun-

kebun. 

Murid: Apa yang dimaksud dengan benteng, Ustadz? 

Ustadz: Benteng adalah dinding atau tembok tinggi yang mengelilingi kota. Ini mencegah orang 

memasuki kota kecuali melalui pintu yang terbuka, dan pintu-pintu ini ditutup pada malam hari. 

Kota bisa memiliki lebih dari satu benteng, dengan masing-masing sisi dikepung oleh benteng yang 

terpisah, misalnya, satu benteng mengelilingi bagian timurnya, dan benteng lain mengelilingi 

bagian lainnya, dan seterusnya. 

Pada bulan Muharram tahun tujuh, Rasulullah صلى الله عليه وسلم keluar menuju Khaibar235. Yahudi di sana 

memiliki pengaruh dalam memotivasi orang-orang musyrik untuk menyerang kaum muslimin 

dalam Pertempuran al-Ahzab, yang juga dikenal sebagai Pertempuran Khandaq. 

Murid: Apakah terjadi perang antara kaum muslimin dan penduduk Khaibar? 

Ustadz: Ya. Kaum muslimin tiba di Khaibar, dan Nabi صلى الله عليه وسلم mengepung mereka.236 
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Murid: Apa maksud dari mengepung? 

Ustadz: Mengepung berarti pasukan menutup pintu masuk suatu desa atau kota sehingga 

penduduknya tidak bisa keluar atau masuk. 

Karena Khaibar memiliki banyak benteng, kaum muslimin mengepung satu demi satu, 

sehingga setiap kali satu benteng berhasil direbut, mereka bergerak ke yang lain. Salah satu 

benteng terkadang lebih sulit untuk direbut daripada yang lain, saat itu Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

"Besok aku akan memberikan panji ini kepada seseorang yang Allah akan menaklukkan musuh 

melalui tangannya, yang Allah dan Rasul-Nya mencintainya, dan ia juga mencintai Allah dan Rasul-

Nya."237 

Murid: Itu adalah kedudukan yang luar biasa bagi sahabat yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Ustadz: Ya, kedudukan yang luar biasa dan pujian yang tinggi dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم kepada sahabat 

yang agung ini. Oleh karena itu, pada malam itu, para sahabat memikirkan siapa yang akan 

mendapat kehormatan dan kesempatan besar ini, dan setiap orang mendambakan untuk menjadi 

orang itu. 

Murid: Ayo, ceritakan siapa sahabat agung itu, Ustadz. 

Ustadz: Ketika pagi tiba, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bertanya, "Di mana Ali bin Abi Thalib?" Mereka menjawab, 

"Dia sedang mengeluhkan sakit pada matanya."238 Ini berarti bahwa dia saat itu tidak hadir karena 

sedang sakit mata, dan oleh karena itu beliau tidak dapat mengemban tanggung jawab ini dalam 

pertempuran melawan musuh. 

Murid: Apa yang terjadi, Ustadz? Apakah Nabi memberikan panji kepada sahabat lain? 

Ustadz: Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata, "Panggil dia." Ketika Ali bin Abi Thalib datang ke hadapan Nabi صلى الله عليه وسلم, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم meludahi mata Ali, dan berdoa untuknya, lalu matanya sembuh sepenuhnya seolah-

olah tidak pernah sakit sebelumnya.239 

Murid: Ini adalah mukjizat, Ustadz. 

Ustadz: Ya, ini adalah mukjizat yang Allah berikan kepada Rasul-Nya karena beliau adalah seorang 

nabi yang mulia yang Allah cintai, maka Allah memuliakannya dan menjadikan adanya keberkahan 

dalam segala hal yang berasal dari Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Apa yang terjadi setelah itu? 

Ustadz: Ali bin Abi Thalib kemudian memimpin pasukan kaum muslimin ke benteng itu dan 

menghadapi penduduknya dalam pertempuran. Di sana ada sebuah pintu besar yang hanya bisa 
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diangkat oleh banyak orang. Ali bin Abi Thalib mengangkat pintu itu sendiri dengan tangan dan 

menjadikannya sebagai perisai dari serangan pedang-pedang musuh, ia bertempur sampai Allah 

menaklukkan benteng tersebut melalui tangannya, kemudian ia melemparkannya ke tanah.240 

Murid: kalau begitu Ali sangat kuat sekali. 

Ustadz: Ya, Ali adalah seorang yang berani dan kuat, tetapi pada saat itu, Allah menambah 

kekuatannya sehingga ia bisa mengangkat pintu yang bahkan tidak bisa diangkat oleh banyak orang 

yang kuat. Ini adalah bantuan dari Allah kepada Ali karena Allah dan Rasul-Nya mencintainya. Oleh 

karena itu, kita harus mencintai Allah dan Rasul-Nya sehingga Allah akan mencintai dan 

membimbing kita. Jika Allah telah mencintai kita maka Allah akan memberikan taufik dalam 

kekuatan, pendengaran, penglihatan, pemahaman, dan semua kebaikan kepada kita. 

Murid: Apa yang terjadi setelah Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan kaum muslimin menang? 

Ustadz: Ketika penduduk Khaibar kalah, Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak mengusir mereka dari sana, tetapi 

beliau membiarkan mereka tinggal di sana untuk bercocok tanam, dengan separuh hasil tanah 

untuk mereka dan separuh lagi untuk kaum muslimin.  

Ketika penduduk Fadak mengetahui apa yang terjadi di Khaibar, mereka meminta perlakuan 

yang sama dengan penduduk Khaibar dalam hal harta, dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم setuju untuk itu. 

Pada peristiwa ini, Zainab binti al-Harits memberikan domba panggang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, lalu 

dia meletakkan racun di dalamnya, terutama di bagian lengannya, karena dia tahu bahwa Nabi  صلى الله عليه وسلم 

suka makan daging bagian lengan241.  

Murid: Ini adalah perbuatan yang hina, padahal Nabi صلى الله عليه وسلم memperlakukan mereka dengan perlakuan 

yang baik 

Ustadz: Ya, itu adalah perbuatan hina ketika seseorang melakukan tipu daya seperti itu terhadap 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم mengunyah daging lengan itu, beliau merasa ada sesuatu yang aneh 

dan kemudian memuntahkannya. Saat itu ada Bisyr bin al-Bara' yang juga telah makan dari daging 

tersebut. Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda, “Sesungguhnya tulang ini mengabarkan kepadaku bahwa ia 

telah diberi racun”242  

Murid: Allahu Akbar. Ini adalah sesuatu yang luar biasa, bahwa tulang bisa memberitahu Nabi صلى الله عليه وسلم 

bahwa itu beracun. 
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Ustadz: Ya, tulang itu mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم, dan Allah membuat tulang itu memberitahu Nabi صلى الله عليه وسلم 

tentang itu dengan cara yang kita tidak ketahui. Adapun Bisyr radhiyallahu ‘anhu karena beliau 

telah memakannya maka beliau pun meninggal dunia. 

Murid: Apa yang dilakukan Nabi صلى الله عليه وسلم kepada wanita itu? 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم memanggil wanita itu dan bertanya kepadanya mengapa dia melakukan itu. Dia 

menjawab, "Karena engkau telah berperang melawan kaumku, dan aku pun berkata: ‘Jika 

muhammad adalah seorang raja, maka aku akan beristirahat darinya, dan jika dia adalah seorang 

nabi, maka Tuhannya akan memberitahunya." Nabi صلى الله عليه وسلم pun memaafkannya. 

Murid: Nabi صلى الله عليه وسلم memaafkannya padahal wanita itu mencoba membunuh beliau صلى الله عليه وسلم dengan racun, 

sungguh itu adalah perlakuan yang sangat mulia. 

Ustadz: Beliau  صلى الله عليه وسلم adalah sosok dengan akhlak yang mulia, yang memaafkan orang yang menzalimi 

dan menyakitinya. Beliau sangat mulia dalam perilakunya, maka kita harus menjadikan beliau  صلى الله عليه وسلم 

sebagai teladan dalam akhlak dan perilaku kita’ 

 

 

Surat  Nabi صلى الله عليه وسلم kepada para raja dan pemimpin 

Ustadz: Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم kembali ke Madinah setelah Perdamaian al-Hudaybiyah, beliau mengutus 

beberapa sahabat membawa surat kepada para raja dan pemimpin, menyeru mereka untuk masuk 

Islam. Salah satunya adalah Najasyi raja Habasyah, Heraclius raja Romawi, dan kisra raja Persia, juga 

kepada al-Muqawqis gubernur Aleksandria, dan kepada yang lainnya dari kalangan para raja dan 

pemimpin.243 

Murid: Apakah mereka bisa berbicara bahasa Arab? 

Ustadz: Nabi  صلى الله عليه وسلم mengirim beberapa sahabatnya kepada para raja dan pemimpin tersebut, dan 

setiap utusan mampu berbicara dengan bahasa mereka. Ini berarti bahwa para utusan telah 

mempelajari bahasa penduduk negeri-negeri itu. Bahkan, ketika Nabi صلى الله عليه وسلم diberitahu bahwa para 

raja dan penguasa hanya menerima surat yang disegel dengan segel, beliau mengambil segel perak 

dan diukir di atasnya "َّمحمد رسول الل" dalam tiga baris. 244 

Murid: Ini sangat luar biasa ketika para utusan mengetahui bahasa penduduk negeri itu. 
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Ustadz: Seperti yang kalian ketahui sebelumnya, bahwa jumlah orang yang bisa membaca dan 

menulis sangat sedikit, kemudian lihatlah bagaimana ilmu pengetahuan berkembang di antara 

kaum muslimin pada masa itu hingga mereka mempelajari bahasa negara-negara itu. Ini 

menunjukkan bahwa Islam mendorong ilmu pengetahuan dan mendorong untuk mempelajari 

bahasa orang lain; sehingga agama dapat disampaikan kepada mereka dalam bahasa mereka 

sendiri. 

 

Umrah Qadha 

Ustadz: Ketika perdamaian terjadi antara Nabi صلى الله عليه وسلم dan kafir Quraisy di Hudaibiyah, dan mereka 

sepakat bahwa Nabi  صلى الله عليه وسلم akan kembali ke Madinah tanpa melakukan umrah; dan beliau akan 

melakukan umrah pada tahun berikutnya, yaitu tahun ketujuh. Nabi صلى الله عليه وسلم pergi untuk melaksanakan 

umrah untuk mengqadha umrah yang sebelumnya tidak terlaksana. Beliau صلى الله عليه وسلم pergi bersama-sama 

dengan para sahabat yang dihalangi oleh musyrikin di Hudaibiyah pada tahun lalu serta bersama 

beberapa sahabat lainnya, jumlah mereka mencapai dua ribu orang.245 

Murid: Subhanallah! Jumlah sahabat ketika Perjanjian Hudaibiyah adalah seribu empat ratus, dan 

dalam satu tahun jumlah mereka bertambah menjadi dua ribu ketika Umrah Qadha. Ini adalah 

pertolongan dari Allah  صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Kesimpulan yang bagus, penting juga untuk diketahui bahwa beberapa sahabat telah 

meninggal dunia dan beberapa telah syahid dalam perang Khandaq. 

Murid: Apa yang terjadi setelah itu, Ustadz? 

Ustadz: Ketika Quraisy mengetahui hal itu, mereka berkata tentang kaum muslimin: "Besok akan 

datang kepada kalian sekelompok orang yang lemah ketika tertimpa penyakit demam”. Mereka 

pun duduk di sekitar Hajar Aswad. Nabi صلى الله عليه وسلم memerintahkan para sahabat untuk melakukan raml 

sebanyak tiga putaran, maksud dari raml adalah melakukan tiga putaran pertama tawaf dengan 

berjalan cepat. Adapun antara dua rukun maka hendaknya mereka berjalan santai.246 

Murid: Apakah ada alasan, Ustadz, mengapa mereka harus melakukan raml sebanyak tiga putaran? 

Ustadz: Ya. Hal ini untuk memberi tahu Quraisy bahwa mereka adalah orang-orang yang kuat; 

bukan seperti yang mereka katakan: "penyakit demam telah melemahkan mereka". Oleh karena 

itu, termasuk sunnah untuk berjalan cepat dalam tiga putaran pertama tawaf. Dari sini kita dapat 

belajar untuk menunjukkan penampilan yang kuat kepada musuh-musuh, sehingga mereka akan 
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takut dan menghormati kita. Kita juga harus menjaga kekuatan fisik sehingga tidak mudah terpapar 

mara bahaya. 

Murid: Apakah Quraiys memenuhi janji mereka dan tidak menyakiti Nabi صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya? 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم tinggal di Makkah selama tiga hari. Kemudian mereka meminta Nabi صلى الله عليه وسلم untuk 

pergi. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم pun pergi247. Tidak ada sesuatu yang terjadi selama umrah tersebut antara 

orang-orang muslim dan orang-orang musyrik. 

 

 

Fathu Makkah (Penaklukan kota Makkah) 

Ustadz: Salah satu dari isi Perjanjian Hudaibiyah adalah bahwa barang siapa yang ingin masuk ke 

dalam kesepakatan dan janji bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم maka diperbolehkan, dan barang siapa yang 

ingin masuk ke dalam kesepakatan dan janji bersama Quraisy juga diperbolehkan. 

Murid: Apa maksud dari " kesepakatan dan janji mereka", Ustadz? 

Ustadz: Artinya, siapa pun dari suku-suku yang ingin berada di pihak Nabi صلى الله عليه وسلم, berdiri bersamanya, 

membela dan mendukungnya, dan berdiri di barisannya, mereka boleh melakukannya. Begitu pula 

siapa pun yang ingin berada di pihak Quraisy, mereka juga boleh melakukannya. Suku Bani Bakr 

bergabung dengan Quraisy, dan suku Khuza’ah bergabung dengan Nabi صلى الله عليه وسلم. Namun, selama 

perdamaian, suku Bani Bakr menyerang suku Khuza’ah, dan sejumlah orang Quraisy turut serta 

dalam pertempuran bersama mereka. 

Ustadz: Dengan serangan Bani Bakr dan Quraisy terhadap suku Khuza’ah, berarti perjanjian telah 

dilanggar. Pada saat itu, Budail bin Warqa datang bersama delegasi dari suku Khuza’ah kepada Nabi 

 untuk memberitahunya tentang serangan Bani Bakr dan dukungan Quraisy kepada mereka. 248 صلى الله عليه وسلم

Murid: Apa yang dikatakan Nabi صلى الله عليه وسلم kepada mereka, Ustadz? 

Ustadz: Nabi  صلى الله عليه وسلم menjanjikan mereka untuk mendukung dan membela mereka. Karena salah satu 

prinsip Islam adalah menghormati perjanjian, termasuk perjanjian perdamaian, dan juga prinsip 

Islam adalah membela mereka yang telah bergabung dalam kesepakatan dan janji dengan kaum 

muslimin, dan mereka tidak akan ditinggalkan, karena Islam adalah agama yang mengajarkan 

kesetiaan. Oleh karena itu, kita harus menghormati perjanjian yang dibuat oleh negara baik dengan 

orang-orang muslim maupun non-muslim. 
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Murid: Apakah Nabi صلى الله عليه وسلم memerangi mereka? 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم tidak menyukai pertumpahan darah, oleh karena itu, beliau صلى الله عليه وسلم mengirim pesan 

kepada Quraisy dan memberikan kepada mereka tiga pilihan. Mereka membayar diyat untuk 

korban dari suku Khuza’ah yang terbunuh oleh mereka, atau mereka berlepas diri dan 

meninggalkan aliansi dengan Bani Bakr, atau Nabi صلى الله عليه وسلم akan berperang melawan mereka. 

Murid: Sungguh, ini adalah pilihan yang adil bagi mereka dan bagi suku Khuza’ah, ketika mereka 

membayar diyat untuk korban. Semoga saja mereka mau membayar diyat karena itu akan 

mencegah pertempuran dan memastikan perdamaian. 

Ustadz: Pendapat yang baik dari kalian. Namun, Quraisy memilih untuk menunjukkan kekuatan, 

mereka dengan menolak membayar diyat dan enggan untuk meninggalkan aliansi dengan Bani 

Bakr, dan mereka memilih untuk berperang. 

Maka Nabi صلى الله عليه وسلم memerintahkan orang-orang untuk bersiap-siap melawan Quraisy, dan 

memohon kepada Allah, "Ya Allah, ambillah mata-mata dan berita dari Quraisy hingga kami dapat 

menyergap mereka di negeri mereka." Maka orang-orang pun bersiap-siap.249 

Murid: Apa maksud "Ambillah mata-mata dan berita", Ustadz? 

Ustadz: Ini berarti jangan biarkan seorang pun dari Quraisy mengetahui bahwa kita datang untuk 

menyerang mereka, cegah adanya mata-mata agar kabar penyerangan tidak sampai kepada 

mereka, sehingga kita bisa menyerang mereka secara tiba-tiba. 

Ini menunjukkan kepada kita pentingnya doa, karena jika tidak ada pertolongan dari Allah 

 kita tidak akan pernah bisa mencapai apa yang kita inginkan, oleh karena itu kita harus berdoa ,جل جلاله

dalam setiap perkara yang ingin kita capai atau kita hindari. 

Murid: Kapan Nabi صلى الله عليه وسلم dan kaum muslimin berangkat untuk melawan Quraisy? 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم berangkat dari Madinah pada bulan Ramadan, delapan setengah tahun setelah 

hijrah beliau ke kota Madinah, yaitu di pertengahan tahun kesembilan Hijriyah. Beliau membawa 

sepuluh ribu pasukan kaum muslimin.250 

Murid: Subhanallah, jumlahnya sangat besar; dibandingkan dengan jumlah kaum muslimin pada 

saat Perjanjian Hudaibiyah, yang jumlahnya sekitar seribu lima ratus, bukan begitu, Ustadz? 

Ustadz: Kalian benar dalam perbandingan ini, jumlah kaum muslimin saat itu adalah seribu empat 

ratus lebih. Bahkan penambahan ini terjadi dalam waktu sekitar dua tahun. Karena Perjanjian 

Hudaibiyah terjadi pada bulan Zulqaidah tahun keenam setelah Hijrah. Ini menunjukkan bahwa 

orang-orang masuk ke dalam agama Allah secara berkelompok, karena mereka melihat kejujuran 
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Nabi صلى الله عليه وسلم dan keindahan serta keagungan agama Islam. Mereka juga telah melihat prinsip-prinsip, 

metode, dan petunjuk yang luhur dalam agama Islam. 

Semua Ini menuntut kita untuk berpegang teguh dengan agama ini seraya 

menampakkannya kepada umat lain, sehingga mereka akan masuk ke dalam agama Islam 

berdasarkan apa yang  mereka lihat, berupa indahnya Islam dalam ibadah dan akhlaknya yang 

luhur. 

Murid: Tapi Ustadz, kaum muslimin berangkat pada bulan Ramadan, apakah mereka berpuasa atau 

mereka berbuka? 

Ustadz: Pertanyaan yang bagus, yang menunjukkan perhatian kalian. 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم dan kaum muslimin bergerak menuju Makkah, dan ketika mereka mencapai Al-

Kadid, yaitu mata air di antara Asfan dan Qudaid. Nabi صلى الله عليه وسلم berbuka puasa, sehingga orang-orang 

yang bersamanya juga ikut berbuka.251 

Ibnu Abbas radhiallahu ‘anhuma memberitahu kita bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم melakukan safar 

pada bulan Ramadan hingga beliau mencapai Asfan, kemudian beliau meminta sebuah wadah air, 

dan beliau minum di siang hari agar dilihat oleh orang banyak, beliau masih dalam kondisi tidak 

berpuasa hingga sampai di kota Makkah.252 

Ini mengindikasikan kepada kita bahwa seorang musafir diperbolehkan untuk berbuka, dan 

kemudian menggantinya setelah itu, juga mengindikasikan kepada kita bahwa agama Islam adalah 

agama rahmat, bukan agama kesulitan. Oleh karena itu, para ulama menyebutkan sebuah kaidah: 

“Kesulitan membawa kemudahan”. Mereka menyimpulkan kaidah tersebut berdasar pada  apa 

yang mereka temukan dalam keterangan-keterangan tekstual yang ada pada agama ini. 

Murid: Benar sekali, Ustadz, Islam adalah agama rahmat bukan agama kesulitan. Saya sangat 

mencintai agama Islam. 

Ustadz: Ketika Quraisy mengetahui kabar tentang Nabi صلى الله عليه وسلم dan bahwa beliau datang kepada 

mereka, mereka mengirim seseorang yang telah membawa kabar tersebut kepada mereka. Abu 

Sufyan bin Harb keluar bersama sekelompok orang untuk mencari tahu kabar tentang Nabi صلى الله عليه وسلم. Di 

dekat Makkah, di wilayah yang disebut Marr Az-Zhahran, Abu Sufyan pun menemukan 

perkemahan kaum muslimin di sana. 

Murid: Apa yang dia lakukan ketika dia melihat pasukan kaum muslimin, apakah dia kembali kepada 

Quraisy untuk memberi tahu mereka? 

 
251 HR. Bukhari (3/138) No. 4276. 
252 HR. Bukhari (3/138) No. 4279. 



Ustadz: Tidak. Ada penjagaan di sekitar pasukan kaum muslimin dan tugas mereka adalah menjaga 

pasukan tersebut. Para penjaga berhasil menangkap Abu Sufyan dan orang-orang yang 

bersamanya, kemudian mereka dibawa kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Strategi yang sangat baik ketika mereka waspada dan mengambil langkah-langkah 

keamanan. Tetapi apa yang Nabi صلى الله عليه وسلم lakukan terhadap Abu Sufyan? Apakah beliau membunuhnya 

atau menangkapnya? Atau apa yang beliau lakukan? 

Ustadz: Kita telah belajar dari riwayat Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau tidak pernah berniat untuk membunuh 

orang-orang atau menaklukkan mereka, tujuan beliau adalah untuk menyelamatkan orang-orang 

dari kekafiran dan dari api neraka, sehingga mereka bisa masuk Islam. Oleh karenanya, Abu Sufyan 

pun masuk Islam253, dan orang-orang yang bersamanya juga masuk Islam, yaitu Hakim bin Hizam, 

dan Budail.254 

 Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, “Barang siapa masuk rumah Abu Sufyan maka dia aman, dan barang 

siapa menutup pintu rumahnya maka dia aman, dan siapa yang masuk masjid maka dia aman.”255 

Murid: Benar sekali, Ustadz. Semua peristiwa yang kita pelajari semakin menegaskan bagaimana 

metode pengajaran nabi kita yang mulia. 

Ustadz: Kemudian terdapat arahan dari Nabi صلى الله عليه وسلم datang bahwa panji peperangan harus berpusat 

ke arah Hujun256, dan Nabi صلى الله عليه وسلم memasuki Makkah dari arah atas, dari Kadaa'257, yang merupakan 

arah tenggara kota Makkah al-Mukarramah. Beliau memerintahkan pasukannya untuk menahan 

tangan mereka dan tidak berperang kecuali jika mereka diserang.258 

Ini juga menegaskan bahwa tujuan Nabi صلى الله عليه وسلم bukanlah berperang selama mereka tidak 

diserang, dan bahwa pertempuran hanya terjadi jika kaum muslimin diserang dengan tujuan 

membela diri. 

Murid: Akhlak Islam yang sangat luhur, tetapi apakah ada serangan terhadap kaum muslimin dan 

terjadi pertempuran, Ustadz? 

Ustadz: Tidak ada perang seperti dalam peperangan yang lain. Sebaliknya, Allah menjadikan 

Quraisy takut dengan jumlah tentara kaum muslimin, Nabi صلى الله عليه وسلم juga melarang para panglima untuk 

memulai perang. Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم melihat kilatan senjata, beliau bertanya, "Bukankah aku telah 

melarang adanya perang?" ada yang menjawab, "Itu Khalid bin Walid, dia diserang maka dia 
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melawannya." Beliau berkata, "Ketetapan Allah adalah yang terbaik."259 Oleh karena itu, hanya 

dua puluh empat orang dari Quraisy yang tewas, dan empat orang dari kabilah Hudzail260. 

Sedangkan ada dua orang dari muslim yang tewas dari pasukan berkuda Khalid bin Walid.261 

Ini menunjukkan bahwa tujuan Rasulullah صلى الله عليه وسلم bukanlah untuk membunuh orang dan 

menumpahkan darah, tetapi untuk menyebarkan rahmat Islam kepada umat manusia sehingga 

mereka bisa masuk dalam agama ini dan mendapatkan surga. 

Murid: Jadi, apa yang dilakukan Nabi صلى الله عليه وسلم kepada Quraisy ketika beliau memasuki Makkah? 

Ustadz: Rasulullah صلى الله عليه وسلم memaafkan penduduk Makkah meskipun apa yang dahulu telah mereka 

lakukan terhadap beliau dan para sahabatnya ketika mereka berada di Makkah, dan juga 

perlawanan mereka terhadap beliau صلى الله عليه وسلم di kota Madinah.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian berkata kepada mereka, "Wahai kaum Quraisy, Apakah kiranya 

yang akan aku lakukan kepada kalian?" Mereka menjawab, "Perlakuan yang baik, wahai saudara 

dan keponakan yang mulia." Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian berkata, "Pergilah, kalian semua bebas."262 

Murid: Apa maksud dari  "kalian semua adalah bebas," Ustadz? 

Ustadz: Ini berarti kalian semua merdeka, aku tidak meminta sesuatu dari kalian, karena sangat 

mungkin bagi Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk membunuh siapa pun yang beliau kehendaki dan meminta harta 

dari siapa saja yang beliau kehendaki. Namun, ini bukanlah akhlak beliau صلى الله عليه وسلم, karena beliau adalah 

Nabi yang penuh rahmat dan hidayah. 

Murid: Lalu apa yang terjadi setelah itu, Ustadz? 

Ustadz: Orang-orang menuju ke rumah Abu Sufyan dan mereka menutup pintu mereka. Karena 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata, "Siapa pun yang masuk ke rumah Abu Sufyan, dia aman, dan siapa pun yang 

menutup pintunya, dia juga aman. Dan siapa pun yang masuk masjid, dia juga aman." Kemudian, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menuju Hajar Aswad, menciumnya,  kemudian melakukan thawaf di sekitar Ka'bah 

dan menghancurkan sebuah patung yang berada di samping Ka'bah tersebut. Beliau bersabda, 

"Kebenaran telah datang dan kebatilan telah lenyap." Setelah selesai melakukan tawaf, beliau naik 

ke bukit Shafa, melihat Ka'bah, mengangkat kedua tangan, dan memuji serta berdoa kepada Allah 

 263.جل جلاله
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Ini menunjukkan pentingnya thawaf, yang merupakan hal pertama yang dilakukan oleh 

seorang muslim ketika memasuki Makkah, serta pentingnya bersyukur ketika seseorang mendapat 

nikmat dari Allah, dan juga pentingnya doa. Begitu pula menunjukkan akan pentingnya menjauhi 

kesyirikan, karena beliau menghancurkan patung yang ada di samping Ka'bah, menegaskan bahwa 

agama Allah adalah kebenaran yang nyata. 

Murid: Apakah Rasulullah صلى الله عليه وسلم meninggalkan Makkah setelah Allah menaklukkannya untuk beliau 

atau beliau tinggal di sana, Ustadz? 

Ustadz: Rasulullah  صلى الله عليه وسلم tinggal di tenda di dekat Syi’b Abu Thalib, tempat Quraisy dahulu memboikot 

kaum muslimin dan Nabi 264.صلى الله عليه وسلم  

Rasulullah tinggal di Makkah selama sembilan belas hari dan beliau mengqasar shalatnya.265 

Murid: Apakah mereka dianggap dalam safar sehingga mereka mengqashar shalat, Ustadz? 

Ustadz: Ya, karena safar terkadang dilakukan untuk tujuan berjihad, berdagang, beribadah seperti 

safar haji atau umrah, atau untuk tujuan lain yang halal. Oleh karena itu, seorang muslim boleh 

mengqashar shalat empat rakaat menjadi dua rakaat. 

Murid: Kemudian, apa yang dilakukan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم setelah itu? 

Ustadz: Setelah itu, orang-orang datang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم untuk berbaiat dan menyatakan keislaman 

mereka, sehingga mereka masuk ke dalam agama Allah dalam kelompok-kelompok besar dari 

berbagai kabilah266. Di sinilah turunnya Surah An-Nasr, Allah berfirman,  

 ِ بَّ بَّحِۡ بِِ مۡدِ ر  اجٗا ف س  فوۡ 
 
ِ أ يتۡ  ٱلنَّاس  ي دۡخُلوُن  فِِ ديِنِ ٱللََّّ

 
ر أ تۡحُ و  ِ و ٱلفۡ  اءٓ  ن صُُۡ ٱللََّّ اب  ا   إذِ ا ج  ن  ت وَّ  ك  و ٱسۡت غۡفِرۡهَُۚ إنَِّهُۥ كَ 

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu lihat manusia masuk 

agama Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan 

mohonlah ampunan kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tobat."267  
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Perang Hunain 

Ustadz: Ketika suku Hawazin mendengar tentang Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan penaklukan Allah atas kota 

Makkah, Malik bin Auf mengumpulkan pasukan untuk melawan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Turut bergabung 

dengan pasukan tersebut suku Tsaqif268, Ghatafan, dan lainnya269. 

Jumlah kaum muslimin saat itu adalah sepuluh ribu270 ditambah dua ribu thulaqa’ (orang-

orang yang dibebaskan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم dalam fathu Makkah)271. Adapun jumlah musuh adalah dua 

kali lipat dari jumlah kaum muslimin, bahkan lebih.272 

Murid: Mengapa suku-suku ini memeranginya sedangkan beliau tidak memerangi mereka? 

Ustadz: Pertanyaan baik! Ketika Allah menaklukkan kota Makkah untuk Nabi-Nya, suku-suku Tsaqif 

takut bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم akan mengincar mereka, sehingga mereka memutuskan untuk 

memeranginya. 

Murid: Mengapa peristiwa ini disebut Gazwah Hunain, Ustadz? 

Ustadz: Perang Hunain dinamakan demikian karena pertempuran antara kaum muslimin dan suku-

suku tersebut terjadi di wilayah Hunain, sebuah lembah di antara Makkah dan Taif. 

Murid: Bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم mengetahui apa yang disepakati oleh suku-suku tersebut? 

Ustadz: Sebagian berita tentang rencana suku-suku itu sampai kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Maka, beliau 

mengirim Abdur Rahman bin Abu Hadrad Al-Aslami untuk memastikan kebenaran berita tersebut. 

Abdur Rahman pergi dan tinggal selama satu atau dua hari, kemudian kembali dan memberitahu 

Nabi صلى الله عليه وسلم tentang berita tersebut.273  

Ini menunjukkan pentingnya memastikan kebenaran berita, agar kita tidak menyerang atau 

menzalimi orang lain. Hal ini berlaku terhadap musuh kita dan dalam kehidupan sosial kita dengan 

sesama muslim, termasuk rekan-rekan dan teman-teman kita, dalam setiap hal, agar kita tidak 

membuat keputusan tanpa pandangan yang jelas dan fakta yang benar. 

Murid: Sebuah pelajaran yang sangat berharga, Ustadz. Apa yang dilakukan Nabi صلى الله عليه وسلم setelah 

mengetahui berita tersebut? 
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Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم keluar dari kota Makkah dengan memimpin pasukan kaum muslimin menuju 

Hunain. Mereka sampai di Hunain pada tanggal sepuluh bulan Syawal.274  

Di tengah perjalanan, seseorang berkata, "Kita tidak akan dikalahkan hari ini karena jumlah 

kita banyak." Kata-kata ini membuat Nabi صلى الله عليه وسلم merasa tidak nyaman275. Kata-kata tersebut membuat 

Nabi صلى الله عليه وسلم khawatir akan akibatnya. 

Murid: Mengapa begitu, Ustadz? Apakah ada yang salah dengan perkataan itu? 

Ustadz: Ya, anak-anakku. Beberapa kata yang terlihat ringan diucapkan namun dapat memiliki 

dampak yang serius bagi seseorang. Karena kata-kata tersebut mungkin mencerminkan sikap ujub 

terhadap jumlah besar pasukan kaum muslimin. Ujub adalah sifat yang berbahaya, karena dapat 

menyebabkan seseorang menjadi sombong, dan Allah جل جلاله tidak menyukai orang-orang yang 

sombong atau yang ujub dengan kekuatan dan kenikmatan yang mereka miliki. Sebaliknya, Allah 

menyukai kerendahan hati dan orang-orang yang rendah hati. 

Ustadz: Karena kata-kata itu membuat Nabi صلى الله عليه وسلم merasa tidak nyaman, beliau mulai berdoa, "Ya 

Allah, dengan-Mu aku berupaya, dengan-Mu aku menguasai, dan dengan-Mu aku berperang."276 

Nabi صلى الله عليه وسلم pernah menceritakan kepada para sahabatnya kisah seorang nabi yang merasa 

ujub dengan jumlah pasukannya, dari Shuhaib radhiyallahu ‘anhu berkarta, “Bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

pada hari-hari Perang Hunain, setelah Shalat Fajar, mulai menggerakkan bibirnya dengan sesuatu 

yang belum pernah kami lihat sebelumnya. Kami pun bertanya, "Wahai Rasulullah, kami melihat 

Anda melakukan sesuatu yang tidak biasa. Apa yang membuat Anda menggerakkan bibir Anda?" 

Beliau menjawab, "Sesungguhnya ada seorang nabi di antara nabi-nabi sebelum kalian yang 

banyaknya umatnya menjadikan ia ujub. Dia mengatakan, 'Tidak ada yang akan merugikan 

mereka.' Kemudian Allah memberikan wahyu kepadanya untuk memilih di antara umatmu salah 

satu dari tiga hal: (1) Allah membiarkan musuh dari selain mereka menguasai mereka dan 

merampas harta mereka. (2) Kelaparan. (3) Allah mengutus kematian kepada mereka. Dia pun 

bermusyawarah dengan mereka dan mereka menjawab, 'Adapun musuh maka kami tidak mampu 

menghadapi mereka, sedangkan kelaparan kami tidak mampu bersabar untuk menahannya. Tetapi 

kami memilih kematian.' Maka Allah mengutus kematian kepada mereka dan dalam tiga hari tujuh 

puluh ribu orang meninggal. Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian berkata, 'Sekarang aku berkata, ketika aku 

melihat banyaknya pengikutku: Ya Allah, dengan-Mu aku berupaya, dengan-Mu aku menguasai, 

dan dengan-Mu aku berperang.'"277 
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Murid: Kisah ini sangat bermanfaat, Ustadz! 

Ustadz: Ya, memang banyak manfaatnya. Kisah ini memberikan peringatan agar seseorang tidak 

terlena dengan kekuatannya, kekayaannya, jabatannya, atau kecerdasannya dan juga banyaknya 

kawan-kawannya dalam merealisasikan target dan kesuksesannya, baik dalam bidang studi 

maupun dalam kehidupannya.  

Seseorang harus menyadari bahwa kekuatannya dan segala sebab untuk mencapainya tidak 

akan bisa membantunya sama sekali, sebesar dan sebanyak apa pun. Selain itu seseorang yang 

terlalu bergantung pada sebab-sebab tanpa bergantung pada Allah جل جلاله terkadang Allah 

menghukumnya sehingga dia tidak mampu mencapai apa yang diinginkannya, atau Allah akan 

menghilangkan sebab-sebab tersebut darinya, baik itu harta, jabatan, atau kemampuan intelektual 

dalam menghafal, kecerdasan dan ketangkasannya, atau nikmat-nikmat lainnya. 

 Hal ini juga mengajarkan kepada kita bahwa Allah جل جلاله tidak menyukai orang yang hanya 

bergantung pada sebab-sebab saja, tetapi Dia menyukai orang yang bergantung pada-Nya sambil 

tetap menggunakan sebab-sebab yang ada, sambil menyadari bahwa sebab-sebab itu tidak akan 

memberikan manfaat atau bahaya kecuali dengan kehendak Allah  جل جلاله; dan kehendak itu kita minta 

melalui doa dan tawakal kepada-Nya. 

Begitu pula, meskipun sebab-sebab keberhasilan sangat lemah dan sedikit, Allah جل جلاله mampu 

merealisasikan hal-hal yang tidak dapat direalisasikan oleh sebab-sebab keberhasilan yang besar. 

Hal ini sudah kita pelajari dalam peristiwa Perang Badr, di mana sedikitnya jumlah kaum muslimin 

tidak menghalangi mereka untuk meraih kemenangan. 

Kondisi Nabi صلى الله عليه وسلم saat itu juga mengajarkan kepada kita betapa pentingnya mengucapkan "La 

hawla wa la quwwata illa billah" (Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).  

Murid: Kami telah mendapatkan banyak manfaat dari peristiwa ini, Ustadz; Jazakallahu khairan. 

Bagaimana situasi perang saat itu? 

Ustadz: Musuh berkumpul di lembah Hunain, dan mereka mengejutkan kaum muslimin dengan 

kekuatan mereka yang terorganisir pada pagi hari pertempuran dimulai.  

Ketika kaum muslimin mulai turun ke tempat pertempuran, beberapa dari mereka tidak 

siap dengan senjata mereka untuk bertempur. Akibatnya, kaum muslimin kalah pada awal 

pertempuran dan mundur.278 

Allah جل جلاله memiliki hikmah besar dalam peristiwa ini untuk menunjukkan kepada kaum 

muslimin bahwa kemenangan bukanlah karena jumlah, tetapi karena kehendak-Nya. Allah 

berfirman tentang keadaan awal kaum muslimin dalam Perang Hunain, 
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نكُمۡ ش   تكُُمۡ ف ل مۡ تُغۡنِ ع  ثَۡ  ب تۡكُمۡ ك  عۡج 
 
ي وۡم  حُن يۡنٍ إذِۡ أ ةٖ و  ثيِر 

اطِن  ك  و  ُ فِِ م  كُمُ ٱللََّّ دۡ ن صُ   ل يۡكُمُ   ٗ يۡ ل ق  اق تۡ ع  ا و ض 
دۡبرِِين     تُۡم مُّ

لَّۡ ا ر حُب تۡ ثُمَّ و  رۡضُ بمِ 
 
 ٱلۡۡ

“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan peperangan 

yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena 

banyaknya jumlah(mu), maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikit 

pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan 

bercerai-berai.”279 

Dalam ayat ini, Allah جل جلاله mengingatkan kaum mukminin tentang nikmat-Nya kepada mereka, 

bahwa Allah telah menolong mereka dalam banyak peperangan dan ekspedisi dengan karunia-Nya. 

Kemenangan bukanlah karena jumlah dan kekuatan mereka, tetapi karena pertolongan Allah  جل جلاله.  

Pada hari perang Hunain, kaum muslimin merasa ujub dengan banyaknya jumlah mereka, 

namun, mereka mundur kecuali hanya sedikit saja yang bertahan dalam peperangan bersama Nabi 

 Saat itu beliau bersabda, “Aku adalah Nabi tanpa ada dusta, dan aku adalah anaknya Abdul .صلى الله عليه وسلم

Muthalib, Ya Allah turunkanlah pertolongan-Mu”.280 

Akhirnya pertolongan Allah جل جلاله pun turun untuk Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan kaum muslimin, ini 

semua agar mereka tahu bahwa pertolongan datang dari sisi-Nya bukan karena banyaknya jumlah 

dan kekuatan mereka. 

Murid:  Ini menunjukkan akan keberanian Nabi  صلى الله عليه وسلم, beliau tetap bertahan dalam peperangan dan 

tidak berpaling, beliau berdoa dan terus berperang. 

Ustadz: Kalian benar sekali, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah contoh dalam keberanian dan 

ketangguhan. Ketika pertempuran pecah, beliau صلى الله عليه وسلم mengambil segenggam tanah kemudian 

melemparkannya ke wajah musuh. Beliau berkata, "Wajah-wajah   yang buruk” . Saat itu tidak ada 

seorang pun di antara mereka melainkan matanya terpenuhi dengan tanah dikarenakan lemparan  

segenggam tanah tersebut. Allah جل جلاله memenangkan kaum muslimin atas mereka. Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun 

membagikan harta rampasan perang kepada kaum muslimin.281 
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Perang Taif 

Ustadz: Setelah Perang Hunain, pasukan Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengejar pasukan musuh yang melarikan 

diri, hingga beliau صلى الله عليه وسلم terhenti di dekat kota Taif. Ketika tentara kaum muslimin sudah dekat dengan 

benteng kota Taif, ada beberapa sahabat yang terbunuh karena terkena serangan panah. Kaum 

muslimin saat itu belum mampu untuk menembus benteng mereka. Rasulullah صلى الله عليه وسلم mendirikan 

perkemahan di sisi sebuah masjid yang dibangun ketika beliau mencapai lokasi tersebut di wilayah 

Taif282. Pengepungan Taif berlangsung selama empat puluh malam283, meskipun ada yang 

mengatakan dua puluh hari, atau mungkin kurang. 

Murid: Itu adalah waktu yang lama, Ustadz! 

Ustadz: Ya, itu adalah waktu yang lama, tetapi jihad di jalan Allah جل جلاله membutuhkan usaha seperti 

ini, demi membimbing orang-orang menuju Islam. Perhatikan bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم ketika mendirikan 

perkemahan di wilayah Taif beliau membangun masjid, menunjukkan pentingnya masjid dan 

pentingnya menjaga shalat dalam keadaan sulit maupun lapang. 

Pengepungan yang panjang ini juga mengajarkan kepada kita pentingnya kesabaran saat 

menjalankan tugas-tugas kita; kita tidak boleh tergesa-gesa, malas dan lengah, tetapi harus aktif 

dengan tetap sabar dalam menuntaskan semua pekerjaan kita. Hingga Allah جل جلاله menetapkan pahala 

dan balasannya. Beberapa sahabat berkata ketika serangan anak panah pasukan Tsaqif semakin 

banyak, "Wahai Rasulullah, doakanlah keburukan atas mereka!" , Beliau صلى الله عليه وسلم justru berdoa, "Ya 

Allah, berikanlah petunjuk kepada Tsaqif."284 

Murid: Masya Allah tabarakallah. Ini adalah akhlak yang besar dari beliau صلى الله عليه وسلم, ketika beliau tidak 

mendoakan keburukan atas mereka, tetapi malah berdoa agar mereka mendapat hidayah, 

meskipun mereka telah memeranginya. 

Ustadz: Ini adalah hal yang baik, anak-anakku. Bagus sekali bahwa kalian menyadari faedah dan 

sifat mulia ini dari beliau. Karena Nabi kita صلى الله عليه وسلم tidak pernah menargetkan untuk menang melawan 

musuh-musuhnya, tetapi untuk berbelas kasihan kepada manusia dengan menyelamatkan mereka 

dari kekafiran yang akan mengantarkan mereka kepada neraka, dan membimbing mereka untuk 

masuk Islam yang akan mengantarkan mereka kepada surga dan pengampunan dari Allah جل جلاله. 

Begitulah kita seharusnya, bahwa kita harus senang ketika manusia mendapatkan hidayah 

menuju Islam dan kebenaran, dan kita harus senang ketika ada pelaku maksiat yang mendapatkan 
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hidayah menuju kebenaran. Kita tidak mencintai kemenangan untuk diri kita sendiri, tetapi kita 

mencintai kemenangan dalam kebaikan dan kebenaran. 

Murid: Setelah pengepungan ini, apa yang terjadi, Ustadz kami yang mulia? 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم kemudian meninggalkan Taif dan pergi ke Ji’ranah, di mana di sana ada harta 

rampasan dari Hunain. Beliau menunda pembagian harta rampasan dengan harapan suku Hawazin 

akan masuk Islam, dan beliau akan mengembalikan harta rampasan kepada mereka. Ketika mereka 

tak kunjung datang, beliau صلى الله عليه وسلم membagi harta tersebut. Kemudian datang delegasi suku Hawazin, 

maka beliau pun mengembalikan tawanan wanita dan anak-anak mereka285. 

Murid: Beliau صلى الله عليه وسلم benar-benar mulia. 

Ustadz: Ya, Beliau صلى الله عليه وسلم adalah manusia yang paling mulia. Beliau صلى الله عليه وسلم tidak pernah menargetkan untuk 

mengambil harta, target beliau adalah menyelamatkan manusia dari kekafiran dan siksa neraka. 

Beliau صلى الله عليه وسلم menunda pembagian harta rampasan dengan harapan suku Hawazin akan memeluk 

Islam, sehingga beliau bisa memberikan mereka harta rampasan yang jumlahnya sangat banyak. 

Tetapi Allah جل جلاله menakdirkan bahwa mereka datang terlambat, jadi harta rampasan tersebut 

terlanjur dibagikan, kemudian mereka datang setelahnya. Akhirnya beliau mengembalikan 

tawanan wanita dan anak-anak mereka.  

Faedah lain dari perang ini adalah bahwa doa Nabi صلى الله عليه وسلم diijabahi oleh Allah جل جلاله, di mana beliau 

berdoa untuk suku Hawazin dan Allah جل جلاله pun mengijabahi doa Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم. 

 

 

Perang Tabuk 

Ustadz: Pada bulan Rajab tahun sembilan setelah Hijrah yang mulia, terjadi perang Tabuk286. Ketika 

itu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم mendapat berita bahwa Romawi telah mengumpulkan pasukan besar di Syam 

bersama sekutu mereka dari kabilah-kabilah setempat287. Pasukan kaum muslimin saat itu 

dinamakan sebagai pasukan 'Al-'Usrah'. 

Murid: Mengapa mereka dinamakan pasukan 'Al-'Usrah'? Apa arti dari 'Al-'Usrah'? 

Ustadz: 'Al-'Usrah' berarti kesulitan atau kesempitan. Perang ini terjadi pada saat cuaca sangat 

panas, dengan sedikit persiapan yang dimiliki oleh kaum muslimin. Oleh karena itu, mereka disebut 

pasukan 'Al-'Usrah' atau Ghazwah 'Al-'Usrah'. Dalam sebuah hadis, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Siapa 
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yang menyiapkan pasukan 'Al-'Usrah', baginya surga." Utsman bin 'Affan radhiyallahu ‘anhu yang 

dikenal sebagai seorang yang dermawan, beliau menyediakan persenjataan bagi pasukan kaum 

muslimin.288 

Murid: Semoga Allah meridai Utsman bin 'Affan yang mampu menyiapkan pasukan kaum muslimin. 

Ustadz: Ya, benar sekali. Allah meridai dan memberikan surga sebagai balasan atas perbuatannya. 

Oleh karena itu, kita harus belajar dari kemurahan hati, keberanian dan tidak pelitnya sahabat 

mulia Utsman bin 'Affan dalam berinfak di jalan Allah, baik itu untuk kebaikan dakwah, jihad, atau 

amal kebajikan lainnya. Hal ini juga menunjukkan pentingnya harta dalam dakwah, jihad, dan segala 

amal kebajikan lainnya. Utsman bin 'Affan telah menyumbangkan seratus unta beserta 

perlengkapannya, lalu Rasulullah صلى الله عليه وسلم mendorong orang-orang untuk bersedekah, dan kemudian 

Utsman menyumbangkan dua ratus unta lagi sekaligus perlengkapannya, kemudian menyumbang 

lagi sebanyak tiga ratus unta sekaligus perlengkapannya.289 

Hal ini juga mengajarkan kepada kita bahwa kesulitan tidak berarti Allah tidak meridai kaum 

muslimin atau umat Islam secara keseluruhan. Kadang-kadang, itu menjadi ujian yang 

meningkatkan pahala dan ganjaran, dan bisa juga menjadi ujian dari Allah جل جلاله bagi individu atau 

umat Islam secara umum. Inilah yang terjadi pada pasukan kaum muslimin pada masa Rasulullah 

 di mana mereka mengalami kesulitan dalam hal waktu, cuaca yang panas, kekurangan ,صلى الله عليه وسلم

peralatan, dan kekayaan. 

Murid: Apakah ada yang berinfak selain Utsman? 

Ustadz: Ya, setiap muslim memberikan apa yang mereka mampu, bahkan ada yang memberikan 

setengah shaa'. Ini sekitar satu kilogram menurut ukuran hari ini. Bagi yang tidak memiliki apa-apa 

untuk diberikan, mereka datang meminta agar Nabi صلى الله عليه وسلم membawa mereka untuk berperang 

melawan musuh. Bahkan ada orang-orang yang mana Rasulullah  صلى الله عليه وسلم tidak mampu mendapatkan 

kendaraan apa pun untuk membawa mereka, maka mereka pun berpaling dengan mata mereka 

berlinangan air mata karena Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak dapat menyediakan bagi mereka apa yang 

diperlukan untuk bergabung dengan saudara-saudara muslim mereka.290  

Kesetiaan dan kasih sayang mereka kepada Allah dan Rasul-Nya menyebabkan Allah  جل جلاله 

mengampuni mereka dalam kitab-Nya yang mulia291. Allah berfirman,  
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ا   ِدُون  م   يَ 
ِين  لٗ  لٗ  عَل   ٱلََّّ ٰ و  رضِْ  لٗ  عَل   ٱلمْ  اءِٓ و  ف  ع  حُولَّيسْ  عَل   ٱلضُّ جٌ إذِ ا ن ص  ر  ر سُولُِۦِ َۚ  ا   ينُفِقُون  ح  ِ و  لِلََّّ
فُورٌ رَّحِيمٌ  ُ غ  بيِلٍ َۚ و ٱللََّّ ا عَل   ٱلمُْحْسِنيِن  مِن س  آ    م  جِدُ م 

 
ٓ أ ت وۡك  لِِ حۡمِل هُمۡ قُلۡت  لٗ 

 
آ أ ِين  إذِ ا م  لٗ  عَل   ٱلََّّ و 

ا ينُفِقُون     ِدُواْ م   يَ 
لَّٗ
 
ناً أ ز  مۡعِ ح  عۡيُنُهُمۡ ت فِيضُ مِن  ٱلََّّ

 
أ َّواْ وَّ ل ل يۡهِ ت و  حِْۡلُكُمۡ ع 

 
 أ

“Dan tiada (pula) berdosa atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, 

supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata: "Aku tidak memperoleh kendaraan 

untuk membawamu". lalu mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena 

kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan.”292 

 

Murid: Apakah sahabat-sahabat tersebut akan mendapat pahala, sedangkan mereka tidak 

bergabung dengan para pasukan perang? 

Ustadz: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda tentang mereka, "Sesungguhnya di kota Madinah ada beberapa 

orang yang mana tidaklah kalian melewati suatu lembah dan melakukan perjalan melainkan 

mereka juga mendapatkan pahala sama seperti kalian." Para sahabat bertanya, “Padahal mereka 

berada di Madinah?” Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, ‘Mereka tidak bisa ikut karena tertahan oleh uzur”293. Ini 

menunjukkan bahwa jika seseorang tertahan oleh keadaan untuk melakukan kebaikan, tetapi ia 

sungguh-sungguh dalam niatnya, maka Allah akan memberinya balasan yang baik atas niat 

tersebut. Oleh karena itu, kita harus memperhatikan niat kita agar menjadi sumber kebaikan bagi 

kita di sisi Allah yang Maha Mulia. 

Murid: Apakah orang-orang kaum muslimin pergi ke Tabuk? 

Ustadz: Pada saat pengumuman perang, tepatnya pada saat persiapan untuk bergerak menuju ke 

Tabuk, orang-orang munafik keluar untuk menggembosi semangat para sahabat agar tidak 

bergabung dalam perjalanan tersebut. Mereka meminta uzur kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan mengatakan 

kepada para sahabat untuk tidak berangkat dalam cuaca panas. Allah yang Maha Maha 

Mengetahui isi hati dan niat menjelaskan tentang mereka dalam firman-Nya,  

نفُسِهِمۡ فِِ 
 
أ لٰهِِمۡ و  مۡو 

 
هِٰدُواْ بأِ ن يجُ 

 
رهُِوٓاْ أ ك  ِ و  فٰ  ر سُولِ ٱللََّّ دِهمِۡ خِل  قۡع  لَّفُون  بمِ  ِ و ق الوُاْ لٗ  ت نفِرُواْ فِِ    ف رحِ  ٱلمُۡخ  بيِلِ ٱللََّّ س 
هُون  ف ليۡ ضۡح   فۡق  نوُاْ ي  َّوۡ كَ  اَۚ ل رَّٗ دُّ ح  ش 

 
نَّم  أ ه  ِ  قلُۡ ن ارُ ج  نوُاْ ي كۡسِبُون    ٱلۡۡ رَّ ا كَ  اءٓ   بمِ  ز  ثيِٗرا ج  لۡۡ بۡكُواْ ك   كُواْ ق ليِلٗٗ و 

“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira dengan tinggalnya 

mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka di 

jalan Allah dan mereka berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
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ini". Katakanlah: "Api neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika mereka mengetahui. Maka 

hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak, sebagai pembalasan dari apa yang selalu 

mereka kerjakan.”294 

 

Murid: Orang-orang munafik menjadi masalah dalam barisan kaum muslimin, Ustadz. 

Ustadz: Ya, kemunafikan dan orang munafik memang menjadi masalah besar karena mereka 

menampilkan Islam tetapi menyembunyikan kekufuran. Seorang muslim harus waspada terhadap 

karakter dan perilaku mereka, contohnya seperti menghambat orang-orang dari kebaikan, 

mendorong kaum muslimin agar saling merendahkan dan tidak mendukung satu sama lain, atau 

mencari keringanan untuk bermalas-malasan dalam ketaatan kepada Allah جل جلاله.. 

Murid: Apakah kaum muslimin terpengaruh oleh kata-kata orang munafik, Ustadz? 

Ustadz: Kaum muslimin tidak terpengaruh oleh kata-kata orang munafik, malah mereka berlomba-

lomba untuk mendampingi Nabi صلى الله عليه وسلم dan berangkat bersamanya dalam perjalanan perang. Seperti 

yang dijelaskan oleh Ka'ab bin Malik dalam hadisnya, "Kaum Muslimin yang bersama Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

jumlahnya sangat besar, sehingga tidak mungkin untuk mencatat nama mereka satu per satu 

dalam sebuah kitab"295 

Murid: Itu sungguh indah ketika tidak ada yang tertinggal dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Ya, benar sekali. Tidak ada yang tertinggal kecuali mereka yang memiliki alasan yang sah, 

meskipun beberapa orang, seperti Ka'ab bin Malik, Hilal bin Umayyah, dan Murarah bin Rabi'ah al-

Amiri Radhiyallahu ‘anhum296, tidak ikut dalam perang tersebut. Mereka memiliki kisah yang 

menakjubkan, di mana ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم  kembali ke Madinah, orang-orang datang untuk 

meminta uzur kepada beliau karena tidak bergabung dalam perang, dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم menerima 

uzur mereka dan memohon ampunan bagi mereka297, kecuali tiga orang ini yang mana mereka 

tidak memiliki uzur untuk tidak ikut serta dalam berperang bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم, sebagaimana 

yang dikatakan oleh Ka'ab kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, "Ya Rasulullah, jika saya berbicara denganmu dengan 

kebohongan yang akan membuatmu ridha terhadapku, niscaya Allah hampir pasti akan 

menjadikanmu murka kepadaku, sesunggunya saya tidak memiliki alasan untuk tidak pergi 

bersamamu...."298  

Murid: Demi Allah, itu adalah situasi yang luar biasa, Ustadz. 
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Ustadz: Ya, sesungguhnya Allah mengetahui segala sesuatu tentang mereka, dan tidaklah berguna 

bagi mereka berdusta kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Itulah sebabnya Nabi صلى الله عليه وسلم membiarkan ketiga orang itu hingga 

Allah memutuskan hukum atas mereka, dan Nabi صلى الله عليه وسلم menjauhkan diri dari mereka (hajr) serta 

memerintahkan orang-orang untuk tidak berbicara dengan mereka sehingga mereka merasa 

tertekan. Setelah empat puluh hari, Allah menerima tobat mereka dan mengampuni mereka 

karena kejujuran mereka, dan Allah menurunkan ayat tentang mereka yang kita baca dalam Al-

Quran yang mulia: 

ن
 
ل يۡهِمۡ أ اق تۡ ع  ا ر حُب تۡ و ض  رۡضُ بمِ 

 
ل يۡهِمُ ٱلۡۡ اق تۡ ع  َٰٓ إذِ ا ض  تَِّ ِين  خُلَّفُِواْ ح  ثٰ ةِ ٱلََّّ  مِن   و عَل   ٱلثَّل 

 
أ لجۡ  ن لَّٗ م 

 
نُّوٓاْ أ فُسُهُمۡ و ظ 

َْۚ إنَِّ ٱللََّّ  هُو  ٱلَِّ  ل يۡهِمۡ لِۡ تُوبوُٓا هِۡ ثُمَّ ت اب  ع  ٓ إلِۡ  ِ إلَِّٗ ابُ ٱلرَّحِيمُ   ٱللََّّ  وَّ
Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka, hingga apabila 

bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa merekapun telah sempit 

(pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) 

Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap 

dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.299 

 

Murid: Bagaimana dengan kelanjutan peristiwa perang tersebut? Apakah terjadi pertempuran di 

Tabuk? 

Ustadz: Allah menjaga Rasul-Nya dan para sahabat-Nya. Mereka tidak menemui musuh. Mereka 

kembali dengan selamat, segala puji bagi Allah. Penduduk Madinah pun menyambut kembalinya 

Nabi صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya.300 

 

Tahun Kedatangan Wufud (Delegasi) 

Ustadz: Tahun kesembilan disebut sebagai Tahun kedatangan para utusan, karena setelah 

penaklukkan kota Makkah, Islamnya kabilah Tsaqif, dan peristiwa perang Tabuk, utusan-utusan dari 

berbagai suku Arab datang untuk melakukan baiat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Murid: Apakah jumlah utusan itu banyak, Ustadz? 

Ustadz: Ya, sangat banyak, bahkan lebih dari enam puluh utusan301. Hal ini menunjukkan 

pentingnya kesabaran, ketekunan, usaha, dan tidak tergesa-gesa dalam mencapai hasil. Rasulullah 
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 ,menghadapi siksaan dari kaumnya dengan kesabaran, kemudian berhijrah ke Madinah صلى الله عليه وسلم

menghadapi peperangan dari mereka dan juga selain mereka, tetapi beliau tetap sabar, teguh, dan 

berusaha keras dalam menyebarkan Islam. Akhirnya, kemenangan datang, dan orang-orang datang 

kepada beliau mewakili kaumnya, mengucapkan salam, dan berbaiat kepadanya. Oleh karena itu, 

kita dapat mengambil pelajaran dari pendekatan Nabi kita صلى الله عليه وسلم dalam kesabaran, usaha, dan dalam 

melakukan segala kebaikan yang bisa kita lakukan. 

 

Haji Wada’ 

Ustadz: Pada akhir tahun kesembilan, turunlah firman Allah yang berbunyi, 

لٰ   نِ ٱلعۡ  نٌَِّ ع  ر  ف إنَِّ ٱللََّّ  غ  ف  بيِلَٗٗۚ و م ن ك  هِۡ س  اع  إلِۡ  نِ ٱسۡت ط  ِ عَل   ٱلنَّاسِ حِجُّ ٱلۡۡ يۡتِ م  لِلََّّ  مِين    و 
  "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 

sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 

sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam."302  

Maka Nabi صلى الله عليه وسلم tidak menunda haji dan segera melakukannya303. Beliau mengumumkan 

kepada orang-orang untuk menunaikan haji pada tahun kesepuluh, sehingga banyak orang datang 

ke Madinah dengan tujuan meneladani Nabi صلى الله عليه وسلم, melakukan apa yang beliau lakukan.304 

Murid: Kaum muslimin sungguh bersemangat untuk meneladani Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Ustadz: Ya, para sahabat sangat bersemangat untuk mengikuti Nabi صلى الله عليه وسلم dalam setiap tindakannya, 

dan itulah sebabnya mereka menyampaikan kepada kita semua yang mereka lihat atau dengar dari 

Nabi صلى الله عليه وسلم. Ini berarti kewajiban kita adalah meneladani Rasulullah صلى الله عليه وسلم, tidak menambah atau 

mengurangi dari sunnahnya, atau memperkenalkan sesuatu yang tidak diajarkan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم dan 

para sahabatnya. 

Murid: Apakah ini adalah haji pertama bagi Nabi صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Allah tidak mewajibkan haji sebelum tahun kesembilan dari Hijrah yang mulia. Oleh karena 

itu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم belum pernah menunaikan haji sebelum itu. Haji ini adalah haji pertamanya, dan 

beliau tidak pernah menunaikan haji setelahnya305, karena beliau wafat setelah itu. Maka 

dinamakanlah Haji Wada' (Haji Perpisahan). 
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Murid: Apa yang terjadi dalam haji ini, Ustadz? 

Ustadz: Di Arafah, turunlah ayat yang berbunyi, 

مٰ  ديِنٗاَۚ   كُمُ ٱلِۡۡسۡل 
ر ضِيتُ ل  تِِ و  ل يۡكُمۡ نعِۡم  مۡتُ ع  تۡم 

 
أ لتُۡ ل كُمۡ دِين كُمۡ و  كۡم 

 
 ٱلۡۡ وۡم  أ

 "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu 

nikmat-Ku, dan telah Kuridai Islam sebagai agama bagimu."306. Ini menunjukkan bahwa Allah telah 

memberikan nikmat berupa keberadaan agama Islam yang sempurna kepada kita, yang tidak 

memerlukan penambahan atau pengurangan. Agama ini lengkap dalam segala hal, maka tugas kita 

hanyalah untuk belajar, memahami, dan mengamalkannya. Agama ini adalah nikmat besar dari 

Allah, karenanya Allah جل جلاله menyebutnya sebagai nikmat dalam ayat tersebut, maka wajib bagi kita 

bersyukur kepada Allah atas nikmat ini dan menyadari bahwa Allah telah memberikan petunjuk 

kepada kita untuk memahaminya dan menjaganya dengan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari, serta mengajak orang lain untuk meniti jalannya. Puji dan syukur hanya milik Allah جل جلاله. 

Nabi صلى الله عليه وسلم memberikan khotbah pada haji ini, dan salah satu dari ucapan beliau adalah, 

"Darah-darah dan harta-harta kalian adalah haram seperti keharaman hari kalian ini, di bulan 

kalian ini, di negeri kalian ini."307 

Dari Zubair bin Al-Awwam dari Jabir, dia berkata, "Aku melihat Nabi meletakkan sesuatu di 

atas unta beliau pada Hari Nahr (hari kurban), sambil berkata, 'Ambillah ritual haji (manasik) kalian 

dariku, karena aku tidak tahu apakah aku akan berhaji lagi setelah tahun ini.'"308 

Ini menunjukkan bahwa waktu hidup Nabi صلى الله عليه وسلم semakin dekat dengan akhirnya, dan 

pentingnya belajar dari Nabi صلى الله عليه وسلم dan meneladani beliau. Kita harus belajar agama ini dan berusaha 

keras untuk itu, serta mengikuti keteladanan Nabi صلى الله عليه وسلم. 

 

Sariyyah Usamah bin Zaid ke Syam 

Ustadz: Nabi صلى الله عليه وسلم memerintahkan orang-orang untuk berperang melawan Romawi pada akhir bulan 

Safar. Saat itu, persiapan ekspedisi Usamah dilakukan pada hari Sabtu, dua hari sebelum wafatnya 

Nabi صلى الله عليه وسلم. Orang-orang terkemuka dari Muhajirin dan Anshar termasuk dalam anggota ekspedisi ini, 

seperti Abu Bakar, Umar, dan Abu Ubaidah, semoga Allah meridai mereka. Ini merupakan Sariyyah 

terakhir yang disiapkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 
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Dalam Sariyyah ini, kita melihat perhatian Nabi صلى الله عليه وسلم terhadap umatnya dan upaya beliau 

dalam mempertahankan eksistensi mereka, saat itu beliau  صلى الله عليه وسلم sakit dan persiapan pasukan ini 

dilakukan dua hari sebelum beliau صلى الله عليه وسلم wafat. Hal ini mengingatkan kita untuk selalu bekerja keras 

hingga detik terakhir dalam hidup kita untuk memberikan manfaat bagi umat kita dan bagi diri kita 

sendiri dengan keridhaan Allah جل جلاله. 

Murid: Ini merupakan perkara yang sangat penting sekali, Ustadz. 

Ustadz: Saat itu Usamah masih sangat muda.309 

Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak harus didasarkan pada usia tua, tetapi pada 

kemampuan dan kecakapan, karena itu adalah tanggung jawab yang bergantung pada kemampuan 

yang berbeda-beda di antara orang-orang. Hal ini juga tidak mengurangi nilai dari yang lebih tua 

sama sekali.  

Ini berarti kita harus menerima seseorang yang lebih muda untuk memimpin kita dalam 

suatu urusan jika itu lebih bermanfaat daripada yang lebih tua, dan kita harus mendukung, 

mengangkat, dan bekerja sama dengannya dalam melayani urusan tersebut. Ini juga berarti bahwa 

seseorang yang lebih muda mungkin memiliki lebih banyak kemampuan dalam beberapa aspek 

daripada orang yang lebih tua, sehingga hal ini harus dipertimbangkan demi mencapai tujuan. 

Murid: Ini adalah faedah yang luar biasa yang bisa kami petik dari persiapan Sariyyah ini. 

Jazakallahu khairan, Ustadz kami yang mulia. Tetapi apa yang terjadi pada Sariyyah ini, yang 

bertepatan dengan wafatnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Kaum muslimin telah berkemah di Al-Jurf untuk bersiap-siap pergi ke Syam. Ketika 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم wafat, mereka kembali lagi ke kota Madinah.  

Setelah wafatnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم, Abu Bakar As-Siddiq menjadi khalifah kaum muslimin. 

Beliau memerintahkan untuk mempersiapkan Sariyyah ini dan menjalankan perintah Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Yang pertama kali dipersiapkan oleh Abu Bakar adalah Sariyyah ini. Jumlah pasukan adalah tiga 

ribu.310 

Ini menunjukkan keinginan yang besar dari Abu Bakar As-Siddiq untuk melaksanakan apa 

yang diinginkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Hal Ini mendorong kita untuk melaksanakan perintah Allah dan 

menjauhkan diri dari larangan-Nya. Kita juga dapat memahami pentingnya melaksanakan perintah-

perintah seorang pemimpin atau penguasa jika itu adalah perkara yang baik, bahkan setelah 

wafatnya. 

Murid: Ini faedah yang bagus. Apakah semua sahabat pergi bersama Usamah? 
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Ustadz: Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Abu Bakar dan Umar telah bergabung dengan 

ekspedisi ini. Setelah Abu Bakar menjadi khalifah, dia tidak bisa pergi dan meninggalkan urusan 

umat Islam. Selain itu, kehadiran Umar bin Khattab juga sangat penting. Jadi, dia meminta izin 

kepada pemimpin Sariyyah, Usamah bin Zaid, untuk membiarkan Umar tinggal bersamanya, dan 

Usamah bin Zaid mengizinkan Umar untuk tidak bergabung dengan Sariyyah. 

Murid: Sungguh indah bahwa Khalifah meminta izin kepada pemimpin Sariyyah. 

Ustadz: Benar, Islam adalah agama teratur dan terhormat. Abu Bakar adalah pemimpin, khalifah, 

dan hakim bagi kaum muslimin seluruhnya, dan seluruh wilayah mereka. Namun demikian, beliau 

tetap meminta izin kepada Usamah bin Zaid untuk membiarkan Umar bin Khattab radhiyallahu 

‘anhu tinggal. 

Hal ini mengajarkan kepada kita pentingnya menghormati dan menghargai orang lain, 

bahkan jika kita berada pada posisi yang lebih tinggi dari mereka. Ini juga mengajarkan kepada kita 

pentingnya mengikuti tata tertib dan menaatinya, meskipun sejatinya kita mampu untuk 

melanggarnya karena kedudukan atau kekuasaan yang kita miliki. 

Murid: Lantas apa yang terjadi dengan Sariyyah ini? 

Ustadz: Sariyyah ini pergi ke Syam kemudian kembali dengan banyak harta rampasan, dan tidak 

ada seorang pun dari kaum muslimin yang terluka.311 
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Bab Keenam: 

Sakit dan Wafatnya Nabi 

 صلى الله عليه وسلم
  



 

 

Sakit dan Wafatnya Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم: 

Ustadz: Salah satu rahmat Allah جل جلاله kepada para Sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah bahwa Allah 

memberikan petunjuk akan kedekatan ajal Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Karena musibah kematian beliau tidak 

seperti musibah yang lain. Itulah sebabnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Jika salah seorang dari kalian 

mendapat musibah, maka ingatlah musibahku, karena musibahku adalah musibah yang paling 

besar."312 

Murid: Benar, kematian Nabi صلى الله عليه وسلم adalah musibah bagi para sahabat yang hidup bersamanya dan 

menyaksikannya, dan juga merupakan musibah bagi kita. Seakan-akan kejadian wafatnya terjadi 

hari ini. Namun, bagaimana Allah جل جلاله memberi tanda-tanda kepada Nabi dan para sahabat tentang 

kedekatan ajalnya? 

Ustadz: Para sahabat mengetahui kedekatan ajal Nabi صلى الله عليه وسلم melalui beberapa petunjuk, di antaranya 

adalah turunnya Surah An-Nasr. Dalam sebuah hadis disebutkan, "Umar bin Khattab bertanya 

kepada Ibnu Abbas tentang ayat ini, 'Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.' 

Maka Ibnu Abbas berkata, 'Ini menandakan kedekatan ajal Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang Allah kabarkan 

kepada beliau.” Umar berkata, “Aku tidaklah mengetahuinya melainkan sebagaimana yang kau 

ketahui”.313 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda saat haji wada', 'Inilah hari Haji yang agung.' Lalu Nabi  صلى الله عليه وسلم 

berkata, ‘Ya Allah Saksikanlah’ dan beliau pun berpamitan kepada orang-orang, sehingga para 

sahabat berkata, 'Ini adalah Haji wada (perpisahan)’.314  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga berkata kepada Mu'adz bin Jabal ketika mengutusnya ke Yaman, 'Wahai 

Mu'adz, mungkin kau tidak akan bertemu denganku lagi setelah tahun ini, mungkin saja kamu akan 

melewati masjid ini dan kuburanku.' Mu'adz pun menangis karena merasakan akan berpisah 

dengan Rasulullah 315.صلى الله عليه وسلم 

Inilah merupakan kebaikan Allah جل جلاله kepada keluarga Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan para sahabat yang 

mulia. 

Murid: Sungguh tanda-tanda yang besar dan mengharukan, Ustadz. 
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Ustadz: Ya, tanda-tanda tersebut sungguh sangat mengharukan. Terlebih lagi bagi mereka yang 

hidup bersama beliau, melihat beliau, berbicara dengan beliau, berinteraksi dan makan bersama 

beliau. Perpisahan dengan beliau sungguh sangat berat bagi mereka, namun Allah merahmati 

mereka dengan tanda-tanda ini, lalu memberikan kepada mereka kesabaran. 

Murid: Bagaimana penyakit Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Pada akhir malam bulan Shafar atau awal bulan Rabiul Awal, awal mula penyakit Nabi صلى الله عليه وسلم 

dimulai316. Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu ‘anha mengatakan, "Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم merasa 

berat dan sakitnya semakin parah, beliau meminta izin kepada istrinya untuk dirawat di rumahku. 

Izin itu diberikan, lalu beliau keluar sambil ditopang oleh dua orang, dan kedua kakinya melangkah 

di tanah." 317 

Murid: Mengapa Nabi صلى الله عليه وسلم meminta izin kepada istri-istrinya? 

Ustadz: Pertanyaan yang baik. Rasulullah صلى الله عليه وسلم sangat memperhatikan keadilan di antara istri-istrinya, 

dan beliau senantiasa mengkhususkan satu hari bersama salah seorang istrinya. Namun, ketika 

penyakit semakin parah, beliau tidak bisa lagi berpindah-pindah antara kamar-kamar mereka. Demi 

menjaga hak-hak dan perasaan mereka, beliau صلى الله عليه وسلم meminta izin untuk dirawat di rumah Aisyah 

radhiyallahu ‘anha. Para Istri pun setuju, semoga Allah senantiasa meridhai mereka semua. 

Murid: Apakah ada penyakit tertentu yang diderita Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم? 

Ustadz: Salah satu keluhan yang beliau alami adalah akibat sisa racun yang diletakkan di 

makanannya ketika di Khaibar. Saat beliau sedang sakit, beliau berkata kepada Aisyah radhiyallahu 

anha, "Saya masih merasakan rasa sakit makanan yang saya makan di Khaibar."318 

Ustadz: Karena penyakitnya sangat parah, beliau meminta agar air dari tujuh qirbah (sejenis wadah) 

disiramkan ke atasnya, dengannya beliau berharap bisa keluar menemui manusia. Maka air 

tersebut disiramkan kepada beliau, kemudian beliau keluar untuk bertemu dengan orang-orang, 

beliau pun shalat mengimami mereka dan menyampaikan khutbah.319 

Saat itu beliau meletakkan kain di atas wajahnya karena rasa sakit yang beliau derita, dan 

beliau bersabda, "Allah melaknat Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kuburan para nabi mereka 

sebagai masjid." 320 

Murid: Apakah ini berarti tidak boleh mendirikan masjid di atas kuburan, Ustadz? 
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Ustadz: Pemahaman yang bagus. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم datang dengan ajaran tauhid, bahwa kita 

harus menyembah Allah semata, tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Masjid-masjid 

adalah milik Allah. Allah جل جلاله berfirman,  

دٗا    ح 
 
ِ أ ع  ٱللََّّ ِ ف لٗ  ت دۡعُواْ م  ٰجِد  لِلََّّ نَّ ٱلمۡ س 

 
أ  و 

‘Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu 

menyembah seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.’321 

Kewaspadaan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم terhadap hal ini membuat beliau sangat antusias untuk 

mengingatkan kita meskipun beliau tengah dalam kondisi sakit parah. Ini menunjukkan bahwa hal 

tersebut dilarang. 

Murid: Beliau sangat peduli terhadap umatnya dari bahaya syirik, semoga Allah melindungi kita 

dari hal itu. Beliau صلى الله عليه وسلم juga sangat semangat dalam memberikan faedah bagi umatnya dan 

memberikan nasihat kepada mereka bahkan di saat-saat terakhirnya. 

Ustadz: Ya, beliau sangat peduli terhadap umatnya, ini sebagaimana Allah jelaskan dalam firman-

Nya,  

ل يۡكُم بٱِلمُۡؤۡمِنيِن  ر ءُوفٞ رَّحِيمٞ  ريِصٌ ع  نتُِّمۡ ح  ا ع  ل يۡهِ م  زِيزٌ ع  نفُسِكُمۡ ع 
 
ِنۡ أ اءٓ كُمۡ ر سُولٞ مَّ دۡ ج      ل ق 

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 

penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan 

lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.”322 

Bahkan di saat sakitnya, beliau terus mendoakan mereka dan memperingatkan mereka 

untuk menjaga shalat dan menjaga hak-hak wanita. Beliau juga mengulangi kata-kata "Shalat dan 

apa yang dikuasai tanganmu!"323 kepada mereka, yang menunjukkan pentingnya shalat dan 

kepedulian terhadap hak-hak perempuan. 
Saat itu beliau  صلى الله عليه وسلم mengusap wajahnya dengan tangan yang telah direndam dalam air sambil 

mengucapkan, “Laa Ilaha Illallah” (Tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi selain Allah)324 . Ummul 

Mukminin Aisyah radhiyallahu anha mengatakan bahwa beliau mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم mengulangi 

kalimat ini sebelum wafatnya, sambil menyandarkan punggung beliau kepadanya, seraya berkata 

"Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, dan tempatkanlah aku di tempat yang tertinggi”325 . 
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Beliau صلى الله عليه وسلم  juga mengatakan, "Bersama mereka yang telah diberi nikmat oleh Allah."326 Nabi صلى الله عليه وسلم juga 

pernah bersabda dalam keadaan sehatnya, "Tidaklah seorang nabi pun wafat sehingga dia melihat 

tempat duduknya di surga, lalu diberikan pilihan (untuk berpindah ke negeri akhirat dan bertemu 

Allah جل جلاله  atau tetap di dunia)”. 

 Ketika datang saat-saat kematian dan kepala beliau berada di pangkuan Aisyah, beliau tiba-

tiba pingsan. Kemudian beliau sadar, dan pandangannya tertuju ke arah langit-langit rumah. Lalu 

beliau berkata, 'Ya Allah, tempat tinggi yang paling mulia.' Aisyah berkata, “Kalau begitu beliau 

tidak memilih kita”, dari sini Aisyah tahu bahwa hadits yang disabdakan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah 

benar. Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata, “Kata-kata terakhir yang diucapkannya adalah, 'Ya Allah, 

tempat tinggi yang paling mulia.'327 Kemudian beliau wafat صلى الله عليه وسلم. 
 

Murid: Itu adalah situasi yang sangat sulit. 

Ustadz: Ya, itu adalah situasi yang sangat berat dan berita kematiannya sangat mengejutkan dan 

menyedihkan bagi para Sahabat. Mereka berkumpul di Masjid Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dan Abu Bakar Ash-

Shiddiq datang ke sana. Ia memuji Allah dan mengucapkan pujian kepada-Nya, lalu berkata, 

"Barang siapa yang menyembah Muhammad, maka sesungguhnya Muhammad telah wafat. Dan 

barang siapa yang menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah Maha Hidup dan tidak pernah 

mati." Abu Bakar juga membacakan firman Allah جل جلاله,  

بِٰ  عۡق 
 
َٰٓ أ ل بۡتُمۡ عَل   وۡ قتُلِ  ٱنق 

 
ات  أ ف إيِنْ مَّ

 
َۚ أ بۡلهِِ ٱلرُّسُلُ ل تۡ مِن ق  دٌ إلَِّٗ ر سُولٞ ق دۡ خ  ا مُح مَّ قبِ يۡهِ ف ل ن  و م  ٰ ع  لبِۡ عَل   ن ي نق  كُمَۡۚ و م 

يۡ  كِريِن    ي ضََُّ ٱللََّّ  ش  ٰ ُ ٱلشَّ ي جۡزِي ٱللََّّ  ا  و س 
“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya 

beberapa orang rasul. Apakah Jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? 

Barang siapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada 

Allah sedikitpun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.”328 Maka 

orang-orang pun mulai menangis. 

Penyakit beliau berlangsung sekitar tiga belas hari, dan beliau wafat pada hari Senin, dua 

belas Rabiul Awal. Jenazahnya dimandikan pada hari Selasa oleh Abbas, Ali, Al-Fadl, Usamah bin 

Zaid, Aus bin Khauli dan Syuqran329. Beliau dikafani dengan tiga kain kafan Yaman berwarna putih. 

Kemudian beliau dibaringkan di atas tempat tidurnya. Kala itu Orang-orang masuk secara 
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berkelompok dan bergantian untuk menyalati beliau صلى الله عليه وسلم , dan tidak ada yang mengimami shalat 

tersebut. 

Kemudian mereka menggali kuburan bagi Rasulullah صلى الله عليه وسلم di ruangan Ummul mukminin 

Aisyah radhiyallahu ‘anha330. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  wafat pada usia enam puluh tiga tahun.331 Beliau 

meninggal dunia sedangkan baju perangnya masih tergadai kepada seorang Yahudi seharga tiga 

puluh sha' gandum332. Beliau tidak meninggalkan dinar atau dirham, Amr bin Al-Harits berkata, 

"Rasulullah tidak meninggalkan dinar maupun dirham, tidak pula budak lelaki atau perempuan, 

kecuali bagal putih yang biasa beliau naiki, senjatanya, dan sebidang tanah yang dijadikan sedekah 

untuk ibnu sabil”333 

 

Sesungguhnya Kita adalah milik Allah dan kepada-Nya kita akan kembali. Ya Allah, 

karuniakanlah kepada kami cinta kepada-Mu dan cinta kepada Nabi-Mu Muhammad  صلى الله عليه وسلم, dan 

jadikanlah kami hamba yang senantiasa mengamalkan Kitab-Mu dan sunnah Nabi-Mu Muhammad 

 dan kumpulkanlah kami dengannya di surga Firdaus yang paling tinggi. Jadikanlah kami sebagai ,صلى الله عليه وسلم

orang-orang yang memberikan petunjuk dan membimbing manusia kepada Kitab-Mu dan sunnah 

Nabi-Mu Muhammad صلى الله عليه وسلم. 
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Akhir kata 

Segala puji bagi Allah yang telah memudahkan kami dengan nikmat-Nya dan bimbingan-

Nya untuk menyelesaikan kitab ini. Shalawat dan salam bagi Nabi kita dan teladan kita, Muhammad 

bin Abdullah, baginya shalawat dan salam yang terbaik. 

Sungguh, di antara bentuk karunia Allah جل جلاله bahwa Dia telah memilih bagi kita Muhammad 

bin Abdullah صلى الله عليه وسلم sebagai nabi dan rasul kepada kita, yang meneladankan kepada kita sifat terbaik 

dan akhlak yang sempurna. Beliau adalah rahmat bagi seluruh alam, sebagaimana yang 

dikehendaki oleh Tuhan kita جل جلاله. Allah جل جلاله telah menyempurnakan agama dengan beliau dan 

menyempurnakan nikmat Islam melalui beliau. Beliau meninggalkan kita pada jalan yang terang 

benderang dan mengajarkan kepada kita metodologi praktis dalam ibadah, akhlak, dan perilaku 

dalam kondisi lapang maupun sulit. Kisah hidupnya yang mulia menjadi bekal bagi umat Islam dan 

jalan menuju keberhasilan dan kemenangan di dunia dan akhirat. 

Di antara bentuk karunia Allah جل جلاله adalah pemeliharan-Nya terhadap sunnah dan sejarah 

hidup Nabi-Nya. Sunnah dan sejarah hidup tersebut dilestarikan oleh umat Islam dari generasi ke 

generasi dengan kehormatan dan kemuliaan yang tinggi. Kita mempelajarinya seolah-olah beliau 

masih hidup di antara kita. Bagi Allah lah segala puji dan syukur karena Dia telah memelihara 

sejarah hidup beliau sehingga sampai kepada kita. 

Kini, menjadi kewajiban kita untuk belajar, mengamalkan, dan mengajarkan sunnah dan 

sejarah hidup beliau kepada anak-anak kita, keluarga kita, dan seluruh umat Islam. kita berusaha 

untuk menyebarkannya di antara manusia agar mereka mengenal Nabi kita yang amanah, sehingga 

mereka terinspirasi oleh sifat-sifat dan perbuatan beliau, untuk kemudian masuk dalam agama 

Allah  جل جلاله. Agama yang Allah turunkan untuk menyelamatkan manusia dari kejahatan dan fitnah 

menuju kebaikan dan keberuntungan, dan membawa mereka dari neraka menuju surga. Sungguh 

tidak ada jalan keselamatan bagi kita kecuali melalui jalan dan manhaj Rasulullah Muhammad bin 

Abdullah صلى الله عليه وسلم. 

Ya Allah, berikanlah kami taufik untuk meneladani Rasul-Mu Muhammad  صلى الله عليه وسلم dan mengikuti 

teladannya, serta berjalan sesuai dengan cara hidup dan sunnah-Nya, dan untuk berada di 

samping-Nya di surga Firdaus yang paling tinggi. Jadikanlah kami sebagai pembawa petunjuk, para 

penyeru dan penyebar agama-Mu yang lurus, senantiasa berkhidmat dalam segala hal yang kami 

mampu, dan dalam segala bentuk kebaikan, wahai Tuhan semesta alam. Tutuplah hidup kami 

dengan amalan-amalan saleh. Kumpulkanlah kami bersama orang-orang yang Engkau karuniakan 

nikmat-Nya kepada mereka di antara para nabi dan orang-orang yang jujur dalam keimanannya 

dan para syuhada.  



Ya Allah, jadikanlah kitab ini diberkahi, bermanfaat, dan menjadi sedekah yang terus 

mengalir hingga hari pembalasan. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, shalawat dan salam 

bagi Nabi kita Muhammad, beserta keluarga dan seluruh sahabatnya.  
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